-Awal Segalanya- 


"BERISIK banget sih, kantin! Udah kayak pasar!" Angel 
mengacak rambut frustrasi sambil menatap buku di 
hadapannya. 


Kantin akan selalu ramai, apalagi di jam istirahat seperti ini. 
Penuh, sesak, dan berisik. Semua murid bahkan guru 
berbondong-bondong memesan makanan dan minuman. 
Tujuan kebanyakan murid perempuan di sini tidak hanya 
makan, tentu saja membicarakan hal-hal yang tidak penting 
layaknya remaja perempuan lainnya. Samanya dengan 
murid cowok, mereka hanya menertawakan hal-hal yang 
tidak jelas. Membuat kantin semakin ramai dan berisik. 


Berbeda dengan Angel. Tujuannya duduk di bangku kantin 
bukan untuk makan apalagi membicarakan hal-hal bodoh 
yang tidak penting. 


Membuang waktu! 


Angel mengusap wajahnya gusar. la memainkan pulpen 
tidak sabar, matanya terus menatap buku di hadapan 
sambil menggigit bibir bawah gemas. Hari ini ia 
mendapatkan remedial dari guru matematika dan 
memutuskan untuk mengerjakannya di sini. 


Di kantin. 


Dan terima kasih karena kantin sangat berisik membuat 
Angel tidak bisa berkonsentrasi. 


"HAHAHAHA!" Tawa keras dari seorang cewek imut yang 
memakai bandana biru muda membuat Angel mengalihkan 
perhatiannya dari buku. 


Angel melirik sinis kepada Seni. Cewek berambut oval 
dengan bandana biru muda yang bertengger di kepala. 
Cewek yang kini, menjadi salah satu orang yang harus 
dihapus dalam daftar pandangan Angel. 


Cewek itu mereda tawanya sebentar sebelum mengucapkan 
sesuatu. "Hidupnya penuh drama. Apaan, dah? Masa cowok 
kayak gitu? Cowok bukan?" tanya Seni ke seluruh teman- 
temannya dengan suara yang masih bisa didengar Angel. 
Tertawa terbahak paling berisik di antara yang lain. Merasa 
dirinya sok cantik dan segalanya, Angel bisa melihat 
dengan jelas gayanya yang sok berkuasa dan sokasik itu. 


Karena kesal dengan Seni, Angel menggeram kesal dan 
menggebrak meja membuat seisi kantin menoleh. la berdiri 
dan menghampiri Seni juga teman-temannya yang masih 
asik mengobrol. Menatap mereka tajam seolah mereka 
adalah seonggok sampah tak berguna dan merepotkan yang 
harus dibersihkan. 


Angel benci mereka! 
Benci orang-orang pengganggu tidak berguna. 


Berbeda dengan teman-temannya yang sudah ketakutan 
dengan tatapan maut dari cewek yang terkenal sadis di 
sekolah. Seni hanya menatap Angel bingung sembari 
mengerutkan kening. "Kenapa, Ngel? Mau ikut gabung?" 


Kesalahan besar karena sepertinya Seni tidak tahu tujuan 
Angel mendatangi meja mereka. 


Angel memutar bola matanya malas dan menatap Seni 
tajam. "Berisik! Bisa gak sih lo kecilin volume suara lo itu?" 


Seni menghela napas dan menatap Angel tidak percaya. "Lo 
sadar gak lo lagi di mana? Ini kantin, wajar kalo berisik. Kalo 


lo mau sepi, sana ke perpustakaan!" 


Angel menatap Seni datar, tapi menusuk. Jelas sekali yang 
cewek bandana itu lontarkan adalah kata perintah, seolah- 
olah dia yang paling berkuasa. Tangannya bergerak 
mengambil jus sirsak yang ada di meja dan menumpahkan 
perlahan tepat di kepala Seni. 


Seni mengerjap tidak percaya, mulutnya terbuka kaget. 
Cairan lengket merembes dari ubun-ubunnya dan turun 
membasahi rambut. Seragamnya ikut terkena tetesan jus 
sirsak yang mengalir dari rambut. Tangannya ia gunakan 
untuk mengusap wajah saat cairan itu mengenai make up 
tipisnya. la tidak percaya Angel akan melakukan hal ini 
padanya. 


Teman-teman Seni hanya melotot ngeri tanpa mau 
menolong Seni. Mau bagaimana lagi? Melawan Angel, si ratu 
kejamnya Aphrodite. Cari mati apa? 


"Gue gak peduli gue ada di mana. Gue mau belajar di 
kantin! Dan siapa lo yang malah ngusir gue ke perpus?" 
kata Angel penuh penekanan, tatapan matanya tak pernah 
lepas dari Seni. Tajam seolah ingin menembus tubuh orang 
di hadapannya. 


Memangnya Angel siapa? 


Seni malu luar biasa, matanya mulai memanas. Sekarang 
namanya akan menjadi perbincangan hangat di Aphrodite 
sebagai murid yang disiram jus sirsak karena tertawa di 
kantin. Lebih tepatnya, karena menggagu konsentrasi 
belajarnya iblis Aphrodite. Angel! 


Angel meletakkan gelas bekas jus itu dengan keras. 
Matanya masih menatap Seni tajam. "Gue harap besok lo 


masih bisa ngomong untuk ngejawab pertanyaan gue, Seni. 
Karna gue, gak suka orang bisu!" 


Angel. 


Namanya saja yang memiliki arti bagus, Malaikat. Tapi jiwa 
Angel tidak seperti malaikat. Jiwa dan sifat berbanding 
terbalik dengan namanya. Cewek itu terkenal kejam dan 
sadis. Perkataan dan perbuatannya sama, sama-sama tajam. 
Hatinya dipenuhi dendam. Intinya, Angel paling tidak suka 
diusik. Wujud yang cantik dan imut juga sama sekali tidak 
selaras dengan perilaku iblisnya. Satu sifat yang 
diuntungkan darinya adalah .... 


Sifat cueknya. 


Jadi, Angel tidak peduli jika ia dijuluki iblis atau kejam. Bodo 
amat. Asal tidak membuatnya terusik, itu sudah cukup. 


Namanya aja Angel, hatinya devil. 


"Eh, cupu!" teriak Fanya pada murid berjenis kelamin 
perempuan yang sedang berjalan di koridor sekolah. 


Cewek yang dipanggil cupu itu menghentikan langkah dan 
menoleh ke arah Fanya yang sedang bersender di tembok 
bersama kedua temannya. 


Kira dan Dian. Mereka saling melirik sinis dengan senyuman 
miring bertengger. Lebih terlihat seperti sekelompok 
pemalak. Lebih tepatnya pembully. 


SMA Aphrodite. 


Sekolah Swasta yang terletak di Sentul, Bogor. Sekolah yang 
terbilang mempunyai tempat tidak strategis karena 
letaknya yang berada di bawah kaki Gunung Salak. Oleh 


karena itu, sekolah besar nan mewah itu hanya diisi sedikit 
murid. Lagi pula, dulu tempat ini bukanlah sekolah. Dulunya 
tempat ini adalah Rumah Sakit Jiwa, jadi wajar saja kalau 
bangunan sekolah ini memiliki bangunan serta taman yang 
amat sangat luas. 


Koridor lantai satunya dipakai untuk lab dan ruang praktik. 
Sedang ruang belajar ada di lantai dua dan tiga. 


"Iya?" tanya cewek cupu itu sambil menatap Fanya dan 
kedua temannya bingung. 


"Nih!" Fanya menyodorkan tasnya ke arah cewek cupu itu. 
Seolah menyuruh cewek berkacamata itu untuk 
membawakan tasnya. 


Cewek itu hanya memandang Fanya tidak suka. la terlihat 
menghela napas kasar. Ada raut wajah bingung di sana. 


"Ini ambil!" bentak Fanya sambil mengayunkan tasnya lagi. 
Menyuruh Anna-cewek cupu- untuk segera mengambil 
tasnya. 


Anna menggeleng kuat, tapi tetap tidak bersuara. 


"Eh, nama lo siapa, sih?" tanya Kira kesal sembari melihat 
Anna dari atas sampai bawah, seolah menilai. 


Dian ikut menatap cewek itu seksama. "Tau, nih! Belagu 
banget. Anak baru, 'kan, lo?" 


Cewek cupu itu hanya menunduk sambil meremas ujung 
dasinya mulai takut. Tidak mengiyakan atau mengelak. la 
bingung harus bersikap seperti apa. 


Fanya memicingkan matanya heran. la seperti familiar 
dengan wajah anak cupu. Dengan seragam kebesaran, 


kacamata tebal, dan kepangan pada rambutnya. Fanya 
seperti mengenal Anna, tapi jelasnya ia tidak ingat. Cepat- 
cepat ia menggeleng mengusir pemikirannya itu. Dari mana 
Fanya mengenal cewek yang berstatus cupu itu? Tidak 
mungkin! 


Yadi gak mau bawain tas gue, nih?" tanya Fanya 
memancing. Nadanya diperbuat semanis mungkin. Tapi 
dapat membuat merinding si pendengar. 


Anna menunduk. "Na-nama saya Anna. Dan, dan saya gak 
mau bawa tas kalian, ka- karna, saya bukan babu kalian," 
jawab Anna dengan sedikit gemetar. Matanya mencuri 
pandang ke arah Fanya dan dua temannya. 


"Gue gak nanya siapa nama lo!!" Fanya sedikit berteriak 
kesal. Wajahnya merah padam. 


"Dih, apaan? Anak baru udah berani gayaan aja lo, ya?" 
tanya Kira tidak suka. la berniat maju mendekati Anna, tapi 
dengan cepat ditahan Fanya. 


Fanya mendekati Anna setelah membuat temannya mundur 
dan mengelus rambut Anna pelan. Lama-kelamaan elusan 
itu berubah menjadi tarikan-tarikan pelan yang membuat 
kepangan Anna berantakan. "Gak usah sok berani, cuma 
disuruh bawa tas aja gak mau, hm." 


Dian tersenyum sinis sambil bersidekap. 


"Perlu ini gak, Fan?" tanya Kira sambil menyodorkan spidol 
permanen tepat di hadapan Fanya. 


Fanya menatap spidol itu dengan senyuman liciknya. "Iya 
sayang, gue emang lagi butuhin ini." Fanya mengambil 
spidol dari tangan Kira dan hendak melukis wajah Anna. 


Anna hanya memejamkan matanya dengan bibir yang 
bergetar. Baru saja ujung spidol itu akan menorehkan 
sesuatu di wajah mulus cewek itu. 


Tiba-tiba sebuah tangan kekar mencekal tangan Fanya 
membuat tangannya berhenti di udara. Fanya menoleh dan 
mendapati si empu dari pemilik tangan tersebut. 


Dicky. Ketua osis sekolah Aphrodite tengah memergokinya 
sedang mem- bully anak baru. Astaga, cobaan macam apa 
ini! Fanya menelan saliva dengan susah payah. Jantungnya 
hampir saja copot karena dikagetkan dengan kehadiran 
cowok itu. 


Dian dan Kira hanya memandang Dicky dengan tatapan 
terpesona karena wajahnya yang tampan. Dasar cewek! 


Dicky memandang Fanya malas. "Apa-apaan, dah? No bully 
lo lupa?" 


Fanya mendengkus sambil menatap Dicky tidak suka. "Eh, 
cewek belagu gini emang harus dikasih pelajaran. Gue, 'kan, 
cuma minta dia buat bawain tas gue. Masa dia gak mau, 
sih?" jelas Fanya panjang lebar. 


"Lo tuh, ya! Nyari gara-gara mulu. Gak capek apa? Bawa 
sendiri tas lo ke atas!" seru Dicky pada Fanya sebelum 
mengalihkan pandangannya pada Anna. "Lo gak papa?" 


Anna mengangguk pelan sambil menahan isakannya. "I- 
iya." 

Dicky mengangguk paham. "Yaudah, mending lo cepet- 
cepet ke kelas, ya! Gue bakal beresin yang ini." 


Anna mengangguk pelan dan bergegas pergi meninggalkan 
Dicky, Fanya, dan teman-temannya. 


Kini, Dicky menoleh ke arah Fanya. Menatap Fanya dan dua 
temannya tajam seolah-olah mereka adalah tersangka yang 
harus disalahkan. "Sampe gue liat lagi, ya. Bener dah, gue 
hukum lo bertiga! Inget! Jangan sampe harus gue tanyain lo 
pada paham apa enggak!" ancam Dicky sambil berlalu 
meninggalkan Fanya yang masih mencebikkan bibirnya 
kesal. 


Fanya, Dian, dan Kira memang terkenal sebagai genk yang 
suka mem- bully anak baru, khususnya cewek cupu. Ketiga 
cewek cantik namun angkuh ini terkenal dengan ke- 
anarkisannya. Setidaknya mereka tidak semematikan Angel. 
Mereka masih memiliki ketakutan terlebih kepada Dicky. Dan 
yang terpenting mereka tidak memiliki tatapan seperti 
Angel. 


Dicky sendiri terkenal tegas dan tidak pernah main-main 
dengan perkataannya. Seperti ketua osis pada umumnya, 
cowok itu sangat berdedikasi. 


"Mendingan kita main sama Angel aja, deh," kata Kira 
memberi usul. Ia terlihat bosan. 


Dian mengangguk menyetujui perkataan Kira. "Bener. Kita 
kasih liat siapa kita ke si iblis itu." 


Fanya tersenyum miring, otaknya mulai berkerja untuk 
memulai jebakan untuk musuh utamanya. 


Angel. 


Dhea mengetuk meja dengan jarinya berkali-kali dengan 
bosan. Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak lima belas 
menit yang lalu. Cewek dengan jaket denim itu 
menyenderkan kepalanya pada meja kantin. la bosan, 
sangat. 


"Dhey, bengong mulu lo entar kesambet aja," ucap Rere 
yang tiba-tiba datang dan duduk di depannya. 


"Bodo ah, gue ngantuk," gumamnya sambil memejamkan 
mata. 


"Rizna mana, nih? Ditungguin kok gak nongol-nongol tuh 
anak?" tanya Rere pelan yang didengar oleh Dhea. 


Dhea masih memejamkan mata rapat, diam-diam ia 
menghela napas. Rizna adalah salah satu sahabatnya yang 
lain selain Rere dan ..... 


"Rere! Dhea!" teriak Aul sambil berlari kecil menghampiri 
Rere dan Dhea. Ia tersenyum simpul dan duduk di samping 
Dhea. 


.. Aul. 
"Abis dari mana?" tanya Rere pada Aul. 


Aul nyengir manis memerlihatkan deretan giginya yang 
rapi. "Balikin buku perpus." 


"Rizna mana, dah?" tanya Rere lagi. 
Aul mengendikkan bahunya. "Rizna, 'kan, sama Angel." 


Dhea hanya diam sambil mendengarkan obrolan dua 
sahabatnya ini. Rizna mulai jarang berkumpul bersama 
teman-temannya. Alasannya? 


Angel. 


Angel tidak mem- bully Rizna. la juga tidak dendam atau 
memusuhi Rizna, tetapi yang menjadi pertanyaan adalah 
mengapa Rizna lebih mementingkan Angel daripada 


sahabatnya. Mengapa Rizna menjadi sangat akrab dengan 
si ratu kejamnya Aphrodite? 


"Eh, tadi gue liat Fanya sama genk nya nge- bully anak 
baru," kata Aul dengan nada bersemangat. 


Rere yang sedang berkutat dengan ponselnya seketika 
menoleh. "Serius lo? Terus, terus?" 


"Teruuuuuss ...," Ucap Aul gantung, "Dicky dateng dan 
semua kelar." 


Rere tertawa terbahak-bahak mendengar penjelasan dari 
Aul, "Pujaan hati gue emang the best. Gue seneng deh, 
pasti Fanya lagi kesel banget, tuh, abis diomelin Dicky." 


Tiba-tiba Dhea menghela napas sambil berdiri dari 
duduknya. la paling benci jika mendengarkan ocehan 
tentang Fanya. Bukan hanya benci pembahasannya, tapi 
juga orangnya. Fanya itu selain suka mengusili anak baru 
dan anak-anak kutu buku, cewek itu sering menjahilinya 
juga. Katanya karena dirinya adalah satu-satunya orang 
yang berani terhadap Fanya. Tapi apa peduli Dhea? 


"Mau pulang, Dhe?" tanya Aul. 


Dhea menggeleng lesu. "Mau ke kamar mandi dulu gue. 
Ganti baju." 


Rere ikut berdiri dan menyejajarkan dirinya di samping 
Dhea. "Ikutlah, entar jadi 'kan, belajar kelompok di rumah 
Rizna?" 


Dhea mengangguk. "Jadilah, gila aja kalo enggak. Bu Nina 
bisa ngamuk." 


Kali ini Rere menahan tawanya sambil melanjutkan jalannya 
bersama Dhea. 


"Lho, gue ditinggal? Ih, kok gue ditinggal sih!" teriak Aul 
sambil berlari menghampiri Rere dan Dhea. 


Mereka bertiga berjalan menyusuri koridor lantai satu yang 
telah sepi. Menyeramkan memang berada di tempat sunyi 
seperti itu, tapi Aphrodite bekas Rumah Sakit Jiwa. Bukan 
Rumah Sakit Umum yang memiliki kamar mayat. Jadi tidak 
termasuk dalam golongan sekolah mengerikan. 


Dhea memasuki salah satu bilik toilet dan diikuti oleh kedua 
sahabatnya. 


"What the-- 


Dhea menatap ngeri Rere dan Aul yang hanya menatapnya 
polos. "Bilik toilet masih banyak." 


Aul menggelengkan kepala. "Takut, Dhe. Udah bareng- 
bareng aja. Kita bisa saling ngebelakangin." 


"Lo gak usah takut gue intipin. Gue masih doyan cogan," 
kata Rere diselingi dengan kekehan. 


Dhea berdecak dan memutar bola matanya. "Okey," katanya 
sambil berbalik menghadap tembok. 


Rere dan Aul ikut menghadap tembok dan mulai mengganti 
baju masing-masing. 


Selesai berganti baju, Rere merapihkan rambutnya. Ia 
hendak membuka pintu. Namun, ia urungkan saat ada yang 
memasuki toilet dengan suara berisik. 


"Kenapa lo gak bilang sama gue?" bentak seorang cowok 
yang mereka kenal dengan suara Yoga. Prayoga Prasasti. 
Anak dari pemilik sekolah ini. Sekolah Aphrodite. 


"Gue nggak mau," jawab Angel tenang. 


Dhea dan kedua sahabatnya hanya berpandangan satu 
sama lain setelah tahu yang memasuki toilet adalah Yoga 
dan Angel. Dua orang yang sangat berpengaruh di 
Aphrodite. 


BRAAK! 


Dhea, Rere, dan Aul berjengit ketakutan saat Yoga 
menggebrak pintu bilik yang di tempati mereka. 


"Angel, gue bilang gugurin bayi itu!" seru Yoga yang 
membuat aura di sekitar mereka berubah mencekam. 


Rere, Dhea, dan Aul menutup mulutnya atas kenyataan 
yang mereka ketahui. Bahwa Angel tengah mengandung. 
Astaga! 


"Nyawa gue bisa terancam, Ga. Gue nggak mau," kata Angel 
tidak mau kalah. 


Yoga menggeram kesal. "Masa depan gue bisa terancam. 
Lebih penting mana coba masa depan gue sama nyawa lo?" 


Angel hanya diam menatap Yoga nanar. Yang Angel tahu 
mereka saling menyayangi. Angel sayang Yoga, begitu pun 
sebaliknya. Tapi Angel kenal Yoga. Ia tidak bisa dibantah. Ia 
mencoba setenang mungkin menghadapi Yoga. 


Tapi dengan kasar Yoga menarik Angel ke dalam bilik toilet 
paling ujung membuat Angel terkejut. 


"Yoga lo apa-apaan, sih- arrghh ... Angel berteriak 
kesakitan saat Yoga tiba-tiba saja menusukkan pisau yang 
entah dari mana ke perutnya. Angel berusaha bernapas 
lewat mulut, matanya menatap nanar kekasihnya yang tega 
melakukan itu. "Shak- hith!" 


Yoga menarik pisau itu dan menusuknya lagi lebih dalam. 
Dengan kejam, ia memasukan tubuh Angel ke dalam bak 
kamar mandi tidak peduli Angel masih hidup atau tidak. la 
keluar dari bilik itu dan menggembok pintunya. 
Mengeluarkan kertas yang sudah ia siapkan dan dengan 
santai ia menempelkannya di depan pintu bilik. 


Semuanya sudah direncanakan. 


Yoga berjalan keluar dari toilet cewek sambil memasukan 
tangannya ke dalam saku celana seolah tidak ada yang 
terjadi. Tanpa ia ketahui, banyak yang mengetahui kejadian 
pembunuhan itu. 


Pembunuhan sadis terhadap cewek paling sadis di sekolah. 
Apa itu seimbang? 


Sedangkan Yoga adalah anak dari pemilik sekolah ini. la 
membunuh kekasihnya sendiri dengan kejam, membunuh 
wanita yang terkenal kejam di sekolahnya. Ini keterlaluan! 


Dan di sini. Semuanya berawal. 


Salam manis dari cewek manis. 
-Aniwilla. 


03 Mei 2017. 


-Masalah Dimulai- 


T hanaerng Kanyawee 
as 
Angel 


RERE mengatupkan bibirnya rapat. Peluhnya mulai 
menyeruak di antara pori-pori wajah. Wajahnya pucat pasi 
karena ketakutan. Saat ini ia masih belum bisa mencerna 
apa yang baru saja terjadi. 


Aul sudah hampir menangis, matanya memerah karena 
ketakutan terus menyerang. la menggigit tangan dinginnya 
yang terus gemetar tanpa disuruh. 


Dhea hanya bisa mematung sambil memeluk lengan Aul. Ia 
merasa seluruh tubuhnya menegang di tempat, hawa dingin 
di sekitar juga mulai menyelimuti mereka. 


"Tadi, Yoga ngapain Angel?" tanya Aul yang berupa 
gumaman tidak jelas. 


"Gue mimpi?" tanya Rere pada dirinya sendiri. Ia menampar 
pipinya pelan dengan wajah innocent. 


"Kita harus cek sekarang!" kata Dhea sambil memegang 
gagang pintu bilik dan membukanya perlahan. 


Hawa dingin mulai menyeruak dari dinding-dinding toilet 
membuat aura di antara mereka semakin mencekam. 


Dengan gugup, Dhea memberanikan diri untuk 
melangkahkan kakinya. Gemetar, ia berjalan keluar dari 
bilik toilet dan menoleh ke arah sekitar. Sepi. Tidak ada 
siapa pun di dalam toilet. 


Aul mengikuti langkah Dhea dan berdiri di depan cermin 
besar yang berada di dalam toilet. la meremas jarinya 
frustrasi. Baku jarinya memutih karena takut dan 
kedinginan. 


Rere melangkahkan kakinya ke luar bilik dengan hati-hati, ia 
masih tidak bisa mengerti apa yang terjadi barusan. Apa ia 
tengah mengalami hal semacam halusinasi? Rere menatap 
refleksinya di cermin. Mukanya memucat seketika saat 
melirik bilik toilet paling ujung. Pintunya ditempeli tulisan 
aneh yang sebelumnya belum ada saat mereka masuk. 


Toilet ini Rusak! 


Rere hanya mematung karena sekujur tubuhnya mendadak 
kaku. Apa maksud dari semua ini? Sejak kapan bilik itu 
rusak? Apa yang rusak? Atau ini semua ulah Yoga? 
Memangnya apa yang Yoga lakukan? 


Aul yang melihat reaksi aneh Rere, ikut memandang 
refleksinya di cermin. Sama dengan Rere, Aul terkejut saat 
melihat pintu bilik toilet yang ditempeli kertas. Jarinya 
menunjuk ke arah bilik toilet paling ujung dengan sedikit 
gemetar. "I-ituu ...." 


Dhea menoleh ke arah pintu bilik yang ditunjuk Aul. 
Badannya juga mulai membeku. Dengan langkah pelan 
kakinya menuntun ke arah pintu itu. la menempelkan daun 
telinganya di pintu bilik yang katanya rusak. Tapi Dhea 
sama sekali tidak mendengar suara apa pun. Hanya hening. 
"Angel? Lo di dalem?" 


Rere mengumpat pelan saat melihat perilaku bodoh 
sahabatnya itu. 


"Ini gue, Radhea," kata Dhea sedikit berteriak. 


Tidak ada jawaban. 
Masih sama seperti tadi. 
Hening. 


Aul mulai berkeringat dingin, tubuhnya gemetar saat 
melihat genangan darah yang keluar dari bawah pintu bilik 
rusak. Napasnya tersengal-sengal menahan gejolak rasa 
takut yang terus menyerang. 


"Dhea kaki lo!" Rere berteriak dan menunjuk kaki Dhea. 


Refleks, Dhea mundur secara tiba-tiba dan betapa 
terkejutnya saat melihat genangan darah yang mengalir. 


Tiba-tiba Aul bersuara. "Kita pergi." 


Dhea menoleh ke arah Aul cepat. "Lo gila, Ul? Ngebiarin 
Angel ngebusuk di toilet?" teriak Dhea yang mulai frustrasi. 


Rere mengepalkan tangannya marah. "Emang bener-bener 
harus dikasih pelajaran tuh, si Yoga!" katanya sambil berlari 
ke luar. Namun, Dhea mencekal bahu Rere membuat si 
empunya menoleh. 


"Lo nantang Yoga? Itu namanya lo cari mati." Dhea menatap 
Rere datar. Keadaan sekitar berubah jadi menegang. 


"Ya, abisnya gimana, Dhe?" kata Rere bingung. Keringat 
dingin mulai bercucuran. "Kita laporin ke Kepsek?" 


Dhea menghela napasnya kesal. "Rere kita gak ada bukti! 
Yang ada kita dituduh, lo kayak gak tau kepsek aja." 


Dituduh? 


Aul terus mengulang kata itu di kepalanya. Kepsek 
Aphrodite mempunyai hobby menuduh tanpa bukti. "Kita 
harus pergi, sumpah demi apa pun gue gak mau terlibat. 
Gue takut," lirih Aul membuat Dhea dan Aul serentak 
menoleh. 


"Yaudah, kita pergi aja kasian Aul." Rere memberi usul 
sembari menggenggam tangan Aul. 


"Terus lo pada gak kasian sama Angel?" tanya Dhea dengan 
raut wajah tidak percaya. 


Rere menggeram kesal. Begitulah Dhea, cuek, tapi keras 
kepala. "Angel paling gak suka dikasianin, Dhe! Dia bahkan 
gak pernah nerima bantuan orang lain." 


Dulu, Rere pernah membantu Angel merangkum satu buku 
paket. Tapi dengan kejam Angel malah merobek-robek buku 
yang diberikan Rere dan mulai merangkum sendiri. 


Dhea menghela napasnya kuat-kuat. Jujur ia sangat takut 
atas kejadian ini. Tapi apa yang bisa diperbuatnya. "Oke, 
anggep semua ini gak pernah terjadi?" 


Rere dan Aul serempak menganggukan kepalanya. 


"Gimana? deal?" Dhea merentangkan tangannya ke depan. 
Menatap satu per satu sahabatnya bertanya. 


Aul dan Rere berpandangan satu sama lain, mereka ikut 
merentangkan tangannya tanda setuju lalu mengangguk. 
"Deal!" 


Mereka bertiga keluar dari toilet, mengabaikan apa yang 
mereka tahu, dan memilih untuk diam. 


Seorang cewek paling kejam pun juga manusia. Jika 
memang ia membutuhkan pertolongan, itu adalah tanggung 
jawab kita. Bukan tentang, mau atau tidak orang itu 
ditolong. 


Dan bukan tentang, siapa yang harus kita tolong. 


Cewek cantik dengan setelan seragam ketat yang 
menempel pada tubuhnya itu berbelok cepat di koridor. 
Wajahnya yang polos dan cantik itu hanyalah tipuan, 
hatinya tidak polos dan sungguh, tidak cantik. Keningnya 
tidak berhenti berkerut saat ia berjalan dengan tergesa- 
gesa. Hari sudah sore dan sekolah sudah sepi. la pergi dari 
gedung sekolahnya menuju taman belakang sekolah. Duduk 
di bangku yang berada di bawah pohon mangga dan mulai 
menetralisir degup jantungnya. 


"Fanya, gimana?" tanya Dian menghampirinya dan ikut 
duduk di sebelah Fanya. 


Tak lama Kira datang dan duduk di samping Dian. "Jadi, 
gimana? Sukses gak?" 


Fanya hanya menatap lurus ke depan, mulutnya terkatup 
rapat. Matanya menyiratkan keterkejutan yang luar biasa. 


"Pasti berhasil, ya, 'kan? Buktinya lo gak kenapa-napa, 
nggak lecet," ucap Kira lagi. 


"Kok, lo diem aja, sih?" tanya Dian bingung dengan sikap 
Fanya yang tidak biasa. 


Fanya menoleh ke arah Kira dan Dian, menatap mereka 
serius. "Gue punya kabar baik sama kabar buruk." 


"Oke. Kabar buruknya dulu," ucap Kira menatap Fanya 
penasaran. 


Fanya menghela napas seolah mengeluarkan beban yang ia 
endap di dada sedari tadi. "Well ... kayaknya kita gak bisa 
balas dendam ke si Angel, lagi." 


Dian melotot tidak percaya meminta penjelasan. "What? 
Kenapa? Apa dia ngancem lo?" 


"Kenapa muka lo juga tegang gitu? Dia ngapain lo?" tanya 
Kira sambil menatap Fanya lekat-lekat. 


Fanya menggeleng lemah. "Denger kabar baiknya dulu." 
"Apa?" tanya Kira dan Dian serempak. 
Fanya berdiri dan menatap Kira dan Dian. "Ikut gue!" 


Kira dan Dian hanya menatap satu sama lain, lantas 
mengikuti Fanya dari belakang. 


Fanya berjalan memasuki gedung sekolah diikuti dengan 
kedua temannya. Hawa dingin membuat kaki Fanya 
bergetar secara tiba-tiba. la mulai gugup, seingat Fanya 
terakhir kali ia gugup saat ia pertama kali terkena tilang 
oleh polisi yang tampannya keterlaluan. Dan ini? Oh, jangan 
bercanda. Apa yang Fanya gugupkan? 


Mereka berhenti di depan toilet lantai satu. Fanya 
memandang toilet itu ragu. Kemudian ia berbalik menatap 
Kira dan Dian bergantian. "Kabar baiknya adalah ...." 


Kira dan Dian memandang Fanya dengan raut penasaran. 


"Angel dibunuh." Raut wajah Fanya berubah menjadi horror. 
la mendesiskan dua kata yang membuat kedua temannya 
melongo. 


Tak lama Kira tertawa membuat Fanya dan Dian bingung. 
"Lo kalo mau buat kita seneng gak gini juga kali, Fan." 


Fanya mencengkram bahu Kira keras. "Gue serius, bego! Dia 
udah mati dibunuh!" 


Tiba-tiba Kira berhenti tertawa. la melototkan matanya 
kaget tidak percaya dengan perkataan Fanya. "Jadi, lo 
serius? Siapa dah, yang berani sama Angel selain kita?" 


Dian mendengkus mendengar perkataan Kira. "Ya, emang lo 
berani?" 


Kira terkekeh. "Berani, kalo sama kalianlah. Kalo sendiri 
juga, mana berani gue," kata Kira tertawa lagi. 


Tiba-tiba Fanya menyahut. "Yoga." 


Dian dan Kira menoleh serempak. "Apaan Yoga?" kata 
mereka bersamaan. 


Fanya menoleh ke arah toilet sekilas. Lalu, menatap Kira dan 
Dian sembari mendekatkan wajahnya. "Tadi, gue mau 
ngejebak dia ceritanya. Eh, tiba-tiba Yoga dateng sambil 
nyeret-nyeret Angel, gue ikutin, dong. Samar-samar gue 
denger Yoga ngomong gini, 'lo hamil?" , gitu," jelas Fanya 
panjang kali lebar ditambah lalu dikurangi. 


Dian menatap Fanya dengan terkejut. "Serius? Terus?" 


"Ya, Yoga ngebawa Angel ke sini. Dan gue juga denger Yoga 
ngomong gini, 'lebih penting mana nyawa lo sama masa 
depan gue'-- 


Tiba-tiba Kira memotong ucapan Fanya. "Minta digampar 
apa disodok batang sapu tuh, anak!" 


Dian menatap Kira sinis. "Bisa diem gak, Kir? Gue lagi 
penasaran gini." 


Fanya melanjutkan ucapannya, "Iya, pokoknya dia ngomong 
gitu. Terus, pas si Yoga keluar, Angel gak ikut keluar." Fanya 
menghela napas sebentar. "Apa jangan-jangan dia udah 
mati apa gimana gue gak tau." 


Dian tampak berpikir. "Kita coba liat aja dulu." 


"Ide bagus," kata Kira bersemangat sambil menjentikkan 
jari. 

Fanya mengangguk samar dan memasuki toilet diikuti 
kedua temannya. 


Kira sontak melotot saat melihat genangan darah yang 
sepertinya, sudah terkontaminasi dengan air. "Itu darah?" 


"Darah PMS?" tanya Dian. "Jorok!" 


Fanya memutar bola matanya malas. la mengambil air dan 
menyiramkan air di sekitar pintu bilik toilet yang rusak. 


"What the hell are you doing?" tanya Kira bingung. Melihat 
Fanya yang dengan repot menyiram darah yang ia anggap 
kotoran tanpa rasa jijik. 


"Ini pasti darah Angel, gue yakin deh, pasti Yoga udah 
ngapa-ngapain tuh, anak," kata Fanya mencoba menebak. 


Dian mengangguk dan ber- oh ria. "Gue kira darah PMS." 
Kira terkekeh. "Ogeb!" 


Fanya menghela napas untuk kesekian kali, ia menatap 
kedua temannya itu, "Oke guys, karna kita sama sekali gak 
ada sangkut pautnya atas kejadian ini. Jadi, lebih baik kita 


diem, biar Angel ngebusuk di toilet ini. Itu seimbangkan 
buat apa yang udah dia perbuat ke kita?" 


Jika mereka sering mem- bully anak baru, Angel sering mem- 
bully mereka bahkan terkadang di depan banyak murid, 
membuat Fanya dan dua temannya itu memiliki dendam 
kesumat pada Angel. 


Dian mengulum bibirnya dalam. "Lagipula, gue sama sekali 
gak adaniat buat nolongin dia 'kok." 


"Nolongin si iblis itu? Hahaha ...." Kira tertawa dengan geli. 
"Ngapain coba? Mending kita cabut sebelum ada yang tau 
dan kita dituduh, serem. Yok, ah!" 


Mereka bertiga keluar dari toilet. Untuk yang kedua kalinya 
ada yang tahu, dan memilih untuk diam. Tidak tahukah 
mereka? Orang yang mati karena pembunuhan arwahnya 
tidak akan pernah tenang. Sebelum apa yang arwah itu 
inginkan terwujud. 


Mereka sudah tahu Angel itu penuh dendam. Lantas, apa 
mereka tidak pernah berpikir bagaimana Angel setelah 
mati? 


-19.45- 


Dhea memasuki rumahnya dengan langkah lesu. Rumahnya 
sepi, orangtuanya pergi ke Jakarta menjenguk neneknya 
yang sedang sakit. la tetap tinggal karena sekolah. Dhea 
menutup pintu rumahnya dan mengunci pintu lalu 
mencabut kuncinya. Menghela napas kasar sambil 
menggelengkan kepalanya keras. Memori kejadian tadi sore 
terus saja berputar di otak kecilnya. Dhea merasa takut dan 


Bersalah. 


Dengan langkah pelan Dhea melemparkan tasnya ke 
sembarang arah. Kakinya melangkah menuju dapur, 
mengambil gelas yang berada di meja. Lagi, Dhea kembali 
termenung, otaknya kembali memutar kejadian tadi sore, 
"Arghh ...." Dhea mengusap wajahnya gusar. Kenapa ia jadi 
memikirkan Angel terus? 


Dhea membuka kulkas dan menuangkan air dingin di gelas. 
Menutup kulkas itu dengan kaki sekenaknya lalu duduk di 
bangku. Dhea meneguk air dingin itu dan meletakkan 
gelasnya keras menimbulkan bunyi berdenting yang berisik. 
Memori itu masih segar di pikiran membuatnya ingin terus 
mengulang kejadian mengerikan itu. Bagaimana kalau 
Angel masih hidup? Ah, bahkan saat belajar kelompok tadi, 
ia tidak bisa berhenti memikirkan itu. 


CEKLEEK .... 


Kepala Dhea terangkat sedikit saat mendengar suara orang 
membuka pintu. Keningnya berkerut samar, apa 
orangtuanya sudah pulang? Dengan langkah malas ia 
berdiri menuju ke arah ruang depan. Seketika, mata Dhea 
melotot saat melihat keadaan pintu yang terbuka lebar. la 
buru-buru berlari ke luar dan menoleh ke segala arah. Tapi 
tidak ada siapa pun di sana. Angin berembus pelan 
menyapa wajah Dhea, memuat Dhea menggigil ketakutan. 
Apa ada yang datang ke rumahnya dan meneror Dhea? Apa 
itu Fanya dan genk payahnya itu? Senekat itukah mereka? 


Dhea menghela napas memasuki rumahnya dan menutup 
pintu kembali. Tiba-tiba gerakannya menjadi melambat, ia 
teringat sesuatu. Merogoh kantong seragamnya dan 
mengambil kunci pintu yang sedari tadi dibawa. Dhea 
mengerjap tidak percaya, bagaimana bisa pintu ini terbuka 
jika kuncinya saja ada bersamanya sedari tadi. 


Dhea mengunci pintunya lagi dan bergegas mengambil 
tasnya yang berada di sofa. 


SYEERR .... 


Dhea kembali terdiam di tempat. Hawa dingin kembali 
menyelimuti tubuh sampai ke tengkuknya. Dhea mengusap 
tengkuknya ragu dan menatap tangga menuju atas. Suara 
air keran terbuka dengan sendirinya berasal dari atas. 


Dhea setengah berlari menuju tangga dan menaikinya. Ia 
mengikuti suara air keran itu dengan insting- nya. Suaranya 
berasal dari kamar mandi yang berada di kamar, dengan 
penasaran Dhea membuka pintu kamarnya dan menuju 
kamar mandi. 


SYEEERR .... 


Suara itu semakin jelas saat Dhea memasuki kamar mandi. 
Matanya menatap lekat air yang mengalir dari keran. "Rusak 
apa gimana, nih?" Dhea memutar keran air itu dan air 
berhenti mengalir. 


Dhea memutar bola matanya sebentar dan melangkah 
keluar. 


SYEEERR .... 


Langkah Dhea berhenti dan menoleh jengkel pada air 
kerannya. "Wah, bener-bener rusak, nih." Dhea merogoh 
ponsel di saku celananya dan mulai menghubungi tukang 
langganan. 


"Hallo, Beh?" 


"Keran air rusak, ke sini sekarang, ya?" 


"Oh, iya. Udah malem, ya? Kalo banjir gimana, Beh?" 


Dhea memutar bola matanya malas. "Dhea gak tau, yang 
pasti bukan karna Dhea." 


"Air kerannya bocor. Kayak hati aku pas di tinggal Babeh 
demi dia." Dhea menggoda tukang langganan keluarga 
yang dipanggilnya dengan sebutan 'Babeh'. la tergelak 
mendengar suara Babeh yang mencak-mencak karena 
digodanya. Setelahnya ia menutup sambungan ponselnya 
dan mematikan air keran. 


Babeh tidak bisa datang sekarang karena sudah malam. 
PLETAKK .... 


Seketika Dhea menoleh saat mendengar sesuatu yang 
terjatuh. la menoleh dan mendapati botol samponya yang 
tergeletak di lantai. Dhea membungkukkan badan dan 
mengambil botol sampo itu. Namun, saat ia menegakkan 
badannya kembali, ada sebuah tulisan berdarah .... 


Waiting me! l'II kill you 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaa ....." 


-Terror- 


Pattie Ungsumalynn 
as 
Dhea 


-22.12- 


"ASTOGEH, Capek banget, seh!" keluh Rere sambil 
membaringkan tubuh di tempat tidurnya. Saat belajar 
kelompok di rumah Rizna tadi, kelakuannya sama sekali 
tidak bisa dikontrol. la dan kedua temannya terus saja 
melamun tanpa bisa fokus oleh pelajaran. Bahkan sekarang 
pun, otaknya masih bisa mengingat kejadian tadi sore. 
Bentakan Yoga dan suara Angel, saat ia meninggalkan Angel 
di dalam toilet. Rasanya ia sangat tidak nyaman dengan 
situasi seperti ini. Situasi di mana ia mengetahui kejadian 
mengerikan dan tak bisa berbuat apa pun. 


Rere menarik selimutnya dan mulai memejamkan mata. Hari 
ini adalah hari yang lelah, dirinya butuh istirahat untuk 
melupakan semua kejadian-kejadian hari ini. Hah, andai saja 
ia menolong Angel tadi, kemungkinan apa yang akan 
terjadi? 


Rere membuka matanya lagi. Otaknya terus berpikir tentang 
kemungkinan apa yang tejadi jika saja tadi Rere dan kedua 
temannya menolong Angel. Dengan kasar Rere menutup 
wajahnya dengan bantal dan mulai terlelap. 


-22.30- 


-23.02- 


-23.47- 
KREEKK .... 


Rere terus bergerak di tempat tidurnya saat mendengar 
suara pintu berderit. Keningnya berkerut samar karena 
suara itu terus mengganggunya, berulang kali dengan nada 
yang sama membuat telinga Rere mulai panas. Rasa 
penasaran terus menyelimuti benaknya, karena lelah, Rere 
membuka matanya dan menoleh ke arah pintu. 


Pintu itu .... 


Pintu itu tertutup. Mungkin Rere hanya bermimpi 
mendengar suara derit pintu. Lega, Rere kembali menutup 
matanya dan mulai tertidur pulas. 


BRAAK .... 


"Aaaaaa ...." Rere terbangun dengan posisi terduduk dan 
mata melotot. Napasnya memburu seiringan dengan detak 
jantungnya yang berpacu cepat. 


Tiba-tiba .... 


Angin berembus pelan menyapa wajah Rere sampai 
rambutnya berkibar pelan. Dengan cepat Rere menoleh 


membuat lehernya berbunyi nyeri. Pintu kamarnya terbuka 
lebar menimbulkan bunyi berisik yang menyebabkan Rere 
terkaget dan bangun. la menghela napas sebentar dan 
menuruni tempat tidurnya menuju pintu takut-takut. 


Rere menutup pintu sambil mendengkus kasar, siapa yang 
berani mengganggu tidurnya. Saat Rere berbalik ingin 
kembali ke tempat tidurnya siluet wajah Angel tiba-tiba 
muncul tepat di depan wajahnya. Napas Rere kembali 
memburu, ia memundurkan wajahnya terkejut. Mulutnya 
terbuka karena bingung. 


Tapi tidak ada siapa-siapa di hadapannya saat ini. 


Apa Rere sedang bermimpi atau berhalusinasi? Tadi jelas 
Rere melihat siluet wajah Angel walau samar, tapi Rere 
yakin itu Angel. 


Rere melirik ke segala arah. Rasanya seperti ada sesuatu 
yang sedang menatapnya tajam, ia mengusap tengkuknya 
dan mencoba melangkahkan kakinya yang terasa berat ke 
arah tempat tidur. la menaiki tempat tidurnya dan berbaring 
sambil memeluk selimutnya erat. Matanya mencoba 
terpejam untuk kembali ke alam mimpi agar perasaanya 
sedikit lebih baik untuk saat ini. Jantungnya tidak bisa 
berhenti berdebar saat sedikit demi sedikit selimut yang 
melingkar di lehernya itu turun sampai ke pinggang. 


Rere menarik kasar selimutnya sampai batas leher tanpa 
membuka matanya. Entah kenapa suhu udara di kamar 
membuatnya sedikit menggigil. 


Rere memberanikan diri untuk membuka mata. AC di dalam 
kamarnya menyala secara tiba-tiba, ia mengambil remote 
AC dan mematikan dengan tangan gemetar. la mengusap 
wajahnya gusar dan mulai memejamkan matanya lagi, 
dengan perasaan yang tidak tenang. 


Lagi-lagi, 
Ada yang menarik selimutnya! 


Rere menarik selimutnya lagi sampai ke perbatasan leher. 
Tangannya masih bergetar menahan rasa takut. Jantungnya 
juga terasa sakit karena berdebar tidak karuan. 


SLAAB .... 


Selimut itu tertarik secara kasar sampai jatuh ke bawah 
tempat tidur membuat Rere sontak membuka matanya 
bulat-bulat. Takut-takut Rere duduk dari tidurnya melihat 
selimutnya yang jatuh itu. Perlahan Rere mendekatkan 
wajahnya ke arah ujung tempat tidurnya, tetapi gerakannya 
berhenti saat..... 


Selimut itu berdiri secara tiba-tiba seperti ada seseorang 
yang berdiri di baliknya. Oh, tidak Rere memundurkan 
kepala dan tubuhnya karena ketakutan. Rasa penasaran di 
dalam diri Rere ternyata lebih besar membuat tangan kecil 
Rere menarik perlahan selimut itu dengan sekali tarikan. 


Blash! 


Rere menatap ke segala arah. Tidak ada siapa-siapa di 
dalam selimut dan ruangan kamarnya. 


Hanya ada dirinya. 
Sendiri. 


Napas Rere memburu saat melihat tidak ada siapa pun di 
sana. la membuka dan membolak-balik selimutnya, sampai 
Rere melihat ... 


Darah, 


Darah ada di mana-mana, bercaknya memenuhi selimutnya. 
Dan tulisan ... 


Waiting me! PI kill you!! 
"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa ....." 


Aul melangkahkan kakinya cepat hampir berlari di koridor 
lantai satu. Sekolah sangat sepi dan auranya tidak seperti 
biasanya, suram, bahkan lebih gelap dari biasanya. Saat ia 
ingin berbelok ke arah pintu keluar, ia melihat siluet Yoga 
dan Angel. Karena penasaran, Aul mengikuti Yoga yang 
sedang menarik Angel dengan paksa ke arah toilet lantai 
satu. 


JLEEB .... 


Aul membulatkan mata kaget sambil menutup mulutnya. Di 
sana, ia melihat Yoga menusukkan pisau tepat pada perut 
Angel. Aul membalikan badannya tidak kuat untuk melihat 
kejadian itu lagi. Mengatur napasnya yang terus memburu. 
Saat Aul hendak melihat ke arah Yoga dan Angel, ia 
dikejutkan oleh sosok Angel dengan perut berdarah-darah 
menatapnya tajam. 


"Aaaaaaaaaaaaaa ...!" teriak Aul sambil berlari. 


Tapi Angel tiba-tiba berada di hadapannya membuat Aul 
menghentikan langkahnya. 


Senyuman jahat terukir di bibir tipis Angel, "Lo tau dan lo 
diem." 


Aul menatap Angel horor dengan peluh yang mulai 
berjatuhan. 


"Waiting me! l'Il kill you!!" teriak Angel membuat Aul ikut 
berteriak histeris. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa!!" Aul terbangun dan 
teduduk dari tidurnya dengan napas yang tersengal-sengal. 
Peluhnya terus menetes dari pori-pori wajah, matanya 
memerah menahan rasa takut yang mulai menyelimuti 
tubuhnya. Aul memeluk kakinya sendiri sambil menangis 
tersedu-sedu. Matanya melirik ke sana kemari takut-takut 
Angel datang menghampiri. la sekarang merasa sangat 
menyesal telah meninggalkan Angel di sana. 


Hari ini, Angel kembali. 


Namun, dia datang dalam wujud yang berbeda. Wujud yang 
lebih mengerikan dari sebelumnya. Lebih sadis dan lebih 
kejam dari yang ia kenal. 


TENG ... TENG ... TENG .... 


Bel istirahat Aphrodite berbunyi membuat seluruh siswa dan 
siswi berhamburan keluar dari kelas. Mereka seolah 
berlomba-lomba menuju kantin kesayangan yang 
menyediakan makanan untuk mengisi perut mereka yang 
mulai keroncongan. 


Fanya dan kedua temannya memasuki kantin dengan 
langkah gemulai membuat semua pasang mata yang berada 
di kantin menatap mereka. Terpesona? Ya, mereka cantik. 
Tapi angkuh. Mereka tukang bully- nya Aphrodite. Kelakuan 
mereka tidak bersahabat, tapi jika dibandingkan dengan 
Angel. Mereka bisa dibilang bukan apa-apa. 


Bicara tentang Angel, semuanya tampak damai akan 
ketidak-hadiran Angel hari ini. Angel itu pendiam, tetapi 
menghanyutkan. Hanya dengan menatap musuhnya saja, 


itu cukup membuat orang yang ditatapnya diam tak 
berkutik. 


"Gak ada Angel, mending lo kerjain Dhea," usul Kira sembari 
duduk di kursi. 


Selalu saja pembahasan tentang target bully mereka. 


"Ide bagus, sih. Tapi, Dhea punya nenek lampir," kata Fanya 
ketus. 


Dian tertawa renyah mendengar penuturan dari Fanya. 
"Maksud lo, Rere?" 


Fanya menoleh menatap Dian, "Siapa lagi? Itu anak kukunya 
tajem-tajem, sekali gores gue harus sampe perawatan 
sebulan." 


Kira terkekeh mendengar ucapan Fanya yang terdengar 
kesal. 


"Eh, Fan lo tau gak?" tanya Dian. 
"Enggak," jawab Fanya tak acuh. 


"Serius, gue belum selesai ngomongnya," kata Dian sambil 
memutar bola matanya malas. 


Fanya tertawa pelan dan menatap Dian ingin tahu, "Paan?" 


Dian menggaruk hidungnya dan berdekhem, "Gue mimpiin 
Angel." 


Gerakan Fanya berhenti saat mendengar ucapan Dian. 
Diam-diam Fanya menelan saliva-nya pelan. 


"Kira juga, mimpi kita itu sama. Persis," kata Dian lagi, 
sementara Kira hanya diam. 


"Mimpi apaan emang?" tanya Fanya berusaha 
menyembunyikan rasa penasarannya. 


Kira mengendikkan bahunya malas, "Angel seolah teriak 
dan minta tolong ke kita. Dia marah." 


"Belom ada sehari gue tau tentang kematian Angel, masa 
gue sama Kira udah diteror aja sih." Dian mengusap 
tengkuknya takut. 


Fanya menatap Dian dan Kira bergantian, "Kebanyakan 
nonton horor lo berdua, atau jangan-jangan lo berdua 
mikirin Angel terus makanya kebawa mimpi." 


"Gue gak mikirin dia," sahut Kira. 
Dian menggeleng cepat. "Tapi itu kayak nyata." 


Fanya mendengkus malas. "Itu cuma mimpi yaelah! Lagian 
gue yang lebih tau kejadiannya, 'kan? Tapi, see! Gue gak 
ngalamin hal aneh apa pun kayak kalian," jelas Fanya yang 
membuat Dian dan Kira mengangguk paham. 


Mungkin, itu hanya mimpi tidak penting yang harus mereka 
abaikan. 


Atau mungkin, itu adalah suatu peringatan atas apa yang 
mereka abaikan. 


Dhea menatap ke arah luar jendela. Pikirannya kacau atas 
kejadian tadi malam dan kemarin sore, itu membuatnya 
tidak bisa berhenti memikirkan semua kejadian itu. 
Tangannya menopang dagu di atas meja, ia menghela napas 
beberapa kali untuk menghilangkan rasa janggal di dada. 


"Dhea gak ke kantin?" tanya Aul duduk sambil memeluk 
lengan Dhea. Aul menyenderkan kepalanya di bahu Dhea, ia 


juga tidak bisa berhenti memikirkan kejadian dan mimpi- 
mimpi yang terus meneror pikirannya. 


Dhea hanya menggeleng pelan. “Gak laper." 


Aul menanggapinya dengan diam. Matanya menatap lurus 
ke depan, ia merasa takut. Bagaimana jika Angel benar- 
benar menghantuinya dan berniat balas dendam, karena 
mereka tahu dan memilih diam. 


"Astaga lo berdua! Kerjaannya bengong mulu kayak gak ada 
kerjaan lain aja?" Rere menghampiri mereka sembari 
berpose. 


CEKRIIKK .... 
"Ih, Rere apaan, sih?" tanya Aul malas. 
Dhea hanya melirik Rere sekilas dan mendengkus. 


Rere mengotak-atik ponselnya, "Mau update status gue, 
orang galau butuh belaian. Wahahahh anjir ...," tawa Rere 
meledak saat ia berhasil meng- upload fotonya bersama 
kedua temannya dengan caption yang disebutkan. 


"Mood gue udah rusak tambah rusak, kayak kisah cinta 
Rere," gerutu Dhea. 


Aul tertawa kecil mendengar penuturan Dhea yang 
meledek. 


Rere mengerucutkan bibirnya kesal. "Muka gue cantik gini 
masa bisa kisah cinta gue rusak? songong lo!" 


Dhea tertawa pelan. "Merasa cantik? Kok Dicky nggak 
ngejar-ngejar lo?" 


Aul tertawa terbahak-bahak saat mendengar Dhea berbicara 
seperti itu. 


"Nggak sekarang. Mungkin dia tuh malu dulu sama gue, 
makanya sampe sekarang dia masih diem," jawab Rere. 


Aul mengibaskan tangannya, "Pede lo tinggi, Re." 


"Whoh ... harus!" ucap Rere sambil menaikan kerah 
seragamnya. "Btw anyway basway angkot bus kota bajaj 
dan sekawan-kawannya. Oiya, becak gue lupa. Lo pada 
bengong mulu? Mikirin apa? Gue? Gue mah, gak usah 
dipikirin keles," tanya Rere kepada Dhea dan Aul. 


Dhea memutar bola matanya. "Siapa juga yang mikirin lo, 
kerajinan! Bikin bego otak gue, iya." 


"Songong lo dipiara mulu," kata Rere sambil tertawa. 

Dhea hanya tersenyum. 

"Gue mau cerita, deh," sahut Aul. 

"Kalo lo mau cerita tentang filem atau kartun baru apalah 
itu, gue tutup kuping. Tapi, kalo soal Dicky, kuping gue 
selalu siap buat lo," kata Rere diselingi cengirannya. 


Dhea menyentil dahi Rere. "Sahabat macam apa lo?" 


"Hehe ... bercanda," kata Rere nyengir sambil mengusap 
dahinya. 


"Apaan, UI?" tanya Dhea menatap Aul. Menunggu Aul akan 
menceritakan sesuatu. 


"Tadi, malem gue mimpiin Angel," kata Aul dengan mulut 
yang tiba-tiba bergetar. 


Kini raut wajah Rere berubah serius, "serius lo?" tanyanya. 


Aul mengangguk, raut wajahnya berubah ketakutan. "Serem 
banget sumpah. Dia kayak dendam gitu sama kita." 


"Lo cuma mimpi, lah gue? Tadi malem ya, selimut gue ada 
yang narik-narik gitu. Terus AC juga nyala sendiri. Jadi gak 
bisa tidur gue," keluh Rere sambil mengusap tengkuknya. 


Dhea terdiam. Menyerap perkataan kedua temannya itu 
dengan baik, "Lo berdua, kena teror juga?" 


Aul hanya mengangguk mantap. 


Rere menatap Dhea lekat, "Apa maksudnya dengan kata 
juga? Lo juga di teror, Dhe?" 


"Iya," jawab Dhea singkat. 


"Udah gue bilang, Angel pasti mau balas dendam ke kita," 
kata Aul dengan wajah panik. 


Rere memukul tangan Aul pelan, "Apaan, sih. Jangan 
ngomong gitu." 


Raut wajah Dhea mulai menampakan wajah khawatir, "Kita 
harus ngelakuin sesuatu nggak sih, buat An-," 


"Lakuin sesuatu? Buat siapa?" Rizna datang dan menatap 
mereka satu per satu. 


Mereka terkejut dengan kedatangan Rizna yang secara 
mendadak. Rizna duduk di hadapan mereka bertiga dan 
menatap mereka ingin tau. 


Dhea, Aul, dan Rere hanya berpandangan satu sama lain, 
bingung harus memberi tau Rizna atau tidak. 


"Eh, kok lo gak ke kantin?" tanya Rere dengan senyuman 
yang dipaksakan. 


Rizna hanya mengedikkan bahunya. "Nyari Angel gue, dia 
gak masuk apa hari ini?" 


Dhea ber-oh ria. 


"Makanya gue nyari kalian. Pada gak ke kantin?" tanya 
Rizna lagi. 


Rere sempat termenung. /adi, jika ada Angel, Rizna tidak 
akan menghampiri mereka? 


"Nggak laper gue," jawab Rere yang diangguki Aul. 


Rizna mengangguk paham, "Pada tau nggak? Toilet cewek 
yang bawah ditutup?" 


Wajah Aul seketika memucat. Apa jasad Angel sudah 
ditemukan? Tapi, Rizna baru saja menanyakan Angel. 


"Kenapa?" tanya Dhea menatap Rizna serius. 


"Anak-anak pada berisik, heboh! Bilang bau amislah, bau 
anyirlah, yang lebih parah, bau bangke," jelas Rizna yang 
tidak menyadari ketiga raut wajah temannya berubah 
menegang. 


Bu Susi meletakan pesanan Fanya dan kedua temannya. Bu 
Susi adalah ibu kantin yang sudah cukup lama bekerja di 
kantin Aphrodite. 


"Eh, gue cuci tangan dululah," kata Fanya sambil bangkit 
dari duduknya. 


"Di mana?" tanya Dian menatap Fanya cemas. 


Fanya memutar bola matanya malas. "Toilet, lantai bawah 
biar cepet." 


Kira hampir saja melongo mendengar apa yang diucapkan 
Dian. "Nggak takut lo?" 


Fanya mengibaskan tangannya sambil tertawa lalu pergi 
dari kantin. 


Sepanjang Fanya berjalan di koridor, ia sempat berpikir 
tentang ucapan kedua temannya tentang mimpi yang 
bersangkutan dengan Angel. Tapi, ia tidak mengalaminya. 
Mungkin mereka hanya terlalu memikirkan kejadian 
kemarin. 


Fanya mengedikkan bahunya tak peduli. Lagipula musuh 
utamanya itu sudah mati, Fanya tersenyum penuh 
kemenangan. 


Angel. Seorang iblis kejam dan sadis di Aphrodite. Tidak 
suka ditolong, tidak suka menangis. Yang paling disegani 
dan ditakuti. Buktinya dia dibunuh. Angel manusia paling 
dingin itu dibunuh. Sepertinya Fanya harus mencatat 
tanggal kematiannya. 


Fanya memasuki toilet dengan langkah santai. Gadis itu 
memang tidak ada takutnya. la menatap pantulan dirinya di 
cermin. Cantik, dirinya memang selalu cantik, bukan? la 
menyalakan keran dan menekan botol sabun. Mencuci 
tangannya dan menggosoknya perlahan. Namun, gosokan di 
tangannya semakin melambat saat melihat siluet seseorang 
di pantulan cermin. Karena bingung, Fanya menatap 
pantulan dirinya di cermin. Napasnya seketika tercekat saat 
melihat Angel berdiri tepat di belakangnya. Menatapnya 
tajam dengan wajah pucat. Tubuhnya basah dengan banyak 
cairan merah. Fanya memutar tubuhnya cepat. 


Angel tidak ada. 


la menghilang entah ke mana. Atau Fanya hanya 
berhalusinasi semata. la menatap ke segala arah. Namun, ia 
tidak melihat sosok yang dilihatnya tadi di cermin. 


Saat Fanya kembali berbalik menghadap cermin, ia 
dikejutkan dengan wajah Angel yang berada tepat di depan 
wajahnya. "“Aaaaaaaaaaaaaaaaaa!!" teriaknya histeris 
sambil berlari meninggalkan toilet. 


Kakinya terus membawanya berlari entah ke mana. Fanya 
terus berlari sambil menangis merutuki nasibnya yang 
bertemu dengan arwah Angel. 


Fanya terjatuh tepat di bawah tangga. Tubuhnya bergetar, ia 
tidak kuat berdiri. la terus saja menangis mengingat 
kejadian yang baru saja dialaminya. Untuk sekarang, ia 
benar-benar merasa takut. Seluruh badannya bergetar 
hebat karena mengingat kejadian barusan. la kembali 
menoleh pada toilet, lebih terkejut saat melihat pintu toilet 
yang baru saja dimasukinya itu tergembok! 


Tiba-tiba satu kertas terjatuh tepat di hadapannya. Kertas 
itu bertuliskan ... 


Mati! 


Tak lama kertas-kertas lain ikut berjatuhan menghujani 
tubuh Fanya. Yang mengherankan adalah, kertas itu sama, 
sama-sama bertuliskan mati. 


Fanya berusaha bangkit dengan kaki yang bergetar. Ia 
berlari sekuat tenaga, di sepanjang koridor lantai satu 
ditempeli kertas-kertas bertuliskan mati, di dinding, mading, 
bahkan jendela-jendela ruangan. 


Fanya hendak memasuki Kantin. la mengatur napas dan 
mengusap air matanya. 


BRAAK ... 


Seluruh penghuni kantin menoleh memberikan tatapan 
bingung ke arah Fanya. 


"Siapa yang nulis tulisan mati? Banyak kertas berceceran di 
koridor lantai satu!" Fanya berteriak tidak jelas membuat 
penghuni kantin menatapnya tambah heran. 


Dicky dan kedua temannya yang memang sedang berada di 
kantin menghampiri Fanya. "Lo apa-apaan, sih?" tanya Dicky 
kesal. 


"Dick, koridor lantai satu tuh, banyak kertas. Ada yang 
nyampah," jelas Fanya cepat. 


Dicky mengerutkan keningnya bingung. "Kertas? Kertas 
model apaan?" 


"Ikut gue nggak usah banyak tanya." Fanya menarik tangan 
Dicky ke koridor lantai satu. 


Tapi, saat mereka sudah sampai di koridor lantai satu. 
Kertas itu tidak ada. 
Koridor bersih. 


Sangat bersih, bahkan Dicky tidak melihat kertas yang 
dimaksud Fanya. 


Fanya menatap tidak percaya. "Tadi tuh, banyak kertas, ada 
di sana, di sini juga ada. Pokoknya banyak kertas. Kertas itu 
jatoh dari atas. Mendingan kita ke atas sekarang." Fanya 
menjelaskan dengan terburu-buru sambil menunjuk tempat 


yang ia maksud dengan tangan gemetar. Lalu ia hendak 
menarik tangan Dicky ke atas. 


Dicky melepaskan tangan Fanya dan menatapnya tak 
percaya. "Nggak ada kertas, Fanya. Bercanda lo sama sekali 
nggak lucu!" kata Dicky sedikit ketus. 


"Tapi, serius gue liat-- 


Dicky memotong perkataan Fanya, "Fan! Nggak ada apa- 
apa. Berhenti nyari masalah gue udah capek ya, sama lo! 
Berhenti seolah-olah lo lagi nyari sensasi kayak gini. Mau 
pemes? Atau apa?" Dicky berteriak kesal dan meninggalkan 
Fanya sendirian. 


Fanya hanya diam. la masih menatap dinding-dinding 
koridor tidak percaya. Tadi dengan jelas ia melihat semua 
kertas-kertas itu. 

Kertas bertuliskan mati setelah ia melihat sosok Angel. 


Update cepet dund. Yaiyalah temen2 gue udah pada 
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-Kata Maaf- 


Baifern Pimchanok 
As 


Fanya 


"ADA apaan, dah?" tanya Zidan saat melihat wajah Dicky 
yang kesal. 


"Tadi siapa, dah?" Yang ini namanya Alfathan. Cowok 
ganteng yang sayangnya pikunan. Selama satu tahun 
sekolah di Aphrodite, Al hanya mengingat nama kedua 
temannya saja. That's it. Entah terlalu cuek, atau 
kebanyakan makan micin. 


Zidan menjitak kepala Al dengan keras. "Oh my gosh! Than, 
lo masih nggak kenal sama cewek tadi?" 


Al meringis dan mengusap kepalanya. "Emang dia siapa, 
hm? Ampe gua harus ngapalin namanya?" 


Dicky hanya bisa memasang wajah jengkel. Kedua 
sahabatnya ini memang bisa dibilang agak aneh. Ketika ia 
sedang sedih atau jengkel. Mereka akan bertanya, tetapi 
sebelum Dicky menjawabnya mereka akan berdebat terlebih 
dahulu. 


"Bentar, bentar," kata Al sambil menatap Zidan tajam, "tadi 
lo manggil gue apa?" 


"Than, tadi gua manggil lo, Than. Mau apa lo?" kata Zidan 
sambil mendekatkan wajahnya ke wajah Al. Lebih tepatnya 
membenturkan dahinya di dahi Al. 


Al memutar bola mata kesal. "Kuping lo katarak? Nama gue 
Al bukan setan!" ucap Al kesal. 


Sekarang Dicky memasang wajah datarnya dan memandang 
kedua sahabatnya itu bergantian. Al memang begitu, 
sifatnya akan menghangat hanya pada orang terdekatnya 
saja. Kenapa hanya? Karena ia irit ngomong, gayanya 
seperti Limbad. Selebihnya dia akan membeku kembali. Kalo 
Zidan? Jangan tanyakan dia, sejak lahir kelakuannya sudah 
menjengkelkan! Jadi tidak bingung bila kejadian seperti ini 
akan terjadi. 


"Dih, sapa yang manggil lo setan. Kuping lo ada upilnye? 
Jelas-jelas gue cuma manggil lo Than? Bisa aja Thante, atau 
manThan." Zidan tertawa setelah mengatakan itu. 


"Gue gak suka dipanggil gitu, panggil Al aja kenapa, sih! 
Biar kedengerannya kece." 


"Mulut gue lebih enteng manggil lo Than. kalo Al suka 
kelipet lidah gue," jawab Zidan kalem. 


"Gua nggak perduli, ya!" Al mencubit pipi Zidan gemas 
dengan keras. 


Zidan ikut mencubit pipi Al tak kalah kerasnya, membuat Al 
meringis, "Sumpah, Gua apa lagi." 


Al mulai geram, ia mengaitkan kedua kakinya pada kaki 
Zidan dari bawah meja kantin. "Pokoknya gua yang lebih 
gak peduli, ngalah kenapa, sih?" katanya sambil 
menggeram kesal. 


Zidan menjewer telinga Al dengan tangannya yang satu 
lagi. "Nggak mau." 


Dicky mulai gerah, satu-satunya cara yang bisa melerai 
mereka hanya satu. Tapi, Dicky tidak terlalu yakin akan 
melakukannya karena ini melanggar ketentuan-ketentuan 
norma dan semacamnya. Persetan dengan rasa malu, 
mereka memang sering mempermalukan Dicky. Jadi, 
mungkin ini bisa dijadikan sebagai ajang balas dendam. 


Dengan muka datar, masing-masing tangan Dicky 
memegang tengkuk Al juga Zidan. Dengan gerakan santai 
Dicky mendekatkan wajah mereka membuat kedua bibir itu 
bertemu. 


Cupp ... 
Deg ... 
Deg ... 
Ser... 


Mereka berdua sontak melotot dan melepas kaitan mereka 
satu sama lain. 


"Masih mau berantem, hm?" tanya Dicky sambil meminum 
jus mangganya dengan santai. 


Zidan melotot, mulutnya masih menganga. Sahabatnya 
sendiri mencuri ciuman pertamanya. Parahnya lagi dia 
adalah Alfathan. Padahal yang dia mau ciuman pertamanya 
akan dia beri untuk Aul. 


Sedang Al memegang dadanya sambil melotot. "Dicky ... ini 
pelecehan sexual!" 


Dicky tertawa terbahak-bahak melihat ekspresi bodoh 
mereka berdua. Di saat mood temannya sedang tidak baik, 


mereka dengan sengaja berdebat di hadapannya membuat 
kesal. 


Zidan menyentil mulut Al. "Jaga omongan, gue sama sekali 
gak napsu sama lo, ya." 


"Sialan! Sakit gablak!" umpat Al sambil mengelus bibirnya. 


"Ayo berdebat lagi sampe lo berdua gue buat kawin di sini!" 
kata Dicky kejam. 


"Najis!" umpat Al dan Zidan bersamaan. 


Dicky masih tertawa menikmati kekonyolan sahabatnya itu. 
Setidaknya cukup menghibur untuk saat ini. 


"Eh kunyuk! Lo belom jawab pertanyaan kita, tadi si Fanya 
kenapa?" tanya Zidan menatap Dicky heran. 


Dicky berdehem sedikit dan menegakkan punggungnya, 
"Biasalah, lo kayak nggak tau dia aja, nyari gara-gara mulu." 


"Buat apa? Caper maksud lo?" tanya Al dengan dahi 
berkerut. 


Dicky mengangguk. "Begitu, deh." 


Zidan mengerutkan dahinya bingung. "Soal kertas tadi? Gue 
rasa dia gak bercanda. Mukanya ketakutan gitu." 


Dicky menghela napas sambil menggelengkan kepalanya. 
"Awalnya gue mau percaya, tapi pas gue liat gak ada apa- 
apa, 'kok di bawah." 

Zidan mengangguk paham. 


"Eh iya, toilet cewek yang ada di lantai bawah katanya mau 
ditutup. Itu bener?" tanya Al kemudian. 


Dicky mengangguk. "Iya, alasannya nggak jelas gitu." 


Zidan menggebrak meja membuat Dicky dan Al sontak 
kaget. "Toiletnya bener jadi ditutup? Why? Why??" tanyanya 
histeris. 


Al memukul kepala Zidan pelan. "Kenapa sih? Histeris gitu, 
yang ditutup toilet cewek bukan cowok, jadi lo nggak perlu 
worry." 


"Ya, 'kan gua nggak bisa ngintipin anak cewek lagi. Soalnya 
kalo toilet lain susah, deket toilet guru," kata Zidan sambil 
nyengir tanpa dosa. 


Dicky buru-buru mengetuk dahi Zidan dengan sendok. 
"Jauhin pikiran mesum lo itu, buset." 


Mengabaikan semua hal yang menurut mereka tidak 
penting. Soal cerita Fanya dan toilet itu. 


Semoga saja, mereka tidak pernah tahu. Jika, tahu dan 
berujung dengan keterdiaman. Bisa saja yang Fanya alami 
akan menimpa mereka. 


Suatu saat. Mungkin. 


"Lo tadi kenapa sih, Fan? Kelakuan lo aneh hari ini," tanya 
Kira hati-hati saat melihat Fanya yang kembali dengan 
wajah ketakutan. 


"Tadi ...." Fanya memutar ulang kejadian barusan di dalam 
otaknya. "Huh, gue kenapa sih, hari ini?" Fanya menopang 
dahi pada lipatan tangannya di atas meja, dia benar-benar 
bingung dengan kejadian barusan. 


"Nggak biasanya lo kayak gini." Kini giliran Dian yang 
berbicara, "kayak orang aneh." 


Fanya mengangkat kepalanya memandang Kira dan Dian 
bergantian, "Ini semua salah kalian berdua tau nggak?" 


Kira tertawa renyah, "Maksud lo ini semua salah kita apa?" 


Fanya mendengkus geli, satu sudut bibirnya terangkat, 
"Lupa? Kalo aja kalian nggak ngomongin hal bodoh itu, 
maka gue juga nggak bakal ngalamin hal bodoh itu 
juga,"kata Fanya menekankan setiap kata bodoh. 


Dian mengerutkan kening tidak suka, "Emang kita 
ngomongin apa?" 


"Kenapa, sih?" tanya Kira malas. "Setiap lo ada masalah 
nyalahinnya ke kita mulu?" 


Fanya melihat sekeliling, lalu mendekatkan wajahnya pada 
Kira dan Dian, "Angel udah mati, nggak ada gunanya 
ngebahas hal yang nggak mutu tentang Angel," desisnya. 


Tahu kebenaran? Bahwa jika seseorang yang telah mati 
sedang dibicarakan. Maka, arwahnya akan hadir di antara 
mereka dan menyimak apa yang mereka bicarakan. 


PLAAKK .... 


Rere mendengkus kesal saat satu botol tinta berisi penuh 
tiba-tiba tumpah di seragamnya. Dengan berat hati ia 
memutuskan untuk ke toilet sendiri. Mau bagaimana? 
Semua temannya sedang sibuk. Sepertinya Rere tak perlu 
takut untuk urusan toilet bawah, karena toilet bawah sudah 
ditutup. Bukan berarti jika toilet itu tidak ditutup ia akan 
masuk ke dalamnya, tidak, tidak mungkin. 


Hawa dingin tiba-tiba saja berembus di sekitar Rere saat 
akan memasuki toilet, membuat bulu kuduknya meremang. 
la menghentikan langkahnya sambil mengusap tengkuknya. 


Rere merasa ada sesuatu di sekeliling yang 
memperhatikanya. Tapi, ia terlalu takut untuk 
memperhatikan sekitar, ia menggigit bibir bawahnya dan 
memberanikan diri untuk masuk ke dalam toilet. Rere 
melangkah hati-hati agar tidak ada satu pun yang 
menyadari kehadirannya di dalam toilet itu. Katakan Rere 
gila, ia hanya takut seseorang mengetahui keberadaannya 
termasuk Angel. Ya, Angel memang sudah mati, tapi Rere 
lebih takut dengan Angel yang sudah mati. 


Rere mulai membuka keran dan membersihkan seragamnya 
dengan terburu-buru. Hawa dingin di sekitarnya seperti 
kegelapan yang memberi efek luar biasa bagi Rere. Entah 
Kenapa ia merasa takut. 


KLETAAKK .... 


Rere terkejut sampai melompat. Suara apaan tuh. Katanya 
dalam hati. Suaranya seperti gayung yang dilempar dari 
atas ke bawah, Rere tidak terlalu yakin karena suara itu 
berasal dari dalam bilik toilet. Dengan tangan yang gemetar 
dan jantung yang terus berdegup kencang Rere berlari pergi 
dari toilet tanpa mau memastikan terlebih dahulu. 


Saat ia sedang berlari di tengah koridor, tiba-tiba bangku 
panjang yang ada di samping bergeser dengan sendirinya, 
memblokir jalan. Rere terkejut dan sontak berhenti, sambil 
menangis ia memutar langkahnya dan berbalik. Belum 
sempat ia berlari, tempat sampah di depannya terjatuh 
dengan sendirinya. 


Karena benar-benar takut Rere sampai tidak berani 
bergerak, ia menutup mulutnya sambil menangis. Tubuhnya 
meluruh jatuh terduduk di lantai. Terisak sendiri. Tidak 
mengerti apa yang terjadi. la hanya takut sendiri, siapa pun 
Rere berharap ada yang menolongnya. Siapa pun itu. 


Sendirian membuatnya terus saja berhalusinasi tentang 
Angel. 


"Rere," panggil seseorang yang membuat Rere berjengit 
takut, ia bahkan tidak berani menoleh. Tapi, ia bersyukur 
dalam hati, setidaknya dia tidak sendiri. 


"Lo ngapain di sini?" tanya Dicky sambil berjongkok 
memegang bahu Rere. 


Rere menoleh menatap Dicky sambil tersenyum. Lalu 
matanya menatap bangku dan tempat sampah yang sudah 
kembali ke tempat awal dengan sendirinya. "Makasih," 
gumam Rere. 


Dicky mengerutkan dahinya bingung, "Lo nangis? Kenapa? 
Ada apa cerita aja sama gue." 


Rere menggeleng pelan. la berdiri dan berjalan 
meninggalkan Dicky. Diam-diam Rere mengusap air 
matanya sambil tersenyum. Apa ia terlalu trauma? Apa Rere 
terlihat seaneh itu di depan Dicky? 


Entahlah, Rere hanya takut kejadian serupa terulang 
kembali. 
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Dhea mengusap kepalanya frustrasi. Hidungnya mengkerut 
kesal. la baru dua menit memasuki perpustakaan dan saat 
keluar ia sudah kehilangan sepatunya. Bukan karena anak 
Aphrodite banyak yang iseng. Jika ada, hanya satu. Fanya. 


Kesal, rasanya Dhea ingin membenturkan kepalanya hingga 
pecah sekarang. Fanya sepertinya tidak pernah ada bosan 
untuk mengusilinya. la memungut satu sepatunya dan 
berjalan tanpa alas kaki. 


Tiba-tiba terdengar suara anak cowok yang terdengar 
familiar, "eh, lo!" 


Dhea tetap melanjutkan langkahnya karena tidak merasa 
terpanggil 


Cowok itu berdecak kesal. "Itu lo yang merasa cewek." 


Dhea menghentikan langkahnya. Karena merasa dirinya 
adalah seorang cewek ia berhenti dan menoleh. Ternyata 
cowok itu Alfathan, cowok tampan yang tak kalah idiotnya 
dengan Zidan. Kalau Zidan mesum, kalau Al pikun. 
Sepertinya hanya Dicky yang lebih normal di antara mereka. 


Dhea mengangkat satu alisnya. "Ya?" 


Al berjongkok di hadapannya membuat Dhea melongo 
keheranan. la mengenggam tangan Dhea menuntun untuk 
berpegangan pada bahunya. 


Dengan keraguan Dhea mengikuti gerak badan Al. 


Al memakaikan sepatu pada kaki Dhea, sepatu yang sedari 
tadi ada dalam genggamannya. Lalu ia merampas sepatu 
yang berada dalam genggaman Dhea dan memakaikan 
pada kaki satunya. 


Dhea hampir saja menangis karena spechless, tapi ia tahan 
karena menangis pada situasi seperti ini akan membuatnya 
malu. 


Al berdiri sambil memasukkan kedua tangannya ke dalam 
saku celana. "Cewek tadi, narok sepatu itu di atas pohon." 


Dhea tahu, cewek yang dimaksud Al adalah Fanya. la 
mengangguk paham dan tersenyum tipis berusaha 
menghilangkan rasa gugupnya. "Thanks, ya." 


Al mengangguk sambil tersenyum tipis. 


Dhea sedikit tertegun melihat Al tersenyum walau tipis 
seperti itu, ini pertama kalinya. Tiba-tiba matanya menyorot 
pada satu titik, tepat beberapa meter di belakang Al. 


Angel berdiri sambil menatap Dhea tajam. Dhea menelan air 
liurnya dengan susah payah. la melihat Angel berjalan 
mendekat ke arah dirinya dan Al. Dengan tubuh bergetar, ia 
tidak sengaja mengeluarkan air mata yang membuat Al 
bingung. 


"Kok nangis? Salah, ya sepatunya?" tanya Al dengan raut 
sedikit panik. 


Dhea tetap diam, air matanya terus mengalir. "Maaf," lirih 
Dhea tiba-tiba. 


Al semakin bingung, ia mengguncangkan tubuh Dhea pelan, 
"Hei, lo nggak papa 'kan?" 


Angel merentangkan tangan pucatnya ke arah Al. Ia 
semakin berjalan sambil tersenyum mengerikan. 


Dhea menggeleng tidak jelas. "Maaf, maaf, maaf, gue nggak 
sengaja. Gue nggak maksud gitu." 


Sadar bahwa Dhea sedang melihat ke arah belakangnya. Al 
menoleh ke belakang. 


Sosok Angel tiba-tiba menghilang seperti asap. 
Al kembali memperhatikan wajah Dhea, "Lo nggak papa?" 
Gue nggak baik-baik aja. Teriak Dhea dalam hati. 


Vote dan comment ya, yang merasa cakep. 


Yang gak suka horror bisa tinggalin lapak ini dan 
pindah ke TF gue aja “maksa 


ysudah gosah bnyk cincong biar cepet kelar dah nih 
cerita, gerah gue lama-lama. 


Bay, tbc 


-Target Baru- 


Bank Thiti Mahayotaruk 
As 


Dicky 
"JADI?" tanya Zidan yang mulai bosan. 


Dicky melirik Al yang hanya diam, lalu menatap Zidan dan 
mengangkat kedua bahunya tanda ia tidak tahu. 


Mereka bertiga sekarang ada di salah satu cafe yang berada 
tidak jauh dari sekolahan. Sepulang sekolah Al 
menghubungi Zidan dan Dicky untuk menyusulnya di cafe 
itu, Al bilang ada sesuatu yang ingin dibicarakan. Tetapi dari 
hampir satu jam lalu, Al hanya diam sambil menatap lurus 
ke arah jalanan. 


Zidan memutar kedua bola matanya untuk yang kesekian 
kali. "Cepet deh Al! Lo mau ngomongin apa, sih?" 


Al menghela napas sebentar. "Jadi, tadi tuh, gue pulang 
sore." 


Zidan mengangkat satu alisnya. 

"Trus?" tanya Dicky tidak sabar. 

"Gue nguping obrolannya si Kepsek sama Yoga," lanjut Al. 
Zidan memasang wajah datar. "Terus?" 


Dicky berdecak kesal. "Lanjutin, Nyet! Jangan diputus-putus 
gitu napa!" seru Dicky yang mulai geram. 


Al meringis dan menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
"Yoga ada ngelakuin satu kesalahan fatal yang ngebuat 
toilet cewek di lantai satu ditutup," katanya dengan satu 
tarikan napas. 


Zidan menggaruk dahinya bingung dan menatap Al juga 
Dicky, "Gitu? Terus hubungannya sama kita?" 


"Pada ngerasa nggak, sih. Kalo ada sesuatu yang janggal 
gitu sama tuh, toilet?" ucap Dicky terang-terangan. 


Al meliriknya, "Janggal? Janggal gimana maksud lo?" 


"Denger-denger dari kelas sebelah, ceweknya pada heboh 
karna toilet bawah yang ditutup itu ngeluarin bau aneh 
gitu," tanya Dicky. "Masa iya, kalo cuma soal pintu rusak 
atau toilet mampet sampe digembok dan dikasih peringatan 
untuk jangan ada di sekitar toilet itu?" 


"Ke sana yok ntar malem?" tanya Al yang membuat 
keduanya menoleh. 


"Nggak ah, gila aja malem-malem ke sekolah cuma mau 
buktiin hal yang belom jelas. Ogah! Mending gue tidur," 
tolak Zidan mentah-mentah. 


Dicky mengusap dagunya, "Boleh juga, gue juga penasaran, 
kesalahan fatal apa sih, yang Yoga buat sampe bikin tuh, 
toilet ditutup." 


Zidan melirik Dicky tidak percaya, "Gila lo, Dick! Pake 
diiyain segala lagi. Gue sih, ogah ya. Kurang kerjaan banget 
tau gak?" 


"Nah, iya. Lagian kita juga nggak bakal ikut campur kalo 
emang ada apa-apa. Ayolah, Zid?" sambung Al. 


"Ya tetep aja, alasan kita nggak masuk akal kalo malem- 
malem ke sekolah cuma mau tau doang soal hal yang juga 
nggak masuk akal," jelas Zidan sedikit heboh. 


Al mendengkus geli. "Bilang aja lo takut." 
Zidan menegakkan punggungnya cepat. "Siapa bilang?" 


Dicky terkekeh geli, "Terus menurut lo kesalahan fatal apa 
yang Yoga lakuin sampe tuh, toilet ditutup?" 


"Yoga mungkin nggak sengaja ngebuat kran airnya rusak?" 
tebak Zidan. 


Al berdecak sambil menggeleng, "Yang realistis dikit ada 
nggak? Ngapain coba Yoga di toilet cewek!" 


Zidan mengangkat kedua bahunya. "Mungkin Yoga 
ngebunuh orang abis itu mayatnya ditarok di toilet cewek." 


Hening. 


Zidan melihat kedua temannya yang hanya diam 
memandangnya, "Dihh, gue cuma becanda. Yakali lo pada 
nganggepnya serius. 'Kan, lo bedua maunya gue mikir 
realistis. Dan yang terlintas di otak gue itu, kalo Yoga setega 
itu sih, ya," katanya diselingi dengan tawa garing. 


Al melirik Dicky, "Bisa jadi nggak, tuh?" 


"Jangan ikutin pikiran negatif dari si kampret itu!" kata 
Dicky sambil menunjuk Zidan dengan dagunya. Ia 
mengaduk expresso-nya, diam-diam Dicky memikirkan 
perkataan yang Zidan lontarkan barusan. Bagaimana jika 
benar? 


"Makanya kita harus cari tau. Yuk, ntar malem yuk?" tantang 
Al. 


"Lo yakin?" tanya Zidan yang mendapat anggukan dari Al. 
"Kayaknya ena dicoba, deh," jawab Dicky sambil tersenyum. 


"K-nya plis jangan ketinggalan dong," tegur Zidan dengan 
wajah sok imut. 


Dicky tertawa "Pikiran lo aja tuh yang udah nggak bener." 


Kesalahan besar akan terulang jika mereka tahu, dan 
memilih diam. 


Dicky, sang Ketua Osis yang mempunyai akses keluar masuk 
gedung sekolah mempunyai setiap kunci lain kepunyaan 
Aphrodite yang memudahkan bencana itu terjadi, 


Lagi. 
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Al, Dicky, dan Zidan sudah berada di lingkungan sekolah 
dari jam delapan malam. Tapi, mereka memilih untuk duduk 
di pos satpam dan mengamati bangunan sekolahnya. Setiap 
inci dari bangunan itu memiliki aura mistis sendiri. Mereka 
sebenarnya tidak tahu, apa yang mereka lakukan ini 
berbahaya. 


Bukan bahaya tentang, tertangkap basah oleh kepsek. 
Tetapi, bahaya tentang, jika Angel mengetahui hal ini. 


"Kenapa harus jam delapan sih, man? Satpam aja nggak ada 
yang berani jaga sampe jam enam lewat?" tanya Zidan 
sambil mengunyah roti. 


"Bukan nggak berani, emang tugasnya sampe jam enem 
doang," jawab Dicky. 


"Udah masuk yok, ntar keburu malem. Udah merinding nih, 
gue," seru Al yang tidak tahan karna merasa diperhatikan. 


"Kuylah kuy," kata Zidan beranjak dari kursi. 


Mereka bertiga mulai mendekati bangunan sekolahnya. 
Dicky yang memakai hoodie langsung memakai kupluk dan 
memasukan tangannya ke dalam kantong hoodie, entah 
kenapa rasanya malam ini sangat dingin, auranya mampu 
membuat bulu kuduk meremang. Ditambah lagi angin yang 
entah dari mana berembus dan menusuk pori-porinya. 


Al juga sama, ia merapatkan jaket dan memakai kupluk 
jaketnya. Sementara Zidan? Dia hanya mengenakan kemeja 
putih, katanya supaya para hantu penghuni sekolahan 
mengira Zidan adalah temannya. Dengan begitu ia tidak 
akan diganggu. 


Dengan berbekal aplikasi senter dari ponsel milik Dicky, 
mereka memasuki sekolah dengan was-was. 


"Anjir, ternyata sekolahan kita kalo malem serem juga," 
celetuk Zidan yang membuat Dicky melirik tajam. 


"Berisik," sahut Al. 


"Yakin nih ke toilet? Nggak mau buktiinnya di tempat lain 
aja?" tanya Zidan lagi. 


Tanpa aba-aba Dicky menjitak kepala Zidan, "Bego! Ya, kalo 
TKP nya di toilet, ya mesti ngecek ke toilet. Masa mau 
ngecek di kelas." 


Zidan meringis, "Mungkin kita ke Kantin dulu, gitu?" 


Dicky menghela napas kasar, "Yakali, Dan. Jam segini Kantin 
masih buka." 


Al hanya mendengkus dan sesekali memutar bola matanya. 
"Udah nyampe, coy," ucap Al saat mereka sudah sampai di 
toilet yang mereka maksud, sambil menatap pintu toilet 
tersebut. 


Zidan menutup hidungnya ketika aroma tidak sedap mulai 
memasuki indra penciumanya, "Pada nyium bau sesuatu 
nggak sih?" 


Al ikut menutup hidungnya dengan jaket, "Iya nih anjir, 
kayak bau bangke tikus." 


"Parahan ini, anjir," jawab Zidan. 


Dicky tetap diam, dia memang mencium bau itu, tapi dia 
tidak terlalu memerdulikan hal tersebut. Justru matanya 
menatap dengan teliti gembok yang bertengger di pintu 
toilet. 


"Gak dikunci," kata Dicky. 
"Asli lo??" 
"Seriusan eh??" 


Dicky mencoba melepas gembok itu, hal yang mudah 
karena apa yang diucapkan Dicky memang benar adanya. 
Pintu itu tidak dikunci. 


Dengan tangan yang mulai dingin serta jantungnya yang 
berdegup cepat, ia memberanikan diri untuk membuka 
pintu tersebut. 


WUSAH ... 


Tiba-tiba angin berembus menerpa wajah mereka bertiga. 
Cukup aneh karena, memangnya ada angin di dalam 
ruangan tertutup? 


Dicky mulai memasuki toilet itu diikuti dua sahabatnya. 
Aroma tersebut justru mendukung kegugupan Dicky, 
berulang kali Dicky menelan air liurnya saat merasa ada 
yang meniup-niup lehernya, padahal ia memakai kupluk. 


"Ih anjir, bau banget gila." Zidan baru akan keluar dari toilet 
tapi Al cepat-cepat menarik kerahnya. 


Mereka tetap memasuki toilet itu dengan diam. Tapi, saat 
mereka sudah benar-benar masuk ke dalam toilet itu, 
mereka tidak mencium bau bangke yang sedari tadi 
membuat Zidan uring-uringan. Setidaknya saat mereka 
masuk aromanya lebih baik. 


Tanpa disuruh mereka berpencar mencari-cari sesuatu yang 
janggal dari toilet itu, setidaknya penyebab mengapa toilet 
itu ditutup. Tapi, tidak ada apa-apa yang membuat mereka 
curiga. 


Zidan menyalakan keran dan membasuh wajahnya. "Kran 
airnya masih bagus 'kok, airnya juga nggak bau," ucap 
Zidan. 


Al membuka keran dan menadangi air yang keluar untuk 
mengendus airnya, "Iya airnya bening gini, nggak bau besi 
juga. Jadi yang salah apanya, ya?" 


Sementara mereka membahas soal air keran, Dicky justru 
mengamati pintu yang bertuliskan rusak itu. Dicky 
mengusap kertas yang bertuliskan toilet ini rusak. 


Mirip tulisan Yoga, batinnya. Lalu tangannya turun 
menyentuh rantai beserta gembok yang berada di pintu 


tersebut. 


"Guys," panggil Dicky membuat Al juga Zidan menoleh. 
"Gue dobrak aja kali ya, nih pintu?" tanyanya kemudian. 


"Lo jangan bego-bego amat lah, Ky. kalo kepala sekolah tau 
ini pintu dirusak sama lo, lo mau ngomong apa?" tanya 
Zidan yang diangguki Al. 


"Ya, nggak bilang apa-apa, bilang aja gue kepo," sahutnya 
tenang. 


Tiba-tiba, satu suara asing di antara mereka mengagetkan 
Dicky dan Zidan. "Kalian ngapain di sini?" 


Mereka bertiga serempak menoleh ke sumber suara, suara 
yang mampu membuat Zidan hampir mati di tempat karena 
kaget. 


"Angel?" Dicky bersuara. 


Gadis yang kini ada di hadapan mereka adalah Angel. 
Wajahnya pucat dan tatapanya dingin. Angel berdiri di 
ambang pintu dengan tatapan lurus. 


"Lah, lo sendiri, ngapain malem-malem ke sini?" tanya Zidan 
heran. 


"Kok balik nanya sih lo?" kata Angel, nadanya tidak 
berubah. Datar dan dingin. Tidak biasanya Angel bersikap 
dingin seperti ini. Angel memang dingin, tapi, yang ini 
berbeda. 


Karena Zidan atau pun Dicky hanya diam dan saling melirik, 
Al berdekhem untuk memecahkan keheningan. 


Samar-samar Angel melirik ke arah bilik toilet rusak. "Biasa, 
gue abis dihukum tadi. Gue baru nyelesin hukumannya, 
nih," ucap Angel kemudian. 


"Lah, gue kira lo nggak masuk hari ini," lanjut Dicky. 


"Gue masuk 'kok, tiap hari gue ada di sini. Yaudah, udah 
malem gue mau pulang dulu," jawab Angel sambil berlalu 
pergi. 


Dicky menghela napas, "Kok si Angel bisa ada di sini, sih?" 


"Denger nggak lo tadi si Angel abis kena hukum?" tanya 
Zidan malas. 


Tiba-tiba Al memasuki salah satu bilik toilet yang 
bersebelahan dengan toilet rusak itu. la menaiki bak kamar 
mandi untuk menggapai ... 


Ventilasi. 


Ada ventilasi antara bilik yang Al masuki dengan bilik toilet 
yang rusak. Al sedari tadi tidak memperdulikan kedatangan 
Angel dan lebih memilih memerhatikan ventilasi itu. 


Al mencoba mendekatkan wajahnya untuk mengintip bilik 
sebelah, kemudian memundurkan wajahnya kembali karena 
bau yang sangat-sangat tidak sedap menguar kembali. 
Bahkan yang ini aromanya lebih kuat. Al mencoba 
mendekatkan wajahnya lagi ke ventilasi itu, mulutnya 
menganga melihat apa yang ada di dalam bilik terkunci. 


Itukan cewek tadi? 


Di sana, cewek itu tenggelam di dalam bak mandi dengan 
air yang memerah. 


"Kayak ada yang janggal apa gimana, sih?" sahut Zidan 
bingung bertanya sendiri, masih memikirkan kedatangan 
Angel. "Kok gue ngerasa aneh." 


"Heran gue, janggal janggil janggul mulu lo," sahut Dicky 
agak kesal. 


"Bentar deh, gue mau nyamperin Angel dulu," katanya 
sambil berlari 
keluar. 


"Gue di sini aja ya, Zid. Penasaran si Al ngeliat apasih. Al lo 
ngeliat apasih?" 


Zidan berlari keluar dari toilet dan mencari sosok Angel, 
bagaimana bisa Angel masuk? Dengan alasan yang tentu 
tidak masuk akal. Sedang mereka saja harus diam-diam 
memasuki sekolah. Apa Angel tidak takut terkunci di dalam 
gedung sekolah ini sampai-sampai ia harus pulang malam? 
Untung ada Zidan dan yang lainnya. Jika tidak ... 


TAK ... TAK... TAK..... 


Zidan menoleh saat ada suara tapak kaki yang 
mengikutinya. Ia mengarahkan senter ponselnya ke segala 
arah. Tapi sosok yang seperti mengikutinya tidak ada. 
Memang tidak ada siapa-siapa di belakangnya, berarti suara 
itu berasal dari mana? Semoga saja bukan hal yang buruk. 


"Angel?" panggil Zidan pelan. 
SREEKK ... SREEKK .... 


Suara itu, seperti suara orang yang menggaruk tembok. Dan 
Zidan bisa merasakan ketegangan pada bulu kuduk serta 
pipinya. Sekarang siapa yang menggaruk tembok. Zidan 


sangat penasaran dengan kehadiran Angel yang begitu tiba- 
tiba. 


Zidan menoleh dan .... 


Dadanya seketika sesak. Di belakangnya ada ..., "Set- set-, 
huanjerr setaaaaaaaann!!" Zidan berlari ke toilet lagi saat 
melihat hantu berlumuran darah merangkak di atas tembok. 
Mulutnya menganga dan matanya mengeluarkan darah. 
Siapa pun pasti juga akan takut pada sosok tersebut. 


Kalo lo juga pergi tanpa gue. Gue juga akann ngincer nyawa 
lo! 


Jadi, part kemaren tuh gue buru2 ngeditnya. Gak gue 
apus cuma gue tambel2 doang. Eh, pas gue baca lagi 


Ancur istighfar gue. Astaghfirullah. 


-Memulai- 


Pearwah Nichapat Chatchaipolrat 
As 
Rizna 


FAJAR pagi sudah menyinari atap gedung Aphrodite. Pagi 
yang cerah, tidak secerah biasanya. Tetapi, jika benar-benar 
dilihat, keadaan gedung Aphrodite semakin mencekam hari 
demi hari semenjak kejadian pembunuhan itu. Awan gelap 
seperti menaungi setiap dinding-dinding Aphrodite. Kaca- 
kacanya bergetar oleh kegelapan. Seolah meraung meminta 
nyawa pada mereka yang tahu, dan hanya diam. 

TENG ... TENG .... 


Bel istirahat berbunyi membuat seluruh murid SMA 
Aphrodite bersorak riang. Kantin yang semula kosong kini 
telah penuh dijajaki oleh siswa-siswi yang lapar. 


"Pesenin gue juga, yaa!" Rizna memelaskan suaranya agar 
Aul mau memesankan makanan untuknya. 


"Tapi traktir gue, ya!" jawab Aul. 

Mereka sekarang berada di kantin. 

Rere tertawa terbahak-bahak, "Mampus lo Riz!" 

Rizna mendelik ke arah Rere, "Seneng ya lo, hm? Seneng?" 
Rere mengangguk sambil masih tertawa. 


Dhea ikut terkekeh geli, "Gituin aja, UI." 


Rizna berdecak sebal. "Yaudah iya deh, sama gue!" katanya 
sambil menarik lengan Aul ke tengah kerumunan orang 
yang mengantri. 


Rere masih tertawa sambil memegangi perutnya. 
Sedangkan Dhea menatapnya sebal sambil menendang kaki 
Rere agar dia berhenti tertawa, "Re, congor Re!" 


Tak lama terdengar suara tepuk tangan diikuti suara lenjeh 
yang menyebalkan, "Well ... well... well ...." Fanya the gank 
menghampiri meja Dhea dan Rere sambil berjalan layaknya 
model catwalk. 


Rere menghentikan tawanya dan memutar bola mata kesal, 
merasa diganggu. "Duh, upil dugong dateng," desis Rere 
yang mampu didengar oleh Fanya juga teman-temannya. 


Sontak Fanya menjambak rambut Rere sampai si empu 
mengadah, "Elo ngomong apa barusan?" 


"Anjrit, sakit," ringis Rere 


Dhea yang melihat sahabatnya diperlakukan seperti itu jelas 
tidak terima. "Fanya, lepasin!" serunya sambil mencubit 
tangan Fanya agar menjauh dari rambut Rere. Itu memang 
cara terampuh yang Dhea miliki. 


"Aw ..., " pekik Fanya dan sontak tangannya menjauh dari 
kepala Rere. 


"Lo nggak papa, Fan?" tanya Kira sembari menahan tawa. 
"Nggak papa gimana? Tangan gue dicubit sama dia." Fanya 
menunjuk Dhea dengan dagunya. Tatapannya terlihat 
geram. 


"Anjir lo, Dhe," sungut Dian. 


"Lagian temen lo itu iseng, nggak ada kerjaan lain apa 
selain jadi cabe gocengan?" kata Dhea sambil tersenyum 
miring. Meledek Fanya adalah hobi baru baginya. 


Fanya baru saja ingin menjambak Dhea, tapi Rere dengan 
cepat berdiri dan lebih dahulu menjambak Fanya. "Pergi 
sana, setan!" teriak Rere yang membuat seisi kantin 
menoleh. 


Sekarang mereka saling menjambak. Tidak mau kalah dan 
menatap bengis satu sama lain. Membuat seluruh penduduk 
kantin menatap mereka penuh minat. 


"Wah, lo dikatain setan, Fan," ujar Kira mengompori. 
"Dasar lo mucikari nggak laku, sialan!" teriak Fanya. 


"Astagaa, Fanya, Rere!" Dicky menghampiri mereka dan 
melerai adu jambak tersebut. Ia menarik tangan Rere dan 
menyuruh Al menarik tangan Fanya dengan isyarat. 


Dengan napas terengah Rere menatap Fanya bengis, 
sedangkan yang ditatap tidak peduli akan tatapan sekeliling 
dan malah merapihkan rambutnya. 


"Fanya Rere Fanya Rere, kalian nggak ada bosen-bosennya 
sih berantem? Untung yang mergokin gue, coba kalo Bu 
Nina? Itung aja udah berapa kali lo berdua kena 
ceramahnya dia!" Dicky benar-benar tak habis pikir dengan 
keduanya. Mereka selalu saja membuat keributan. Seolah 
tujuannya ke Aphrodite hanya untuk membuat rencana 
ajang balas dendam. 


"Yaelah, Ky. Lo tau sendirikan kalo mereka mulu yang 
mulai?" bela Rere sambil menunjuk Fanya yang terlihat 
santai. 


"Eh ogeb, elo aja yang kege-eran. Gue 'kan ke sini mau 
makan juga," teriak Fanya. 


Dicky memijat kepalanya frustrasi. "Stop!! Bisa nggak, sih 
kalian berteman aja? Damaili!" seru Dicky gemas. 


"Nggak bisa!" ucap mereka bersamaan, membuat keduanya 
saling menoleh dan bergidik jijik. 


Dhea hanya mendengkus, kejadian seperti ini akan menjadi 
ritual baginya. Fanya dan teman-temannya selalu saja tidak 
mau berhenti menggagu. Seolah mereka adalah mainan 
yang menarik untuk dimainkan. 


Tatapannya beralih pada Al yang sedang menatapnya. Al itu 
tampan, sayang datar. Entah mengapa kedataran itu bisa 
luntur jika bersama Dicky dan Zidan. 


Fanya menghentakkan kakinya, "Cabut guys!" 


Mereka pergi dari kantin dengan keadaan kesal. Fanya 
berjalan cepat dengan sambil sesekali menatap tajam ke 
arah Rere. 


"Huh, lain kali kalo Fanya berulah lo jangan ladenin, ya. 
Suka ngelunjak dia," tegur Dicky. 


Rere tersenyum miring, "Gue nggak bakal ladenin kok kalo 
lo mau belain gue terus kayak gini." 


Dhea melirik sahabatnya. Modus eh? Tumben. 


Dicky tampak ingin berucap namun terputus karena 
kedatangan Aul yang tiba-tiba. 


"Kenapa, nih?" tanyanya. 


"Pasti Rere sama Fanya," tebak Rizna. 


Dhea nyengir, "Rizna tau aja, kebiasaan ya, Na? Berantem 
mulu." 


Rizna tertawa, "Iya, liat aja tuh rambutnya Rere, udah kayak 
Mak Lampir." 


Rere mendelik sambil memegang rambutnya, "Tai banget lo, 
Riz? Bantuin 'kek, jangan bisanya cuman ngeledek doang." 


"Sini gue bantuin rapihin." Dicky mendekatkan diri dan 
merapihkan rambut Rere yang membuat Rere sesak napas 
seketika. Mulutnya menganga apalagi sedekat ini dengan 
cowok taksiranya membuat Rere salah tingkah. Bahkan 
ketiga sahabatnya menyaksikannya dengan wajah mupeng. 


"Dah, sip. Yaudah kalo gitu gue duluan ya." Dicky dan Al 
pergi berlalu begitu saja ke tempat tongkrongannya, tanpa 
memerdulikan detak jantung Rere yang semakin cepat. 


Rere memegang dadanya dramatis. "Anjir, gue... gue mau 
pingsan." 


"Rere!" Aul menopang tubuh Rere yang tiba-tiba linglung 
dan terjatuh. 


"Eh, Rere kenapa?" tanya Zidan yang membuat Rere cepat- 
cepat bangun. "Lahh, gue kira lo pingsan?" 


"Mau ngapain, Dan?" tanya Rizna dengan tatapan 
menyelidik. 


"Biasa," jawab Zidan nyengir. 


"Godain Aul, Nih?" Dhea bersuara membuat Aul dan Zidan 
menoleh. 


"Ih, Dhea apaan sih?" kata Aul, mukanya sudah mulai 
memerah. 


"Bisa kok. Sogok kita dulu keles," kata Rere sambil 
mengangguk-angguk. 


"Abisnya Aul kayak buku sih," kata Zidan yang mulai 
menggombal. 


"Buku?" tanya Aul. 


"Semakin gue baca, semakin buat gue penasaran," jawab 
Zidan. 


"Eeaakk," ledek Dhea dan Rizna. 


Sedangkan Rere menahan tawa, "Bakal lain ceritanya, gue 
yakin kisah lo sama Aul itu sad, ckck." 


Zidan melempari Rere dengan kacang. "Siyaul lo ye, kenapa 
bisa sad? romantis gini yegak, UI?" kata Zidan sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 


Rere tertawa lagi, "Buku apa dulu? Buku pelajaran? 
Jangankan baca, megang aja nggak pernah." 


"Kampret emang!" 

03.02 

ISSSZZZTTISSTZZZZTT .... 

Suara berisik dari bawah membangunkan tidurnya. 
Kira. 


Gadis dengan pakaian tidur putih itu menggeliat tidak 
nyaman. Siapa yang malam-malam menyalakan televisi? Ya, 


itu suara televisi dari bawah. Dan seingatnya, ia hanya 
tinggal seorang diri mengingat Ayah dan Ibunya sibuk 
bekerja. Dengan mata mengantuk Kira menguncir asal 
rambutnya dan turun ke bawah. Dia melihat televisi 
menyala dan... terkejut. 


Di sana, Kira melihat sosok Angel di dalam televisinya. 
Bunuh! 


Entah itu suara dari mana, tapi mampu membuat Kira 
ketakutan. Wajahnya mulai pucat dan peluhnya menetes. 


Bunuh! 


Kira mulai menangis dan menjauh, perlahan kakinya 
mundur. Jantungnya mulai berdetak cepat dan tubuhnya 
mulai gemetar. 


"Aaaaaaaaaaaaaaa," teriak Kira nyaring saat tubuhnya 
melayang dan terlempar di ruang tengah. 


"Awhh," pekiknya ketika terbentur meja sukses membuat 
kepalanya berdarah. Kira ketakutan, matanya mendelik ke 
segala arah, giginya gemeletuk. Tiba-tiba barang-barang 
yang ada di ruangan itu gemetar. Vas, Photo, pajangan. 


PLAAKK ... PRAANGG ... BLAAMM ... 


Semua barang seakan berusaha memukul Kira. Kira semakin 
ketakutan dan meringkuk pasrah menerima pukulan 
bertubi-tubi yang entah berasal dari mana. Ruang tamu kini 
berantakan. Mulai dari barang berbahan kayu juga kaca 
semua hancur menghantam Kira. Tangisannya semakin 
kencang. 


"To-tolongg, gue takut. Gue nggak mau mati," desis Kira 
sambil menangis. 


Lalu Kira teringat sesuatu, dia cepat-cepat merogoh 
kantungnya dan mngeluarkan ponsel, mencoba 
menghubungi Fanya atau Dian. Atau siapa pun yang bisa 
membantunya. 


Bunyi di seberang ponselnya membuat ia sedikit lega. 
PLETAAKK .... 


Ponselnya terhempas ke tengah ruangan yang membuat 
Kira terpaksa merangkak untuk mengambilnya. Lampu hias 
tiba-tiba bergetar semakin kencang. Tepat di bawah Kira 
yang sedang berusaha mengambil ponsel. 


BRAAKK .... 


Kira mendongak, "Aaaaaaaaaaaa," teriaknya dan refleks 
menghindar walau bahunya tergores sampai meninggalkan 
luka yang cukup lebar. 


Kira semakin menangis. Semakin ketakutan dan putus asa. 
Piyamanya yang semula putih kini dipenuhi bercak darah. la 
menangis karena rasa takut dan rasa sakit pada tubuhnya. 
Dengan tangan gemetar ia mencoba menghubungi siapa 
pun yang dapat ia hubungi. Namun, tiba-tiba saja ponselnya 
mati dan berkedap-kedip seperti lampu di ruangan tersebut. 


"Bangstt!" Dengan kesal Kira melempar ponselnya ke 
sembarang arah dan memeluk lututnya sambil menangis. 
Lampu masih berkedap-kedip tidak jelas. 


Gelap. 


Terang. 
Gelap. 


Terang. 


Terlihat siluet seorang wanita berseragam putih abu-abu 
membawa pisau. Angel ada di sana, di pojok ruangan itu. 


Gelap. 


Terang. 


Siluet itu kini berada di samping lampu yang pecah. 


Gelap. 


Terang. 


Dan sekarang Angel benar-benar ada di depan Kira. 


Gelap. 


Terang. 


Angel tidak ada di depan Kira lagi. Siluet itu menghilang, 
Kira mendongak dan menoleh. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa." 


Jadi? Gimana? “naik turunin alisx 


-Kembalinya Terror- 


Kao Supassara Thanachart 
As 
Rere 


"AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA." 


Kira berteriak histeris saat melihat sosok Angel di 
sampingnya. la mencoba berdiri menjauhi Angel, semua 
badannya serasa ingin remuk, sakit. 


Kira benar-benar ketakutan, ia terus berjalan mundur sambil 
terus menangis. Tangan dan kakinya dingin, wajahnya pucat 
dan peluh mulai membasahi badannya. 


"Awh." Kira terjatuh saat kakinya menginjak salah satu 
beling akibat lampu yang pecah tadi. la meringis sebentar 
lalu mencabut beling tersebut dari kakinya. Saat kepalanya 
mendongak, Angel sudah tidak ada. 


Ada rasa lega bercampur rasa bersalah yang ia miliki di 
batin, ia mulai menangis lagi, menangis sejadi-jadinya. 
Mungkin, menangis tidak akan mengubah apa pun, tapi 
karena menangis, membuatnya sedikit tenang. 

"Hhh... hiks... hhk," tangisnya memenuhi ruangan. 
"Shakira." 


Suara itu sangat dingin, datar, dan menakutkan. 


Kira mendongak, matanya mendelik ke segala arah dengan 
takut mencoba mencari tahu siapa yang memanggilnya. 
Tapi tidak ada siapa-siapa! 


Tiba-tiba sosok Angel duduk di hadapan membuatnya 
hampir menjerit. 


Kira tak lagi menjerit, tenaganya hampir habis, badannya 
juga sakit semua, darah juga tak hentinya mengalir 
membuatnya semakin kesakitan. 


"Apa lo tau?" 


Kira menggeleng-geleng sambil menggigit jari tangannya, ia 
masih menangis. 


"BOHONG!!" 


Kira berjengit ketakutan dan terus menunduk, demi Tuhan 
dia ingin pingsan. Badannya terus gemetar tak karuan. 


"Kira, Jawab!" 


Lagi. Kira menggeleng. Badannya meringkuk seperti anak 
kecil yang kedinginan. 


"JAWAB!" 


Terlihat siluet Angel menghempas tangannya sehingga Kira 
terlempar pada lampu pecah, karena terlalu kuatnya bahkan 
lampu itu terdorong membentur tembok bersama tubuh Kira 
yang terjungkal. 


Sakit. Sangat sakit. 


Kira berusaha bangkit dengan rasa sakit. Sisa tenaga yang 
ia miliki dimanfaatkan untuk memberanikan diri menatap 
Angel. "A-Angel m-maafin guee," ucapnya di sela tangis 
dengan bibir gemetar. 


"Maaf? Buat apa?" 


"Gu-gu." Kira menghela napas karena tidak bisa 
menghentikan kegugupannya. "G-gue tau YoYoga yang 
ngela- ngelakuin it-tu ke lo." 


"JANGAN SALAHIN YOGA! LO BAHKAN GAK TAU APA PUN!" 


Lagi-lagi Kira berjengit karena teriakan Angel. Rasanya, ia 
ingin mati sekarang saja. Teriakannya sangat melengking, 
membuat siapa pun merinding mendengarnya. 


"Lo harus nguburin mayat gue sekarang! 
Kalian semua yang tau kematian gue." 
Kira perlahan menggeleng. Ia tidak tahu harus berbuat apa. 


"Tapi, jangan sampe ada yang tau kalo Yoga penyebab 
kenapa gue mati!" 


"A-Angel!" Kira memberanikan diri bersuara. "Gue tau lo 
cinta sama Yoga, tapi dia yang udah ngebunuh lo. Gue sama 
yang lain janji bakal bantu lo, tapi nggak adil kalo Yoga-- 


"Kalo gue bilang jangan ya jangan!" 


Sungguh Kira tidak mengerti sama sekali dengan ucapan 
Angel. Kenapa ia mempersulit semuanya dengan ini? 
Padahal .... 


Kira menggeleng. Ah, tidak-tidak. la tidak mau terkena 
masalah atau bahkan ia bisa saja dikeluarkan dari sekolah 
hanya karena kasus Angel dan Yoga. Bagaimana jika ia yang 
dituduh membunuh Angel? Tidak. Memangnya ia pikir 
mudah menyelinap ke dalam gedung sekolah dan 
mengambil jasad tanpa ada yang tahu itu mudah? Kira tidak 
mau hal itu sampai terjadi. Dengan sekuat tenaga ia 


mencoba berdiri dan berlari ke arah pintu depan. Dia harus 
melarikan diri. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa." 


Sontak Kira berhenti dan menutup telinganya, suara 
lengkingan seperti kuntilanak itu menggema di seluruh 
ruangan. 


Salah satu tali pengalir listrik-kabel- terlepas dengan 
sendirinya dan menjerat leher Kira. Kira sontak melotot dan 
memegang lehernya. Terlambat, kabel itu menyeretnya ke 
tengah-tengah ruangan lalu ..... 


Ke atas. 


Kira menangis lagi, dirinya terlalu panik. la mencoba 
melepaskan kabe/ itu dari leher dengan menggaruk 
lehernya sendiri. Kakinya bergerak-gerak di udara dengan 
lincah mencoba menggapai lantai. Kira benar-benar takut, 
dia tidak mau mati seperti ini. la mulai kehabisan napas dan 
kakinya perlahan diam. 


"Eukh," ucap Kira tertahan. "Aggh." 


Rasanya sakit, luar biasa sakit. la mencakar lehernya lagi 
dengan pelan berharap Kabel itu terlepas. 


Beberapa menit kemudian tubuhnya sudah tidak bergerak 
lagi, wajahnya mulai memucat, tangan yang sedari tadi 
memegang lehernya juga sudah terkulai lemas. Begitu pun 
tubuhnya yang sudah membiru tergantung di tengah- 
tengah ruangan. 


Harusnya lo setuju, tapi lo malah mau kabur. 


Satu korban tidak bersalah. Hanya karena ia tahu, dan diam. 
Tapi belum tentu niat Angel membunuh mereka karena 
hanya alasan itu. 


Siapa tahu, di balik semua ini mengandung suatu rahasia 
yang mengerikan. Mungkin tujuannya mengambil satu 
nyawa hanya untuk peringatan semata. 


Dhea berjalan sambil melompat-lompat kegirangan seperti 
anak kecil hari ini, entah kenapa pagi ini udaranya sangat 
sejuk. Padahal, kesejukan pagi ini bukanlah hal yang 
sepatutnya ia gemari. Kesejukan ini hanya untuk merayakan 
suatu amarah yang mulai tertawa. Sesuatu seperti dendam 
yang terbalaskan. 


Dhea suka seperti ini, damai, tenang .... 
BRAAKK .... 


Badannya terpental jatuh ke tanah, mood yang tadinya 
berbunga-bunga seketika berubah menjadi labu halloween. 
Dhea bersumpah siapa pun yang menabraknya akan 
terkena makian tanpa ampun. 


"Eh," kata cowok itu sedikit terkejut. 


Dhea mendongak sambil memasang aura nerakanya, tapi 
tak lama aura itu redup saat mengetahui siapa yang 
menabrak. 


"Perlu bantuan?" tanya Al. 
"Enggak," sentak Dhea gemas. Perlulah oon! 


"Lo nggak papa?" tanya Al lagi. 


Dhea berdiri dan menepuk-nepuk seragamnya, lalu 
kepalanya menoleh pada Al, "Enggak." 


Al mengerjap, sudut bibirnya berdenyut menahan tawa. Ada 
nada lucu di setiap sentakan Dhea. 


"Kenapa lo?" tanya Dhea sinis. 


"Enggak," kata Al sambil tersenyum miring. Membalas 
perkataan Dhea seperti seorang yang tengah meledek. 


Mata Dhea melotot dan wajahnya memerah, rasanya Dhea 
ingin membakar Al sekarang. 


"Kalian jangan pacaran di situ, udah bel ayo masuk!" ucap 
Bu Nina tiba-tiba yang memergoki Dhea dan Al yang sedang 
bertatapan. 


"Enggak, Ibu!" desis Dhea dan berlari memasuki kelas 
meninggalkan Al. 


Diam-diam Al tersenyum. 


"Aelah tai curut! Baru juga jam setengah tujuh kok udah 
masuk aja sih?" tanya Rere kesal sambil menghentakkan 
bokongnya ke kursi. 


"Ada pengumuman katanya," sahut Aul dari belakang. 
"Penting nggak?" tanya Dhea. 

"Mana gue tau, Dhe. Tapi, kayaknya sih, penting. Liat aja 
tuh, muka guru-guru," jawab Aul sambil menunjuk ke arah 


gerombolan guru yang sedang membicarakan sesuatu. 


Bu Nina memasuki kelas dengan wajah yang sulit ditebak. 
"Pagi anak-anak!" sapanya. 


"Pagi Buu...," serempak seluruh kelas. 


Bu Nina menghela napas sebentar sebelum dia mengatakan, 
"Hari ini sekolah diliburkan." 


Sebelum Rere sempat berdiri kegirangan Bu Nina 
melanjutkan lagi perkataannya. "Innalillahi wa innailahi 
roji'un. Telah pulang ke rahmat 'tullah, teman kita semua. 
Shakira Amanda Afiyah. Meninggal di rumahnya tadi pagi 
sekitar jam 4 subuh." 


Fanya dan Dian saling berpandangan dengan cemas. Kira 
meninggal? Kapan? Dan bagaimana? Mereka sama sekali 
tidak memercayai hal itu. Tidak ada kabar dan kemarin 
mereka masih bersama. Mana mungkin Kira sudah tidak 
ada? 


"Karna apa, Bu?" tanya Dian sedikit menaikkan volume 
suaranya karena masih terkejut atas kenyataan. 


"Bunuh diri. dia ditemukan gantung diri dengan kabel 
televisi dan sepertinya dia sempat menghancurkan seluruh 
isi rumahnya," jelas Bu Nina. 


Semua terperangah mendengar penjelasan dari Bu Nina. 
Bisik-bisik pun mulai terdengar. 


Fanya menggeleng tidak percaya. "Nggak mungkin Kira 
bunuh diri." 


Sekelebat bayangan Kira terseret ke atas, sampai Kira 
berusaha menyelamatkan diri dan tewas terlintas di mata 
Dian. Dian menggelengkan kepalanya dan memejamkan 
mata berusaha mengenyahkan pikiran buruk itu. Apaan 
tadi? Saat ia kembali membuka mata, Dian melihat sosok 
Angel berdiri di samping Bu Nina. Sosok yang akhir-akhir ini 
menghantui pikirannya. 


"Aaaaaaaa!" teriak Dian histeris berusaha berdiri sampai 
bangkunya bergeser ke belakang dengan bunyi yang 
mengganggu. 


Semuanya menatap Dian heran. 
"Kamu kenapa Dian?" tanya Bu Nina. 


Dian menoleh ke arah di mana Angel berdiri tadi. Tapi Angel 
sudah tidak ada. 


Iblis kematian datang menebar teror dengan senyuman 
licik. Hati dan jiwanya penuh dendam. la akan menghabisi 
semua orang yang tidak bersalah. Seringaian tajamnya 
menusuk ke setiap pori kulit membuat meremang. 


Angel benar-benar datang, dengan segala rahasianya. 
Membawa misteri yang tak ingin satu orang pun tahu. 


Jasad Kira sudah di kebumikan. Hari ini seluruh murid dari 
SMAN Aphrodite menghadiri upacara pemakamannya. Dicky 
terlihat sangat tampan dengan kemeja hitamnya, Zidan dan 
Al juga tak kalah tampannya. Mereka masih tidak percaya 
akan satu kepergian temannya itu. Seperti ada satu hal 
yang aneh dari kematian Kira. Membuat mereka tak habis 
pikir. 


Dicky melepas kacamata hitamnya saat usai pemakaman. Ia 
menoleh lagi pada makam Kira, Mamah Kira masih di sana 
menangisi kepergian anak semata wayangnya itu, di sana 
juga ada Dian dan Fanya yang menenangkan. 


Dicky menghela napas. "Seorang Kira bisa juga bunuh diri?" 


"Gila! Nggak nyangka gue. Hal apa yang bisa buat Kira 
ampe gantung diri gitu? Mana ruang tamunya ancur gitu 
lagi," ucap Zidan sambil menggeleng pelan. 


"Ada yang aneh deh, masa Kira bisa buat lampu hias 
pecah?" Pertanyaan Al yang membuat Zidan dan Dicky 
termangu. 


Iya juga ya. 


Zidan mengendikkan bahu. "Mungkin... niat awal tuh, dia 
mau gantung diri di lampu hias." 


Dicky menjitak kepala Zidan. "Nggak masuk akal, anying!" 
Zidan hanya meringis sambil mengusap dahinya. "Sakit ih." 


Lalu mereka berjalan dengan diam, membiarkan angin 
berembus pelan membawa kebingungan mereka masing- 
masing. 


"Yak, elah Angel lagi Angel lagi. Bisa gak sih kita stop 
ngomongin Angel? Angel udah mati dan gue baru aja 
tenang karna nggak dapet terror dari- emmmpphh-- 


Dicky menghentikan langkahnya dan menarik dua 
sahabatnya untuk ikut berhenti. 


Zidan menaikan dagu bertanya. 


Dicky menoleh pada sumber suara. di sana, sekitar lima 
meter dari tempat Dicky berdiri, ada Dhea yang sedang 
menutup mulut Rere dan juga Aul yang memegangi 
lengannya. 


Mereka berjalan ke arah Dicky. Bukan, tepatnya bangku 
yang berada di dekat Dicky. Dicky memberi isyarat pada 
kedua temannya untuk mengikutinya. 


Dicky, Zidan, juga Al sekarang berada di balik pohon 
beringin besar yang tak jauh dari Dhea dan teman- 


temannya duduk. Mereka bertiga mengintip Dhea dari sana. 


Rere memberontak saat duduk di bangku. "Arghh... Dhea 
lepas!" 


"Lo kalo ngomong pelan-pelan kek, Re?! kalo ada yang 
denger Angel udah meninggal gimana?" ucap Aul kesal. 


"Ya, abisnya kalian sih, Angel udah mati yaudah! Kira mati 
bunuh diri kok, bukan karna setannya Angel yang pasti," 
kata Rere kesal. 


"Tau dari mana lo?" sahut Aul. 


"Ck. Kita 'kan tau sendiri apa penyebab Angel dibunuh, 
kapan, di mana," kata Rere memutar bola matanya. 


"lilihhh ... bukan itu maksud gue. Maksud gue lo tau dari 
mana kalo bukan Angel penyebabnya?" tanya Aul lagi. 


Rere terdiam. Tidak bisa menjawab perkataan Aul. 


"Re, Kira itu bukan tipe orang yang mau mati cepet. Kalo dia 
gantung diri pasti ada bangku di sekitar situ, yegaksi?" jelas 
Dhea. 


Rere mengangguk, membenarkan, setelah berpikir sejenak. 
"Dan, nyatanya nggak ada." 


"Tapi yang jadi pertanyaanya kenapa mesti Kira? Apa dia 
juga tau kalo Angel ...." Dhea menatap Rere dan Aul satu per 
satu, sontak mereka semua melotot. 


Jadi Angel sungguh ingin balas dendam kepada semua 
orang yang tahu kematiannya dan hanya diam. Jika ada cara 
lan mereka ingin sekali melakukan apa pun demi 
menghentikan terror itu. Mereka sudah hampir gila karena 


ketakutan. Jika memang ada lantas apa yang harus mereka 
lakukan? 


Satu kuncinya. 
Mereka harus mencari tahu. Harus. 
Vote and comment, please! 


Alasyu:“ 


-Rasa Ingin Tahu- 


Punpun Suttata 
As 
Kira 


"ANGEL udah mati?" kata Zidan sambil menggaruk 
tengkuknya. "Kapan?" lanjutnya. 


Mereka bertiga sekarang berada di Rumah Dicky, selesai 
pulang dari pemakaman Dicky mengajak Zidan dan Al untuk 
membahas tentang pembicaraan Dhea dan teman- 
temannya itu. 


Dicky menghela napas sambil bersandar di sofa, ia 
memejamkan mata untuk sedikit merilekskan pikrannya. 
Batinnya berkecamuk hebat, ada banyak kejadian aneh 
yang menimpa sekolahnya akhir-akhir ini. Dan, parahnya ... 
ia tidak mengetahui apa pun mengenai semua kejadian 
tersebut. 


Al hanya diam, antara harus mengatakan apa yang ia lihat 
atau tidak, semenjak mereka berkunjung malam-malam ke 
sekolah waktu itu. Al memang belum mengatakan apa pun 
tentang apa yang ia lihat. 


"Gua gak tau," gumam Dicky dengan mata masih terpejam. 


Selanjutnya hanya keheningan yang menyelimuti mereka 
bertiga. 


"Al, menurut lo kapan?" tanya Zidan yang membuat Al 
tersentak. 


"Ngg ..., kapan?" tanya Al ragu. 


"Iya, kapan?" 
"Gak tau." 


Dicky menatap Al setelah mendengar suara Al yang 
terdengar aneh di telinganya. 


"Lo kenapa, Al?" tanya Dicky. 

"Hm?" Al menoleh pada Dicky, "nggak papa." 

Zidan ikut menatapnya sambil bersandar di sofa. 

"Ada yang lo sembunyiin 'kan?" tanya Dicky penuh selidik. 
Al menggeleng cepat. "Nggak kok." 


"Hmph ...." Zidan menahan tawa, "suara lo aneh kalo boong, 
ketauan." 


Al menatap Zidan dengan alis berkerut, mengembuskan 
napas. "Suara gue biasa aja." 


"Ayolah, lo nggak bisa boong dari kita," ucap Dicky 
kemudian. 


Al berdecak kesal. "Sebenernya gue tau kalo Angel udah 
meninggal." 


Serentak Dicky dan Zidan menegakan punggungnya dan 
menatap tajam ke arah Al. Sebuah kalimat yang membuat 
Dicky dan Zidan menelan salivanya bulat-bulat. 


"APA?!" 


"HAA?!" 


Bahu Al menurun, pasti ia akan dimarahi. Hal sebesar ini ia 
sembunyikan dari mereka. Iya, dirinya mengaku bersalah. 


"Kapan? Kenapa lo baru ngasih tau kita?" tanya Dicky tidak 
terima. 


Al menatap Dicky malas. “Gue kira kalian udah tau, waktu 
kita ke toilet malem-malem itu gue 'kan bilang kalo gue liat 
Angel." 


"Tapi, gua sama Zidan juga liat Angel, 'kan?" tanya Dicky 
sambil menunjuk-nunjuk Zidan. 


Al menggeleng, “Gue ngasih kode ke kalian, apa yang gue 
liat waktu gue ngintipin bilik yang ke kunci itu. Ck, emang 
dasarnya lo pada nggak bisa peka." 


"Bego, kita bukan anak pramuka, jadi nggak ngerti kode- 
kodean," umpat Zidan. Tiba-tiba Zidan terdiam, seperti 
mengetahui sesuatu dan sadar bahwa yang dimaksud Al 
adalah, "jadi maksud lo...." 


Dicky melotot dan memukul pipi Zidan. "Jadi maksud Al dia 
liat Angel di dalem kamar mandi??" teriaknya histeris. 


Sekolah, lagi, lagi dan lagi. Serasa tidak memiliki libur. Tapi, 
semua murid tetap mengikuti aturan sekolah. Memang 
seharusnya begitu, tetapi keadaan sekolah yang semakin 
lama semakin mencekam membuat mereka malas untuk ke 
sekolah. 


TENG ... TENG .... 
Bel istirahat berbunyi, semua murid berhamburan keluar. 


Zidan berdiri di depan kelas Aul, dia sengaja bolos hanya 
untuk menyambut kekasih pujaannya yang tak kunjung 


peka itu. Ah bukan kekasih, tetapi hanya gebetan. Sesekali 
Zidan mengedipkan matanya kepada siswi-siswi yang 
berhamburan keluar dari kelas. 


Rere yang melihat Zidan terlebih dahulu melihatnya dengan 
senyum jahil. 


"Hmm ... bagus ya, godain cewek mulu lo kejaannya," kata 
Rere sembari menjewer telinga Zidan. 


"Adadah, taek taek!" 


Rere melotot dan makin memperkuat jewerannya. "Mana 
taek?? Gua Rere bukan taek, bego!" 


Zidan cepat-cepat menarik kepalannya saat Rere 
mengendurkan jewerannya. "Ehehe ... ada Rere, tadi tuh 
gue nggak maksud gitu. Eh ada Aul, gue kira bidadari tadi 
yang lewat," ucap Zidan saat Aul berdiri di samping Rere. 


"Gombal mulu lo, najis," kata Dhea terkekeh. 


Sedangkan Aul hanya bisa tersenyum malu sambil menutupi 
pipinya, "Gue bukan bidadari ih, gue manusia." 


"Oh ... manusia ya, gue kira lo itu simbol." 


"Ada lagi aja gombalan busuknya," kata Rere malas sambil 
memutar bola matanya. 


"Hah? Simbol apalagi tuh?" tanya Aul. 
"Simbol cinta sejati gue," lanjut Zidan. 
"Anjrit, Cinta sejati!" umpat Rere. 


"Dari pada ngegembel di sini mending traktir kita deh, gue 
laper," seru Dhea. 


"Satu syarat," ucap Zidan cepat dengan wajah yang dibuat 
serius. 


Rere mengernyit. "Apasi pake syarat-syaratan segala? Cinta 
aja nggak perlu pake syarat." 


Dhea tertawa. "Yaudah sih Re, turutin aja kemauan dia." 


"Pulang sekolah, gue, Al, sama Dicky mau ngomong sama 
kalian di kantin. Gimana?" tawar Zidan dengan senyuman 
penuh arti. 


Seusai pulang sekolah Dhea, Rere dan Aul tidak langsung 
pulang. Mereka menunggu Zidan dan teman-temannya 
yang katanya mau membicarakan hal penting. 


Dhea tidak peduli sepenting apa hal itu, hatinya tidak 
tenang. Saat tidur di kelas tadi ia memimpikan Angel, di 
mimpinya Angel tidak hanya menyiksanya, tapi juga orang- 
orang di sekitarnya. Mimpi itu benar-benar seperti nyata. 
Tapi itu hanya mimpi, mungkin karena pikirannya yang 
sedang kalut karena kematian Kira. 


"Dhe," panggil Al, Dhea yang kaget melihat Al buru-buru 
menatap sekeliling. Ada Zidan, tapi Dicky belum datang. 


"Bengong aja," kata Al. 
Dhea malah mengernyit. "Tau dari mana nama gue?" 


Al mengangkat bahunya. "Gue pernah denger lo di panggil 
'Dhe'." 


Dhea mengangkat sebelah bibirnya sambil menatap Al sinis. 
"Jadi lo belom tau nama gue," gumamnya. 


"Coba senyum!" seru Al tiba-tiba. 


Kontan Dhea tersenyum walau awalnya merasa bingung. Al 
ikut tersenyum sambil mencubit pipi Dhea, "Imut." 


Dhea hanya bisa melotot untuk menahan rasa malunya, 
malu bercampur speechless. Barusan adalah hal baru 
baginya, bagaimana bisa Al berbuat sekenaknya seperti itu. 
Tidak tahu jantungnya sudah berdegup tak keruan. 


"Ehkemm ... jangan cuekin gue kek, buset!" teriak Rere. 


Semua menoleh dan tertawa melihat Rere yang seperti obat 
nyamuk di antara mereka semua. 


"Rere sewot aja si, ganggu orang lagi pacaran aja," celetuk 
Zidan 


"Emang lo sama Aul pacaran, Zid?" tanya Dhea. 


"Eh enggak kok, Zidan mah kalo ngomong asal mulu," teriak 
Aul sambil menyentil mulut Zidan. 


"Aduh, sakit!" Zidan berkata manja, sangat manja sampai Al 
menirukan gaya orang mau muntah. 


"Coba Dicky begitu," gumam Rere. 


"Emang Dicky masih belom peka, Re?" tanya Zidan yang 
sebenernya meledek sambil nyengir. 


Rere meringis mengingat itu, "Nungguin Dicky peka sama 
aja ngarepin Anggun jadi duta sampo lain." 


Zidan tertawa keras, "Nah, itu lo tau. Makanya usaha." 
"Dicky lama banget si, gue ngantuk nih," tanya Dhea. 


"Jam segini udah ngantuk? Bukannya tadi lo udah tidur di 
kelas?" tanya balik Aul yang langsung mendapat pelototan 


dari Dhea. 
"Bentar gue sms deh," sahut Al. 


"Gue juga ngantuk, tapi takut pas nutup mata semuanya 
jadi gelap," celetuk Zidan asal. 


Dengan kesal Rere mencubit hidung Zidan dengan gemas. 
“Goblok, mending nggak usah idup aja lo, kutil!" 


-22.45- 


Dicky menatap lurus ke arah jalanan di depan rumahnya. 
Tadi sore, mereka membicarakan tentang Angel. Sekarang 
Dicky mengetahui segalanya, bahkan Rere mencurigai 
Fanya dan Dian juga tahu tentang pembunuhan itu. 
Pembunuhan yang seperti kutukan bagi yang tahu, dan 
hanya diam. 


Mereka juga menceritakan apa saja yang terjadi setelahnya, 
mereka mendapatkan terror. Dicky sendiri bahkan masih 
antara percaya tidak percaya. 


WUSHH .... 


Embusan angin yang entah dari mana membangunkan 
Dicky dari lamunan. Terkaget. Dicky seperti melihat Angel 
berada di sebrang jalan. Dicky menajamkan penglihatannya, 
tapi sosok itu sudah tidak ada. 


"Nyari siapa?" tanya suara dingin di sampingnya. 


Begitu Dicky menoleh betapa terkejutnya ia saat melihat 
sosok Angel duduk di sebelahnya. Berbeda dengan 
penampilan terakhir mereka bertemu, kali ini rambutnya 
basah dan perutnya penuh dengan darah. Dengan muka 
pucat Angel menoleh. 


"Gue nggak akan buat lo mati." 
Dicky terkejut. Dia ngomong, batinnya. 
"Dengan mudah," lanjut Angel. 


Dicky perlahan mundur dengan mata memerah, dia tidak 
menyangka Angel akan muncul di hadapannya. Ia merasa 
sedikit takut dan tidak percaya Angel menemuinya. 


"Gue bakal bikin lo sengsara dulu." Angel mengangguk- 
angguk pelan. 


"A-apa yang lo mau?" Dicky berdesis. 

Angel berdiri dan menatap Dicky dingin. 

"Yang gue mau? Lo mati," jelas Angel. 

Dicky mengerjap. Beginikah rasanya diteror Angel. 
"Apa salah gue," ucap Dicky yang seperti gumaman. 
"Nggak ada," jawab Angel. 

"Terus kenapa lo mau gue mati?" 


"Supaya lo ngerasain, apa yang gue rasain. Tau dan diem 
menjadi target pelampiasan gue." Angel menoleh ke arah 
jalanan, tangannya menunjuk sesuatu, dan.... 


BRAAKK .... 


Dicky menoleh dengan kaget, kekagetannya semakin 
bertambah saat melihat kendaraan bermotor dua itu 
menabrak tiang listrik dengan keadaan mengenaskan. 


Baru saja Dicky ingin berlari menolongnya, tapi Angel 
dengan cepat menghempas Dicky ke pintu membuatnya 
meringis. 


"Nggak perlu lo tolong karna dia udah mati." 


"Lo juga udah mati, jadi ngapain gue tolong," jawab Dicky 
sarkas. 


Angel menggeram dan mencekik Dicky. Dengan tatapan 
mata penuh kebencian dia mencekik Dicky tanpa rasa 
ampun. Sedangkan Dicky berusaha berucap dalam keadaan 
seperti itu. 


"I- i-yha, am- phun," ucapnya tertahan 


"Jangan libatkan apa pun yang terlibat." Setelah tangan 
Angel terlepas dari leher Dicky, Angel sudah tidak 
bersamanya. Dia menghilang. Menghilang entah ke mana, 
Dicky menghela napas. Dahinya mengerut bingung. 


Sebenarnya apa yang Angel mau? 


Dhea mengetuk meja berkali-kali dengan jari telunjuknya. 
Hari ini hari yang paling menegangkan. Bagaimana tidak 
bila semalam Dicky memberi tahu bahwa Dhea, Rere, Aul, 
Zidan, Al, dan tentunya Fanya dan Dian yang belum tahu 
apa-apa itu harus malam-malam ke sekolah untuk 
mengambil jasad Angel. Bayangkan, jasad!! 


Jasad. 
J-a-s-a-d. 
Ja-sad. 


Ja-sa-d. 


JASAD! 


Ini benar-benar tidak masuk di akal, Dicky hanya menyuruh 
tapi belum menjelaskan apa-apa. Baru kemarin mereka 
menceritakan semuanya tentang Angel. Memangnya harus 
malam ini mereka mengambil jasad itu? 


Katanya, jika mereka bisa mengubur jasad Angel, mungkin 
saja Angel bisa tenang. 


Mungkin saja! Baru mungkin, ekspetasi yang belum tentu 
nyata. 


"Kok lo cepet?" Dhea menoleh saat salah satu suara 
temannya itu berteriak ke arah seorang siswi yang baru 
memasuki kantin. 


"Gue pake toilet bawah jadi cepet." Dhea bahkan melotot 
saat mendengar jawaban temannya itu. 


"Lho, bukannya toilet bawah ditutup?" 
"Udah dibuka lagi kok." 


Dengan terpaksa Dhea mendekati Diana dan Niar-orang 
yang membicarakan toilet tadi. 


"Wait, bukannya toilet bawah ditutup?" tanya Dhea sambil 
menghampiri kedua orang itu. 


Niar, cewek yang barusan ke toilet itu mengangguk. "Iya, 
tapi udah dibuka lagi." 


Muka Dhea seketika pucat. "Mm ... terus bilik yang rusak 
itu?" 


Niar mengerutkan kening. "Ha? Bilik rusak apa? Gue nggak 
tau. Mungkin udah dibenerin kali Dhe, soalnya gak ada bilik 


yang rusak." 


Lalu jasad Angel ada di mana? Pekik Dhea dalam hati. 


Thanks before y yg udh baca, 
Ketjub basah gni 


-Jebakan- 


Nanon Korapat 
As 
Alfathan. 


DHEA duduk tak jauh dari tempat duduk Diana dan Niar. la 
terus menatap mereka dengan teliti dan mendengarkan apa 
saja yang mereka bicarakan. Mungkin mereka tahu sesuatu 
soal toilet lantai bawah, tapi dari tadi yang ada hanya 
candaan seputar cowok famous yang ada di sekolah. Dasar 
cewek! 


Untung Dhea bukan cewek. 
Tapi, perempuan. 


Dhea menatap Niar dalam. Tetapi, sama sekali tidak ada 
yang aneh dari mereka. Siapa tahu, mereka ingin 
mengelabui seluruh murid Aphrodite. Mungkinkah Niar tahu 
tentang pembunuhan itu? Sepertinya tidak. 


"Hoy, Dhe!" Rere tiba-tiba duduk di depan Dhea sehingga 
menutupi pandangan Dhea dari Niar. "Ngelamun mulu si lo, 
ih gemes!" 


Dhea mendengkus geli. "Abis dari mana lo?" tanya Dhea 
kemudian. 


Rere tersenyum. "Kelas Yoga," ucapnya santai. 
Dhea melotot. Ngapain Rere di kelas Yoga? Kenapa juga dia 


senyam-senyum saat mengatakan kelas Yoga? 
Apa dia suka sama Yoga?? Kesambet kali nih anak! 


"Ngapain lo ke sono? Nyari mati??" teriak Dhea, Rere 
langsung buru-buru menutup mulut Dhea. 


"Dhea jangan teriak gitu!" cicit Rere. 


Tak lama Aul datang dengan semangkok bakso di 
tangannya, Rere buru-buru melepas tangannya dan 
mengelap tangannya dengan tissu yang ada di meja kantin. 
"Bau ilernya Dhea." 


"Eh, anjrit!" sungut Dhea pada Rere yang dibalas cengiran 
oleh Rere. 


"Lho, Ul. Rizna mana?" tanya Rere kepada Aul yang baru 
saja ingin memasukan satu bakso ke mulut. 


"Nggak tau." Aul melanjutkan kegiatannya lagi, yaitu 
memasukan bakso ke dal-- 


"Bukannya tadi bareng lo pas mesen bakso?" Kini Dhea 
yang bertanya. 


Aul menggeram kesal, "Tadi tuh dia ninggalin gue." Saat Aul 
ingin memakan baksonya itu lagi-lagi Rere bertanya. 


"Trus sekarang dia di mana?" 


"hh ... Rere, kalo lo nanya terus kapan gua makan 
baksonya," teriak Aul frustrasi dengan nada khasnya. 


Rere dan Dhea tergelak mendengar keluhan sahabatnya itu. 
Menurut mereka, melihat kerutan di bibir Aul adalah 
bahagia yang paling sederhana. 


"Abisnya bawa bakso cuma satu mangkok," ucap Dhea 
bermaksud nyindir. 


"Tapi tadi 'kan lo nitipnya ke Rere bukan gue," jawab Aul tak 
acuh sambil memakan baksonya lahap. 


Dhea mendelik ke arah Rere yang sedang meringis tertahan. 


"Dhea ... ih gue lupa, gue baru nyampe kantin ini." Rere 
memelaskan suaranya agar Dhea mengampuninya. 


"Emang dari tadi lo ke mana aja, Re?" tanya Aul 


Rere mengusap tengkuknya sambil tersenyum tak jelas. 
"Kelas Yoga," 


"Uhukk!!" Aul terbatuk-batuk saat mendengar jawaban dari 
Rere. 


"Astaga UI, muncrat ih!" keluh Dhea. 
"Sorry sorry Dhe, gak sengaja." 


Dhea hanya mendengkus pasrah dan mengelapnya dengan 
tissu. 


"Ngapain?" tanya Aul menatap Rere. 
"Nyari informasi," jawab Rere ragu. 
Dhea dan Aul menyergit. “Informasi apa?" 


Rere menghela napas dan tersenyum sebentar, lalu 
mengendikkan bahu. "Dicky bilang Angel gak mau Yoga 
terlibat, semalem dia didatengin Angel. Kita perlu tau 
alasannya-lah kenapa cuma kita doang yang diteror 
sementara pembunuhnya enggak." 


Aul melotot dengan cepat. "Lah ... kapan Dicky ngomong 
sama lo?" 


"Tadi pas pelajaran olahraga." 

"Dia gak ngomong sama gue," kata Dhea bingung. 
Rere terkekeh. "Yaiyalah, gue yang nyamperin." 

Dhea hanya ber-oh ria, "Terus. Lo dapet informasi apa?" 


"Informasi?" tanyanya sambil terkekeh pelan. "Kagak dapet 
informasi apa-apa." 


Aul tertawa hampir tersedak kuah bakso. "Trus lo ke sana 
ngapain?" 


"Nanya doang Yoga mana, trus temennya pada jawab lagi 
main basket. Yaudah gue tinggal, mau apalagi?" 


Dhea menggeleng pelan. "Rere, Rere," katanya. 


"Oh ya, Jangan libatkan apa pun yang terlibat," kata Rere 
menatap mereka serius. 


"Apa? Lo ngomong apa, Re?" tanya Aul bingung. 


"Angel bilang gitu, kita 'kan terlibat jadi kenapa dia tetep 
libatin kita, ya?" 


Dhea menggeleng. "Kita gak terlibat, kita cuma tau." 


Zidan datang sambil menghentakkan kaki. Mendaratkan 
bokongnya dengan keras di samping Aul, kemudian 
wajahnya dibenturkan ke meja. "Nggak, nggak bisa," 
gumamnya sambil menggeleng. 


"Zidan kenapa?" tanya Aul sambil mengerutkan kening. 


"Kebelet boker lo, Zid?" tanya Rere dengan wajah khawatir. 


Dhea terkekeh. "Kenapa sih, Dan? Prustasi gitu." 


Zidan mengacak rambutnya seperti orang frustrasi berat. 
"Arrghh!!" 


Dhea berpikir sebentar. "Jangan-jangan ... lo ketemu Angel?" 
tebak Dhea. 


Zidan menggelengkan kepalanya. "Ini lebih serem dari 
Angel." 


Aul dan Rere terkejut mendengar penuturan dari mulut 
Zidan yang sedang menelungkupkan kepala di meja. Angel 
saja sudah membuat jantung mereka berderik ketakutan. 
Sekarang ada yang lebih bahaya darinya? 


"Emang ada yang lebih serem dari Angel?" tanya Aul 
dengan wajah khawatir. 


Zidan mendongak dan mengangguk. 
"Siapa?" 
"Bu Nina," ucap Zidan lesu. 


"Yeh kutil, gue kira siape," ucap Rere dibarengi dengkusan 
sebal Aul dan Dhea. 


"Emang lo diapain si? Bukannya udah biasa digituin Bu 
Nina?" tanya Dhea. 


Zidan menggeleng lemah, "tapi ini beda, ini luar biasa. Gue 
mending disuruh bersihin toilet atau beresin gudang deh." 


"Nggak enak dua-duanyalah, gimana, sih lo," ucap Aul. 


"Ini beda, Yank," keluh Zidan. 


"Eh apa, lo ngomong apa barusan?" tanya Rere histeris. 
"Eh keceplokan gue, anjir." 


Dhea mengerutkan kening tidak paham. "Keceplosan bukan 
keceplokan! Pinter amat si, Dan." 


Zidan tertawa, "salah dikit doang ya ampun." 


"Emang lo dikasih hukuman apa sih, ampe sefrustasi itu?" 
tanya Rere. 


Bahu Zidan menurun dan wajahnya kembali kusut. la jadi 
teringat hukuman yang Bu Nina berikan. "Bersihin seluruh 
sampah di sekolah ini" 


"Anjir." 
"Gila." 
"Wah." 


Tak lama ketiga perempuan itu tertawa terbahak-bahak 
mengingat betapa beratnya hukuman yang diberikan Bu 
Nina untuk Zidan. 


Seluruh murid juga tau gedung sekolah mereka memang 
sangatlah luas, walau hanya memiliki satu gedung tiga 
lantai tetap saja tidak mengurangi keluasan gedung ini, 
ditambah banyak lapangan yang luasnya hampir menyamai 
lapangan sepak bola dan itu tidak hanya satu. 


Rere berdecak kagum, "Emang pada pinter ya, tuh guru- 
guru. Nyewa tukang bersih-bersih gratis." 


"Lo sendiri, Dan? kasian amat," ucap Dhea dengan muka 
prihatinya. 


Zidan menghela napas sebentar, "Gue nggak sendiri." 


"Alhamdulillah, Bu Nina emang kalo ngasih hukuman yang 
mampu kita jalani, Zid. Berame-rame 'kan pasti?" tanya Rere 
dengan wajah yang sulit diartikan. Antara bersyukur dan 
ingin meledek. 


Zidan kembali menggeleng, lalu dia menatap Aul dan 
memeluk lengannya. "Aul kok diem aja si liat Aa Idan 
sedih?" tanya Zidan dengan nada manja. 


"Ewh," Dhea berjengit geli melihatnya. 


"Anjrit, lo ngapain modusin sahabat gua, bangst!?" Rere 
berdiri dan memukul-mukul kepala Zidan dengan sumpit. 


Zidan buru-buru melepas pelukan dan melindungi 
kepalanya, "Aduh ampun Re astaga Re, anju sakit bego!" 


"Ih, Rere kasian Zidannya ih."teriak Aul membuat Rere 
berhenti. 


"Rere kenapa sih, sirik aja, oh jangan-jangan lo suka ya, 
sama gue?" tanya Zidan sambil mengerlingkan matanya. 


"Mau lo gue jambak?" teriak Rere sambil menatap Zidan 
tajam. 


"Rere bukan suka kali, Dan. Dia cuma mau ngelindungin Aul 
dari tipu muslihat lo. Lo kan sengklek orangnya," kata Dhea 
menahan tawa. 


"Nah, iya tuh betol eskael," teriak Rere sambil tertawa. 


Tiba-tiba Dicky datang dan menepuk kepala Zidan keras. 
"Tai, lo!" 


Dicky dan Al mengambil kursi lain dan bergabung dengan 
Zidan dan yang lain. Rere memerhatikan wajah mereka satu 
per satu, sama-sama kusutnya. Apa mereka juga terkena 
hukuman limited edition itu? 


"Kalian kenapa?" 


Jangan-jangan kalian kena hukum juga, ya?" tanya Dhea 
sambil tertawa, Dicky dan Al hanya bisa mengangguk. 


"Cabut yok Dan, kita bersihin nih, sekolah sekarang aja. Kalo 
nunggu entar pulang malah kemaleman lagi," usul Dicky. 


Zidan berpikir sebentar, menggeleng lalu mengangguk, 
"Yaudah ayok sekarang aja, terakhir gue malem-malem di 
sekolah, gue liat Mak Kunti lagi ngerangkak di tembok kek 
spiderman." 


"Gue baru tau sekolah kita ada cctv," sahut Al. Matanya 
menerawang ke depan masih tidak percaya akan kenyataan 
itu. 


Dicky mengangguk. "Iya, setau gue sekolah kita 'kan gak 
punya cctv." 


"Kita ketawan bukan karna cctv kali, akal-akalan Pak Ucup 
doang tuh," kata Zidan menggebu-gebu. 


Al menoleh dengan cepat. "Tau dari mana?" 


"Pasti sih, lo nguping ye, 'kan?" tanya Dicky menunjuk 
Zidan. 


Zidan mengangguk-angguk. "Iya, bener banget, Dick. Masuk 
akal gak sih, ceritanya tadi gue mau jelasin semuanya, eh 
gue denger Pak Ucup bilang gini." Zidan berdekhem untuk 
menirukan suara Pak Ucup, "tiba-tiba aja laptop saya nyala 


dan nampilin video itu, untung saja bukan video bokep yang 
tampil." 


"Anjrit, dia ngomong gitu?" tanya Dicky kaget dan langsung 
tertawa keras. 


Sedang Al hanya tertawa pelan. 

"Gue ngerasa kayak ada yang ngejebak kita gitu gak sih? 
Masa tiba-tiba kita bisa ketauan dan yang lebih parahnya 
Pak Ucup lagi yang nemuin vidionya." 


Mereka melupakan Dhea dan teman-temannya yang masih 
ada di samping mereka, Dhea dan kedua temannya hanya 
diam karena tak paham kesalahan apa yang membuat 
mereka dihukum. 


"Emang kalian ngapain, sih?" tanya Dhea tiba-tiba. 
Pertanyaannya membuat ketiga lelaki itu berhenti tertawa. 


Dicky bukannya menjelaskan, ia hanya saling pandang 
dengan Al juga Zidan. 


"Ekhm." Dicky berdekhem, "Jelasin, Al" 
"Hah?" 


"Jelasin cepet!" Zidan berbisik dan memberi lirikan-lirikan 
aneh yang entah apa itu, yang pasti Al tidak akan paham. 


Al menggaruk hidungnya. "Beberapa hari yang lalu ... " 
"Tunggu-tunggu, yang dihukum siapa aja?" tanya Rere. 
"Kita bertiga doang," jawab Zidan. 


"Lanjut coba, cepet kek," seru Aul. 


Al mengangguk, "Kapan, ya? Pokoknya yang pernah kita 
ceritain ke kalian." Al mendengkus, kenapa harus ia yang 
menjelaskan? Al tidak pandai dalam hal komunikasi, 
dibandingkan menjelaskan sesuatu dengan bahasanya 
sendiri atau bahasa Indonesia, Al lebih mahir bahasa lain. 


Mereka semua mengangguk paham 


"Ketauan." Satu kata yang membuat ketiga gadis itu 
memekik kaget. 


Kejadian-kejadian aneh mulai bermunculan. 


Seperti ada seseorang yang menertawai mereka, menjebak 
mereka satu per satu. Lalu hendak menerkamnya. 
Menjadikan mereka korban tak bersalah. 


16.30 


"Eh iya, ada yang pengen gue omongin ke kalian, deh," kata 
Dhea. la dan kedua temannya ikut membantu Dicky, Al, dan 
Zidan karena kasihan. Lagipun, mereka ada misi lain hari ini. 


Yaitu, mengambil jasad Angel. 
"Tentang apa?" tanya Al. 


"Wah, Al langsung nyaut," ledek Zidan sambil menoel-noel 
pipi Al. 


"Dih, apasih?" 
"Anjir, jutek banget sih, lo!" 


"Udah-udah, lo mau ngomongin apa Dhe?" tanya Dicky 
kemudian sebelum dua sahabatnya mulai bertengkar lagi. 


"Bener? kalo toilet bawah dibuka lagi?" 


Seketika muka Dicky memucat kaget, bukan hanya Dicky, 
semua yang mendengar pertanyaan Dhea berubah 
menegang. 


"Dibuka? Lo tau dari mana?" tanya Rere dengan wajah 
penasaran. 


"Tadi, pas di kantin tuh, gue denger si Niar abis make tuh 
toilet dan di sana nggak ada bilik yang rusak katanya." 
Sorot mata Dhea menunjukan bahwa dia sangat khawatir 
dan ketakutan. 


"What?" teriak Zidan. 


Dicky mengacak-acak rambutnya kesal. "Kenapa nggak ada 
yang ngasih tau gue? Kayaknya gue nggak guna banget jadi 
ketos." 


"Trus Angel?" tanya Al, yang untuk pertama kalinya 
mengeluarkan ekspresi ketakutan. 


Dhea menggeleng, "Gue sama sekali nggak tau soal itu." 


"Niat kita kemaren 'kan, mau nguburin Angel? Trus kalo 
jasadnya aja nggak ada, gimana ... gimana kita bisa bebas 
dari dia?" tanya Aul yang sudah mulai gelisah. 


Sesampainya di dalam gedung mereka berenam terkejut 
dengan keadaan gedung. Benar-benar berantakan. Padahal 
saat mereka tinggalkan tadi keadaan gedung tidak seperti 
ini. 


Bangku-bangku lab berantakan di mana-mana dan tidak 
beraturan, pintu dan jendela terbuka, banyak gumpalan- 
gumpalan kertas bertebaran di mana-mana, benar-benar 
seperti habis terjadi gempa. 


Mereka semua menganga terkejut. 
"Astaga." 


"Kalian tunggu di sini, biar gue cek ke atas." Setelah 
mengatakan itu Al bergegas ke atas untuk memeriksa 
keadaan atas. 


Rasa takut mulai menyelimuti mereka. Hawa dingin terus 
berembus seakan menertawakan atas ketakutan yang 
mereka alami. 


Al datang terengah-engah. "Dick, atas sama aja, berantakan. 
Bahkan, mading di lantai tiga pecah kacanya." 


"Shit!! Apa lo nemuin seseorang, sesuatu, atau petunjuk?" 
tanya Dicky. 


Al menggeleng. "Nggak ada apa pun yang gue temuin." 


Bencana mulai datang satu per satu menghujam mereka. 
Aphrodite mungkin kebobolan orang luar, pencuri? Tetapi, 
tidak ada yang dicuri, tidak ada satu pun orang, petunjuk 
atau semacamnya. Seperti memang semua barang- 
barangnya begerak dengan sendirinya. 


Dicky mengusap wajah gusar. Kejadian demi kejadian aneh 
terus bermunculan. Dan ia sama sekali tidak 
mengetahuinya. 


"Maybe, nggak sih, Pak Trisna yang berantakin ini sekolah?" 
tanya Zidan menatap semua temannya. la mencurigai Pak 
Trisna, penjaga sekolah Aphrodite. 


Al menoleh dan menendang kaki Zidan kesal. "Nggak 
mungkinlah," katanya. Lalu ia melihat jam yang melingkar 


di pergelangan tangan. " Udah sore, mending kita beresin 
sebelum malem." 


Dicky menghela napas berat. "Oke, Al lo beresin lantai ini, 
ya," kata Dicky menatap Al. 


Al mengangguk paham, "Oke." 


"Zidan, lo di lantai dua. Biar gue yang di lantai atas," kata 
Dicky lagi sambil beranjak ke lantai atas. 


"Dicky tunggu." Rere berlari menghampirinya membuatnya 
berhenti, "lo yakin sendiri? Gue bantu aja, ya." 


Dicky tersenyum simpul, "Boleh, ayok." 


Dengan senyum semangat Rere mengangguk dan berjalan 
bersama Dicky ke atas. 


Zidan menatap Aul lama. la tidak mau mengalihkan 
pandangannya dari Aul. Ada maksud lain dari tatapannya. 
"UI, temenin aku, yuk?" 


Dhea tertawa mendengar perkataan Zidan. "Aku?" tanyanya 
tak percaya. 


Aul juga ikut tertawa mendengarnya. "Yaudah, ayok." 
"Yes," katanya sambil menarik tangan Aul ke lantai dua. 


Kini, tinggal Dhea dan Al yang berada di koridor bawah. Al 
menghela napas dan mulai memasuki Lab Seni. Ia 
membereskan lukisan-lukisan yang berjatuhan dan 
memasangnya kembali di dinding. 


"Lo nggak mau gue bantuin?" tanya Dhea yang memasuki 
Ruangan Seni. la memunguti beberapa cat air, kuas, dan 
beberapa barang-barang lukis lainnya. 


Al menoleh sekilas, "Itu lo lagi bantuin gue." 


Dhea hanya memutar bola mata malas dan melanjutkan 
kegiatannya. 


KREEKK ... KREEKKK..... 


Dhea menoleh saat mendengar suara bangku bergerak. la 
menoleh pelan ke arah belakang dan menatap terkejut 
bangku yang bergerak dengan sendirinya. Bangku itu 
berputar perlahan menimbulkan bunyi. 


Dhea menepuk bahu Al pelan, "A-AI?" 
"Hm," gumamnya sambil menoleh ke arah Dhea. 


"Itu bangkunya gerak sendiri," kata Dhea sambil menunjuk 
bangku yang bergerak tadi. Saat Al menoleh, bangku itu 
sudah tidak bergerak. Bangku itu berhenti dengan 
sendirinya membuat Dhea bingung. 


"Enggak, ah. Lo nggak usah bercanda, deh." 


Sekelebat bayangan hitam melewati Dhea dengan cepat. 
Membuatnya melotot tekejut, ia benar-benar yakin ada 
sosok hitam yang tiba-tiba lewat di sampingnya. 


Andai semudah itu lolos dari Angel. Dhea akan 
melakukannya sendiri. Angel, sudah hampir membuat Dhea 
gila. 


Dhea dan Al tersenyum bangga saat melihat semua ruangan 
lantai satu bersih dan rapi. Sampah-sampah dan bangku- 
bangku sudah mereka tangani. Kertas-kertas yang 
berserakan sudah tidak ada. 


"Ke toilet yuk, gue mau cuci tangan," ajak Al sambil 
menepuk-nepuk tangannya, "Toilet cewek ya." 


Dhea melotot mendengar ajakan Al, "Enggak, gue takut!" 


Al mengendikkan bahu. "Lo bilang jasadnya Angel udah 
nggak ada di toilet, terus kenapa mesti takut?" 


Dhea hanya bisa menelan ludahnya dengan susah payah. 
Bisa-bisanya Al berbicara seperti itu. 


"Sekalian gue mau mastiin apa yang lo bilang tuh bener apa 
enggak." 


"AI? Jasad Angel ilang, kok ekspresi lo biasa aja si?" tanya 
Dhea yang tidak percaya akan tanggapan dari Al. 


"Kita bakal cari tau 'kan? jadi kita bakal tau juga akhirnya. 
Kenapa harus panik," jawab Al sambil mengendikkan bahu, 
ia melenggang pergi ke toilet yang diikuti Dhea. 


Toilet. 


Sebenarnya Dhea masih takut akan toilet lantai satu. Takut- 
takut ia memasuki dengan langkah ragu. Di sini. Tepatnya ia 
mendengar bencana itu. Bencana yang entah sampai kapan 
akan berakhir. 


Bulu kuduknya mulai merinding ketika memasuki toilet, 
seperti ada yang menyambut kedatangannya. Hawa dingin 
sedikit berembus, suara aneh yang Dhea tidak ketahui apa 
itu tiba-tiba mulai bermunculan seakan memanggil dirinya, 
sepertinya itu hanyalah suara angin dari efek kamar mandi. 


Al sedang memeriksa setiap bilik kamar mandi, seperti yang 
Dhea tau, tidak ada bilik yang rusak, bahkan bau, ataupun 
petunjuk, seperti bercak darah misalnya. 


"Beda banget sama pas terakhir gue ke sini, ini lebih 
bersih," sahut Al. 


Dhea hanya mangut-mangut. "Gue rasa Yoga deh yang 
mindahin Angel." 


"Gue rasa juga gitu, beberapa hari mukanya murung, tapi 
tadi siang gue liat mukanya kayaknya cerah banget," jawab 
Al setuju. 


Dhea menahan senyumnya saat melihat siluet Angel yang 
mengintip dari balik pintu bilik paling ujung. Tubuhnya 
seketika menegang, lidahnya tercekat. Lagi-lagi Angel 
dengan rambut basah berlumuran darah. Angel sedang 
menatap Al dengan dingin. 


"A-AI ... di- di belakang lo ...," ucap Dhea terbata-bata. 


Al menatap pantulan dirinya di cermin, tidak ada apa-apa di 
belakangnya, "Hm? Kenapa Dhe?" 


Tiba tiba..... 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa ...," teriak Dhea saat tubuh 
Al terangkat ke atas dengan sendirinya. Al mencoba 
menggapai lehernya. Ia seperti tercekik sesuatu. 


Teriakan Dhea membuat Dicky, Zidan, Aul, dan Rere turun 
untuk melihat apa yang terjadi. Mereka semua terpekik 
kaget melihat Al yang melayang dengan tangan meraba- 
raba lehernya. 


"Ya ampun Al, Dhea ini kenapa?" tanya Dicky panik. 


"Ghue nggak thau, A-Angel!" jawab Dhea yang mulai 
menangis karena takut. 


Zidan mendekati Al dan menarik kakinya, "Woyy, turunin 
sahabat gue anjir!" 


Al menggeleng-gelengkan kepalanya tidak tenang. Ia 
seperti berusaha menyingkirkan tangan Zidan dari kakinya. 


"Zid, kayaknya itu ngebuat Al kesakitan, deh," ucap Rere 
panik. 


Zidan langsung mundur dengan wajah panik, dia mengusap 
dahinya gusar. "TURUNIN SAHABAT GUE, AYJENG!!" 


"Hihihihilihiii ...." Suara tertawa kuntilanak menggema di 
kamar mandi. 


Dicky menggeram frustrasi, "Angel turunin Al, nggak?" 
Dicky sangat ketakutan saat melihat muka Al yang sudah 
mulai memucat. la malah mengancam Angel seperti itu. 


BRAAKK .... 


Al terjatuh dan terkulai lemas dengan keadaan sadar, Dicky 
dan Zidan buru-buru menghampiri Al. Tapi tak lama 
kemudian. 


"Aaaaaaaaaaaaaa ...," teriak Dhea nyaring. 


Semuanya menoleh ke arah Dhea, kini giliran Dhea yang 
terangkat, seperti ada yang mengangkat kerah bagian 
belakang bajunya. Dhea ditarik paksa masuk ke dalam bilik 
toilet paling ujung. 


BRAAKK .... 


Pintu toilet tertutup, tidak lagi terdengar suara teriakan 
Dhea, tapi itu justru membuat mereka tambah khawatir. 


Zidan dan Dicky menggedor-gedor pintu toilet itu. "Dheaa!! 
Angel astaga!!" teriak Dicky. 


Al bangkit dengan susah payah dan ikut membantu kedua 
temannya mendobrak pintu. "Sialan," umpat Al yang 
berusaha membuka pintu bilik namun tak bisa. 


KRIEETT .... 


Tiba-tiba pintu toilet terbuka sendiri, Dhea terkulai lemas di 
dalam toilet. Al mengangkat tubuh Dhea dan membawanya 
ke kelas yang agak sedikit jauh dari toilet. 


Beberapa menit kemudian Dhea terbangun. Membuat 
semuanya bangkit. 


"Dhea lo nggak papa?" tanya Rere cemas. 


Aul langsung memeluk Dhea erat, "Syukur deh, kalo lo 
nggak papa, gue bener-bener khawatir." 


Dhea terdiam. Tapi tak lama kemudian ia mulai menangis 
lagi. "Ini semua gara-gara lo, Re!" ujar Dhea marah. 


Rere mengerutkan dahi bingung, "Gue? Gara-gara gue, 
Dhe? Kenapa gue?" 


"Kalo aja lo nggak egois dan ngebiarin gue ngedobrak pintu 
bilik waktu Angel dibunuh, seenggaknya Angel nggak akan 
benci sama kita semua." 


"Lo lupa? Yang cegah gue siapa pas gue mau ngelabrak 
Yoga, elo! Seenggaknya kalo lo ngebiarin gue waktu itu, 
Angel bisa selamat." 


Aul hanya menatap sedih keduanya, setaunya Dhea adalah 
orang yang cuek tapi Rere, dia mudah terpancing. Dan, ini 


pertama kalinya Aul melihat mereka bertengkar. 


"Tetep aja Re, sekarang gue tanya, lo benci banget 'kan 
sama Angel makanya lo seneng Angel mati." 


"Nggak gitu gue juga masih punya perasaan Dhe, gue cuma 
takut!" 


"Takut? Tapi karna ketakutan lo kita semua jadi terlibat!" 
"Bukan cuma gue yang takut, elo juga, Dhe!" 
"Seengganya gue mau beru-" 


"CUKUP!" teriak Aul. "Kalian lupa? Kenapa kalian nggak 
nyalahin gue juga, gue juga salah, 'kan? Gue yang ngusulin 
buat kita pergi karna gue nggak mau terlibat, itu gue,'kan? 
Iya gue salah sekarang ayo maki gue jugaa!" teriak Aul 
kencang, perasaannya sedang takut, tapi keadaan malah 
membuatnya semakin kalut. la benci dalam situasi ini. 
Situasi yang membuatnya terus menerus dihantui oleh rasa 
takut. 


Dhea mendesah pelan. "Maafin gue," ucap Dhea memeluk 
Aul. 


"Gue juga salah, kita semua salah. Gue minta maaf." Rere 
mendekati Aul dan Dhea untuk memeluknya. 


Angel membuat nyawa mereka terancam. la juga hampir 
membuat persahabatan mereka hancur. la akan terus 
melakukannya agar bisa melihat mereka menderita dan 
terus ketakutan. Bersatu mungkin menjadi opsi yang baik 
untuk saat ini. 


Iya, gue tau part ini gaje lagi ngga bisa mikir, eh pas 
ngetik kepanjangan pula. Trus ngga serem lagi. 


Tapi tetep aja gue butuh Vomment. 


Oke, tengkyu: v. 


-E gois- 
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DUKK ... DUKK .... 


DIAN mengerutkan dahi tidak nyaman saat mendengar 
suara gedoran bertubi-tubi yang entah berasal dari mana. 
Matanya baru saja terlelap, baru juga memasuki alam 
mimpi. Dan suara itu menghancurkan semuanya. Berusaha 
membuka matanya, Dian malah terkejut dengan keadaan 
kamarnya yang gelap. Karena Dian tidak berani mematikan 
lampu saat beranjak tidur semenjak mimpi-mimpi aneh 
yang berhubungan tentang Angel. 


Angel lagi, Angel lagi. Kapan ia berhenti memikirkan Angel? 
Atau memang Angel yang tidak mengizinkan untuk berhenti 
memikirkannya. 


DUKK ... DUKK ... DUKK .... 


Santai, suara itu masih sama. Gedoran yang entah gedoran 
apa itu. lagipula, suara itu tidak mengeras apalagi mengecil. 


DUKK ... DUKK ... DUKK .... 


Sebenarnya Dian penasaran, dari mana suara itu berasal, 
takut-takut jika itu pencuri atau.... 


Dian beranjak dari kasurnya, suara itu benar-benar 
mengganggunya. Perlahan Dian menyalakan lampu agar 


keadaan kamarnya tidak gelap. 
CEKLEEKK. 
DUKK ... DUKK ... DUKK .... 


Suara itu masih ada, tapi tetap saja Dian tidak tahu dari 
mana suara itu berasal. Napasnya memburu saat melihat 
ada sesuatu di lemarinya, bukan, bukan 'sesuatu' yang ada 
di sana. Melainkan 'sesuatu' yang tidak beres. 


Matanya mendelik saat melihat pintu lemarinya bergerak 
mengikuti irama ketukan yang Dian dengar. Itu artinya, ada 
sesuatu di dalam lemari itu. Dian mulai takut, kira-kira apa 
yang ada di dalam lemarinya? Keadaan di dalam kamarnya 
memang dingin. Tapi dingin ini sedikit berbeda. Seperti ada 
yang sedang menatap tajam ke arahnya, membuat sedikit 
menggigil dan gemetar ketakutan. Sungguh, angin yang 
berasal dari mana yang mampu menusuk dalam setiap pori- 
pori Dian membuatnya sulit bergerak. 


Perlahan tapi pasti Dian mencoba membuka pintu 
lemarinya. 


KRIEETT .... 


Dian dapat bernapas lega saat mengetahui tidak ada apa- 
apa di lemarinya, ia coba memastikan dengan membuka 
celah-celah bajunya. Tidak ada apa-apa. Itu sedikit 
membuatnya tenang. 


DAKK ... DAKK ... DAKK .... 


Entah suara itu bukan berasal dari lemari atau suara itu 
memang berpindah tempat. Dian menengok perlahan ke 
arah tempat tidurnya. Sepertinya suara itu berasal dari 
sana. 


Dian kembali mendekati tempat tidurnya lalu sedikit 
berjongkok, ia mencoba menunduk lebih agar dapat melihat 
apa yang ada di bawah tempat tidurnya. 


Dian membelalakkan matanya saat melihat sesuatu yang ia 
tidak ingin lihat, keringat dingin mulai mengucuri wajahnya, 
tenggorokanya tercekat. Dian ingin berlari. tapi, badannya 
sulit untuk digerakan. 


Sesuatu yang ada di bawah kasurnya itu membenturkan 
kepalanya berulang kali sehingga menghasilkan bunyi. 


"Aaaaaaaaaaaaaaa." 


"Jadi, rencana kita apa?" tanya Rere menatap mereka satu 
per satu. 


Zidan menyisir rambutnya ke belakang. "Sok keren banget, 
sih kita pake rencana-rencanaan segala." 


“Goblo lo pake k," kata Al yang melirik Zidan sinis. 


Zidan mendelik dan mengangkat satu sudut bibir atasnya, 
"Sirik mulu lo." 


Dicky nampak berpikir, ia melirik Dhea dan Aul, "Menurut 
kalian gimana?" 


Aul mengembuskan napas kasar, "Gue, sih ikut kalian aja." 
"Udah, Dick. Lo yang putusin aja," kata Dhea. 


Dicky mengangguk paham. "Oke, gimana kalo kita cari tau 
semua tentang Angel. Dari mulai temen deketnya, 
keluarganya, dan of course Yoga," kata Dicky bijak. 


Zidan menyergit tidak suka. "Banyak banget sih, Dick. Udah 
kayak sembako." 


Dicky mengangkat bahunya. "Mau gimana lagi?" tanyanya. 
"Gue yakin, dia yang udah ngambil jasad Angel mengenal 
Angel dengan baik. Nggak mungkin kalo dia cuma 
mengenal Angel sebatas iblis Aphrodite dan tiba-tiba aja dia 
tau tentang pembunuhan itu, terus dengan hati malaikatnya 
dia nguburin Angel?" 


"Masuk akal," sahut Dhea. "Dan di Aphrodite, yang kenal 
baik dan deket sama Angel cuma Yoga. Pacarnya." 


Zidan menyahut cepat, "Rizna juga termasuk." 


Aul menatap Zidan tak percaya. "Nggak mungkin Rizna. Dia 
sahabat gue, gue percaya kok, sama dia," kata Aul sedikit 
tidak terima atas pendapat Zidan. 


"Tapi, UI. Rizna itu deket banget sama Angel. Kayak udah 
kenal lama gitu." 


Rere memutar bola matanya, "Rizna deket sama Angel 
karena Bu Fitri nyuruh Rizna buat jadi guru private Angel." 


Zidan mengangkat bahunya tidak peduli, "Iya terserah, deh. 
Itu 'kan cuma pendapat cogan aja." 


Al sempat setuju dengan perkataan Zidan. Kedekatan Rizna 
dan Angel bukanlah suatu kedekatan dengan syarat. Mereka 
seperti sudah kenal lama. 


"Tapi, boleh kali Rizna kita ikut curigain," ucap Al memberi 
Usul. 


"Oke, intinya gini. Gue bakal cari tau tentang Rizna. Al sama 
Dhea tolong kalian awasi Yoga. Aul lo cari informasi tentang 
Angel ke orang-orang yang sekiranya udah pernah di 
perlakuin kejam sama Angel. Zidan sama Rere, kalian bujuk 
Fanya sama Dian buat gabung sama kita. Seengaknya kita 


harus bersatu kalo mau lawan Angel," jelas Dicky panjang 
lebar yang membuat semuanya mengangguk paham. 


Taman belakang sekolah memang ramai, tapi mengingat 
betapa luasnya sekolah Aphrodite. Bagi murid-murid di sini 
taman itu tetap terlihat luas tidak peduli berapa banyak 
siswa atau siswi yang berdatangan. Taman yang memiliki 
banyak pohon beringin dan sawo. Yang jika angin berembus, 
daun-daun akan berjatuhan. Menambahkan kesan asri, salah 
satu hati Aphrodite. 


Rere memang bodoh. Seharusnya ia tidak asal 
menganggukkan kepala saat Dicky bertanya. Zidan 
dengannya tidak akan pernah bisa akrab. 


"Si Fanya mana, sih," keluhnya sambil berkacak pinggang. 


"Ngeluh mulu lo kayak nenek-nenek," jawab Zidan kesal. 
Tatapannya terus mencari Fanya. 


Rere mendelik kesal ke arah Zidan, "Bisa diem nggak, sih?" 
"Lo aja nggak bisa diem dari tadi." 

"Ngeselin lo," umpat Rere. 

"Lah cogan mah, bebas," jawab Zidan lagi. 


Rere mendengkus jijik, "Bocah bau tai kayak lo nggak 
pantes dipanggil cogan." 


"Cuma mau pesen aja. Pesen aja nih, ya, nggak neko-neko. 
Cuma mau asli deh, nggak ada niat apa-apa. Cuma mau 
pesen, ati-ati naksir." 


Rere berdecih dengan muka yang sudah mulai bosan. Tiba- 
tiba saja ia melihat siluet Fanya dan Dian yang sedang 


serius membicarakan sesuatu. Rere menarik Zidan 
mendekat dan menunjuk apa yang tengah dilihatnya. 


Zidan mengikuti arah pandang Rere, "Yakin nih, mereka 
bakal mau?" 


Rere terlihat menimang-nimang jawaban yang cocok, 
"Pokoknya harus mau, kalo nggak siap-siap aja gue tendang 
ke padang pasir!" 


Zidan menoleh ke arah Rere, "Gila lo ya, pantes jomblo! 
Sadis gitu kayak Annabelle." 


"Kalo lo terus ngatain gue Zid, gue nggak bakal ridho lo 
deketin Aul lagi," ancam Rere. 


"Eh iya, ampun ndoro." 


Rere dan Zidan menghampiri Fanya dan Dian. Tanpa permisi 
mereka duduk di hadapan Fanya. Membuat Fanya melotot 
tidak suka saat melihat Rere ada di hadapannya, sedangkan 
Dian, ia hanya melirik sebentar dan mengembuskan napas. 


"Siapa yang suruh lo duduk di situ?" tanya Fanya ketus. 


Rere tersenyum, "Nggak ada sih, gue mau ngomong. 
Penting!" 


Zidan hanya diam. Baginya, ini adalah urusan cewek. Ia 
tidak perlu ikut campur. la akan diam saja dan 
mendengarkan. 


"Mending lo cabut deh, gue lagi males ribut!" seru Fanya. 
"Tapi, gue mau ngomong serius," ucap Rere. 


"Jangan sekarang!" 


Rere mendengkus malas. sabar, Re! Sabar! Katanyanya 
dalam hati. 


"Ini tentang Angel, gue tau, lo tau sesuatu tentang Angel, 
iya, 'kan?" tanya Rere langsung pada topik pembicaraan. 


Rere melihat perubahan dari raut wajah Fanya dan Dian, 
mendadak keduanya terkejut. Muka mereka pucat pasi. 
Fanya melirik Dian bingung. Sedang Dian hanya 
menggelengkan kepala pelan. 


Fanya membuang muka, "Nggak, tuh. Gue nggak tau apa- 
apa." Fanya boleh berbohong, tapi Rere dapat melihat 
bibirnya bergetar saat menjawab pertanyaannya. 


"Angel mati, dibunuh Yoga. Lo tau?" pancing Rere sembari 
menyipitkan matanya mencari reaksi Fanya yang ia sedang 
sembunyikan. 


Fanya mendelik tajam ke arah Rere membuat Zidan sedikit 
takut. "Budek? Gue, 'kan udah bilang gue nggak tau apa- 
apa tentang iblis itu." 


Rere menghela napas, Fanya tetaplah Fanya. la tidak akan 
berubah menjadi seorang yang baik hati setelah mengalami 
hal buruk sekali pun. “Gue tau lo bohong, gue juga tau, kalo 
lo tau soal pembunuhan itu." 


"Bosen gue ngasih tau lo, pergi deh eneg gue lama-lama liat 
muka lo!" seru Fanya. 


Rere menggertakan giginya kesal, jika bukan karena Angel, 
mungkin Rere akan menjambak rambut Fanya hingga botak. 


"Fan, gue tau, 'kok, lo tersiksa sama semua terror Angel," 
ucap Zidan yang secara tiba-tiba menyahut. 


Fanya mengerutkan kening tidak paham, "Sok tau lo!" 


"Kita bisa aja ngehentiin Angel, tapi kita harus tetep bareng- 
bareng. Bersatu buat ngelawan Angel, ngeyakinin dia kalo 
apa yang dia lakuin itu salah," jelas Zidan. 


"Maksud lo, gue harus deket-deket sama temen dia?" Fanya 
menunjuk Rere dengan jijik. "Untung gue nggak tau apa- 
apa, lagian gue nggak peduli." Fanya beranjak dan pergi 
menjauh. Membiarkan pelototan tajam dari Rere menembus 
bayangan kepergiannya. 


"Dia bohong," kata Dian pelan. "Fanya tau semuanya, sama 
kayak gue dan Kira." 


Rere mengangguk antusias mendengar penuturan dari Dian. 
"Udah gue tebak, dan itu bener. Berarti Yan, lo bisalah bujuk 
Fanya buat ikut campur soal masalah Angel?" 


Dian menggeleng, "Itu hak dia, gue nggak bisa maksa." 
"Tapi, ini buat kebaikan lo sama Fanya juga." 


Dian tersenyum miring secara tiba-tiba, "Lo pikir, lo bisa 
hentiin Angel?" 


Rere mengangkat satu alisnya, "Yakin kok gue, asal kita 
tetep bersama, ngeyakinin Angel kalo ini tuh, salah!" 


Dian tersenyum remeh. "Mau gue di pihak lo atau Fanya, 
jawabannya tetep sama. Gue bakal mati, kita semua bakal 
mati." 


Keegoisan kadang menjadi suatu sifat yang harus 
dilenyapkan. Egonya mereka bisa saja jalan penghubung 
bagi Angel untuk melanjutkan apa yang telah dimulainya. 


Fanya sama sekali tidak bisa fokus akan pelajaran. Ia bahkan 
sama sekali tidak bisa mendengar apa yang gurunya itu 
jelaskan. Perkataan Rere dan Zidan masih terngiang di 
pikirannya. Setiap malam, Fanya selalu mendapatkan mimpi 
aneh, mimpi di mana saat kertas-kertas bertuliskan mati itu 
berjatuhan. Selalu mimpi itu, terulang seakan kaset rusak. 
Dan itu, seperti nyata. 


Fanya juga ingin bebas dari Angel dan teror anehnya. 
Namun, rasa gengsinya lebih besar dari rasa takutnya. 


Apa tidak ada cara lain selain memecahkan misteri itu 
bersama mereka? 


"Fanya?" Fanya mendongak saat guru memanggilnya. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa." Fanya berteriak histeris dan 
sontak berdiri saat melihat wajah seluruh temannya. Semua 
wajah mereka sangat menyeramkan baginya, dengan cepat 
ia menggerakkan kakinya untuk ke luar kelas. Pergi entah 
ke mana untuk menenangkan pikirannya barang sejenak. 


"Riz, ikut nggak." Suara itu membuat Dhea menoleh dengan 
cepat. Suara yang ia kenal, suara asal dari semua bencana 
itu bisa terjadi. 


Dhea melihat Rizna yang asik tertawa dan berbincang 
ringan dengan si pemilik suara tadi. Apa Rizna sudah 
sedekat itu dengannya karena Angel, atau Rizna memang 
dekat dengan dia. 


Dhea berjalan dengan linglung. Apa Rizna telah 
membohonginya selama ini? Membohongi mereka semua. 
Dengan memakai topeng kalau Rizna adalah sahabat, 
namun nyatanya bukan. 


Foto2 yg di atas ilang guys. Ntar deh,w cari Ig 
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-Kematian yang Salah- 


Nattasha Nauljam 
As 
Dian 


"DHEA, awas!" teriak seseorang membuat Dhea menoleh 
dan bergegas menyingkir. la mengembuskan napas lega. 
Kenapa ia bisa ceroboh seperti itu? 


"Dhe, lo nggak papa?" tanya Dicky melihat kekagetan yang 
nampak pada wajah Dhea. 


Dhea menggeleng pelan, "Makasih, Dick, sumpah gue nggak 
sadar banget." 


Dicky mendengkus pelan, "Lain kali ati-ati, Dhe!" 


Dhea memijat kepalanya, entah kenapa melihat Rizna 
dengan Yoga membuat kepala Dhea ingin meledak. Sejak 
kapan Rizna dekat dengan Yoga? Atau mungkin Dhea yang 
belum mengenal Rizna secara baik? 


"Lo sakit?" tanya Dicky yang melihat Dhea sedikit linglung. 
Dhea menggeleng pelan, "Gue cuma lagi bingung." 


Dicky hanya mangut-mangut mendengar ucapan Dhea 
barusan, "Ikut gue, yuk?" 


Dhea memandang Dicky dengan pandangan bingung, 
"Kemana?" 


Dicky tersenyum simpul dan merogoh kantong celananya, 
"Tadi gue nemuin sesuatu." Lalu ia menunjukan sebuah 
buku harian, "Punya Rizna." 


Dhea memandang buku harian itu heran, "Tapi Rizna nggak 
suka nulis diary." 


Dicky mengangkat kedua bahunya. "Yang gue tau isinya 
bukan curhatan, sih. Coba lo liat aja." Dicky menyodorkan 
buku harian itu pada Dhea. 


Dhea membuka buku harian itu. Kosong. Tapi, setelah ia 
membuka semua halaman buku harian, di bagian tengah 
dari buku terdapat tulisan yang membuat Dhea penasaran. 
Dhea membukanya lalu menemukan sebuah tulisan. 


Rizna Adiana Syarief. 
Angel Aura Anjani. 

Berliana Eka Puspita. 
Sabella Eva Ananda. 


Gue ngga pernah nyesel udah ngelakuin ini buat kalian 
terutama lo, Na. Gue tau lo menderita, lebih dari apa yang 
kita rasain. Dan gue, Angel, Bella, ngelakuin ini buat lo. 
Karna kita sahabat. :') sahabat selamanya. 


-Rizna A.S 


Dahi Dhea mengkerut heran. Apa maksudnya sungguh Dhea 
tidak mengerti, yang ia tau Rizna telah membohongi Dhea 
dan yang lainnya. Mengaku bahwa ia adalah sahabatnya 
dan berada di antara mereka, tapi, ternyata Rizna adalah 
sahabat Angel. Bahkan, sebelum Rizna menjadi sahabat 
Dhea, ia sudah mengenal Angel. 


"Ini, Bella," tunjuk Dicky pada wajah seseorang di foto. Dhea 
melihat Rizna dan Angel berada dalam satu foto yang sama 
memberi tamparan keras untuknya. Selain kebohongan, 
Rizna juga mengkhianati persahabatan yang telah mereka 
jalin hampir dua tahun ini, "Kita temuin dia, siapa tau kita 
dapet informasi lebih." 


Dhea telah dibohongi. Dan ia tidak terima. 
00.36 


Aul tidak bisa memejamkan mata, rasanya seperti ada 
sesuatu yang mengganjal di mata sehingga ia tidak bisa 
tertidur. Setiap Aul memejamkan mata, ia selalu melihat 
bayangan Angel dalam pikirannya. Aul selalu takut, mereka 
bisa saja bersatu melawan Angel dan membuat suatu 
kekuatan untuk menaklukannya. Atau, menyadarkan Angel 
bahwa ini semua salah. Tapi, apadaya, si keras kepala itu 
menolak untuk bergabung dengan yang lain membuat Aul 
semakin muak dengan tingkah lakunya. 


Jam menunjukan pukul dua belas malam lewat, orang dulu- 
dulu bilang jam dua belas lewat, siang atau malam adalah 
jamnya makhluk-makhluk astral berkeliaran. Dimensi- 
dimensi mereka akan terbuka. 


KRETEKK ... KRETEKK .... 


Aul bangkit dari tidurnya dan menoleh mencari suara berisik 
yang mengganggunya tengah malam begini. la menuruni 
kasur dan mengelilingi kamarnya. Mencoba mencari tahu 
suara apa yang barusan ia dengar, tapi ia tidak menemukan 
jenis suara apapun yang ia dengar tadi. 


Di lemari. 


Aul tersentak dan menoleh ke segala arah, suara siapa yang 
baru saja ia dengar. 


"Siapa?" teriaknya ketakutan. 
Gue di lemari. 


Deg! 


Jantung Aul serasa ingin berhenti berdetak, lantas ia 
mengarahkan pandangan pada lemarinya. Aul tidak berani 
untuk memeriksanya. Tapi, entah setan dari mana yang 
mengarahkan kaki dan tangannya untuk membuka lemari. 


Semakin dekat, Aul menelan air liurnya kasar. Apa yang 
sedang ia lakukan? 


BRAAKK .... 


Aul membuka lemarinya dengan kencang menimbulkan 
bunyi yang keras. Lalu, ia menghela napas berat saat 
melihat bahwa di lemarinya tidak ada apa-apa atau 
seseorang di dalam sana. Mungkin ini hanya halusinasinya 
saja. 


Tak lama. 


Terdengar suara kekehan yang membuat Aul mengerutkan 
dahi bingung. 


Gue bukan di lemari lo. Tapi, orangtua lo! 


Sontak Aul melotot dan berlari menuju kamar orang tuanya. 
Hawa dingin mulai menusuk seluruh kulit sampai ke pori- 
pori. Ia berlari seperti orang kesetanan, seperti terhipnotis 
oleh suara-suara itu, suara tak kasat mata. "Pah! Mah!!" Aul 
membuka pintu kamar mereka dengan keras. Orangtuanya 
tidak ada di dalam. Aul berteriak-teriak dengan panik dan 
mencari keseluruh sudut rumahnya. 


Haha. Gue bilang gue di lemari. 


Aul menghentikan langkah yang hendak bergegas untuk ke 
bagasi melihat mobil orangtuanya. Lalu, ia teringat pesan 
dari suara yang sedari tadi ia dengar. Dengan rasa 


penasaran yang tinggi, Aul berlari ke kamar orangtuanya 
lalu membuka lemari itu. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa ....." 


Zidan menuruni satu per satu anak tangga rumahnya 
sembari memainkan ponsel. Ayah dan Ibunya sudah 
berangkat kerja sejak pagi buta. 


Don't you give up, nah nah nah. 
I want give up, nah nah nah. 
Let me love you .... 


Suara musik yang berasal dari ponsel miliknya membuat 
rumahnya yang semula sepi, menjadi sedikit berisik. 
Sesekali Zidan ikut bersenandung. 


Sebuah tangan pucat tiba-tiba saja memegang kakinya 
membuat Zidan berhenti dan terlonjak sesaat. "Apaan tuh, 
tadi?" tanyanya sembari memegang dadanya terkejut. la 
berlari menuju sofa dan duduk dengan perasaan antara 
takut dan penasaran. Apa tadi? 


SWIPP .... 


Suara notifikasi dari ponsel Zidan membuatnya mendelik ke 
arah ponsel. Siapa tahu yang mengirim pesan bukanlah 
manusia. Ah, Zidan sudah mulai gila. Zidan membuka pesan 
singkat itu dan membacanya. 


From: Alfathan. 
Kalo Dicky belom bangun. Bangunin. 


Zidan memutar bola mata malas. Malam-malam sekali Dicky 
datang ke rumahnya dan meminta menginap. la bilang 


kemarin sempat ingin bertemu Bella. Bodohnya ia belum 
mengetahui alamat gadis itu, atau tempat tongkrongannya. 
Terbukti, Dicky lebih bodoh darinya. Bukan begitu? 


To: Alfathan. 
Dicky msih molor Igian mau ngapain sih. 


Setelah Zidan menekan tombol sent. la meletakan 
ponselnya ke meja dan mulai menyalakan televisi. Mencari 
pencerahan dengan menonton tontonan favoritenya. Shaun 
the Sheep. 


Tak lama ponselnya kembali berbunyi tanda Al membalas 
pesan. 


From: Alfathan. 
Jadi gak sih ke rmh Bella. 


Zidan mengerucutkan bibirnya kesal. Yang ingin ke rumah 
Bella itu Dicky. Tapi, kenapa ia yang harus repot. la ingin 
cepat-cepat bebas dari Angel. Namun, ia tidak mau cepat- 
cepat pergi ke atas membangunkan Dicky sepagi ini. 


To: Alfathan. 


Jadi si Dicky mah noh. Entar ya, entar juga bngun 
sendiri. 


Lo tau nggak than, setiap Angel ada di sekeliling gue. 
Gue ngerasa deg degan gtu, ngerti kan lo? Apa 
jngan2 gue jatuh cinta sm Angel Ig. 


Zidan menekan tombol sent dari ponselnya. la terkekeh 
pelan. Mampus, gumamnya dalam hati. Zidan sengaja 
mengirim pesan panjang lebar yang isinya sedikit ngawur 


agar Al tidak cerewet. Biar saja ia berhenti menyuruh Zidan 
untuk membangukan Dicky sepagi ini. Lagipula Angel 
belum datang. 


Samar-samar Zidan menoleh saat melihat Dicky menuruni 
tangga sambil menggaruk kepalanya. 


"Udah bangun? Mau ke mana lo?" tanya Zidan yang melihat 
Dicky berbelok menuju belakang tangga dekat dapur. 


"Kamar mandi," kata Dicky dengan suara serak. 


Zidan mengerutkan dahi bingung, "Eh, Dicky lo ngigo? Di 
kamar gue, 'kan ada hamam." (Hamam: Kamar mandi) 


"Kamar mandi lo rusak gitu keran airnya, gak bisa nyala." 
Dicky berteriak dari dalam kamar mandi. 


From: Alfathan. 
Oon. 


Balasan dari Al membuat Zidan tersenyum remeh. Lalu ia 
bangkit menuju kamarnya yang berada di lantai atas untuk 
memeriksa keran air di kamar mandinya. Zidan masih tidak 
mempercayai perkataan Dicky, keran airnya tidak mungkin 
rusak. Kecuali, ia belum membayar tagihan listrik. 


CEKLEKK .... 


Zidan membuka pintu kamarnya perlahan. Riak wajahnya 
berubah membeku. Rahangnya terbuka dan ponsel yang 
ada di genggamannya terjatuh. Matanya masih menatap 
sosok laki-laki yang masih tertidur pulas di atas kasur, 
dengan tubuh tengkurap, tangan kiri dan kaki kirinya 
menjuntai ke bawah. 


Dicky masih tertidur lelap di kamarnya. 


Lalu, yang barusan ke kamar mandi dan di ajak bicara 
dengannya siapa? 


Zidan menoleh ke belakang dengan pelan. Ia 
memperhatikan tangga yang tadi dilewati Dicky. Suara air 
dari kamar mandi bawah juga tidak terdengar lagi. 


"Sulap, nih anak," ucap Zidan bingung. la menatap Dicky 
tidak percaya. Bagaimana bisa, jika yang ini Dicky. Yang di 
kamar mandi bawah siapa. Apa itu Angel? Sepertinya tidak. 
Angel adalah makhluk halus. la bukan siluman ular sinetron 
India yang dapat berubah wujud. 


SWIPP .... 


Tiba-tiba ponsel Zidan kembali berbunyi. la buru-buru 
mengambil ponsel yang ada di lantai. Dibukanya pesan itu. 


From: Alfathan. 
Buru dah. Orangtuanya Aul meninggal. 


Zidan hampir saja melongo. Kejutan demi kejutan mulai 
sering bermunculan. Orangtua Aul meninggal? Karena apa? 
Tidak mungkin karena Angel. Sebab orangtua Aul sama 
sekali tidak mengetahui pembunuhan itu. Atau jangan- 
jangan memang siasat Angel. Ia ingin membuat semuanya 
menderita. 


To be Continue yaaa ..... 


-Bersatu dan Petunjuk- 


Kao Jirayu 
As 
Zidan 


"AAAAAAAAAAAAAAAA." Aul sontak melangkah mundur 
melihat sesuatu yang menurutnya sangat mengerikan. 
Jantungnya terasa ditikam beribu-ribu kali dengan belati 
tajam. la melihat Ayah dan Ibunya tergantung di lemari 
secara mengenaskan. Darah memenuhi lemari Ayah dan 
Ibunya. Apa ini? Aul yang salah, tapi mengapa Orang 
tuanya ikut menjadi korban. Ini kematian yang salah. 
Sungguh Aul berharap ini cuma mimpi. 


BRUUKKK .... 


Jasad Ayah dan Ibunya tiba-tiba terjatuh ke lantai. Masih 
menangis, dengan gerakan pelan Aul mendekati kedua 
Orang tuanya yang terkulai lemas. la duduk di antara jasad 
mereka dan menangis sejadi-jadinya, 
"Aaaaaarrrrgggghhhhh!" teriaknya frustrasi. 


Aul memeluk jasad Ibunnya yang berlumuran darah. Sambil 
menangis samar-samar Aul berkata. "Mah, Lia laper. Mamah 
janji mau ngajarin Lia masak. Ayo, Mah! Lia mau belajar 
masak sama Mamah," lirih Aul sambil mengusap pipi Ibunya. 
Aul makin menjerit karena masih terkejut dan ketidak 
siapan akan kehilangan kedua Orang tuanya. Orang yang 
Aulia sayang. 


"Mah, bangun! Temenin Lia, Lia nggak mau sendirian 
Mamah!" teriak Aul sambil menggoyangkan tubuh Ibunya. 


Lalu matanya beralih pada jasad Ayahnya. la mengusap 
tangan Ayahnya dan langsung menghamburkan diri 


kedalam pelukan Ayahnya, "Papah, jangan pergi, Pah!" 


"Sampai kapan kalian mau tidur? Bangun, Lia 
kangeeeennnn! Aaarrrggghhhh!!!!" 


Dhea mengusap bahu Aul yang tak henti bergetar. Awan 
mendung menyelimuti sebagian langit seakan ikut berduka 
atas kematian untuk orang yang tidak bersalah. Angin 
dingin berembus membuat suasana semakin pilu. Suara 
gesekan daun yang terseret angin ikut terdengar, membuat 
mereka yang berada di taman sedikit bergidik. 


Al menyenderkan punggungnya pada batang pohon, 
matanya menatap lurus ke arah sepatu. la masih 
memikirkan kejadian yang tak terduga itu. Orangtua Aul 
meninggal! Jika orangtua Aul yang tidak mengetahui apa- 
apa itu bisa ikut menjadi korban, lantas bagaimana dengan 
mereka? 


"Udah, UI! Relain, ya. Biar Bokap Nyokap lo juga tenang," 
ucap Dhea yang tak hentinya mengusap bahu dan berusaha 
menenangkan Aul. 


Aul mengangguk samar. Tetapi tetap saja, merelakan 
mereka, seseorang yang telah ada bersamanya hampir tujuh 
belas tahun hidupnya itu tidaklah mudah. Apalagi mereka 
adalah orang terkasih. Tak bersalah, dan kematian ini 
seharusnya tidak terjadi. "Gue, hiks. Bakal berusaha." 


Rere menatap Aul kasihan. la menggenggam tangan 
sahabatnya dan menatap penuh arti, "Kejadian ini harus 
ngebuat lo lebih kuat, UI. Yang dilakuin Angel ke kita itu 
salah. Kita harus hentiin Angel." 


Kepala yang sedari tadi menunduk menahan tangis mulai 
mendongak secara perlahan. Aul menatap Rere sendu. "Gue 
gak bisa tanpa mereka." 


"Ada kita, inget aja kalo lo merasa sendiri ada kita yang 
akan selalu ada buat lo," kata Dhea sambil mengeratkan 
rangkulannya di bahu Aul. 


"Lo tenang aja, selama kita bersama. Gak ada satu pun 
sesuatu yang bisa ngelukain kita." Rere menatap Aul sambil 
tersenyum lembut. Matanya berkilat penuh ambisi. Cukup, 
pilihan yang mereka ambil untuk memilih diam itu sudah 
menjadi suatu kesalahan besar, fatal. Jangan lagi Angel 
yang menghabisi nyawa mereka satu per satu tanpa ampun, 
dengan alasan yang masih mengambang. 


Zidan mendekati mereka bertiga dan meletakkan beberapa 
DVD horror bermacam-macam judul yang sepertinya 
kualitas asli. Mereka semua menatap Zidan heran. Dicky 
yang sedari tadi terdiam pun menegakkan punggungnya, 
menunggu penjelasan Zidan. "Beberapa dari filem itu 
kasusnya sama, mereka tau, dan memilih menyembunyikan 
rahasia," jelas Zidan. Mata yang selalu memancarkan aura 
jenaka itu berubah menjadi serius, ia tidak tahan melihat 
orang di sekitarnya menderita. "Kebanyakan, yang 
dihantuin itu ya, yang tau. Pembunuhnya enggak." 


Dhea menghela napas berat, "Itu cuma filem, Dan." 


Dicky menyahut secara tiba-tiba, "Tapi kita bisa liat apa 
yang dimaksud filem itu, filem itu dibuat untuk jadi 
berguna, 'kan?" 


"Jadi apa maksudnya?" tanya Al yang masih belum beranjak 
dari tempatnya. 


Zidan menoleh sebentar ke arah Al. Lalu ia menatap Dicky, 
Dhea, Aul, dan Rere satu per satu. "Nggak banyak yang bisa 
diambil, kalau kita mau selamat, ya kita harus clear in 
masalah ini sampe ke akarnya. Ngerti nggak maksud gue?" 


Semuanya termenung. Zidan payah, DVD sebanyak itu dan 
dengan wajah serius. Lalu yang ia katakan hanya itu. 


Hanya itu! 


Zidan hanya berusaha membuat suasana menjadi tenang. 
Setidaknya ada harapan, sekali pun harapan itu tidak nyata 
untuk mereka. Zidan akan menjadikan semua harapan itu 
nyata. 


"Kita bongkar rahasia Angel?" Dicky menggeletukan 
giginya. Empat kata yang membuat semuanya serempak 
melotot. 


"Caranya? Angel nggak suka dikepoin, dia pasti bakal 
tambah marah nantinya," sergah Dhea cepat. 


"Kita harus tau dulu, Dhe. Apa alasan dia nyiksa kita gini, 
apa karna emang dendamnya ke kita atau dendam yang 
dilampiasin ke kita?" 


"Kalo itu bisa kita jadiin petunjuk, gue mau nyari tau semua 
tentang Angel." Aul menatap Dicky mantap. Raut kesedihan 
kini berganti dengan rasa keingin tahuan yang besar. Bukan 
karena Aul ingin mengetahui rahasia Angel. Tetapi, ia 
penasaran dengan alasan Angel di balik semua terornya. 


Zidan mengendikkan bahu, “Info gue berguna juga, 
selebihnya kalian yang mikir apa yang harus kita lakuin, 
hm?" 


"Dasar, muka lo udah diseriusin kayak Limbad gitu, taunya 
cuma gini doang. Gue kira apaan," kata Dicky mendengkus 
melihat kelakuan sahabatnya. 


Zidan tersenyum lebar sambil menggaruk tengkuknya. 
"Bodo, ah. Tapi berguna juga, 'kan?" 


"Iyain aja, deh," sahut Rere. 
"Terus apa?" tanya Dhea. la menatap Dicky bertanya. 


Al mengangkat kepala dan menatap mereka, "Alasan Angel 
nggak ngehantuin Yoga itu karna Angel cinta sama Yoga." 


Dicky menoleh cepat dan menjentikkan jarinya, "Right! Dia 
juga pernah bilang jangan libatkan apa pun yang 
terlibat pas ngedatengin gue." 


"Itu artinya Angel nggak mau Yoga dilibatin," sambung Dhea 
yang mengerti ke mana arah pembicaraan Dicky. 


Rere dan Aul saling berpandangan ngeri. 


"Waktu Angel narik gue ke arah bilik, gue sempet liat cewek 
gitu, samar-samar, sih. Dia ngeliatin Angel yang tenggelem 
di bak. Itu kayak mimpi." 


"Itu petunjuk," sahut Al cepat. 


Dicky mengangguk. Petunjuk yang sangat amat berguna 
baginya, "Berarti, ada yang tau kematian Angel selain kita, 
dia yang ngambil jasad Angel. Dan orang itu cewek." 


"Bukan berarti Yoga lepas dari pandangan kita jugalah, kalo 
Yoga yang nyuruh cewek itu?" tanya Zidan. Riak wajahnya 
berusaha berpikir keras. 


"Bisa jadi." Al mengangguk samar. Tangannya ia masukan ke 
dalam saku celana. Matanya menatap lurus ke depan. Tidak 
pernah terbayangkan kejadian semengerikan ini terjadi 
padanya, terjadi pada teman-temannya. Masa remajanya ia 
habiskan dengan Angel. Sang Iblisnya Aphrodite. Ia 
menghela napas kasar. Hanya akan ada dua jawaban dari 
semua ini. 


Mereka semua selamat. 
Atau, 
Mati satu per satu di tangan Angel. 


Bel istirahat berbunyi membuat semua siswa-siswi 
berhamburan turun dari kelas menuju kantin. Di saat jam 
istirahat pertama seperti ini, Gedung Aphrodite akan sangat 
sepi. Semuanya lebih memilih pergi ke kantin atau sekedar 
beristirahat di taman belakang. Aphrodite mempunyai 
peraturan: tidak boleh makan dan minum di dalam kelas, 
membuat semua murid lainnya malas untuk naik ke kelas. 


Hanya ada Dicky, Al, Zidan, Dhea, Rere, dan Aul yang masih 
menetap di kelasnya. Tepatnya di lantai tiga, mereka duduk 
saling berhadapan membentuk lingkaran. Di tengah-tengah 
mereka terdapat buku harian yang mereka ketahui adalah 
milik Rizna. 


Zidan menghela napas berat, seakan ia selalu berat 
melakukan apa pun jika mengenai Angel. "Masih curiga 
sama Rizna?" tanya Zidan. 


Dhea, Rere, dan Aul hanya mengangguk tanpa mau 
menjawab. 


"Dicky." Suara itu mampu membuat keenam orang itu 
menoleh panik. 


Fanya dan Dian berdiri menatap mereka berenam. Mereka 
mengambil bangku lain dan ikut bergabung. 


Dicky dan yang lainnya menatap Fanya dan Dian heran. 


"Mau apa lo?" tanya Rere. 


Fanya melirik Dian sebentar, yang dilirik hanya 
mengangguk kecil. Fanya memandang mereka satu per satu 
dan mengulum bibirnya ragu. Lamat-lamat bibirnya terbuka, 
"Gue turut berduka." 


"Gue juga," sahut Dian dengan kepala menunduk. 


Dhea tersenyum samar, "Udah? Kalo cuma gitu doang yang 
mau lo omongin, lo bisa langsung pergi! Kita lagi ngebahas 
sesuatu." 


Fanya menggelengkan kepala cepat. la menatap Dhea 
sendu, seperti memohon. "Gue juga, mau minta maaf." 


Rere terkekeh sinis memandang Fanya dan Dian secara 
bergantian. "Maaf? Belajar dari mana?" 


"Ssstt ...." Aul mendesis. la memandang Fanya dan Dian 
heran. "Maaf buat apa?" 


"Buat semuanya," jawab Dian. 


Al memutar bola mata. la pikir ini terlalu bertele-tele, "Kalian 
nggak bisa to the point aja." 


Fanya mendengkus pelan dan menatap Al sebal, "Kita mau 
bareng sama kalian. Maksud gue, gue sama Dian mau 
terbebas dari Angel, kita mau bersatu buat ngehentiin 
Angel. Gue sadar, orang yang nggak bersalah aja bisa kena 
imbasnya, apalagi kita." 


Dicky berdecak sebentar lalu menggelengkan kepala, 
"Fanya, Fanya. Kenapa baru sadar sekarang? Kemaren- 
kemaren ke mana aja?" 


"Udahlah, Dick. Biar mereka ikut gabung," kata Dhea 
memperbolehkan Fanya dan Dian ikut bersama mereka. 


Sebenarnya Dhea tidak mau, ia masih tidak suka dengan 
sikap Fanya dan Dian yang suka sekenaknya. Tapi, mau 
bagaimana lagi? Ini demi keselamatan mereka semua. 


Rere masih mengerucutkan bibirnya sebal. la yakin Fanya 
dan Dian tidak akan bertahan lama menjadi baik dan lemah 
gemulai seperti itu. Sebab Rere tahu persis bagaimana 
mereka. 


Mata Dian terpaku menatap foto yang berada tepat di 
hadapan. la memegang foto itu dan melihatnya secara teliti, 
"Ini, 'kan?" 


"Lo kenal?" tanya Al. 


Fanya merebut foto itu dari genggaman Dian, "Mereka? 
Mereka semua temennya Angel. Gue kenal. Gue sering liat 
mereka jalan bareng." Fanya berkata dengan heboh. Samar- 
samar Dicky tersenyum. Sebuah petunjuk baru datang lagi. 


"Kita mulai rencana kita," kata Dicky dengan nada yang 
mulai serius. "Siapa di antara mereka yang bisa ngasih tau 
kita semua tentang Angel?" 


"Bella," jawab Fanya pelan. 


Dian mengangguk pasti, "Ada satu anak lagi, namanya 
Berlin. But, dia ada di Jakarta, tapi dia anaknya jutek gitu." 


Dhea mengangguk, "Tempat tongkrongan mereka? Kalian 
tau?" 


Fanya dan Dian mengangguk bersamaan. 


"Sip," ucap Zidan. "Kita mulai, Dick. Tentuin." 


"Nggak sekarang juga kali, Aul masih berkabung," ucap 
Dicky menatap Aul yang hanya diam. 


Aul menghela napas setelah ditatap seperti itu, "Lebih cepat 
lebih baik." 


"Nggak mending lo istirahat sana, nanti soal rencana gue 
kasih tau. Biar pikiran lo fresh juga." 


Al menggerakkan kepalanya menyuruh Zidan membawa Aul 
keluar dari kelas. Karena mengerti, Zidan menggenggam 
tangan Aul dan mengajaknya keluar dari kelas. 


Dicky mendekatkan kepalanya ke arah Fanya, "Kita harus-- 
KRETEKK ... KRETEKK .... 


Terdengar suara bangku yang digeser beberapa kali 
membuat Dicky menghentikan ucapannya. Mereka semua 
menoleh ke arah sumber suara. Tepat di sana, lima meter di 
hadapan mereka. Bangku berputar-putar sendiri secara 
perlahan menimbulkan bunyi berisik yang mereka dengar 
tadi. Hawa dingin mulai menyelimuti sekitar, mereka 
bergidik sesaat. 


Angin yang bagaikan jarum-jarum kecil itu menusuk pori 
mereka menimbulkan sengatan aneh. Jantung mereka 
berpacu lebih cepat, pandangan mereka masih terpaku 
tidak percaya pada bangku yang bergerak sendiri. Seolah 
slow motion, mereka sulit menggerakan badan. 


Tiba-tiba suara dingin berembus melewati gendang telinga, 
"Jangan dekati Bella." 


Mereka semua serentak menoleh. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa." 


Gue mau curhat. 


Untuk yang pertama kalinya gue mimpi serem 
banget gegara nyari pict buat cover cerita ini. 
Sumpah serem banget kemaren, untung gue nggak 


ketemu Angel ya? Kan gue tau, tapi ya cuma diem 
gini 


-Keterlambatan- 


Rere Aul Dhea 


ZIDAN mengajak Aul ke halaman belakang sekolahnya. 
Mereka berjalan pelan di bawah pohon sawo yang sudah tua 
membuat guguran-guguran dedaunan kering berjatuhan 
menghujani mereka, ditambah lagi angin yang berembus 
kencang membuat dedaunan-dedaunan itu hinggap di 
rambut mereka. 


Zidan mengacak-acak rambutnya membuat dedaunan 
kering itu berhamburan. Sebuah cengiran khas terukir di 
bibirnya membuat Aul ikut tersenyum. 


"Sok ganteng banget sih lo, Zid?" tanya Aul dengan 
herannya. 


"Emang nggak boleh?" tanya Zidan dengan wajah tengil. 


Aul tertawa lepas melihat tingkah Zidan yang begitu, err... 
lucu menurutnya. Entah apa yang Zidan lakukan selalu bisa 
membuatnya tersenyum. 


"Udah nggak sedih lagi kan lo?" tanya Zidan sambil melirik 
Aul yang masih tertawa. 


Aul menoleh sambil tersenyum samar, "Ngapain sedih? 
Coba kalo tadi gue nggak sekolah, pasti gue masih nangis, 
deh." 


Zidan tertawa sambil menggelengkan kepalanya, lalu ia 
mengacak rambut Aul sambil tersenyum, "Lo boong, dosa 
tau." 


Senyum Aul perlahan luntur, ia berhenti berjalan dan 
menatap Zidan sendu, "Tapi, seenggaknya ini lebih baik. Lo 
tau? Gue merasa ada lubang gede di paru-paru gue yang 
ngebuat gue sesak. Tapi, gue sadar, Zid. Masalah gue nggak 
cuma satu. Kematian orangtua gue adalah kesalahan gue, 
jadi gue harus tanggung jawab karna gue nggak mau ada 
korban lagi." Tanpa disuruh air mata mengalir membasahi 
pipi. "Gue... harus bertahan demi mereka semua, iya, 'kan?" 


Zidan mengusap air mata Aul. la tau rasanya ditinggalkan 
orang yang mereka sayang. Apalagi jika ditinggalkan untuk 
selamanya. Tidak kembali dalam kehidupannya. "Ah, jadi 
mewek gini, sih. Lo bilang 'ngapain sedih?' Ini buktinya 
apa?" 


Aul mencoba tersenyum dan memeluk Zidan. la beruntung 
memiliki teman seperti Zidan yang mampu menghiburnya di 
saat Aul merasa sedih. Walaupun Zidan sedikit 
menjengkelkan tapi kenyataannya, Aul menyayangi Zidan, 
"Makasih, ya?" 


"Kapan gue ngasih lo permen?" tanya Zidan. 


Aul langsung melepas pelukannya dan mencubit bahu 
Zidan, "Ngeselin lo, tuh." 


Zidan tertawa dan mengusap sisa air mata yang berada di 
kelopak mata Aul. "Makasih buat apa emang? Dulu lo selalu 
bilang makasih pas gue ngasih permen doang?" 


Aul memukul bahu Zidan keras sampai siempunya meringis. 
"Makasih buat semuanya, pea!" 


"Iya sama-sama, gue, 'kan baik." 


Aul memutar bola mata. "Bodo, ah. Gaped gue sama lo." 


"Bukalapak emang cincay." Zidan bernyanyi secara tiba-tiba 
bermaksud menghiraukan perkataan Aul. 


"Ih, kok lo tai, sih!" teriak Aul gemas. 


"Nyanyi dong, emang masih jaman galau?" Zidan 
menyenggol bahu Aul mengajaknya bernyanyi bersama. 


Lagi, Aul tertawa lagi karna Zidan. "Dasar idiot!" 
"Harga santai kagak lebay," lanjutnya. 


"Zidan ih, kayak nggak ada nyanyian yang lebih bagus 
dikit!" teriak Aul sambil tertawa terbahak-bahak. 


Zidan melirik Aul. Nggak papa gue malu, biar lo ketawa 
terus, gumamnya dalam hati. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaa," koor teriakan membahana yang 
dihasilkan Dhea, Rere, Fanya, Dian, Dicky, dan tentu saja Al. 


Mereka semua mundur mendadak karena terlalu kaget dan 
takut membuat bangku-bangku terdorong mundur 
menimbulkan suara ricuh. 


BRAAKK .... 


Tiba-tiba pintu kelas tertutup dengan sendirinya. Angel 
menatap mereka semua satu per satu dengan tajam, aura 
gelap dan permusuhan yang terpancar jelas di matanya 
membuat mereka semua bergidik takut. 


"Apa yang lo mau?" teriak Dicky menatap sosok di 
hadapannya tidak percaya. 


"Mati!" 


Gerakan bibir Angel yang /uwes terayun mulus 
mengeluarkan satu kata yang membuat jantung mereka 
berhenti berdetak. 


Deg. 
"Kalian semua harus mati!" 


Angel berteriak membuat suasana kelas menjadi semakin 
mencekam. 


"Angel, gue bener-bener minta maaf," ucap Fanya di sudut 
ruangan. Mereka semua terpisah di sudut ruangan berbeda 
dan Angel berada di tengah-tengah ruangan membuat ia 
lebih leluasa untuk menerjang mereka satu per satu. Mereka 
menatap Angel waspada. 


Angel mendelik tajam ke arah Fanya. 
"Apa minta maaf bisa nyelesein semuanya?" 


"Bisa Ngel, bisa kalo lo ngilangin dendam yang lo tanam itu, 
biar apa sih, lo dendam ke kita-kita? Kita berniat mau 
nolongin lo, tapi apa balasannya?" teriak Dicky maju 
selangkah agar bisa melihat Angel lebih jelas. 


"Nolongin? Atau, ngehancurin?" 


"Kita maksudnya baik, Ngel. Kita mau lo tenang, kita nyesel 
udah diem aja dan ngebiarin lo mati," kata Dhea berusaha 
meyakinkan Angel. 


"Emangnya, apa yang mau kalian lakuin buat gue?" 


"Kita bakal nguburin lo setelah kita nemuin jasad lo, Ngel," 
sahut Dian. 


"Terlambat! Gue udah ada di dalem tanah! Sekarang kalian 
mau apa? Ngga ada cara lain untuk ngelariin diri." 


"Gue bakal tetep cari informasi tentang lo, Ngel. Semua 
tentang lo apa pun yang terjadi nantinya, gue nggak peduli 
gue bakal mati atau hidup, cih! Gue bakal selesein apapun 
yang udah gue mulai," teriak Rere penuh emosi. Matanya 
berkilat marah dengan dada yang naik turun. Napasnya 
mulai tak teratur. 


Angel menatap Rere nyalang, tatapannya penuh dendam 
dan aura kematian. la melesat sambil menjulurkan 
tangannya lalu mendorong Rere hingga badannya terbentur 
ke tembok. 


"Aaaarrrggghhhh." Rere meringis saat lehernya terbakar 
oleh panasnya tangan Angel. Angel mencekik Rere dengan 
tangan kanannya sambil menatap Rere marah. Rere meronta 
marah, ia mulai sulit bernapas. 


"Rere!" teriak Dicky dan Dhea bersamaan. 


Angel menghempaskan Dicky dan Dhea saat mereka berlari 
mendekati Rere. 


BRAAKK .... 


Dicky dan Dhea terpental jauh, kepala mereka terantuk 
meja kelas. Al berlari menolong Dicky. Fanya dan Dian 
berlari menghampiri Dhea. 


"Lo nggak papa, Ky? Anjir, pala lo berdarah," seru Al dengan 
panik. 


Dicky berusaha bangkit. Melihat Dicky yang kesusahan 
berdiri membuat Al membantunya untuk berdiri. Hempasan 
Angel sepertinya sangatlah kuat karena dinding kelas 


sempat sedikit bergetar barusan. "Gue nggak papa, duh." 
Dicky meringis dan memegangi kepalanya yang terbentur. 


"Dhea!" teriak Fanya dan Dian, Dhea tidak sadarkan diri 
membuat Fanya dan Dian berteriak histeris. "Al! Dhea 
pingsan!" 


Al menoleh dan berdecak kesal. la menoleh ke arah Angel 
yang masih berusaha mencekik Rere, sedangkan Rere masih 
berusaha bernapas dan menggapai tangan Angel yang sama 
sekali tak bisa tersentuh olehnya. 


"Angel cukup!" teriak Al. "Apa maksudnya sih, lo nyiksa 
kita? Biar apa? Toh, kita nggak ngelakuin apa-apa ke lo! 
Kita bukan yang ngebuat lo mati, Angel!" 


Angel mendelik ke arah Al dan menghempas Rere hingga 
jatuh pingsan. Merasa tertohok dengan teriakan Al, kini ia 
melesat dengan cepat dan mencekik Al. 


Al tidak sengaja menangkap tangan Angel yang dingin. 
Dengan cepat Angel menghempas tangannya kuat 
membuat meringis sebentar, karena tangannya terhempas 
membuat Al tersungkur. Sudut bibir Al robek yang membuat 
darah segar mengalir dari sana. 


"Shh," ringisnya pelan sambil mengusap darahnya. 
KLEKK .... 


Al mendongak saat tangan Angel tiba-tiba mencengkram 
lehernya secara paksa. 


"Mati!" 


Al menatap Angel sinis dalam keadaan tercekik, "Gue ng- 
gak, se- gham-pangh itu, buat mat-thi," tekan Al berusaha 


untuk bernapas. Al terbatuk-batuk saat Angel memperkuat 
genggaman tangannya. 


"AI!" teriak Fanya menghampiri Al. Namun, tiba-tiba meja 
bergeser membuat kaki Fanya tersandung jatuh dan 
menimbulkan bekas. 


Dian berteriak dan menghampiri Fanya. Tapi, tiba-tiba badan 
Dian terangkat dan berputar-putar membuat Dian berteriak 
kencang. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaa." 
BRAAKK .... 


Angel melirik sebentar ke arah Dian yang terhempas ke 
pintu, membuat Dian meringis lalu tak sadarkan diri. Bisa 
dipastikan semua ini Angel yang melakukannya. 


"Dian!" teriak Fanya histeris yang melihat Dian jatuh terkulai 
lemas. 


Al masih berusaha untuk bernapas. Sakit, ia merasa detak 
jantungnya pun Semakin melemah. Dicky ingin berusaha 
menolong, tapi pening di kepalanya membuatnya sulit 
untuk bergerak. la hanya terdiam sedari tadi untuk 
menetralisir pening di kepala. Sedikit saja menoleh bahkan 
sakit yang ia rasakan amat sangat menyiksa. 


"Aaaaaaaaaaaaaaa." Fanya menggantung terbalik di udara 
membuat rambutnya berjatuhan bebas. Kakinya seperti ada 
yang memegang dan mengayunkannya seolah ia adalah 
mainan. 


Al masih berusaha, ia mencoba menendang-nendangkan 
kaki. Mungkin, ia berpikir Angel bisa terjungkal. Akhirnya Al 
menyerah dan menutup matanya berpura-pura pingsan. 


Benturan keras di kepala Dicky membuatnya ingin pingsan. 
Pandangannya mulai terlihat samar-samar. Tapi, Dicky 
menahan dirinya agar tetap sadar dan malah membuatnya 
sulit untuk bergerak. 


Angel melepaskan genggamannya di leher Al dan 
menghampiri Dicky. Dicky mengerjapkan mata, 
penglihatannya terlalu blur dan membuat pusing. Ia melihat 
siluet Angel mendekat. Lalu ia merasa ringan dan, 

Gelap. 

See you letter, ea! 


Makasih yang udah baca 


-Dicky- 


KELAS begitu sepi. Bangku berserakan di mana-mana, 
dengan beberapa orang yang terkapar lemas. 


Al membuka matanya setelah merasa Angel sudah tidak ada 
lagi di ruangan kelas. Badannya terasa remuk, panas, sakit, 
entah apalagi yang bisa menjelaskan keadaannya saat ini. 
Hal yang pertama ia lihat adalah bangku yang berserakan. 
Al mencoba bangkit dan menahan rasa sakit di sekujur 
tubuhnya akibat cekikan Angel. la masih melihat Dian yang 
terkapar di dekat pintu kelas. Al menoleh ke arah kanan dan 
mendapati Dhea, Rere, dan Fanya yang hampir sama 
kondisinya dengan Dian. la merasakan sesuatu yang 
janggal, sesuatu yang membuat batinnya tidak tenang. 


Dicky? 


Al sama sekali tidak melihat Dicky di ruangan kelasnya. la 
mulai panik dan mencoba berdiri dengan sisa tenaga yang 
ia miliki. Tertatih ke arah Dhea, Rere, dan Fanya. 


"Dhe? Rere? Fanya?" desis Al dengan suara serak. Ia merasa 
tenggorokannya benar-benar sakit. 


Al menoleh ke arah Dhea dan Rere. la mencoba menggapai 
tangan Dhea dan menggenggamnya, "Dhe?" 


Tidak ada respon. 


"Dhea! Bangun, lo nggak papa, 'kan?" Al kembali meringis 
saat kepalanya merasakan pusing. 


la mencoba bangkit lagi dan berjalan terseret ke arah pintu 
kelas dan memindahkan tubuh Dian dengan susah payah 
agar tubuhnya tidak menghalangi pintu kelas. la membuka 


pintu dan berteriak minta tolong membuat beberapa murid 
yang berada di koridor tak jauh dari kelasnya menoleh dan 
menghampiri Al sebelum akhirnya pingsan. 


Yoga berdiri sambil bersidekap di depan pintu UKS. Melihat 
kelima temannya luka-luka membuatnya sedikit cemas. 
Mungkin, musuh-musuh Ayahnya itu menyerang mereka 
bermaksud agar sekolahnya ditutup. Entah apa Yoga 
bingung dan malas memikirkannya. Para guru tidak 
memperbolehkan mereka dibawa ke Rumah Sakit, mereka 
bilang jika dalang dari semua ini masih berkeliaran di 
sekolah, nyawa mereka juga bisa terancam. Alasan yang 
sungguh masuk akal. Cih! 


Yoga mengeluarkan ponsel hendak menghubungi Ayahnya. 
Setelah dirasa Ayahnya sudah mengangkat panggilannya, 
Yoga cepat-cepat menyahut. 


"Hallo, Pih?" katanya sedikit cemas, raut wajahnya terlihat 
panik. 


"Papih di mana?" 


"Udah tau 'kan, Pih. Ada penyerangan di sekolah?" 


"Papih yakin, kalo ini sama sekali nggak ada sangkut 
pautnya sama Angel?" 


"Bener? Yoga takutnya semua rahasia kebongkar, Pih. Yoga 
nggak mau ya, sampe kematian Angel ada yang tau." 


"Bagus apanya, Pih?" Yoga mengerutkan dahi ketika 
Ayahnya malah memuji. 


Wajah Yoga mulai memucat, entah apa yang dikatakan 
Ayahnya mampu membuat tenggorokannya serasa kering. 
Jantungnya berdetak cepat tak karuan. Yang diucapkan 
Ayahnya barusan sungguh membuatnya speechless. 


"Papih ngomong apa, sih? Bukannya anak buah Papih yang 
mindahin jasad Angel, ya?" Raut wajah cemas semakin 
terpancar di wajah tampannya. 


"Tapi, bukan Yoga yang mindahin, Pih." 


Setelah sambungan teleponnya diputus sepihak, Yoga 
terduduk di lantai UKS yang dingin. Tubuhnya tiba-tiba saja 
melemas. Matanya menerawang antara cemas dan sedih. 
"Kamu di mana, Angel?" lirihnya. 


Jika saja alat pemutar waktu itu ada. Seseorang dengan 
segala penyesalannya itu akan memutar waktunya ke masa 
lalu. Memperbaiki semua yang menurut mereka salah. 
Memperindah yang rusak. Andai semua itu ada. 


Yoga mulai membenci kata andai. Karena menurutnya 
berangan-angan hanya akan menambah rasa sesal dan 
bersalah. 


Orang-orang selalu mempertanyakan, kenapa penyesalan 
selalu hadir di akhir. Mereka yang pernah merasa menyesal 
akan menjawab. 


Jika rasa penyesalan itu tidak ada, maka kehidupan tidak 
akan berlanjut. Anggap saja seperti ini, kalian melakukan 
kesalahan dan jika tidak ada penyesalan maka kalian tidak 
akan pernah tahu di mana letak kesalahannya. Kalian tidak 
akan bisa berubah memperbaiki kesalahan kalian, jika 
kalian tidak pernah belajar dan mempelajari apa itu arti dari 
sebuah penyesalan. 


"Eh, itu anak baru yang kemaren di- bully sama Fanya," ujar 
Aul sambil menunjuk seorang siswi yang bisa dibilang nerd. 


"Mana?" tanya Zidan dan mengarahkan pandangannya ke 
arah yang ditunjuk Aul. Zidan memperhatikan cewek itu, 
cewek yang katanya pernah di-bully sama genk Fanya. 
Cewek yang otomatis masih baru di sekolahnya. 


"Cantik, ya? Sayang nerd," ucap Aul sambil memandangi 
cewek itu. Cewek itu hanya memandang Aul sekilas dan 
kembali membaca bukunya lagi. Sedikit menaikkan kaca 
matanya yang melorot agar seseorang yang 
memperhatikannya selalu beranggapan, Cewek ini nerd. 


"Zidan!" teriak Bimo, salah satu teman sekelasnya. Zidan 
menoleh dan mendapatinya berlari menghampiri. Perasaan 
Zidan menjadi tidak enak saat melihat raut wajah Bimo 
yang ketakutan. 


"Kenapa, Bim?" tanya Zidan tak kalah takutnya. 


"Temen-temen lo ada di UKS semua!" jawabnya sambil 
mengatur napas. 


Zidan melotot kaget. Rasa takut menjalar ke seluruh tubuh, 
"Kok? Kenapa? Kenapa mereka semua ada di UKS?" 


Tubuh Aul menegang seketika, "Dhea sama Rere gimana?" 


"Nah, itu dia. Dhea, Rere, Al, Fanya, sama Dian kena 
serangan tiba-tiba. Nggak ada yang tau gimana 
kejadiannya." 


Zidan yang mendengar itu langsung menarik Aul berlari 
menuju UKS. tidak peduli apa pun, yang terpenting mereka 
harus cepat sampai di sana untuk memastikan kondisi 
teman-temannya. Raut khawatir tercetak jelas di wajah 
Zidan. Bagaimana bisa Angel melakukan semua 
penyerangan di dalam lingkungan sekolah? Atau ini bukan 
ulah Angel? 


Sesampainya Zidan di UKS, ia mendapati Yoga terduduk 
lemas. Matanya menerawang ke depan. Ada raut wajah 
putus asa. 


Aul berlari menghampiri brankar Dhea dan Rere lantas 
menggenggam tangan mereka. Seharusnya Aul tidak 
meninggalkan mereka. 


"Yoga?" gumam Zidan saat melihat Yoga ada di sana. 


Yoga mendongak dan langsung berdiri saat melihat Zidan, 
"Eh, elo Dan?" 


Zidan menatap Yoga tidak suka, ia menahan dirinya agar 
tidak menanyakan perkara Angel, "Kenapa sama mereka, 
Ga?" 


Yoga menoleh sekilas ke arah brankar yang tidak tertutupi 
gorden. "Nggak tau gue, mereka kayak diserang tapi gue 
sama kepsek sama sekali nggak nemuin petunjuk apa pun." 


Zidan memperhatikan teman-temannya. Semua keadaan 
mereka tidak bisa dibilang kecil, luka-lukanya lumayan 
parah. Beberapa detik ia seperti menemukan keanehan. la 
melotot terkejut saat mengetahui sesuatu tentang mereka. 
"Dicky mana?" 

"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaa." 

"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaa." 

BRAAKK .... 

"Zidan! Yoga! Dick-Dicky...." 


Ciyeee, Yoga muncul .... 


-Anak Kecil- 


"AAAAAAAAAAAAA." Suara teriakan nyaring dari siswi 
membuat Zidan menoleh. 


BRAAKK .... 


"Zidan! Yoga! Dick-Dicky..., " ucap Gilang, salah satu teman 
dekat Yoga. Dengan napas terengah-engah ia mencoba 
berbicara. 


Zidan menatap Gilang dengan tidak sabaran. Memangnya 
Dicky di mana? Ada apa sampai menjadikan koridor riuh 
dengan teriakan-teriakan siswi yang tidak jelas. 


Sementara Yoga meremas pundak temannya itu, "Atur nafas 
lo dulu. Bicara pelan-pelan Dicky kenapa?" 


Gilang mengangguk dan mencoba mengatur napas untuk 
meminimalisir rasa paniknya. Ini benar-benar, pertama 
kalinya Aphrodite mengalami penyerangan. Yang diincar 
Dicky. Ketua Osis. Begitu banyak kah musuh Ayahnya Yoga? 


"Dicky, astaga! Anak cewek nemuin dia tenggelam di bak 
toilet cewek yang ada di lantai bawah," kata Gilang dengan 
napas memburu. Matanya melotot panik sampai ingin 
keluar. 


Raut wajah Zidan seketika mengeras. Giginya gemeletuk 
kesal. Matanya melotot penuh amarah. Kurang ajar! 


Bercandanya Angel nggak lucu! 


Zidan berlari entah ke mana. Ia terus berjalan tak tentu arah 
karena dikuasai amarah. Dalam hati ia selalu 
mengumpatkan nama Angel 


Dasar setan! 


Kali ini dia benar-benar marah. Zidan memang orang yang 
kekanak-kanakan. Semua ia anggap lelucon dan dijadikan 
bahan bercandaan. Tapi, Angel keterlaluan. Zidan juga tidak 
bisa menganggap enteng semua perlakuan Angel padanya. 


Angel sialan! 
DEG.... 


Kakinya tiba-tiba berhenti, seluruh tubuhnya mendadak 
kaku. Kepala Zidan berdenyut nyeri. Tangannya memegang 
tembok untuk menyangga berat badan. 


Angel sudah kehilangan nyawanya. Dan tidak bisa dianggap 
bercanda untuk seenaknya mengetahui dan meninggalkan 
seperti itu. la dan teman-temannya mengetahui. Dan tidak 
sebercanda itu untuk pura-pura bodoh. Mengabaikan 
tanggung jawab. 


Tuhan memberinya telinga untuk mendengar. Mulut untuk 
berbicara. Dan mata untuk melihat. Tapi Zidan sama sekali 
tidak menggunakan dengan baik. Yang terpenting, Tuhan 
memberikannya hati, untuk merasakan kepedulian terhadap 
sesama. Bahkan, Zidan tidak merasa iba terhadap 
perempuan malang itu. Ia juga diberi pikiran untuk berpikir 
sebelum bertindak. Tetapi, mereka melakukan tindakan 
yang salah. 


Zidan terduduk lemas dengan mata yang memerah. Ini 
salah mereka. Zidan merasa tertohok saat mengetahui 
kenyataannya, Angel tidak salah sepenuhnya, ia pasti 
menderita. Gadis itu sangat menderita. 


Zidan menghela napas kasar dan bangkit berdiri. Ia berjalan 
lemas entah ke mana. Semoga Dicky baik-baik saja. 


Gumamnya dalam hati. Iya, Zidan hanya bisa berharap 
Dicky baik-baik saja. 


Yoga masih diam di tempatnya. Tubuhnya seketika 
memanas. Sementara Zidan berlari pergi entah ke mana, 
Yoga tetap terdiam dengan detak jantung yang semakin 
bertambah cepat. Tangannya terkepal erat membuat urat- 
uratnya terlihat. 


"Lang, di bilik mana?" tanya Yoga yang lebih persis seperti 
gumaman. 


"Di bilik paling ujung, Ga," jawab Gilang. 


Yoga memejamkan matanya ngeri. Hatinya serasa diremas 
membuat setiap detak jantung yang ia rasakan nyeri. 


Persis. 
Kenapa harus di tempat itu? 


"Sekarang mana?" tanya Fanya sedikit mengeraskan volume 
suaranya. Matanya mendelik menatap Dhea, Rere, dan Aul 
tajam. "Lo pada bilang, 'kan. Kalo kita besatu dan selama 
kita sama-sama Angel nggak bakal bisa nyakitin kita? Then, 
see! Apa yang dia lakuin?" 


Rere memutar bola mata. Apa yang terlintas di pikirannya 
beberapa jam lalu benar. Fanya tidak benar-benar ingin 
bersatu melawan Angel. la hanya mementingkan dirinya 
sendiri. Anggap saja Fanya mendekati mereka hanya untuk 
mencari perlindungan. 


"Kita baru mulai. Bahkan kita belum ngapa-ngapain, jasad 
Angel aja belom ketemu," sahut Dhea dengan raut wajah 
tidak percaya, ia menatap raut wajah Fanya yang terlihat 
takut dan penuh amarah. 


Jasadnya udah dikuburin, nggak penting lo pada nyari tau 
tentang jasad itu." 


Rere mendongak dan menatap Fanya heran, "Lo tau dari 
mana?" 


Fanya gelagapan. la mengulum bibirnya saat sadar ia telah 
mengatakan sesuatu yang salah, "Ma-maksud gue, ya-iya 
lagian tadi Angel bilang dia udah ada di dalem tanah. Kita 
terlambat." 


Aul hanya diam. la tidak tau harus berbuat apa. Situasi 
seperti ini sangat membuatnya ketakutan, ia jadi malas 
melakukan tindakan apa pun. Karena itu akan membuat 
hatinya semakin sedih, mengingat nyawanya diincar, 
"Yaudah, kalian istirahat aja gue mau ke kelas." Aul 
melangkahkan kakinya keluar dari ruang UKS. 


Fanya mendengkus kesal, "Kali ini gue bakal jalan sendiri, 
liat aja apa sebenernya rencana Angel." 


Dian hanya memandang Fanya cemas, seperti teringat 
sesuatu matanya seketika melotot terkejut. Jangan-jangan 
ini ada hubungannya tentang .... 


Dian mencekal tangan Fanya. Ia mendekatkan bibirnya pada 
telinga Fanya, "Jangan gegabah, Fan. Gue takut Angel tau 
soal-- 


Fanya mendelik tajam ke arah Dian membuat perkataan 
Dian berhenti, "Jangan ngaco, itu nggak mungkin." 


Dhea memandang Fanya dan Dian curiga, matanya 
memicing mencari suatu kejanggalan di sana. Ada sesuatu 
yang tidak diketahuinya. 


Tapi, ada sesuatu yang disembunyikan mereka. 


Dian hanya mendengkus dan menggedikan bahunya. "Liat, 
Fan! Keputusan lo ternyata salah," ucapnya sambil berdiri 
dan berlalu pergi. 


"Lo mau kemana?" teriak Fanya kepada Dian. 


"Toilet," jawab Dian sambil berlalu. Dian menutup pintu UKS 
dengan sedikit keras, ia kesal. Bagaimana jika selanjutnya 
adalah dirinya. Maksudnya, Angel itu sosok yang kejam. 
Sebelum dia mati, dia sudah menjadi iblis. Kalau bersatu 
pun tidak menghasilkan apa-apa, lalu ia harus apa? 


Tepatnya. 
Mereka harus apa? 


Dian menyusuri koridor lantai satu yang amat sepi. Hanya 
suara tapak sepatu yang ia miliki yang mengisi suramnya 
lantai itu. Semua murid belajar di lantai atas. Koridor lantai 
satu hanya digunakan untuk Lab dan ruangan-ruangan 
lainnya, membuat bulu kuduknya semakin meremang 
karena hanya sepi yang menggiring langkah Dian, hawa 
dingin perlahan masuk dan membelai kulit Dian lembut 
namun terasa menusuk. 


Tiba-tiba.... 


Terdengar suara anak kecil tertawa, sekelebat Dian melihat 
ada bayangan anak kecil yang lari memasuki Lab Tataboga. 


Siapa? Apa itu salah satu anak dari guru yang mengajar di 
sini. Pikir Dian dalam hati. Dian tidak peduli dan terus 
berjalan. la kembali melanjutkan jalannya menyusuri koridor 
sepi, langkahnya tiba-tiba berhenti saat melihat anak kecil 
berjenis kelamin cowok dengan wajah yang pucat sedang 
menatapnya. Dian menajamkan penglihatan dengan jeli, 
untuk menilai anak macam apa ini. Tapi, lagi-lagi, anak itu 


berlari pergi ke arah tangga menuju atas. la hanya 
mengerutkan dahi lalu kembali tidak peduli. 


Dian menggelengkan kepala pelan, ia berpikir kalau Pak 
Kepsek tau hal ini, ia akan sangat marah. 


"Kak." 


Dian menghentikan lagi langkahnya saat ingin memasuki 
toilet, kali ini ia tidak hanya menoleh. 


Tapi, berbalik. 


Suara dinginnya anak kecil itu seperti hilang menembus 
tembok-tembok sekolah. Sangat dingin dan datar. Tidak 
seperti anak kecil kebanyakan. 


Agak terkejut saat melihat anak cowok itu lagi, Dian kembali 
mengerutkan dahi bingung, "Ada apa?" tanya Dian sedikit 
ketakutan saat melihat wajah pucat anak itu. 


Anak itu diam cukup lama, "Mamah mau ketemu," katanya 
dengan nada yang masih amat datar. 


Dian mulai gemetar, ada perasaan tidak enak yang 
menyelimuti dirinya. Aura gelap seperti sedang mengelilingi 
membuatnya semakin berkeringat dingin. "M-Ma-Mama. 
Kamu?" 


Anak itu mengangguk polos dan terus menatap Dian datar 
tanpa menunjukan ekspresi apapun. 


"Di-dimana? D-dan, kenapa?" tanya Dian terbata-bata 
karena hawa dingin yang mulai menyelimuti kulitnya 
semakin mencekam. la gemetar. 


Dian memperhatikan tangan anak itu yang perlahan 
bergerak. Dian tidak yakin, tapi pasokan oksigen yang Ia 
miliki sepertinya tidak cukup untuk saat ini. Sebab, ia 
semakin merasakan dentingan bahaya yang mendengung di 
telinga. 


Anak itu menunjuknya atau lebih tepatnya, menunjuk 
sesuatu yang ada di belakangnya. Dengan gemetar, 
perlahan Dian memberanikan diri untuk menoleh. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaa ...." Teriakan melengking Kuntilanak 
dengan Dian berpadu menjadi satu menghasilkan suara 
yang mengerikan. 


Angel menyerang Dian hingga tubuhnya membentur 
tembok. Dengan tenaga yang ia miliki, Dian berusaha 
melepaskan diri dan berlari menjauh dari tempat itu sambil 
menangis. Kakinya terus saja membawanya lari entah ke 
mana. la pikir, ia berlari sudah sangat jauh dari toilet. Tapi, 
nyatanya Dian kembali lagi ke toilet. la berbalik sambil 
menangis berusaha berteriak minta tolong tapi rasanya 
tenggorokannya tercekat. 


Sampai akhirnya Dian melihat wajah Kira di salah satu 
jendela Lab membuat larinya tidak fokus, ia kembali 
menoleh untuk memastikan apa yang barusan ia lihat. 
Membuatnya jatuh terjerembab ke lantai koridor satu yang 
dingin. 


Dian menunduk sebentar dan kembali menoleh pada tempat 
tadi, saat di mana ia melihat wajah Kira. Tapi, wajah itu 
sudah tidak ada. la menoleh ke arah Angel yang 
menyeringai, wajah pucat dan rambutnya basah. Seragam 
sekolahnya basah dan meneteskan cairan berwarna merah. 
Lalu, sesosok anak kecil mengintip dari balik punggungnya. 
Itu anak kecil yang sama dengan yang Dian temui tadi. Dian 


sampai tidak memperhatikan pakaiannya, anak itu hanya 
memakai kain putih yang menutupi pinggangnya sampai 
lutut. 


Dengan susah payah, Dian mencoba berdiri dengan kakinya 
yang tidak bisa berhenti bergetar. Ia berbalik dan berlari 
menuju tangga atas mencoba meminta bantuan. 


"Tolongggg!" 


Sesampainya di lantai dua, Dian langsung berteriak 
meminta tolong. Tapi, hal itu tidak terjadi. Suaranya 
tersangkut di tenggorokan. Suaranya sama sekali tidak 
keluar. la mencoba batuk berusaha menetralkan suaranya, 
lalu kembali berteriak. "Jolonggg!" Hasilnya seperti tadi, 
koridor lantai dua tetap sepi. Hanya ada suara guru yang 
mengajar. Sebagian yang melihatnya hanya memandang 
dengan tatapan bingung. Dian menggigit jarinya cemas, ia 
semakin ketakutan. 


DEBUKAH .... 


Tiba-tiba sebuah tangan pucat menarik kaki Dian hingga ia 
terjatuh menimbulkan bunyi yang mengganggu. Dian hanya 
diam sambil menikmati rasa sakitnya itu, pusingnya 
menjalar sampai ke seluruh permukaan otaknya hingga ia 
tidak bisa bergerak. Sepasang tangan dingin itu menarik 
Dian cepat dan menghempaskan Dian ke arah tangga. 


BUKHH .... 


Badannya terhempas lagi ke dinding membuat Dian 
melenguh kesakitan. la pingsan saat itu juga. Ingin berteriak 
tapi ia tak kuasa, ia sudah pasrah bila akhirnya ia yang akan 
menjadi korban selanjutnya. Samar-samar terlihat Angel 
menyeret tubuh Dian keluar gedung sekolahnya dan 


melemparkan tubuh Dian ke arah gerbang Aphrodite yang 
memiliki ujung tumpul. 


GRAANGG .... 


Darah berceceran melumuri gerbang dingin Sekolah 
Aphrodite. Mulut Dian mengeluarkan darah besama dengan 
darah yang mengalir dari pinggangnya yang tetusuk pagar 
Aphrodite. 


BRUKK .... 


Tubuh Dian terjatuh ke dalam lingkungan sekolah. Pak 
Trisna, selaku penjaga sekolah yang melihat kejadian itu 
berlari sambil berteriak minta tolong. 


Angel tersenyum sinis sambil menatap Dian tajam, "Gue 
nggak akan ngebiarin lo mati secepat itu, Dian." Perkataan 
Angel yang teramat datar, tapi mampu membuat orang 
yang mendengarnya bergidik ngeri. 


"Biar lo sadar dulu apa yang udah lo perbuat ke dia, 
berdampak ke gue." 


TENG ... TENG..... 


Bel pulang sekolah berbunyi bertepatan dengan 
menghilangnya Angel dan anak kecil itu. 


Seseorang tidak akan memiliki dendam begitu besar jika 
tidak memiliki alasan. Semua hal yang ada di muka bumi 
ini, semua hal yang dilakukan maupun tidak, memiliki 
alasan masing-masing. 


Pikir berulang apa alasan seseorang mencintaimu. Pikir 
berulang mengapa seseorang membencimu. Pikir berulang 
mengapa kita harus menderita. 


Apa alasan untuk mereka tetap hidup? Saling menolong? 
Apakah mereka saling menolong? 


Atau hanya mementingkan diri sendiri dan lebih 
memprioritaskan harga diri. 


Harga diri tidaklah penting jika dibandingkan dengan 
tanggung jawab. 


Okede to be continue .... 


-Melarikan Diri- 
TENG ... TENG .... 


BEL istirahat Aphrodite memekik nyaring membuat seluruh 
murid bersorak girang. Langit senja masih akan tiba 
beberapa jam lagi, tapi kabut kemerahannya sudah terjadi 
siang itu seakan memberi tahu ada sesuatu yang 
disampaikan. Sesuatu yang mungkin telah diduga beberapa 
orang. 


Fanya tertegun melihat tubuh teman karibnya terjatuh dari 
atas pagar. la menahan napas karena terkejut. Teriakan serta 
pekikan kaget mulai bermunculan, Fanya merasa waktunya 
telah berhenti saat melihat tubuh Dian yang mengenaskan, 
terkulai lemas di jalan. Telinganya mendengung aneh 
seperti peringatan. Alarm tanda bahaya, setelah Kira, lalu 
sekarang Dian. Mungkin perkataan Dian tadi ada benarnya, 
apa Angel sudah mengetahui semuanya. Jika benar, sudah 
dipastikan siapa korban selanjutnya. 


Dirinya sendiri. 


Sayup-sayup terdengar para guru meminta semua murid 
Aphrodite tetap tinggal. Akan Tetapi, Fanya tidak sudi 
berlama-lama di sekolahan terkutuk itu setelah tahu siapa 
korban selanjutnya. la menggelengkan kepala pelan. 
Kakinya berlari cepat ke arah gerbang dan pergi dari 
lingkungan sekolah. 


Semua orang berteriak memanggil namanya, tapi Fanya 
tidak mau menghentikan larinya. 


Aul menutup mulutnya dengan tangan. Tubuhnya bergetar 
hebat melihat tubuh Dian yang terkapar lemah. Kakinya 
lemas, tubuhnya dirangkul Dhea agar tidak terjatuh. 


"Apa maksudnya," gumam Rere menatap tubuh Dian. 
Jantungnya berdebar hebat, rasa takut mulai menyelimuti 
dirinya. Kuburan Kira dan orangtua Aul bahkan belum 
kering, dan Iblis itu lagi-lagi telah membuat masalah baru. 


Angel seperti mempermainkan mereka semua. Nyawa ia 
jadikan permainan, seolah menutup kemungkinan untuk 
menemukan jalan keluar atas semua masalah ini. Seolah 
Angel memang tidak mau ditolong dan ingin menghabisi 
mereka semua. Melampiaskan amarah yang entah ditunjuk 
untuk siapa. Yang pasti, bukan mereka. Mengetahui dan 
diam, sepertinya hanya sebuah alasan. 


Tiba-tiba Al datang menghampiri Rere , "Kita harus cari 
jasad Angel," katanya sedikit terengah. 


Rere mengangguk paham, "Tapi, gimana kalo jasad itu udah 
dikuburin secara layak?" 


"Nggak mungkin, Re. Sekalipun yang nemuin jasad Angel 
adalah kepsek, dia bakal nguburin Angel secara asal- 
asalan." 


Dhea menyahuti, "Al bener." 


"Tapi, bukannya Angel bilang, 'kan, kalo dia udah dikubur di 
tanah. Terus apalagi alasan kita tetep hidup bagi Angel," 
sahut Aul. 


Rere menoleh ke arah Aul, "Ada, Ul. Angel belum tenang. 
Kita harus selesein semuanya. Dari mulai jasadnya sampe 
alasannya ngebunuh kita satu per satu. Hadeuh, gue 
bingung sama cara pikir Angel." 


Al mengangguk antusias. "Kita pergi nanti," kata Al menatap 
mereka semua. "Nemuin Bella." 


Mereka semua mengangguk paham. Mereka harus 
mengorek satu per satu tentang Angel. Mereka yakin, 
seseorang selain mereka yang mengetahui pembunuhan 
sadis itu mengenal Angel dengan baik. Setidaknya mereka 
bisa mendapatkan celah untuk menemukan jasad itu. 


"Zidan mana?" tanya Dhea. 


Bibir Al terkatup rapat. la melirik ragu ke arah Dhea. 
"Zidan," katanya tak yakin. 


"Zidan apa?" tanya Rere gemas. 


Tiba-tiba Al menggeleng cepat, "Bukan apa-apa, nanti 
sebelum nemuin Bella kita jemput Dicky dulu. Kita atur 
rencana bareng dia." 


"Dicky udah sembuh?" tanya Rere memastikan. 


"Dia udah baikan," kata Al lalu berbalik meninggalkan 
mereka. 


Mereka mungkin harus mencari tahu. Karena satu-satunya 
jalan untuk selamat dari Iblis itu adalah, mengetahui semua 
kenyataannya. Sementara kenyataannya tertutup rapat, 
Angel bahkan tak mengizinkan mereka tahu. 


Mereka harus tahu, karena mereka yang akan meyakinkan 
Angel bahwa tidak selamanya kehidupan itu indah. Tidak 
selamanya ia bisa melampiaskan dendam seenaknya. 


Mungkin saja mereka akan selamat. Jika tidak, mereka akan 
mati. Satu per satu. Sesimpel itu. 


Zidan menatap dua manusia jauh di hadapannya. Tatapan 
benci terlihat jelas dari sorot matanya. la mengetuk-ngetuk 


jalanan tanah dengan sepatunya. Sesekali ia menoleh ke 
arah dua manusia itu dan kembali menunduk. 


Dari balik rerumputan yang tingginya hampir dua meter, 
dua manusia di sana tidak akan menyadari keberadaan 
Zidan. la menyisir rambutnya dengan tangan. "Berasa keren 
banget gue ngikutin orang. Udah kayak Sherlock Holmes," 
katanya sambil mengintip Yoga dan Ayahnya dua manusia 
yang sedari tadi Zidan awasi. 


Sebelum bel pulang sekolah berbunyi, Zidan melarikan diri 
dari sekolah. la menunggu Yoga di belakang sekolah berniat 
mengikutinya. 


Yoga menemui Ayahnya di Gedung Tua yang terbengkalai. 
Gedung yang sudah tua juga kumuh itu terletak di tengah 
hutan yang jauh dari lingkungan warga. Zidan sempat 
curiga, apa jangan-jangan memang mereka yang 
menyembunyikan jasad Angel. Di gedung ini. 


SWIPP .... 


Bunyi notifikasi dari ponsel Zidan membuatnya mau tidak 
mau merogoh kantung jaketnya. 


From: Alfathan. 
Zid, dmn? Dian sekarat. 


Zidan melototkan matanya kaget. Bagaimana bisa ini 
terjadi. Maksudnya Dian gimana? Pikirnya bingung. 
Menurutnya masalah ini semakin runyam. Pertama Kira, 
kedua Orang tua Aul yang jelas-jelas tidak ada sangkut 
pautnya soal ini, lalu Dian yang entah sekarang masih hidup 
atau tidak. Selanjutnya siapa? Zidan semakin tidak yakin 
dapat menghentikan Angel. 


Angel itu bagaikan air, mau tidak mau ia akan terus 
mengalir. Bagaimana pun cara untuk menghentikan 
alirannya berhenti, ia akan terus mengalir di tempat lain. 
Susah digenggam, tidak dapat dimengerti, dan terkadang 
sulit untuk ditebak. 


Angel itu misteri yang harus dipecahkan, banyak teka-teki 
yang ia simpan. Bahkan, ia menyimpan lukanya sendiri dan 
tak pernah dibagi hanya karena ia tidak mau terlihat lemah. 


Zidan memusatkan perhatian pada Yoga dan Ayahnya. Dari 
jarak sejauh ini, tidak mungkin Zidan bisa mendengarkan 
apa yang mereka bicarakan. Zidan mendekati tembok dan 
berjalan mendekati Yoga dan Ayahnya. la berusaha tidak 
mengeluarkan suara agar tidak membuat Yoga dan Ayahnya 
sadar akan kedatangan Zidan. 


"Jadi, gimana dong, Pah?" tanya Yoga dengan wajah 
menunduk. la duduk di kursi reot yang sudah dibolongi 
banyak rayap. 


Ayah Yoga Reziyas yang sedari tadi hanya berdiri sembari 
mengotak-atik ponselnya menoleh, "Salah kamu, harusnya 
kamu bertindak cepat, Yoga." 


Yoga mengusap wajahnya kasar. "Yoga aja nggak sadar udah 
ngebunuh Angel, Pah'!"teriaknya menahan tangis. 


"Kalau jasadnya ilang, berarti ada yang tau tentang 
pembunuhan itu." 


Wajah Yoga yang sedari menunduk, mendongak menatap 
Ayahnya, "Nggak mungkin, Pah." 


Ayahnya menoleh menatap Yoga tajam, "Papah akan cari tau 
siapa yang udah ngambil jasad sialan itu." 


Zidan kembali dibingungkan dengan kejutan Angel yang 
lain. Yoga dan Ayahnya tidak ada hubungannya soal 
menghilangnya jasad Angel. Bahkan, mereka tidak tau 
keberadaan jasadnya. 


Padahal Zidan pikir, mereka adalah peluang kebebasannya 
dari Angel. 


Mengapa mereka tidak dihantui Angel? Mengapa Angel 
tidak menaruh dendam pada mereka? Itu juga yang sempat 
Zidan pikirkan. Apa sebenarnya rencana Angel? 


Detak jantung dari waktu yang mereka miliki semakin 
melemah dengan berkurangnya tiga nyawa sekaligus. 


Dendam Angel yang entah sampai kapan akan berakhir. 


Embusan angin malam membelai setiap helaian rambut 
Fanya. Awan berwarna hitam kelam seperti menaungi 
tempat yang Fanya jejaki. Kegelapan pekat jelas terlihat 
pada malam itu ditambah dengan embusan angin yang 
menusuk. Rasa takut terus saja menghantui dirinya, ia 
sendirian. Bahkan, sempat terpikir di benak Fanya untuk 
meminta bantuan Dhea dan yang lain. Tapi, rasa gengsinya 
tidak dapat ia singkirkan dengan mudah. 


Fanya berjalan menyusuri Karnaval di jam hampir tengah 
malam sendirian. Karnaval masih terlihat sangat ramai, tapi 
ia sama sekali tidak ada niatan untuk menaiki atau mencoba 
bermain di sana. la merasa kehilangan arah, kakinya terus 
saja melangkah membawanya pergi entah ke mana. la 
hanya butuh ketenangan, tapi sama sekali tidak dapat 
ditemukannya ketenangan itu selama Angel masih 
mengikuti setiap pergerakan Fanya. 


Fanya mengalihkan pandangannya ke arah tenda yang 
terlihat temaram. Tertulis di papan pamfletnya, Ramalan 


Kartu Tarot. 


Fanya mengehela napas berat. Apa ia harus masuk dan 
meramal nasibnya? Maksudnya, menemukan cara untuk 
menemukan Angel? 


Apa iya peramal itu bisa tahu? Sebenarnya Fanya tidak 
pernah percaya akan hal semacam ini. Tapi, toh, sebelumnya 
Fanya juga tidak percaya Angel itu tidak akan bangkit dari 
kematian. Nyatanya tadi siang Iblis itu meremukan 
badannya. 


Fanya berjalan menuju tenda temaram itu dan 
memasukinya. Terlihat wanita tua dengan pakaian aneh 
berwarna hitam, ia mengikat kepalanya dengan kain hitam, 
dan make up berwarna merah-hitam yang terasa mati bila 
warna itu dipadukan. 


Fanya mendekati wanita tua dengan ragu. la menatap 
wanita itu, dengan pakaian aneh seperti yang telihat, 
bisakah wanita ini menakuti Angel hingga dia benar-benar 
pergi dari hidup Fanya. 


"Duduklah," seru wanita tua itu sembari mengocok kartu. 
Linda peramal atau wanita tua menyebarkan kartu itu 
menjadi tiga belas bagian. la membolak-balikan dan 
sesekali memindahkan kartu. Setiap satu bagian tedapat 
empat lembar kartu, Linda memindahkan dan membolak- 
balikan kartu itu secara acak sehingga isinya menjadi 
berbeda. 


Fanya menghela napas pasrah. Kedatangannya ke sini 
bukan untuk melihat wanita tua itu memainkan kartunya. 
Sepertinya peramal itu malah asik dengan dunianya sendiri. 


Fanya masih menatap Linda yang tetap fokus memainkan 
kartunya. Jika, diperhatikan, kartu itu menjadi terlihat acak. 


Tapi, teratur. Dari mulai angka tiga ke empat, empat ke lima 
begitu seterusnya. Dengan warna dan jenis kartu yang 
sama, maksud dari semua ini Fanya sungguh tidak 
mengerti. Sebelumnya kartu itu ditutup dan ditumpuk 
menjadi tiga bagian, dengan satu kartu terbuka di bagian 
paling atas. Itu artinya ada empat masing-masing kartu 
yang dibagi menjadi tiga belas bagian. Bukannya angka 
empat dan tiga belas itu angka sial? Setidaknya begitu yang 
Fanya tahu dari orang jaman terdahulu. 


"Kedatanganmu ke sini untuk menghentikan Angel, sang 
Iblis kematian yang akan mengincar nyawamu, bukan?" 
tanya Linda menatap Fanya lekat. 


Fanya mengerjapkan matanya, lalu mengangguk ragu. "I- 
iya," katanya. 


Dari mana peramal tua ini bisa tau, tanyanya dalam hati. 


"Dari sini, Nona," kata peramal itu sambil menunjuk 
kartunya. "Aku sedari tadi bukan bermain, melainkan 
mencari tau." 


Fanya hanya diam. Ia harus berhenti berpikir jika tidak mau 
pikirannya kembali dibaca. 


"Kemarikan tanganmu," seru Linda dengan tangan yang 
mengadah. 


Fanya memberikan tangannya takut-takut. Digenggamnya 
tangan Fanya dan sesekali ditekan. la seperti menerawang 
sesuatu. 


Linda menatap Fanya cemas. "Kau akan mati," kata Linda. 


Fanya terkejut bukan main. Rasa takut mulai bermunculan, 
keringat dingin membanjiri tubuh Fanya. Peramal ini pasti 


hanya menakut-nakutinya saja. 


"Aku tidak bisa melihat nasibmu, Nona. Kau diselimuti kabut 
hitam, aku benar-benar buram soal masalah ini," kata Linda 
sambil melepas tangan Fanya. 


Fanya menatap peramal itu tidak suka. Benar-benar 
memberi harapan palsu. la mengaku sebagai peramal dan 
mengatakan ia tidak bisa meramal nasibnya. 


Mata Fanya menatap satu titik yang menarik perhatian, 
"Terus apa gunanya Kartu Tarot itu?" 


Linda mengambil kartunya dan menatap Fanya, "Kau mau 
diramal dengan ini?" 


Fanya menahan dirinya agar tidak memutar bola mata. 
Tujuannya ada di sini karena pamflet yang bertuliskan 
Ramalan Kartu Tarot. Sepertinya Fanya tidak salah jika 
dirinya meminta diramal dengan Kartu Tarot itu. 


Linda menghela napas sebentar, matanya terpejam rapat. la 
mulai merapalkan sesuatu dari mulutnya sambil mengocok 
Kartu Tarot. Linda membuka matanya dan menyebar kartu 
itu dengan rapi, "Pilih satu," ujarnya. 


Fanya memperhatikan satu per satu Kartu Tarot di 
hadapannya, ia seperti menimang-nimang pilihan yang 
bagus, walau semua Kartu Tarot itu disebar tertutup. 


Entah apa yang ia pikirkan. Fanya merasa takut, ia mulai 
putus asa. Angel membuatnya tersudut dalam situasi 
mengerikan. Tangannya terulur mengambil salah satu Kartu 
Tarot. 


"Simpan dan jangan tunjukan padaku dulu," kata Linda. Ia 
mengambil semua Kartu Tarot yang ada di meja dan 


mengocoknya kembali. Ia berhenti mengocok dan menatap 
Fanya tajam. 


Linda meletakan satu Kartu Tarot di hadapan Fanya. Kali ini 
dibiarkan terbuka. 


Kartu itu memiliki gambar seorang wanita cantik. Wanita itu 
berdiri dengan angkuh dengan senyuman yang memikat. Di 
sekeliling wanita itu terdapat wanita lain seperti budak, 
tidak hanya satu, tapi banyak. Tertulis di dalam kartu Lucky 
Girl. 


"Kamu adalah seorang wanita yang beruntung. Kecantikan 
dan kekuasaanmu membuat semua orang iri dan tidak ada 
yang berani menentangmu." 


Fanya hanya diam mendengar penjelasan Linda dengan 
baik. 


Linda kembali meletakkan Kartu Tarot lain di samping Kartu 
Lucky Girl. Kartu itu memiliki gambar wajah seorang wanita 
dengan senyuman licik, kepalanya tranparan membuat 
beberapa lekukan otaknya terlihat. The Cruel. 


"Bisa dipastikan apa sisi jahat yang diberi tahu oleh kartu 
ini, kau memiliki pikiran dan rencana yang amat sangat 
jahat, Nona." 


Fanya memandang Linda dengan tatapan tidak suka. 
Giginya gemeletuk menahan amarah. Jika, benar yang 
dikatakan Dian, Fanya bisa menyatukan perkataan Dian 
dengan ramalan Linda. Semuanya mengarah pada satu titik. 
Tetapi, belum tentu ia dalang dari semua ini. 


Belum tentu. 


Linda kembali meletakan kartu lain di samping Kartu kedua. 
Kartu itu memiliki gambar banyak orang tidak jelas lelaki 
atau perempuan saling merangkul dan tertawa bahagia. 
Salah satu dari mereka mengalami tusukan bambu runcing 
di bagian Hati. Akan tetapi, semuanya tertawa. Yang Fanya 
tidak mengerti adalah, semua orang di kartu itu menginjak 
kaki mereka satu sama lain. Best Mistake. 


"Mereka seperti sahabat, atau saudara. Dan kau merusak 
salah satunya. Tetapi, itu kesalahan terbaik karena mungkin 
hidup tidak bisa menyelesaikan masalah." 


Perkataan ambigu dari Linda membuat Fanya mengerutkan 
dahi. Mereka? Sahabat? 


DEG. 


Jantung Fanya berdetak tidak karuan. la mulai berkeringat 
dingin, ingin sekali belari sejauh-jauhnya dan mengelak 
semua perkataan Linda. Tetapi, yang ia bisa lakukan hanya 
diam. 


Linda meletakkan tiga kartu sekaligus dan meletakkannya 
di samping kartu lain secara berurutan. Kartu keempat 
memiliki gambar seorang wanita lusuh yang meringkuk 
ketakutan, ia dikurung dengan jeruji pedang berlumuran 
darah. Bad Situation. 


Kartu kelima menggambarkan pohon yang memiliki banyak 
buah. Beberapa buah segar dan busuk, kecil dan segar 
berada di pohon itu, ada beberapa buah yang jatuh di 
sekitar pohon itu. The Tree. 


Kartu terakhir, kartu keenam. Memiliki gambar wajah 
seorang wanita menyeramkan, ia membawa sebuah belati. 
Berdiri di atas jembatan yang terbuat dari batang pohon. 
Revenge. 


Linda menghela napas gusar. Untuk pertama kalinya 
perpaduan Kartu Tarotnya tidak akurat. Bukan kartunya, 
mungkin Linda yang tidak bisa menjelaskan apa maksud 
dari kartu-kartu di hadapannya, "Kau ...," katanya sambil 
menatap Fanya. "Kau merasa terancam, kau dalam keadaan 
tidak baik. Ada sesuatu yang terus menerus membuatmu 
ketakutan. Tetapi, itu semua adalah bibit yang kau tanam. 
Apa yang kau telah perbuat di masa lalu, menimbulkan 
bencana besar. Seperti dendam." Linda menyodorkan kartu 
bertuliskan Revenge. 


Fanya menatap kartu gelisah, ia sudah hampir menangis 
karena takut. Semua yang diucap oleh Linda hampir 
keseluruhannya benar. 


"Berikan kartumu." 


Dengan tangan gemetar Fanya menyerahkan kartu yang 
sedari tadi ia genggam. Hawa dingin mulai menusuk 
tengkuknya, membuat Fanya diam menggigil. 


Linda melotot terkejut saat melihat kartu yang dipilih Fanya. 
la meletakkan kartu itu di meja. 


Warna kartu itu hanya hitam putih. Di sana terlihat seperti 
bayangan seseorang yang berlari dan meninggalkan jejak. 
Kartu itu bertuliskan. 


Unstoppable Dangerous. 


Fanya meletakkan majalah ternama yang ada di Jakarta 
tepat di hadapan. Matanya menyipit tidak suka melihat 
wanita berperawakan menarik dengan gaya yang sangat 
elegan. Setelah pergi dari tenda temaram itu, entah 
bagaimana Fanya bisa mencurigainya. 


"Kena lo," katanya sambil tersenyum sinis. Pantas saja ia 
merasa familiar dengan wajahnya. Fanya mencurigai cewek 
di dalam cover bukan tanpa alasan. 


"Berliana," desisnya. "Seorang model terkenal di Jakarta." 


Fanya menatap lekat majalah di hadapannya dengan 
tatapan benci, "Lo maunya gue kenal lo sebagai siapa? 


Berlin sebagai sahabat Angel. 
Atau.... 
Anna, sebagai cewek cupu yang ada di Aphrodite?" 


Hmmm ... ketebak duluan deh sama upil dugong 


-Rahasia Lain- 


FANYA berlari di koridor Rumah Sakit yang mulai sepi karena 
hari sudah malam. la sedikit merinding saat merasakan 
betapa menyeramkan dan dinginnya dinding Rumah Sakit 
yang sekarang ia datangi. Larinya ia percepat saat melihat 
Rere, Dhea, Aul, Dicky, Al, dan Zidan yang duduk di bangku 
tunggu. "Gimana keadaan Dian?" 


Dicky yang melihat kedatangan Fanya berdiri dan menghela 
napas, "Baik, Dian baru aja operasi pada bagian pinggang." 


Fanya menghela napas lega sambil memejamkan mata. la 
terduduk di lantai bersenderkan tembok gedung, ini adalah 
jawaban terbaik yang Fanya dengar selama seminggu 
belakangan. 


"Kenapa tadi lo lari, Fan?" 


Fanya membuka matanya dan menatap Aul yang memberi 
pertanyaan barusan, "Gue panik." 


"Temen lo sekarat lo masih sempet-sempetnya kabur," ucap 
Rere menatap Fanya malas. 


"Gue panik," ulang Fanya dengan nada sedikit kesal. 


"Kita nggak boleh ngebiarin ini keulang lagi. Dian hampir 
mati." Al menatap Dian dari jendela ruangan. 


"Orangtua Dian udah dateng belom?" tanya Fanya. 


"Udah, sebentar tadi langsung pergi," jawab Zidan yang 
sedang memainkan ponselnya. 


Fanya mendengkus tidak percaya. Orangtua Dian bahkan 
tidak peduli pada anaknya sendiri. "Guys," kata Fanya 
sambil berdiri dari tempatnya. “Gue cabut dulu." 


"Lo nggak mau nunggu dia siuman?" tanya Aul. 


"Gue mau pulang ke rumah," kata Fanya sambil merogoh tas 
yang ia bawa. Semua yang mendengarnya hanya ber-oh ria, 
maklum, yang mereka tahu Fanya selama ini tinggal di 
Apartemen. 


"O iya, gue baru nemuin petunjuk baru. Coba kalian cek," 
katanya sambil mengeluarkan majalah ternama yang baru 
saja ia lihat. "For your information. Itu Berliana, udah ya gue 
cabut." Fanya meletakkan majalah itu di bangku tunggu dan 
lari dengan terburu-buru. Yang penting Dian baik-baik saja, 
Fanya hanya ingin memastikan itu. 


Dhea yang tidak berbicara sedari tadi mengambil majalah 
yang Fanya berikan. la menatap lekat model cantik yang 
menjadi sampul majalah, sepertinya Dhea kenal. 


"Coba liat." Rere menarik majalah yang ada di 
genggamanan Dhea. 


"Ini 'kan cewek cupu itu?" kata Aul yang mendapatkan 
tatapan dari yang lain. 


"Cewek cupu siapa?" tanya Dicky. 
"Itu Iho, Zidan lo inget dia nggak?" 


Zidan mengambil majalah itu dan menatapnya lekat-lekat. 
Iya, Zidan pernah melihatnya saat di taman. 


"For your information. /tu Berliana, udah ya gue cabut." 


Mata Dicky menerawang sesuatu yang menurutnya janggal. 
Berliana. Nama itu pernah ia lihat di buku harian Rizna. 


"Gue nggak paham!" Dhea berdiri dan berjalan ke sana 
kemari sembari menggigit kuku. 


"Tenang Dhe! Kita pastiin besok aja. Kita istirahat dulu 
sekarang. Biar pikiran kita fresh," kata Dicky memberi saran. 


"Gila. Dia nyamar? For what?" Al memberi tatapan 
bingungnya. Ia tidak mengerti, jika menyangkut soal Angel 
ia selalu menemukan rahasia tak terduga. Jika memang 
Anna atau Berliana adalah cewek cupu yang mereka 
bicarakan, lantas mengapa cewek itu menjadi salah satu 
model di majalah ternama. Itu tidak masuk akal. 


Kecuali ada sesuatu yang telah terjadi. 


Hal yang tidak pantas disembunyikan harus terkuak. 
Setidaknya tidak merepotkan orang lain atau melibatkannya 
ke dalam masalah besar. Suatu kebusukan akan tercium 
pada akhirnya walau seseorang itu telah menutup dengan 
rapat. 


Hal yang mereka anggap benar, belum tentu benar. Dan hal 
yang menurut mereka salah, mungkin satu-satunya jalan 
yang sudi untuk membantu. 


Lagi-lagi angin menerpa wajah Fanya. Helaian rambutnya 
berurai seiring dengan jalannya angin malam. la 
menggenggam tas besarnya dan menatap lekat rumah 
besar bergaya arsitektur minimalis. Rumahnya sendiri. 


Dulu Fanya meminta dibelikan Apartemen saat ulang 
tahunnya yang ke-15, karena baginya tinggal di tempat 
sendiri jauh lebih nyaman dari pada di rumah bersama 
keluarga yang akan merepotkan sekali bila mencampuri 


urusannya. Tapi kali ini ia akan berpikir berulang kali untuk 
tinggal sendirian. 


Fanya menghela napasnya sambil berjalan pelan menyusuri 
perkarangan rumah sebelum akhirnya mengetuk pintu. 
Senyum kecil mengembang di bibir tipisnya. Fanya harus 
melakukan ini, membuat rencananya sendiri tanpa Dicky 
dan yang lain. 


Tentunya jika ia ingin selamat. 


Pintu terbuka menampilkan wanita berumur sekitar 35- 
40an. Wanita itu tersenyum senang sempat terkejut melihat 
putri satu-satunya pulang ke rumah. "Sayang, kamu 
pulang?" 


Fanya tersenyum. "Iya, Mah. Fanya pulang." 


Syehan-lbu Fanya- memeluk putrinya dengan erat, hampir 
tak percaya putrinya tanpa dibujuk lagi pulang dengan 
sendirinya. "Ayo sayang, kita masuk. Kamu udah makan 
belum?" 


"Nggak perlu, Mah. Aku masih kenyang." 


"Papah, Fandi! Liat siapa yang dateng." Syehan berteriak 
membuat lelaki berperawakan sedikit lebih tua dengan kaca 
mata bacanya itu menoleh. 


"Fanya?" Aldo-Ayah Fanya- berdiri dan tersenyum senang 
saat melihat putri kesayangannya itu. "Fanya, Papah kangen 
sama kamu." 


"Fanya juga kangen, Pah." Dipeluknya sang Ayah dengan 
erat. 


"Siapa yang dateng, Mah?" Seorang lelaki dengan hoodie 
biru dongkernya menuruni tangga, tangan dan matanya 
terfokus pada layar ponsel. 


"Matanya liat ke sini dong," kata Syehan sambil tersenyum 
manis, tangannya bergerak untuk mengelus rambut 
putrinya. 


Fandi atau cowok yang menuruni tangga itu mengangkat 
kepalanya. Matanya terbelalak kaget tidak percaya. "Dia 
siapa, Mah?" 


"Ah, kamu mah bercanda mulu," kata Syehan yang dibalas 
kekehan geli dari Aldo. 


Fandi tertawa masih tidak percaya. "Ini Fanya? Kesambet 
apa kok bisa sampe pulang?" 


"Emangnya nggak boleh apa gue pulang?" sahut Fanya. 
"Bukan gitu. Gue kira lo nggak bakal pulang." 


Fanya memutar bola mata malas. "Mah, Pah! Fanya ke atas 
langsung ya, males di sini Kak Fandi Rese." Kakinya 
melangkah menaiki tangga, diliriknya Fandi yang hanya 
cekikikan. 


Rencana dimulai dari saat ini, batin Fanya. 


Fanya membuka pintu kamarnya dan masuk, dengan sekali 
tarikan napas dirinya tenang untuk sementara. 


DRRTTT ... DRRTIT .... 


Ponselnya bergetar saat Fanya baru saja menduduki tempat 
tidur. Dian menelponnya. "Itu anak udah siuman?" 


"Hallo, Yan? Lo udah siuman?" Rasa khawatir sedikit 
terpancar di mata Fanya. 


"Kenapa lo kasih tau mereka kalo Berlin itu Anna?" Suara 
dingin dan datar dari seberang membuat Fanya 
mengerutkan dahi. Mungkin efek operasi, pikir Fanya. 


Fanya membasahi bibirnya. "Gue mau ngalihin perhatian 
mereka ke Berlin kalo emang yang lo bilang itu bener." 


"Jadi apa rencana lo sekarang?" 


"Dengerin gue baik-baik. Gue ngasih tau kebenaran Berlin 
ke mereka buat ngalihin perhatian. Dan saat mereka lagi 
sibuk sama jasad Angel dan penyamaran Berlin." Fanya 
tersenyum kecil. "Kita harus pergi dari negara ini." 


"Apa yang lo pikirin? Ini gila!" 
"Dian lo nggak mau kan semuanya ke bongkar?" 


"Lo ngasih tau ke mereka tentang Berlin. Apa lo nggak 
mikir, kalo mereka nyelidikin Berlin dan Berlin cerita 
semuanya ke mereka?" 


"Jangan bodoh Dian! Berlin nggak akan nyeritain hal 
menjijikan kayak gitu. You know Berlin." Fanya memutus 
sambungan telepon dengan sepihak. la mengusap wajahnya 
gusar, yang ia yakini saat ini adalah rahasianya tidak akan 
pernah terbongkar. 


Hal yang menjijikan sebenarnya berawal dari sesuatu yang 
mengesankan. Keduanya saling berhubungan jika 
menyangkut tentang Fanya, Angel, dan, Anna. 


KREKK... KREKKK .... 


Fanya melirik was-was saat mendengar suara aneh yang 
berasal dari belakang. Seketika bulu kuduknya merinding. 


Angel menatap tajam Fanya dari pojok kamarnya. "Semua 
kehancuran berasal dari lo. Tapi lo sama sekali nggak mau 
tanggung jawab." Bisikan yang terdengar lirih itu tidak 
membuat indra pendengaran Fanya menangkap suara 
Angel. 


Fanya memperhatikan buku yang ada di meja belajarnya 
perlahan bergerak dan terjatuh. Buku-buku yang lain 
terbuka dengan sendirinya, pulpen-pulpen tiba-tiba ikut 
bergerak. Entah apa yang terjadi, pulpen itu menaruh tinta 
di buku yang terbuka dengan tulisan Mati! Sekuat tenaga 
ia bangkit dan berteriak. "Aaaaaaaaa ... tolong!!! Pergi!! 
Jangan ganggu gue!!" Fanya membuang seluruh barang 
yang dapat dia gapai, melemparnya ke segala arah. 
Berharap sesuatu yang mengganggunya akan segera pergi. 


Angel tersenyum sinis melihat kelakuan Fanya yang 
semakin ketakutan. "You like a bitc!" umpat Angel. 


Fanya yang mendengar umpatan Angel berusaha melihat ke 
segala arah, mencari keberadaan Angel. Sayangnya ia sama 
sekali tidak melihat di mana Angel berada. 


Gedoran pintu dan suara teriakan mulai bermunculan yang 
membuat keringat dingin mengucur semakin deras dari 
pelipisnya. la menutup telinganya sambil menggelengkan 
kepala ke kanan dan ke kiri. "Pergi!!!" teriaknya. 


Seketika semua senyap. 


Fanya yang sudah menangis berlari ketakutan ke arah pintu 
dan membuka. 


"Fanya?" Fandi bediri di ambang pintu dengan raut khawatir. 
Matanya menelisik ke setiap jengkal kamar adiknya yang 
berantakan, ditambah saat melihat Fanya yang rupanya 
sudah tidak karuan. 


Tanpa menjawab pertanyaan Fandi, Fanya mendorong tubuh 
Fandi dan berlari keluar dari kamarnya sambil menangis. 


Fandi memasuki kamar Fanya dan mencari-cari apa yang 
terjadi pada Fanya sampai membuatnya seperti orang 
ketakutan. 


KRIEETIT .... 


Pintu lemari terbuka dengan sendirinya membuat Fandi 
sontak menoleh. "Siapa?" 


Hening. 


Fandi berjalan pelan menghampiri lemari adiknya dan 
memeriksa pada celah-celah baju. Sepertinya tidak ada 
yang mencurigakan. la semakin bingung dengan apa yang 
terjadi pada Fanya. 


TAKK .... 


Sesuatu terjatuh dari meja membuat Fandi menolehkan 
pandangan. Ada bercak darah, ia mengerutkan dahi 
bingung. Saat menoleh ke arah lemari, betapa terkejutnya 
Fandi saat melihat lemari itu kembali tertutup. Ia 
memundurkan kepala kaget. "Jangan ganggu adik gue!" 


Fandi berlari ke luar sambil memanggil Fanya. Berharap 
tidak ada sesuatu yang terjadi pada adiknya. 


Pada akhirnya, tidak ada satu pun orang yang bisa lari dari 
kenyataan. Jika bisa, mungkin akan sementara. Karena 


kebenaran tetaplah kebenaran. 


Fanya berlari kencang dari rumah tanpa mendengarkan 
teriakan Ayah dan Ibunya. Kakinya menuntun tak tentu 
arah. 


"Fanya kamu mau ke mana malam-malam begini, sayang?" 
"Fandi kamu apain adik kamu?" 
"Nggak, Mah!" 


Fanya tetap berusaha berlari sekuat tenaga. Tubuhnya 
bergetar, ia ketakutan. Mengingat kejadian-kejadian 
mengenaskan yang menimpa teman-temannya membuat 
Fanya berpikir ulang untuk menghadapi Angel. 


Kira yang tergantung dengan sambungan listrik televisi. 
Dicky yang tenggelam di bak kamar mandi. 
Dan Dian yang tertusuk jeruji pagar Aphrodite. 


Semua memori itu seperti mengalun sendiri di dalam 
otaknya. la menagis semakin menjadi-jadi saat rasa takut 
timbul dengan seiring jauhnya ia berlari. "Kenapa harus 
gue," gumamnya. 


Kesalahan yang bahkan tidak ia sadari mampu membawa 
bencana dan ketakutan sampai sebesar ini. 


"Lo harus bisa tidurin dia malam ini." 


"Gue kasih waktu seminggu untuk ngelakuin itu. Sepuluh 
juta. Deal?" 


"Justru karna dia model. Gimana? Cantik, 'kan?" 


"Ini pantes lo dapetin, Ngel." 
TMII NNNNNN ..... 


Fanya menoleh terkejut saat ada mobil sedan yang melaju 
kencang ke arahnya. la berusaha menghindar namun 
semuanya sudah terlambat. 


BRAAKKK .... 


Gadis itu terpental sampai ke atas mobil dan jatuh 
mengenaskan dengan hidung yang mengeluarkan cairan 
berwarna merah. 


Andai waktu dapat diputar. 


Hmm. Kayaknya part selanjutnya gue mau bongkar 
semuanya hwhw. Makanya stay tune yak! 


Salam. 


ANAKIMUT: ** 


-Terbongkarnya Rahasia- 
"MAAFIN gue, Ngel." 


Seorang gadis cantik berkacamata dengan rambut yang 
dikepang satu itu duduk bersimpuh di pusaran seseorang. 
Gundukan tanah yang sepertinya baru kemarin ada dengan 
banyak bunga bertebaran di sekeliling. 


Tertancap sebuah nisan bertulis Angel Aura Anjani yang 
membuat gadis itu menahan tangis saat melihat nama 
sahabat terbaiknya terpatri di sana. 


"Maafin gue karena gue baru bisa makamin lo dengan layak. 
Maafin gue," lirihnya. Setetes bulir bening jatuh membasahi 
pipi, tapi dengan cepat dihapus air matanya dengan tangan 
yang sedikit gemetar. 


Angin berembus pelan menerbangkan apa saja yang ada di 
sekitar, tetap saja gadis itu tidak terganggu. la memeluk 
nisan Angel sambil merutuki kebodohannya beberapa bulan 
lalu. 


Gadis itu Anna. Atau yang dikenal dengan Berliana sahabat 
Angel berusaha menahan air matanya untuk tidak terjatuh 
lagi. 


"Gue bego, ya? Gue emang bego!" Masih dengan suara 
gemetar Berlin terus saja berbicara pada apa yang ada di 
dalam gundukan tanah tersebut. 


Hatinya terasa sakit. Rasa bersalah terus saja menaungi 
Berlin. Seseorang yang selama ini dikenal sebagai sahabat 
ternyata telah berkorban banyak untuknya, sampai rela 
mengorbankan masa depannya sendiri. 


"Rommy dibayar 10 juta untuk bisa nidurin gue." Berlin 
tidak bisa menahan tangisnya lagi. Bukan lagi bersimpuh, 
Berlin merentangkan tangannya dan memeluk gundukan 
tanah yang ditaburi banyak bunga. Ia tidak peduli lagi akan 
bajunya yang kotor bila terus berbaring di tanah 
pemakaman tersebut. Sekarang yang ia butuhkan hanya 
Angel. Sahabatnya. 


Malaikatnya. 
Dunianya. 
Hidupnya. 
Segalanya. 


Berlin menangis sejadi-jadinya menumpahkan segala resah 
dalam jiwa yang selama ini ia simpan sendirian. "Kenapa 
harus kayak gini, Ngel? Balik lagi gue mohon. Gue butuhin 
lo sekarang!" 


Masa telah mengubah segalanya. Takdir berjalan seiring 
dengan detik jarum jam yang terus berputar. Masa lalu 
menghantuinya. Merenggut tawa dan senyuman dari gadis- 
gadis itu hingga hanya menyisakan luka. 


Luka yang membekas. 


Mata Berlin memerah memberi jalan bulir air mata yang 
menumpuk di kelopak. la merasa tidak berdaya. 


"Semua ini salah Yoga," katanya sambil terus menusap 
gundukan tanah. "Dan gue." 


"Apa yang lo tau, Ngel? Gue udah tau semuanya. Kenapa lo 
nggak ngasih tau gue? Semua yang ngebuat kita hancur. 


Semua!" Pekikan tertahan jelas tedengar. Berlin berusaha 
duduk. Tatapannya berubah marah. Penuh benci. 


"Harusnya dia yang dapet julukan Iblis bukannya lo! Dia 
jahat Angel dia jahat! 


Dan harusnya gue nggak terlalu bego sampe bisa ditidurin 
sama Rommy!! Harusnya gue nggak bego. Harusnya gitu, 
karena gue lo jadi kena imbasnya." Berlin mengucapkan 
dengan lirih, sangat lirih. Membuat siapa saja yang 
mendengarnya ikut merasa sakit. Termasuk seseorang yang 
berdiri jauh beberapa meter di belakang. Sayangnya, dari 
jarak sejauh itu orang itu tidak akan bisa mendengar lirihan 
Berlin. 


Berlin kembali memeluk makam Angel membuat pipinya 
kotor karena tanah. "Angel, gue bersumpah akan balas 
dendam ke dia. Gue bersumpah," katanya penuh 
penekanan. 


Tanpa Berlin sadari, Angel ikut bersimpuh tepat di 
belakangnya berusaha mengusap rambut Berlin walau tak 
bisa. Tatapannya sendu penuh kecemasan, Angel 
menyayangi Berlin. 


"Jangan nangis. Gue akan ngasih dia pelajaran yang pantes 
dia dapetin. Gue akan ngasih ...," 


Suara dingin dari belakangnya tidak membuat Berlin 
bangkit dan mendengarnya. Berlin seperti nyaman di 
pelukan sahabatnya. "Kenapa gue ngerasa, lo ada di sini." 


"Sesuatu yang lebih mengerikan dari kematian," lanjut 
Angel. 


"Aaarrggghhhhh ... Fanya bangstt!!" 


Dicky berjalan dengan santai di koridor sekolah 
mengabaikan tatapan para adik kelasnya yang berusaha 
mencari perhatian. Langkahnya panjang-panjang menuju 
kantin saat melihat tiga orang yang dicari. Tangannya 
menarik Al tiba-tiba yang sedang duduk di meja berbeda, Al 
menatap Dicky bingung. Tapi tetap saja diikuti temannya itu 
yang terus menarik ke arah bangku Dhea, Rere, dan Aul. 


Dicky mendudukkan Al dan dirinya di depan mereka. 
Tatapannya lekat-lekat. "Kita ke sekolah nanti malem." 


"Eh?" Al memundurkan sedikit kepalanya menatap Dicky 
bingung. "Ngapain lagi?" 


"Serem ah, aneh-aneh aja sih lo, Dick!" sungut Dhea sambil 
meminum jusnya. 


"Malem? Kenapa gak sekarang aja?" tanya Aul bingung. 
Flashback. 


Dicky duduk di depan komputer milik sekolah. Keahliannya 
meng- hack akun seseorang menjadikannya untuk 
melakukan hal konyol ini. 


Jari-jarinya bergerak cepat mengetikkan sesuatu di sana. 
Matanya terus menatap layar komputer yang menampilkan 
room message seseorang. Profilnya menampilkan foto 
Rizna. 


Akun yang Dicky hack milik Rizna. 


Terdapat pesan dari Angel yang belum sempat dibacanya. 
Cepat-cepat Dicky membuka pesan yang berisi: 


Di loker gue ada beberapa barang yang harus Io tau. 
Kuncinya nanti gue kasih. 


Dengan tanggal yang bertepatan saat Angel dibunuh. 
Membuat Dicky bertambah penasaran. 


Off. 
"Bukti apa?" tanya Aul bingung. 


Dicky menjentikkan jarinya. "Nah justru itu kita harus ke 
sekolah nanti malem untuk ngambil bukti itu." 


"Malem-malem?" sahut Al. 


Dicky mengangguk mantap. "Lo pikir lo bisa ngambil itu 
sekarang?" 


Al menggedikkan bahu. Sedangkan Dhea, Rere, dan Aul 
hanya diam dan saling pandang. Berada di sekolah siang 
hari saja sudah seram, apalagi malam. 


"Gimana? Setuju nggak?" 
"Terserah lo aja," kata Rere diangguki yang lain. 


Fanya tertawa kecil di tempatnya. Seraya mengaduk jusnya 
dengan sendok kecil, diliriknya empat orang perempuan 
dari jendela cafe yang sekarang ia tempati. 


Dia cantik? Iya. 
Dia jahat? Iya. 
Lalu, memangnya Fanya peduli? 


Cantik saja sudah membuatnya berkuasa. Tidak peduli 
dirinya sejahat apa, dirinya cantik itu sudah cukup. 


Tatapannya ia alihkan untuk jus anggur dengan susu dan 
oreo di atas yang telah ia aduk. Saat matanya ingin 


menatap keempat perempuan tadi, tiba-tiba mereka 
menghilang begitu saja membuat gadis itu mengerutkan 
kening samar. 


Fanya mengalihkan pandangan bingung dan berteriak 
histeris karena melihat Angel dengan wajah yang pucat 
duduk di hadapannya. 


Bangku yang ia duduki terdorong ke belakang menimbulkan 
bunyi derit yang memekak. 


Saat dirinya berusaha lari dari tempat itu, dengan mudah 
Angel memanjangkan tangannya dan menarik kaki Fanya 
hingga siempu terjatuh. 


BRUKK .... 


Fanya meringis tertahan saat kepalanya terbentur lantai 
marmer cafe. la membuka matanya perlahan dan melihat 
siluet Angel yang berdiri dan mendekat ke arahnya, ia 
hanya bisa diam karena pusing yang menyerang. 


Perlahan, Angel mengangkat meja cafe yang ada di 
sampingnya dengan mudah, meja yang memiliki kaki 
berukuran kecil dan bulat itu sepertinya siap menghantam 
mata Fanya yang melotot. 


BRAAK .... 


Fanya menghindari serangan Angel reflek membuat 
bahunya terluka. Tapi lagi-lagi Angel kembali mengangkat 
meja itu dan..... 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa." 


Fanya terbangun dengan alat-alat infus dan oksigen. Perban 
dan alat lainnya ikut menempel di kepala dan beberapa 


bagian tubuh. Fanya berkeringat. Jantungnya berdebar 
keras sampai terasa sakit. 


Mimpi yang sama dengan mimpi-mimpi sebelumnya, tapi ini 
lebih mengerikan. la terduduk dengan wajah ketakutan. 
Kaca besar di depannya memperlihatkan kedua orangtua 
dan kakaknya yang berdiri sambil memanggil-manggil 
seseorang. 


Tak lama kemudian beberapa Suster dan Dokter datang 
menghampiri Fanya. 


Mata Fanya mendelik tajam saat melihat Angel ikut berdiri 
di ruang tunggu, bersama dengan keluarganya. 


Napasnya mulai tersenggal saat Angel mendekatkan tangan 
ke arah leher Ibunya. Pelan dan mulai menyentuh pori, 
sampai akhirnya bayangan Angel mencekik leher Ibunya 
melintas tiba-tiba. 


"Aaaaaaaa. Pergi! Pergi dari hidup gue! Pergi!!" 


Siang menjelang sore. Menjadikan area pemakaman mulai 
sepi. Bukan mulai sepi, tapi memang sudah sepi. Hanya ada 
satu orang tengah tidur di sana. Tertidur di atas pusaran 
seseorang. 


Zidan melangkahkan kakinya pelan menghampiri 
perempuan yang tengah memeluk makam itu. Diliriknya 
makam dengan nama Angel yang tertera pada papan nisan, 
di dalamnya ada jasad yang selama ini ia cari. la menghela 
napas sebentar sebelum akhirnya Zidan menekuk lututnya 
di samping Berlin yang sudah hampir sejam berada di 
pusaran sahabatnya. 


Ternyata dia yang udah ngambil jasad Angel, pikir Zidan. 


"Bangun!" serunya pelan sembari menatap pusaran Angel. 


Berlin mengerjabkan mata pelan. Sinar matahari mulai 
menyelinap di antara dedaunan membuat matanya sedikit 
silau. 


"Kalo ngantuk tidur di rumah. Jangan di kuburan," kata 
Zidan sembari menaburkan bunga di pusaran Angel. 


Berlin sontak bangun dan duduk dengan tidak pedulinya di 
atas tanah merah. Ia menatap Zidan tidak percaya. "Lo?" 


"Kenapa? Nggak punya rumah? Liat penampilan lo jadi mirip 
gembel!" 


Berlin langsung menatap pakaiannya dari bawah dan 
menemukan banyak tanah dan bunga yang menempel. Ia 
menggeleng pelan. "Ngapain lo di sini?" 


"Gue ada salah sama sahabat lo ini. Makanya gue nyari 
makam Angel. Dan baru ketemu sekarang." Zidan 
menjawabnya kalem. 


Berlin mengrahkan pandangannya pada batu nisan Angel 
dan menatapnya sendu. "Salah apa lo sama dia?" 


"Salah gue?" Berlin mengangguk. "Gue udah ninggalin dia 
sendiri." 


Berlin mengerutkan kening tidak mengerti dengan 
penuturan Zidan. "Maksud lo apa?" 


Zidan menghela napas kasar. "Gini deh, to the point. Kenapa 
lo nggak ngasih tau sahabat lo yang lain kalo Angel udah 
nggak ada? Kenapa lo nggak bilang ke keluarganya kalo 
Angel udah nggak ada? Kenapa?" 


Berlin terdiam. Matanya berusaha menghindar untuk 
bertatapan dengan Zidan. la berusaha mencari alasan. "Lo 
siapa? Ini sama sekali bukan urusan lo." 


Zidan terlihat gemas. la mengacak rambut frustrasi lalu 
menatap Berlin memelas. "Tolong bantu gue untuk nebus 
semua salah gue sama dia. Gue tau pembunuhan itu, tapi." 
Zidan menundukkan kepala. "Gue diem." 


Berlin terdiam. Otaknya berusaha mencerna perkataan 
Zidan. Tak lama matanya memerah. Raut kemarahan 
terpancar dari wajah cantiknya. Berlin bangkit dan 
mendorong Zidan kasar. "Jadi lo tau semuanya, hah?" 


Zidan yang terdorong ke arah tanah pemakaman berusaha 
bangkit. Telapak tangannya tergores ranting kayu yang 
menimbulkan perih menjalar ke area tangannya. 


"Jadi lo tau?! Dan lo diem!!" teriak Berlin penuh amarah. 
Zidan meringis pelan. "Gue minta maaf." 


"Cuma itu, hah?! Apa maaf bisa ngubah semuanya? Nggak! 
Jadi lo cuma minta maaf? Pengecut!" 


"Tenang dulu-- 


"Pergi!!" Berlin menatap Zidan penuh emosi. Tangannya 
mengarah pada gerbang makam bermaksud mengusir 
Zidan. 


Melihat Berlin yang sudah marah besar. Zidan berusaha 
mengalah dan pergi dari area pemakaman. 


Salah satu lorong Aphrodite yang berada di lantai satu, 
keadaannya semakin mencekam. Terlihat sunyi dengan 


sedikit murid yang berlalu lalang. Ditambah hanya ada 
ruangan praktik yang ada di lantai itu. 


Seiring dengan berjalannya waktu, penampakan dan 
kejanggalan lain mulai bermunculan akibat tragedi berdarah 
di toilet lantai satu beberapa minggu lalu. Ruang kostum 
yang berdekatan dengan toilet, menjadi lebih temaram dan 
terlihat seram. Beberapa murid mengaku melihat punggung 
seorang wanita menggunakan gaun hitam tengah menjahit 
di ruangan itu. 


Entah kutukan apalagi tentang Aphrodite. Sekolah mewah 
yang menjadi terlihat mendung semenjak Angel 
menghilang. 


Kadang di saat jam-jam istirahat, murid dan guru yang 
berhamburan di kantin belakang menyebabkan gedung itu 
semakin sepi dan gelap. Alat musik di ruangannya seperti 
mengalun dengan sendirinya. 


Patung serta lukisan di ruang seni juga kadang berpindah 
tempat sendiri membuat para murid dan guru yang tengah 
menggunakan ruangan itu sempat bingung. 


Kematian Angel hari itu seperti mengundang sesuatu. 
Kutukannya berimbas ke seluruh penghuni sekolah. 


Al menuntun dirinya sendiri untuk mengikuti anak kecil 
berpenampilan aneh yang mengundang perhatiannya sejak 
dari kantin. 


Anak itu menaiki tangga rooftop. Dengan perlahan Al ikut 
menaiki tangga untuk mengikuti anak kecil itu, tapi saat Al 
benar-benar berada di atas anak itu seperti hilang begitu 
saja. la menuntun kakinya pelan untuk menyusuri atas 
gedung Aphrodite. Awan gelap kota Bogor selalu saja 
menemani sekolahnya yang terbilang mulai angker lagi. 


Angin menerbangkan beberapa helaian rambutnya. Al 
semakin mendekati pembatas gedung yang tingginya hanya 
30 senti meter. 


Tatapannya kosong seperti tidak sadar. la terus mendekat 
sampai kakinya berada pada pembatas gedung. 


"Ka k?" 


Mata Al mengerjap seketika lalu menoleh ke belakang, asal 
suara yang memanggilnya tadi. 


Ternyata anak kecil itu ada di sana. 


Wajah anak itu berubah pucat dan menyeramkan. Aura 
gelap menaungi setiap inci dari tubuh anak itu. Matanya 
menatap Al penuh dendam, tak lama terlihat menghitam 
dan mengeluarkan cairan merah dari mata anak kecil 
tersebut. 


Al melangkah mundur dengan perlahan. la berhenti sejenak 
saat sadar di mana dirinya tengah berada. Keringat dingin 
mulai bercucuran seiring rasa takut yang timbul. 


"Apa yang lo mau?" tanya Al dengan napas yang sudah 
tidak beraturan. Angin terus saja berembus membuat 
kulitnya serasa ditusuk-tusuk karena merinding. la mulai 
pusing. 


Iblis kecil itu terkekeh samar. Nadanya menyeramkan 
membuat bulu kuduk Al meremang. Wajah Al memanas saat 
mendengar jawaban dari sebrang. "Coba tebak." 


Al menelan liurnya dengan susah payah. la tolehkan kepala 
melihat kakinya yang sudah berada di ambang gedung itu, 
mengartikan Al sulit untuk kabur membuatnya semakin 
ketakutan. 


Al mengarahkan lagi kepalanya pada bocah kecil itu dan .... 


"Aarrgghhhhh." Anak kecil itu dengan wajah yang hancur 
penuh darah menyerang Al, bahkan sebelum Al benar-benar 
kembali melihatnya lagi. 


BRUUKK .... 


"Sshh ...," ringisnya tertahan. la pikir dirinya sudah jatuh, 
tapi seseorang menggenggam tangannya dari balkon lantai 
dua. 


Al melirik ke bawah sebentar. la masih melayang tanpa 
sadar apa yang barusan terjadi. Banyak siswa dan siswi 
yang berteriak histeris melihat kejadian yang sangat 
membuat mereka jantungan. Al hampir saja jatuh jika tidak 
ditolong oleh orang itu. 


Saat Al menoleh ke atas untuk memastikan siapa orang 
yang menolongnya, ia sedikit terkejut sampai alisnya 
terangkat sebelah. "Rizna?" 


"Cepet naik! Lo berat, njir." Rizna terus berusaha menarik Al 
dengan sekuat tenaganya. 


Dari belakang mereka terlihat siluet seorang siswi dengan 
seragam basah berlumuran darah menatap mereka penuh 
arti. Gadis itu tersenyum samar sampai akhirnya 
menghilang. 


Tau banget gak dapet feelnya. Maafin ya abisan ini 
perut gue lagi mules jadi sistem ketik kilat. Kalo 
entar2 gak bakal keketik karena setan mulai bisik 
gini "gak usah ngetik kanean juga maen game" 


Hwhw. Stay tune! Ini horror tapi gak serem betewe. 


MantanRoma 


-Bertemu Kira- 


"DIA mau bunuh diri," kata Rizna sembari melipat kedua 
tangan di dada. 


Insiden beberapa menit yang lalu membuat kepala sekolah 
memanggil Rizna dan Al ke ruangannya, untuk menjelaskan 
apa yang terjadi. Tapi Rizna sekenaknya menjawab 
membuat Al melotot tak percaya. 


"Enggak, Pak. Saya gak ada niat," bela Al berusaha 
meyakinkan orang tua di hadapannya. 


"Diam Alfathan." Pak Bangkit seraya kepala sekolah di 
Aphrodite menatap Al kesal. 


Al hanya mendesah pelan, percuma saja Pak Bangkit 
memanggilnya kemari, jika membela diri saja tidak 
diperbolehkan. 


"Jadi Rizna, apa menurut kamu Alfathan mempunyai niat 
seperti itu?" 


Rizna hanya mengangkat bahu tidak peduli. "Jangan tanya 
saya deh, Pak. Tanya aja orangnya langsung." 


Pak Bangkit menghela napas gusar dan menatap Al dengan 
tatapan menyelidik. "Saya mau nanya. Kamu harus jawab 
jujur." 


Al mengangguk. 
"Kamu mau bunuh diri?" 


"Ya enggaklah, Pak. Gak mungkin," jawab Al sedikit kesal 
tidak peduli dianggap tidak sopan oleh kepala sekolahnya 


sendiri. 


"Terus ngapain kamu ngejatuhin diri dari atap? Untung aja 
ada Rizna? Coba kalau enggak?" 


"Kepleset, Pak." Jawaban yang entah keberapa kalinya 
keluar dari bibir Al. 


"Jangan bohong!" 


"Serius, Pak. Saya kepleset," bohong Al. Ia mengatakannya 
sedikit ragu. Matanya mendelik ke segala arah. 


Sementara Pak Bangkit menyipitkan mata heran melihat 
tingkah muridnya. "Yang bener?" 


Al mengangguk. Tidak mungkin ia mengatakan dengan 
jujur, bahwa ia sedang mengikuti sosok anak aneh itu 
sampai ke atap. Dan saat sudah sampai anak kecil misterius 
itu menyerangnya sampai Al terjatuh. 


"Saya masih bingung. Bagaimana kamu bisa tiba-tiba 
menyelamatkan Alfathan?" 


Pertanyaan yang terlontar dari mulut Pak Bangkit membuat 
Al menoleh ke arah Rizna. la juga penasaran dengan hal itu. 


Kini giliran Rizna yang terlihat bingung. la menghela napas. 
"Saya gak tau. Saya ngerasa ada yang dorong Saya. Dan 
saat itu juga Saya baru sadar kalo ...." 


Al mengerutkan dahi bingung. Merasa didorong seseorang, 
itu cukup aneh. Apa itu Angel? Yang benar saja. 


"Kalo Saya lagi nahan tangannya Al." 


Angin berembus merasuki setiap jengkal pada kulit Al. 
Bukannya merasa dingin, cowok itu merasa panas. Hawa 


dingin tiba-tiba datang menusuk-nusuk lehernya. Ia 
menelan ludah dengan susah payah. Napasnya sesak 
seketika membayangkan hal apa yang akan terjadi. 


Firasatnya buruk. 
Seperti ada sosok yang tengah mengawasinya. 
KRIIIEETTT .... 


Al menoleh cepat ke arah pintu ruangan yang terbuka 
dengan sendirinya. Tidak ada siapa-siapa di sana, hanya ada 
pintu yang terbuka. Jantungnya berdebar tidak karuan. Al 
memandang pintu itu lekat-lekat seakan tak ingin 
kehilangan moment pada pintu tersebut. Yang ia pikirkan, 
seperti ada sesuatu yang berdiri di sana. 


"Kenapa pintunya terbuka?" 


Sayup-sayup Al mendengar pertanyaan demi pertanyaan 
yang keluar dari mulut Pak Bangkit. 


Perlahan Al berdiri, matanya masih menatap lekat pintu 
yang terbuka. Takut bila sosok yang selama ini 
menghantuinya benar hadir dalam ruangan itu. 


"Alfathan?" 


Telinga Al berdengung mendengar suara panggilan 
seseorang. Tapi matanya masih terfokus pada satu titik, 
waktunya terasa melambat. Kepalanya menjadi pening. 


Pekikan tertahan lolos begitu saja dari mulut Al. Sosok itu 
menampilkan wujudnya. Seragam sekolahnya terlihat basah 
dengan cairan berwarna merah di sekujur tubuh. Wajahnya 
memanas melihat sosok itu menatapnya dingin. 


Mata itu menghitam dan mengeluarkan darah dengan tiba- 
tiba. Hidungnya ikut mengeluarkan cairan berwarna merah. 
Membuat dada Al semakin kesulitan bernapas. 


Sosok itu merentangkan tangan dan melesat mendekatinya 
dengan kecepatan tinggi. 


"Aaarrrgghhhhhh ...." Al berteriak kencang sambil 
merentangkan kedua tangan membuat Pak Bangkit dan 
Rizna menghampirinya. la mundur menabrakkan diri ke 
tembok. Ia terus saja berteriak tidak jelas saat melihat sosok 
Angel. 


"Lo liat gue. Tapi lo diem?" 


"Gue takut, Ngel!! Gue takut!!" Al berteriak dan belari 
keluar dari ruangan membuat Pak Bangkit sedikit ketakutan. 


Rizna menatap pintu masuk, di mana Al merasa ketakutan 
yang amat saat melihatnya walau tidak ada apa pun di 
sana. "Ada yang aneh." 


Dian berjalan menyusuri koridor rumah sakit dengan 
mengenakan seragam sekolah. la berjalan tertatih 
menghiraukan panggilan dari belakang. 


"Dian. Kamu masih harus istirahat," ucap salah satu Perawat 
yang sedari tadi mengejar. 


"Enggak, Sus. Saya harus ke sekolah hari ini." 
"Tapi-- 


Dian tidak peduli dan pergi begitu saja menghiraukan 
teriakan wanita itu. Berjalan dengan susah payah. Ia 
berusaha cepat melewati ruang-ruang rawat. Sejenak ia 
berhenti saat melihat seseorang yang tidak asing baginya. 


"Kak Fandi?" 


Cowok itu mengadahkan kepala menatap Dian heran. 
"Dian," katanya bangkit dari duduk. 


"Kak Fandi ngapain di sini? Siapa yang sakit?" 
Terlihat cowok itu menghela napas lelah. "Fanya." 


Dian menegang di tempat. Apa yang terjadi dengan Fanya? 
la mengerutkan kening menunggu lanjutan dari perkataan 
Fandi. Atmosfer di sekitar berubah merinding, membuat 
Dian tidak tahan berlama-lama di tempat itu. 


"Kecelakaan." 


Jantung Dian berdetak lebih cepat. la buru-buru memasuki 
ruangan yang ditunjuk Fandi. Perlahan cewek itu 
menggenggam knop pintu dan memutarnya. Dian tak 
banyak bicara atau bertanya pada Fandi, wajah cowok itu 
terlihat sangat kacau. 


Seorang gadis dengan wajah pucat pasi terkejut dengan 
mata yang membelalak melihat kedatangan Dian. Fanya 
terduduk dengan susah payah, tangannya gemetaran 
menunjuk Dian. 


"Pergi! Jangan deket-deket pergi!!" teriak Fanya membuat 
Fandi masuk dan menghampiri adiknya. 


"Fanya tenang!" 


Fanya meronta-ronta sambil menangis. Ia melempari apa 
saja yang dapat ia jangkau ke arah Dian. Tatapannya penuh 
ketakutan. "PERGIHI!!!!" 


Dian merasa kebingungan dan takut. Tapi ia memutuskan 
untuk pergi dari ruangan Fanya, otaknya dipenuhi tanda 
tanya. Hatinya sakit. Terasa seperti diremas kuat-kuat oleh 
keadaan. Melihat pandangan takut ditunjukkan pada 
dirinya, membuat Dian berpikir sebenarnya apa yang tejadi. 


Tepukan pelan dari belakang membuat Dian terpekik kaget, 
lantas menoleh. 


"Maafin Fanya ya, Dian," kata Fandi berusaha tersenyum. la 
melangkahkan kakinya menuju kaca besar di mana ia bisa 
melihat adiknya tengah meringkuk ketakutan. "Fanya 
depresi. Dia selalu ketakutan tiba-tiba. Gue juga gak tau 
karena apa, padahal dia gak ada riwayat trauma atau 
ketakutan berlebih terhadap sesuatu." 


Dian memejamkan matanya. Angel benar-benar datang 
ingin membalaskan dendam, jadi begini rasanya saat 
seseorang yang selalu ada bersama kita tiba-tiba pergi. 
Angel benar, ini sakit. Dan Dian juga teman-temannya tidak 
pernah mengerti dulu. la membuka matanya, tidak sengaja 
air matanya menetes. Entah apa yang akan terjadi lagi 
nanti. Dian sudah pasrah. 


"Dia kecelakaan gak lama setelah telfonan sama lo." 
Dian menoleh cepat. "Kapan?" 
Fandi ikut menoleh. "Tadi malem." 


Dian hanya terdiam. Setelah operasi ia diharuskan 
beristirahat, bahkan ia tidak membawa ponsel. Buru-buru 
membalikkan badan dan berjalan dengan cepat. Seketika ia 
merinding. Dahinya mengeluarkan keringat dingin dan 
tangannya meremas ujung tali tas dengan gemetar. "Shit! 
Gue gak nelpon dia." 


Dian terus saja melangkah keluar dari Rumah Sakit. 
Terkadang kepalanya ia tolehkan ke belakang karena 
merasa diikuti. la benar-benar mulai ketakutan sekarang. 
Haruskah ia meminta maaf pada Angel? Tidak, Angel 
meminta nyawanya. 


Dian sontak terkejut melihat sosok pucat yang tiba-tiba 
menghalangi jalannya. Sosok itu adalah Kira, rambutnya 
terkuncir rapi dengan seragam sekolah yang ia kenakan. 
Wajahnya pucat dengan bercak-bercak darah di sekitar. 
Bekas jeratan pada lehernya juga membiru. 


Dian kembali gemetar. Kakinya lemas seketika melihat Kira 
yang tersenyum kecil dengan wajah yang mengerikan. "Lo 
... Kira?" 


"Gue mau ke sekolah," ucapnya lirih. 


Dian mundur sedikit dan melihat ke sekeliling yang sepi. Ia 
mengerjapkan matanya berulang kali berharap itu hanyalah 
halusinasi semata. "Lo, lo mau ke sekolah?" 


Kira tersenyum kecut. Matanya memerah, saat mata itu 
mengerjap beberapa bulir air mata terjatuh, membuat dada 
Dian sesak. "Gue pengen kayak mereka, Yan. Gue masih 
mau sekolah. Gue masih mau seneng-seneng, tapi nyatanya 
gue mati secepat itu. Gimana keluarga gue? Gu-gue kangen 
kalian semua." 


Dian mati-matian menahan tangisnya. Kini, yang ia rasakan 
adalah kesendirian. Kesepian yang amat dalam. la merasa 
hidupnya kosong karena kedua orangtuanya selalu sibuk 
dengan dunia mereka. Dan yang membuat Dian kembali 
hidup, bisa merasakan apa yang dirasakan remaja lainnya. 
Itu karena kedua temannya. 


Fanya dan Kira. 


Mereka bukan orang baik. Mereka pem- bully. Mereka 
arrogant. Sifat mereka benar-benar tidak bisa dicontoh, tapi 
mereka segalanya bagi Dian. Mereka ibarat oasse di tengah 
Gurun Pasir. Mereka menggenggam Dian, setelah sekian 
lamanya terlupakan. 


"Gue baru sadar. Apa pun yang kita perbuat di dunia ini 
punya alasan dan resiko masing-masing. Ada yang namanya 
tanggung jawab," kata Kira pelan sambil berusaha 
menggenggam tangan Dian yang sedari tadi hanya 
menunduk. 


"Ketika lo udah mati, lo gak akan bisa memperbaiki 
kesalahan. Gue nyesel, dan nyesel itu gak enak." Kira 
menghilang dengan senyumannya yang bertengger di 
wajah. la tahu, sahabatnya menangis karena kehadirannya. 
Jadi, ia memutuskan pergi. 


Dian masih menunduk dalam. Terkadang ia tidak bisa 
menunjukkan rasa sedih kepada kedua temannya. Perlahan 
kepalanya mengadah dan menemukan Kira sudah tidak 
bersamanya lagi. "Gue juga kangen lo, Kir." 


Bukan lagi penampilan dengan kacamata bulat dan rambut 
terkepang. Bahkan, ia tidak menundukkan kepala seperti 
biasa. Seluruh murid yang berada di koridor memperhatikan 
Anna dari atas sampai bawah, memastikan apakah yang 
berjalan di koridor Aphrodite benar Anna atau bukan. 


Bel pergantian pelajar sebentar lagi akan berbunyi. Tapi 
Anna tetap melanjutkan langkahnya tepat ke belakang 
sekolah. 


Terlihat siluet Rizna tengah berbincang kecil dengan 
seseorang yang mengenakan seragam, tapi bukan seragam 
Aphrodite. Cewek itu memiliki senyum manis dengan topi 
yang bertengger terbalik di kepala. Rambutnya tergerai 


panjang membuat angin leluasa menerbangkan setiap 
helainya. 


Cewek itu menoleh menatap Anna, lalu berdiri dan 
menghampirinya. "Jadi beneran lo sekolah di sini? Kok gak 
bilang-bilang gue sih lo," kata Bella dengan bibir yang 
mengerucut sebal. 


Anna tersenyum kecil. la berjalan menghampiri Rizna diikuti 
Bella yang hanya memandang bingung sahabatnya. 


"Hey!" Bella menepuk pelan pundak Anna saat cewek itu 
duduk di samping Rizna. "Lo ada masalah? Atau pertanyaan 
gue salah?" 


Anna menggeleng pelan, senyuman kecut masih menghiasi 
wajah cantiknya. "Gue gak papa." 


Bella memandang Rizna meminta penjelasan atas 
pertanyaannya yang tak terjawab. 


"Dia nyamar di sini sebagai cewek cupu. Gue udah curiga 
dari lama, tapi baru kebukti pas gue ngikutin dia pulang dua 
hari lalu," jawab Rizna. 


Kali ini Bella mengangkat satu alisnya bingung. "Talk to me! 
She's lie!" 


Anna membasahi bibir bawahnya lalu menggigitnya pelan. 
"Sayangnya Rizna gak bohong," kata Anna menatap takut 
ke dalam mata Bella. 


"Tapi, kenapa? Buat apa?" Bella mengusap dahinya gusar. 
"Kenapa harus nyamar segala? Terus pekerjaan lo di 
Jakarta?" 


Anna menggeleng pelan. "Gue berhenti jadi model," kata 
Anna penuh penekanan. 


"Demi Angel." Bela menolehkan kepala menatap Rizna. "Lo 
tau, 'kan, Bel? Karena apa?" Rizna balik menatap Bella. 


Bella hanya terdiam. la mengerti, sangat. Angel sudah 
melakukan banyak untuk diri dan kehidupan Anna. Jika 
Angel tidak ada, entah apa yang akan terjadi pada Anna. 
"Jadi Angel mana?" 


Rizna menatap Anna. Itu adalah pertanyaan yang sama 
dengan apa yang ingin ia tahu. 


Anna menatap mereka satu per satu. Ini tujuannya, 
memanggil mereka untuk memberi tahu kebenaran. 
Sebenarnya Anna belum siap. Tapi ia harus, bagaimanapun 
juga pepatah mengatakan. Sepintar-pintarnya orang 
menyembunyikan bangkai, pasti baunya akan tercium juga. 
Atmosfer sekeliling berubah menjadi lebih serius. "An- Angel 


Bella menundukkan kepalanya sedikit untuk menatap mata 
Anna ketika cewek di hadapannya menunduk dengan tiba- 
tiba, menunggu jawaban dari sahabatnya yang bertingkah 
tidak seperti biasa. 


Rizna hanya diam. la membetulkan posisi duduknya. Ada 
rasa tidak enak di dalam hati, sepertinya Anna akan 
mengatakan hal yang buruk. 


Sekarang Anna hanya diam. Tidak ada niatan untuk 
melanjutkan perkataannya barusan yang sempat tertunda. 
la mengadah dan menatap Bella dan Rizna. "Penyamaran 
gue selama ini sia-sia," kata Anna dengan suara yang 
gemetar. Hampir terbata-bata. 


Tubuh Bella menegak seketika. Kedua tangannya terulur 
mengguncang pelan bahu Anna. "Kasih tau gue di mana 
Angel!" 


Anna hanya memejamkan mata ngeri sambil berusaha 
menahan tangisnya. "Dia udah gak ada. YoYoga bener- 
bener bunuh Angel." 


"Gak mungkin!" Rizna berdiri dengan tangan yang 
mengepal. Wajahnya memerah tiba-tiba dengan napas yang 
memburu. Tubuhnya mulai linglung. Kakinya bergetar 
menahan emosi yang meluap-luap. Sedangkan Bella hanya 
terdiam membeku. Jantungnya terasa ditikam tiba-tiba dari 
belakang. 


Angel udah gak ada? 
We ain't ever getting older!! 


Nyanyi ceritanya abisan bingung mau dibawa ke 
mana ini ceritanyaa. 


Hestek Akuh mulai dilema:v 


Votement nanti dapat sesuatu yaaa dari akuh :“ 


-Terlalu Larut- 
TENG ... TENG .... 


KADANG banyak orang yang tidak mau mengerti apa itu 
perpisahan. Mereka hanya senang melihat hal-hal dari segi 
negatif tanpa mau meneliti dari segi positif. Setiap 
pertemuan, pasti ada perpisahan. Dan dari arti perpisahan 
itu sendiri, hanya untuk menguatkan tali silahturahmi. 
Hanya untuk menguatkan ikatan tali persaudaraan. 


Bagaimana cara kita menjaga sebuah hubungan tidak 
ditimbang dari berapa lama hubungan itu terjalin. Tapi dari 
sekuat apa mereka bisa menjaga hubungan itu karena 
mereka sadar, cepat atau lambat akan ada yang namanya 
perpisahan. 


Hargailah sesuatu yang ada di sisi, sebelum kehilangan. 


Bel Aphrodite lagi-lagi berbunyi nyaring, tapi tidak 
membuat keseluruhan murid bersorak dan bergegas pulang. 
Mereka berkumpul di lantai bawah menyaksikan 
pertengkaran Yoga dengan salah satu wanita yang tidak 
mereka kenal. 


"Dasar brengs*k lo! Gak bisa apa lo kendaliin diri lo, hah!!" 
Bella berteriak di depan Yoga dan terus memaki cowok di 
hadapan dengan perkataan kasar. 


Yoga hanya menatap lawannya dengan wajah sendu. 
"Please, Bell. Gue ngaku salah. Gue emang brengs*k!" 


Bella masih menatap nyalang cowok di hadapannya dan 
terus memukul tanpa henti. "Lo jahat! Lo jahat! Lo cowok 
paling jahat, Ga! Gue benci sama lo!" teriak Bella dengan 
suara gemetar. Perlahan matanya memerah. 


Yoga hanya diam menyesali perbuatannya. Ia merasa pantas 
untuk dimaki dan dipukul seperti itu. 


"Ada apa ini?" Pak Bangkit tiba-tiba mengagetkan seluruh 
murid yang tengah menyaksikan mereka. Yoga, Bella, Anna 
dan Rizna yang berada pada sumbernya masalah sontak 
menoleh. "Kamu siapa? Kamu bukan dari sekolah ini, 'kan?" 
tanya Pak Bangkit menunjuk Bella, heran dengan seragam 
yang ia kenakan bukanlah kepunyaan Aphrodite. 


Bella menatap Pak Bangkit remeh lantas terkekeh sendiri. 
"Gue kenal siapa lo." 


Perkataan kasar dari Bella membuat Pak Bangkit menatap 
tak percaya ke arah gadis di depannya. Seluruh murid yang 
mendengarnya mulai berbisik-bisik. "Tolong, jaga 
perkataanmu!" 


Bella meneliti penampilan Pak Bangkit dari atas sampai 
bawah, anak itu mendekat beberapa langkah. Tangannya 
mengacung menunjuk sang Kepala Sekolah. "Dapet suap 
berapa?" 


Pak Bangkit mengerutkan kening heran. 


Bella mengeluarkan beberapa lembar uang berwarna merah 
pudar dan melemparkannya tepat pada wajah Pak Bangkit. 
Air mata mengalir secara beruntun membobol dinding 
pertahanan yang ia bangun sejak tadi. Suaranya yang 
gemetar kembali terdengar berteriak. "Lo gila uang 'kan 
dasar penipu! Ambil duit gue!!" 


"Tindakan kamu benar-benar keterlaluan. Apa kamu tidak 
diajarkan sopan santun di sekolahmu?" tanya Pak Bangkit 
dengan emosi yang sudah mencapai ubun-ubun. 


"Tindakan saya memang keterlaluan. Tapi saya tidak pernah 
menyembunyikan kebejatan seperti Anda, Pak," jawab Bella 
tajam dan melirik Yoga yang masih terdiam. "Pembunuh!" 


Desisan yang keluar dari mulut Bella membuat Yoga 
mengangkat kepala. Dagu Pak Bangkit bahkan menurun 
dengan kening mengerut. 


Anna menarik bahu Bella. "Angel gak akan suka." Ia menarik 
lengan Bella menjauh pergi. Wajahnya masih menyiratkan 
amarah yang meluap-luap. Tapi ia tetap berbalik dan pergi 
meninggalkan Yoga dan Pak Bangkit. 


Sedangkan Rizna hanya berdiri mematung dengan wajah 
yang tak karuan. Ada raut sedih, kecewa, kehilangan, 
amarah semuanya meluap jadi satu. Perlahan kaki Rizna 
menuntunnya mendekati cowok yang hanya diam beribu 
kata sejak tadi. Jari lentiknya memukul dada kiri Yoga 
dengan telunjuk. la menatap Yoga penuh benci. 


"Kalau lo punya hati." Rizna menekankan setiap katanya. 
"Gue rasa, lo gak akan tega untuk ngelakuinnya ke 
seseorang yang memberikan hatinya dengan tulus untuk 
hati lo." 


Tatapan kecewa terlihat jelas di mata Rizna. Wajahnya 
memerah menahan tangis, bahkan hatinya terasa hancur 
dipatahkan keadaan. Menjadi bagian-bagian kecil yang 
mampu menusuk dalam dagingnya. Angel-nya telah tiada. 


Cowok itu lagi-lagi hanya diam membisu menatap Rizna 
seolah meminta maaf. Ada rasa penyesalan di sana. 


Tapi, waktu tidak mungkin terulang. la akan terus berjalan 
sekali pun semua orang memintanya kembali. Sekali pun 
semua memintanya berhenti. Waktu akan tuli, ia akan terus 
berjalan ke masa depan. 


Dicky yang melihat dari kejauhan, mengikuti langkah Rizna 
yang pergi begitu saja dari hadapan Yoga. 


Al hanya mengembuskan napas pelan. "Semuanya 
kebongkar." 


"Bella bener-bener ngerasa kehilangan Angel. Gue bisa liat 
itu dari matanya," gumam Aul setelah melihat kejadian tadi. 
la tidak tahu harus berbuat apa, bahkan dalam masalah ini 
Aul juga menjadi tersangka. 


"Kita harus cari bukti. Dicky bener, ada baiknya nanti malem 
kita ke sini," kata Dhea pelan. 


Zidan menepuk pundak Dhea pelan membuat si empu 
menoleh. "Kita harus gerak cepet. Sebelum mereka 
ngedahuluin kita lagi." 


"Mereka?" Aul mengerutkan kening tidak paham. 
"Anna dan Rizna," jawab Al datar. 
Cari tahu kalo semuanya cuma salah paham! 


Sosok itu berdiri menatap Yoga sendu. Ada rasa rindu di 
hatinya yang meluap dengan mudahnya saat bertemu 
dengan cowok yang amat dia sayang. Masa depannya 
hancur, ia tidak peduli. Asal cowok itu tidak ikut hancur bagi 
Angel adalah anugrah terindah yang Tuhan berikan. 


Tapi cowok itu memang sudah hancur. 


Semenjak cowok itu memutuskan untuk mengakhiri hidup 
perempuan satu-satunya yang ia sayang selain Ibunya. 


Tiba-tiba Angel sudah ada di hadapan Yoga sambil 
tersenyum tulus. Tangannya berusaha menyentuh kedua 


pipi Yoga. "Lo gak nge-bunuh gue, Yoga. 
Gue tahu lo gak akan tega, 
Mereka gak bisa salahin lo karena kejadian itu." 


Angel sedikit meringis melihat air mata Yoga yang mengalir 
begitu mudah. "Lo di mana Angel? Lo di mana?" 


"Gue di sini. Akan tetep di samping lo sekali pun lo gak 
ngerasain kehadiran gue. Yoga ..., lo harus bangkit dari awal 
lagi, sembuh ya demi gue! Gue gak mau lo disalahin karena 
perilaku Bokap dan antek-antek Bokap lo itu." Senyuman itu 
memudar seiring tubuhnya yang menghilang. Seluruh dunia 
tahu bagaimana kasih sayang Angel pada Yoga. Angel 
memanglah Malaikat. 


Sayangnya semua orang tidak menyadari itu. 


Angel bukan malaikat yang sayapnya telah dipatahkan oleh 
seorang Yoga, sampai Angel masih terus ada di sisi cowok 
itu bahkan ketika napasnya sudah tidak terhirup. 


Tapi Angel, adalah malaikat yang dengan suka hatinya 
memberikan satu senyuman untuk memberi semangat pada 
cowok itu. Yang memberikan satu pengalaman berharga 
pada Yoga agar cowok itu tetap tangguh menghadapi 
masalah. Dan yang .... 


Memberikan satu hatinya secara tanpa syarat hanya untuk 
dijaga oleh seorang Prayoga Prasasti. 


Cinta itu memang gila. Segila Angel yang tak pernah bisa 
melihat kesalahan dan keburukan orang yang dia cintai. 
Mungkin, orang di luaran sana akan mengatakan Angel 
munafik! Tapi percaya, karena cinta itu ada dengan hati 
yang suci. 


Mereka yang tidak pernah menggunakan hati tulus yang 
akan mengatakan bahwa itu semua hanya bualan semata. 


"Nyatanya cinta bukan tentang kedua orang yang saling 
berjuang. Tapi satu orang yang berkorban tanpa tahu kalau 
dirinya tengah memperjuangkan cinta itu sendiri. Gue ..., 
gak pernah mikir lo akan ngerasain perasaan yang sama. 
Tapi mata lo, menunjukan bahwa lo juga pernah berjuang 
untuk gue." Embusan Angin membawa suara lirih itu sampai 
menusuk ke dalam telinga Yoga. Membuat cowok itu 
mengadah dan tersenyum kecil. 


Kayaknya gue mulai gila. 


Hanya ada suara ketukan sepatu yang menghiasi koridor 
sepi pada setiap langkah Dicky. Cowok itu mengikuti Rizna 
yang berlari setelah membisikkan perkataan yang tidak bisa 
ia dengar untuk Yoga. Dicky mengkhawatirkan gadis itu? 
Entahlah yang Dicky pikirkan adalah ia tidak bisa 
membiarkan Rizna dalam keadaan seperti itu. 


Cowok itu menghentikan langkahnya di depan toilet cewek. 
Perlahan kakinya berjalan masuk ke dalam toilet dan 
melihat sekeliling dengan waspada. Kalau ada cewek di 
toilet itu, dipastikan mereka pasti akan langsung berteriak 
saat melihat kedatangan Dicky. 


Dicky menghampiri salah satu bilik yang tertutup dan 
mencoba mengetuknya pelan. la berdekhem sedikit dan 
mulai menirukan suara lemah gemulai perempuan. "Ekhm. 
Permisi!" 


Dicky mengumpat pelan saat mendengar suaranya yang 
lebih mirip dengan suara kucing terjepit pintu. 


Masih tidak ada jawaban dari dalam pintu bilik. Hanya ada 
suara tangisan tertahan, membuat Dicky mengerutkan 


kening. Tangannya diangkat kembali dan mulai mengetuk 
pintu bilik. "Rizna? Lo gak papa? Buka pintunya, dong?" 


Rizna menghentikan tangisnya dan sontak mendongak. 
"Dicky?" 


"Iya ini gue." 
"Ke-kenapa lo di sini? Ini toilet cewek." 


"Makanya lo keluar cepet. Sebelum anak-anak mergokin 
gue!" 


Dengan ragu, Rizna bangkit sembari menghapus air 
matanya. Dan membuka pintu toilet perlahan 
menampakkan wajah Dicky yang terlihat sangat khawatir. 


"Rizna ..., lo baik-baik aja, 'kan?" tanya Dicky menatap Rizna 
lekat-lekat. 


Rizna menangis, air matanya kembali menyeruak di antara 
sela mata. la memeluk Dicky tiba-tiba dengan erat membuat 
cowok itu terdorong sedikit karena tidak siap. Dicky masih 
terdiam, ia sedikit terkejut saat Rizna kembali menangis 
dengan kencang di bahunya. 


Tangisan Rizna yang memilukan membuat Dicky seolah 
merasakan apa yang dirasakan cewek di pelukannya. 
Tangannya naik dan membalas pelukan Rizna, sesekali 
diusapnya kepala Rizna. 


Rere yang mengikuti Dicky sejak tadi hanya terdiam 
memandang kosong ke arah keduanya. la pikir, ia tidak 
menyukai Dicky. Rere pikir semuanya hanya obsesi semata. 
Tapi tidak, melihat kekhawatiran di mata Dicky saat melihat 
Rizna menangis, membuat Rere juga mengkhawatirkan satu 
hal. 


Bahwa Dicky menyukai Rizna. 


Tersenyum getir. Bahkan keduanya tidak mengerti akan 
kehadiran Rere, kakinya melangkah mundur perlahan dan 
pergi berlari dari sana. 


Sesuatu yang tidak ia inginkan terjadi. Sebenarnya tidak 
ada yang salah dengan itu, hanya saja dirinya yang salah. 


Salah karena terlalu percaya pada takdir. 
21.45 


Suasana malam di sekitar Aphrodite kian hari kian 
mencekam. Di tempat sesepi itu mereka merasakan banyak 
suara tangisan, teriakan, tawaan yang seperti terembus 
angin malam. Ada, tapi tak terdengar. Hanya samar-samar 
seperti ada, tapi tiada. 


Dicky mendengkus malas saat pintu utama terbuka dengan 
mudahnya, pintu itu tidak terkunci. Tapi sedari tadi Zidan 
menyuruhnya untuk membuka pintu itu dengan kunci. 
"Orang gak dikunci." 


"Hah? Demi apa? Kok bisa?" tanya Rere hampir histeris. 
Tangannya terlihat mengepal karena kedinginan. 


Zidan meringis pelan dan mendelik tajam ke arah Rere. 
"Berisik! Suara lo kayak kuntilanak tau gak? Bikin orang 
merinding." 


"Lo tuh yang bikin merinding. Muka lo mirip hantu 
penunggu pohon beringin sekolah!" balas Rere. 


"Ssstt." Al menoleh dan menatap tajam keduanya. "Lo 
berdua bisa diem gak?" 


Aul tersenyum geli dan menarik tangan Dhea memasuki 
gedung Aphrodite, mengikuti langkah Dicky yang sudah 
berjalan terlebih dahulu dengan ponsel di genggaman. 


Mereka semua memasuki luasnya gedung Aphrodite, kali ini 
bukan tanpa alasan. Mereka ingin mencari kebenaran apa 
yang selama ini disembunyikan Angel. Setidaknya malam 
ini, mereka ingin membuat Angel tidak mengganggu 
mereka. 


"Ini kemaleman gak, sih?" tanya Dhea sembari mengusap 
tengkuknya. Matanya melirik was-was pada sekitar, 
ruangan-ruangan itu lebih menyeramkan bila malam tiba. 
Gelap dan mencekam. 


"Kemaleman bangetlah. Gara-gara nungguin Zidan boker 
hampir dua jam kita jadi telat ke sini," jawab Dicky sedikit 
kesal. 


Yang dibicarakan hanya nyengir tak berdosa dan 
mengalihkan pandangan ke segala arah, pura-pura tidak 
dengar. 


"Kalo Anna udah ke sini sia-sia dong kita?" tanya Al. 


"Kita coba liat dulu aja," kata Dicky yang sudah berada di 
depan tangga menuju atas. 


Al terus saja menyingkirkan tangan Zidan yang sedari tadi 
menarik-narik ujung bajunya sambil bergumam tidak jelas. 
Sekarang ia merasa lebih gugup saat sekelebat bayangan 
putih melintas cepat menuju tangga atas. 


"Aduh buruan dong. Serem di sini lama-lama." Rere terus 
saja mendengkus dan mengusap-usap lehernya. la merasa 
ada banyak sosok yang menatap tajam ke arah mereka. 


Matanya menatap ke segala arah. Lagi-lagi hanya sepi dan 
kekosongan. 


Dhea menghentikan langkahnya saat ingin menaiki tangga, 
membuat Aul menatapnya heran. Dicky, Rere, Al dan Zidan 
ikut berhenti dan menoleh, menatap Dhea yang seperti 
mengingat sesuatu. 


"Dicky, lo inget rumor lama tentang Aphrodite gak?" tanya 
Dhea. 


Dahi Dicky mengerut sedikit. "Yang mana?" 


"Setelah sekolah ini dibersihin. Orang pinter yang bersihin 
Aphrodite pernah bilang ...." 


Semuanya menatap Dhea serius, menunggu kelanjutan 
perkataannya. 


"Jangan pernah ada teluh, menanam jimat, pesugihan, dan 
membunuh di sekitar Aphrodite. Angel dibunuh di sini, dan 
gue takut itu bakal jadi undangan untuk mereka penghuni 
lama dateng lagi ke sini," jelas Dhea panjang lebar. 
Tangannya mengusap-usap telinga karena merasa ada 
sesuatu di dekatnya. 


"Tapi kejadian itu udah sekitar dua mingguan, Dhe. Dan gak 
ada hal aneh kecuali, Angel dan terornya ke kita," kata 
Zidan. 


"Oh iya gue inget!" kata Rere hampir histeris. "Dan siapa 
pun gak boleh naik ke lantai atas di jam tujuh malem lewat. 
Ini udah terlalu larut." 


Dicky terdiam. Kelas Angel memang di lantai atas, itu tujuan 
mereka. Dan ini sudah kelewat larut untuk naik ke lantai 
atas. Sebenarnya Dicky tidak terlalu percaya akan rumor 


tersebut. Yang ia pikirkan saat ini adalah, bagaimana 
mereka bisa terbebas dari Angel. Dan menghukum orang 
yang memang pantas dihukum. 


"Siapa pun yang naik ke lantai atas malem-malem," kata Al 
menatap mereka. "Bisa dipastiin bukan cuma kita yang 
bakal kena teror. Dan bukan cuma Angel yang akan 
nampakin wujudnya." 


"Tapi kita harus! Kita udah gak ada waktu," jawab Dicky 
keras kepala. la membalikkan badan dan mulai berjalan 
menyusuri koridor sepi sendiri. 


BRAAKK .... 


Mereka semua menoleh terkejut saat mendengar pintu 
ditutup dengan kencang. Dan samar-samar terdengar suara 
tapak kaki yang berlarian. 


"Cepet guys! Kita ke atas!" seru Dicky sedikit berteriak 
lantas berlari menuju tangga, diikuti yang lain. 


Harusnya menyelesaikan. Tapi tanpa sadar mereka 
menambah kekacauan dengan tidak mendengarkan orang 
lain. 


Seharusnya jangan terlalu larut. 
Kalian terlambat. 
Adakah yang nungguin Unstoppable Dangerous up 


Yang gak ngasih vomment gue doain jadi jomblo 
karatan. 


-Karena Kita Sahabat- 


BRAAKK .... 


DICKY membuka loker bernomor 19 dengan keras, 
menimbulkan suara bising loker yang terbuat dari besi. 
Tangannya mulai bergerak mengobrak-abrik loker Angel. 


Tidak ada apa pun di sana. 


Hanya ada setumpukan buku tulis dan peralatan tulis 
lainnya. Sejenak ia berpikir, apa pesan itu salah? Tidak 
mungkin! Yang mengirimnya Angel, untuk Rizna. 


Dan apa mungkin Rizna sudah mengambilnya? 


"Shit!" Dicky mengumpat pelan. Tangannya mengepal keras 
dan memukul loker itu sehingga meninggalkan bekas. Ia 
penasaran, sebenarnya apa yang Angel ketahui. Begitu 
pentingkah? Jika itu penting, maka Dicky harus 
menemukannya. 


"Gue rasa kita terlambat. Mungkin Rizna sama Anna udah ke 
sini?" Dhea memandang Dicky yang tampak kesal. 


Dicky menoleh cepat. "Rizna? Lo jangan asal nuduh, Dhe! Ini 
semua pasti Anna, dia yang ngambil jasad Angel. Pasti dia 
juga yang udah ngambil barang itu. Gue yakin barang itu 
pasti penting." 


Rere memutar bola matanya malas ketika mendengar Dicky 
yang tiba-tiba membela Rizna. "Rizna juga sahabatnya 
Angel, Dicky. Apalagi dia udah tau kalau Angel udah 
meninggal." 


"Dan gak ada alesan juga buat Rizna gak ngambil barang 
itu, Angel bilang, 'kan, kalo sesuatu itu emang buat Rizna," 
lanjut Dhea. 


Aul hanya diam sambil terus mengusap tangan serta 
tengkuknya. la melirikkan matanya ke segala arah, merasa 
diawasi. "Yaudah kita pulang, yuk! Gue udah takut, nih." 


Al memandang Aul kasihan dan tersenyum geli. "Kita pulang 
aja. Semuanya sia-sia." 


Dhea menghela napas berat. la merasa apa yang selama ini 
mereka lakukan adalah hal yang sia-sia dan tidak berguna. 
Contohnya malam ini, mereka memasuki gedung 
sekolahnya pada jam yang kelewat larut, hanya untuk 
mengambil barang, yang entah apa itu. Bagaimana jika itu 
adalah sesuatu yang tidak penting. 


Setidaknya mereka sudah berusaha. Mengikuti Yoga dan 
Anna sebenarnya sudah sangat beresiko. 


Al bahkan sudah berusaha membujuk penjaga TU untuk 
memberikan alamat Angel. Tapi tidak ada hasil. 


Sepertinya sekolah ini seperti menyembunyikan kebenaran 
tentang Angel. Bahkan sampai sekarang mereka masih tidak 
tahu tentang keberadaan orangtua Angel. Apa mereka tidak 
mencari putrinya itu? 


Mereka membalikkan badan dan menghela napas berat, 
kedatangan mereka sia-sia. Hanya untuk mencari sesuatu 
yang samar. 


Angin berembus membuat mereka bergidik ngeri. Al 
mengarahkan sinar ponsel ke segala arah, merasa sesak di 
gedung yang luas. 


BRAKK .... 
CIIITTTTT .... 
KRAANNGG .... 
BRAAKKK .... 


Mereka menoleh terkejut saat angin kencang tiba-tiba 
datang entah darimana asalnya. Barang-barang 
berterbangan dan pintu-pintu menjeblak dengan sendirinya, 
tertutup dengan kencang dan terbuka lagi. Begitu 
seterusnya seiringan embusan angin yang semakin 
kencang. 


"Apaan, nih?" tanya Dicky sedikit berteriak karena angin 
membuat seluruh benda berbenturan, suara bising seolah 
meredam suaranya. 


"Anjer, mata gue," teriak Zidan sambil mengusap-usap 
matanya. "Kelilipan janda!" 


"Bego! Malah becanda lagi," teriak Rere tak kalah kencang. 


Mereka memutuskan untuk cepat keluar dari sekolahnya 
saat Al berteriak menyerukan untuk berlari. Angin di sekitar 
bertambah kencang seolah membabi buta. Suara bising 
yang ditimbulkan barang-barang lain bertambah kencang 
membuat telinga mereka sakit. 


BRAAKK .... 
KLETAAAK .... 


Mereka semua berhenti mendadak ketika pintu kelas 
terbuka secara tiba-tiba. Bangku dan meja berhamburan 


keluar seperti menghalangi jalan membuat mereka 
tersentak kaget dan tersungkur. 


Mereka berusaha bangkit dan berbalik arah kemudian 
berlari lagi. Tapi, lagi-lagi mereka berhenti secara mendadak 
dan menganga terkejut saat melihat banyak bayangan 
tangan dengan kuku-kuku panjang seolah ingin menerkam 
mereka hidup-hidup. 


Napas mereka mulai tidak beraturan, tersengal-sengal 
karena kelelahan berlari. Di tengah angin kencang yang 
entah darimana asalnya keringat dingin mulai menyeruak 
keluar dari pori-pori. Gemetar dan ketakutan, wajah mereka 
pucat melihat pemandangan di dalam gedung sekolahnya. 


BRAAKKKK .... 
"Aaaaaaaaaaaaaarrrrrgghh ...," teriak mereka bersamaan. 
PRAANNG .... 


Angin seolah melemparkan mereka ke arah berlawanan. 
Membuat tubuh mereka terpental ke arah kaca-kaca kelas 
sehingga kaca itu pecah. Tubuh mereka menerjang kaca itu 
dan terjatuh membentur meja-meja dan bangku kelas 
membuat darah mereka membasahi dinginnya lantai 
Aphrodite. 


Darah mengalir perlahan dari hidung Aul. la meringis 
tertahan ketika kepalanya yang terbentur meja berdenyut 
tak karuan, sangat sakit. Pandangannya mendadak buram 
dan ia merasa sangat pusing. Badannya lemas, tapi Aul 
tetap berusaha bangkit dan keluar dari kelas dengan 
langkah tertatih sembari mengusap darah dari hidung. 


Terseok-seok memaksakan dirinya berjalan ke arah kelas 
lain yang berada di depan kelas yang ia tempati. Di sana ia 


melihat Dhea yang terduduk, berusaha untuk bangun. 
Dahinya mengeluarkan darah, mengalir turun ke pipi 
sampai dagu. 


"Dhea!" teriak Aul sambil berlari mendekati Dhea. Ia 
berusaha meletakkan tangan Dhea di bahunya dan 
membantu berdiri. Walau masih pusing, Aul tidak ingin 
berlama-lama di sekolah ini, ia harus pergi cepat atau 
terlambat. 


"UI, gue bisa jalan sendiri," gumam Dhea masih dengan 
mata tertutup. "Lepasin." 


"Oke," kata Aul melepas Dhea perlahan. 


"Kita harus cari yang lain, UI," lirih Dhea berjalan keluar dari 
kelas bersama dengan Aul. 


"Dhea! Aul!" teriak Dicky yang berlari menghampiri mereka, 
disusul Al yang merangkul Zidan. 


"Zidan kenapa?" tanya Aul sedikit panik. 


"Kayaknya kakinya patah, UI. Kita harus buru ke Rumah 
Sakit." Al menjawab pertanyaan Aul saat melihat Zidan 
yang hanya diam sambil meringis. 


"Rere mana?" tanya Dhea mulai panik. Ia melihat ke segala 
arah dan tidak mendapati sosok Rere. 


Dicky menggeleng lemah. “Gue udah cari ke kelas lain di 
lantai ini, tapi gak ada." 


Rizna tak henti-hentinya menatap kertas-kertas photocopy 
yang berisikan pemasukan dan pengeluaran milik Ayah 
Yoga. Belum lagi cctv cafe dengan Fanya dan Rommy yang 


sedang asik membicarakan sesuatu. Kepalanya mendadak 
pusing, sebenarnya apa niat Angel melakukan hal ini? 


Bukti bahwa Ayah Yoga melakukan korupsi, penipuan, dan 
penyuapan untuk menyembunyikan segala kebusukannya 
dan Yoga ada di semua kertas itu. 


Dan satu lagi yang membuat Rizna semakin tak habis pikir. 
"Fanya ngebayar Rommy buat nidurin lo, An?" tanya Rizna 
sedikit berteriak, ia merasa kepalanya sudah hampir 
meledak. 


Anna masih terdiam memandang kosong ke arah jendela. 
Dirinya merasa manusia yang tidak pantas untuk disebut 
sahabat, tidak pantas disayang. Apa pun itu, ia sudah 
merasa hina. 


"Kenapa lo gak bilang dari awal?" bentak Bella menggeser 
buku-buku yang ada di meja kasar, membuatnya berserakan 
di lantai. 


Anna mulai kesal. la mendengkus frustrasi dan melirik tajam 
ke arah Rizna dan Bella. "Bisa gak lo berdua diem? Bisa 
gak?" teriak Anna tak kalah kencangnya. la menjambak 
rambutnya kesal. Merasa tidak ingin hidup di dunia lagi. 


"Ini semua salah gue. Ini semua salah gue," gumam Anna 
masih menjambak rambutnya sendiri. Matanya mulai 
memanas dan air mata mulai menggenangi sekitar pelupuk. 
la pejamkan mata begitu erat sehingga air itu terjatuh 
membasahi pipi dingin Anna. Jambakan tangan pada 
rambutnya sendiri semakin kencang beriringan dengan 
memori masa lalu yang ikut menyeruak ke permukaan. 


Ketiga gadis dengan penampilan modis itu tertawa bersama 
sambil menikmati minuman yang mereka pesan. Cafe yang 
mereka tempati cukup mahal. 


"Fan, lo tau gak, sih? Si Berliana itu, 'kan model terkenal di 
Jakarta. Sedangkan lo tau dong, pergaulan anak Jakarta itu 
bebas banget. Gue rasa si Berlin itu sekalian nge-jabs gitu, 
deh," jelas Kira sambil tertawa cekikikan. 


"Wah, parah lo, Kir," sahut Dian ikut tertawa. 


Fanya tersenyum sinis dan menolehkan kepalanya ke arah 
kaca besar cafe yang mengarah ke jalanan. Matanya 
menangkap empat sosok cewek, salah satunya adalah 
Berliana yang sedang mereka bicarakan. Gaya mereka juga 
tak kalah modisnya. 


"Kira-kira kalo gue ngehancurin si Berlin. Angel bakal ikut 
hancur gak?" 


Kira menoleh dan ikut memandang ke arah luar. "Menurut lo 
gimana, Yan?" 


Dian mengendikkan bahunya. "Maybe, tapi gimana caranya 
lo ngehancurin Berlin? Mau ngehancurin karir dia sebagai 
model?" 


Lagi, Fanya tersenyum sinis, semakin lebar. "Enggak! 
Ngejadiin dia jabs boleh juga." 


Anna benci dirinya sendiri. Ia cantik, tapi sayang, ia sangat 
bodoh! Mengapa dirinya sangat mudah tertipu? 


Dendam, kekuasaan, rasa iri, seolah ingin menguasai dunia 
menjadi miliknya sendiri. Apa yang ia mau, harus ia 
dapatkan. Fanya masih terduduk di tempat yang sama 
dengan pandangan mengarah ke tempat yang sama. 
Berbeda dari sebelumnya, tidak ada Berliana, Dian, atau 
Kira. 


Yang ada hanya cowok bertubuh atletis memakai topi hitam. 
Cowok itu tersenyum menyapa Fanya dan duduk di hadapan 
cewek itu. "Jadi kenapa lo manggil gue ke sini? Apa lo mulai 
kangen sama gue?" 


Fanya terkekeh geli, lantas berdecih. "Gue ada tawaran buat 
lo." 


"Berapa?" tanya cowok itu sambil menaikkan satu alisnya. 


Fanya merogoh tas kecilnya dan mengeluarkan amplop 
coklat yang terlihat tebal. "Gak banyak. Cuma 10 juta." 


Cowok itu Rommy. Ia mengambil amplop coklat itu, bibirnya 
menggumamkan kata wow. Ia mengeluarkan uang berwarna 
biru dan merah pucat itu, lalu mengendus baunya. Lantas 
terkekeh sendiri. 


Fanya kembali merogoh tas kecilnya dan mengambil 
selembar foto, ia sodorkan foto itu tepat di hadapan 
Rommy. "Lo bakal dapetin uang itu. Asal lo bisa nidurin dia 
malem ini." 


Rommy tergelak. “Gila, ya lo? Makin hari makin gak waras!" 


"Lo harus bisa nidurin dia malam ini," kata Fanya menunjuk 
foto itu. "Gue kasih waktu satu minggu untuk ngelakuin itu. 
Sepuluh juta. Deal?" 


"Dia model terkenal itu, 'kan?" tanya Rommy, kepalanya 
menggeleng pelan. la sodorkan lagi uang itu menolak 
tawaran Fanya. "Gue gak berani deh, dia terlalu perfect." 


"Justru karna dia model. Gimana? Cantik, 'kan?" 


Rommy mendengkus frustrasi. la mengambil uang itu lagi 
dan bangkit dari duduknya. "Deal." 


Fanya tersenyum penuh arti. Pandangannya kembali 
menatap ke arah luar kaca besar. Ia masih tersenyum 
sembari mengaduk jus anggur dengan taburan oreo di 
atasnya. "Lo pantes dapetin ini, Ngel. Sekarang, gak ada 
lagi yang bisa ngeremehin gue. Termasuk, lo!" 


Anna menangis lagi. Semakin kencang bahkan hampir 
menjerit. Rasa sakit dari jambakan yang ia hasilkan sendiri, 
tidak terasa apa pun baginya. Bella dan Rizna menghampiri 
Anna dengan raut wajah khawatir. Sesekali mereka 
mengusap lengan cewek itu. 


"Maafin gue." 
"Lo kenapa, An?" 


Anna terduduk dengan raut wajah putus asa. la meringkuk, 
memeluk lututnya sendiri. Wajah pucat, rambut berantakan, 
bibirnya yang mengering menandakan cewek itu sangat 
depresi. la seolah ditimpa beban berat. 


Matanya melirik ke arah samping. Terlihat pisau lipat yang ia 
sengaja letakkan si sana. Tangannya terulur dan mengambil 
pisau itu. la mulai menangis lagi. la letakkan ujung pisau itu 
tepat ke urat nadinya dan .... 


BRAK! 


Anna menoleh terkejut saat Angel, Rizna, dan Bella tiba-tiba 
memasuki kamarnya begitu saja. Angel mengambil pisau itu 
dan melemparkannya ke segala arah. Tanpa pikir panjang 
mereka memeluk Anna sangat erat. 


"Apa yang mau Io lakuin? Apa? Jawab gue, An?" teriak Rizna 
sambil menangis tersedu melihat sahabatnya yang hampir 
kehilangan nyawa. 


"Lo pikir kita seneng kalo lo pergi?" teriak Bella. la ikut 
menangis, masih menggenggam tangan Anna erat. 


Anna tidak merespon. Pandangannya masih kosong. 


"Kalo Io mati. Gue bakal bunuh Rizna sama Bella. Dan yang 
terakhir gue bakal bunuh diri gue sendiri," kata Angel penuh 
minat. Tangannya mengepal menandakan ia sedang marah. 


"Gak ada gunanya lagi gue hidup!!" Tiba-tiba Anna berteriak 
kencang. 


"Tapi kita butuh lo. Lo sahabat kita!" jawab Angel ikut 
berteriak. "Apa yang bisa ngebuat lo kayak dulu lagi, An? 
Apa? Kasih tau gue! Gue rela ngelakuin semua hal yang lo 
mau." Angel mengusap rambut sahabatnya yang masih 
tidak menghiraukannya. 


"Gue ngerti banget perasaan Io, An. Tapi please, jadi Anna 
yang kayak dulu lagi. Gue gak sanggup liat lo begini," sahut 
Rizna sembari menyatukan kedua tangannya, memohon. 


Anna menoleh, menatap Rizna dingin. "Lo ngerasain apa 
yang gue rasain? Lo bahkan masih suci." Anna berdecih. “Lo 
bohong! Lo gak ngerasain apa yang gue rasain." 


Rizna hanya diam menyesali perkataannya. 


Angel menatap Anna lemah, "kalau kita bisa ngerasain apa 
yang lo rasain, lo mau apa?" 


Anna menoleh. “"Buktiin kalo yang gue lakuin sekarang 
salah!" 


"Oke!" tandas Angel mantap. "Gue bakal Buktiin ke elo 
kalau gue bisa ngerasain apa yang Io rasain, dan gue masih 
sanggup untuk ngejalanin hari gue." 


Anna berbalik memunggungi Angel, masih bersandar di 
ujung kasur miliknya. Kepalanya ia senderkan di tepi tempat 
tidur. 


Lo gak bisa dan gak boleh ngerasain apa yang gue rasain 
sekarang. Atau lo bakal hancur! 


Rasanya ada ribuan belati yang menyerang dirinya dari 
segala arah. Rasanya nyeri yang tak tertahankan. Dadanya 
naik turun pertanda gejolak emosi yang tertahan. Anna 
menangis lagi, mengeluarkan semua memori kelam itu 
dengan ribuan air mata sebagai ganti. Rasanya tak kunjung 
puas, rasanya ia masih ingin mengakhiri hidupnya. 


Anna tidak sendiri, tapi ia merasa kesepian. Lagi, Anna 
memeluk dirinya sendiri dengan sangat erat. Seolah tidak 
ada yang peduli dan tidak ada yang bisa mengerti. 


Penyesalan selalu datang di akhir. 
Dan itu bukan mitos. 


"Kalau itu yang lo mau, gue bakal akhirin itu malam ini," 
kata Angel, sorot matanya terlihat serius. 


Bella menoleh seolah mengatakan dengan isyarat "lo udah 
gila' pada Angel. 


Angel berdiri dan keluar dari kamar Anna. Langkahnya 
terlihat malas, ia ingin memilih jalan keluar yang lebih 
aman. Tapi apa? Hanya merasakan apa yang Anna rasakan, 
lalu kembali menjalani hidup dengan berdiri lebih tangguh 
melawan takdir, menjadi opsi satu-satunya yang ia miliki. 


Rizna menepuk bahu Angel pelan. "Lo yakin, Ngel?" 
tanyanya kalem. Ada raut khawatir, sedih, takut semuanya 
berpadu menjadi satu. 


"Terus gue harus apa, Riz?" kata Angel dengan suara 
gemetar. "Emangnya ada cara lain?" 


"Maaf. Harusnya tadi gue gak ngomong gitu," kata Rizna 
bersalah. la menunduk menyembunyikan kabut di matanya. 


“Gue ikut," sahut Bella tiba-tiba yang berada di belakang 
Angel. 


Rizna dan Angel menoleh. Mendapati Bella dengan mata 
sembab dan hidung memerah. Tapi tatapannya tampak 
biasa saja, seolah ia tidak habis menangis. 


"Lo pikir siapa lagi kalau bukan kita?" tanya Bella. 


Rizna tersenyum hangat. la merangkul kedua sahabatnya 
erat. "Karena kita 


Sahabat," kata Rizna membuyarkan Anna dari lamunan. 
"Arti solidaritas persahabatan yang kita junjung tinggi, 
nyatanya ngehancurin kita secara perlahan. Maaf, ini salah 
gue," kata Anna pelan. 


Embusan angin dari ventilasi jendela membelai kulit 
mereka. Sisa-sisa tetesan air hujan dan baunya yang masih 
bisa terhirup mengingatkan mereka pada kejadian hari itu. 


Persahabatan yang terlalu erat. Persahabatan sejati, yang 
selalu merangkul, tawa tangis, sehat sakit, di saat segala 
sesuatunya mereka lakukan bersama. Jika salah satunya 
hancur, maka semuannya akan hancur. 


Makasih ya, yang mau baca sampai part ini. 
Seneng deh. 


Komen-komen!! Harus lanjut atau sampai di sini aja? 


-Ani, Mantan Roma. 


Biskuit Roma kepala, he. 


-Gerbang Masa Lalu- 


SUARA detak jarum jam di dinding dalam keheningan 
membuat bulu kuduknya meremang. Rasa sakit yang 
dihasilkan dari beberapa luka besetan di tangan dan 
kakinya terasa mengilu, ditambah tulangnya yang serasa 
remuk. 


Rere membuka mata dengan susah payah. Ia menghirup 
oksigen sebanyak yang ia bisa, napasnya terasa sakit. 
Dadanya terasa berat. Rasa pusing itu masih bersarang di 
kepala Rere membuat gadis itu mengerutkan kening 
beberapa kali. la mengedarkan pandangannya. 


Putih. 

Ada beberapa rak buku, meja, kursi, lukisan, dan .... 
Globe? 

Ini ruangan kepala sekolah? 


Rere berusaha bangkit dan menatap sekitarnya dengan 
lekat-lekat. Benar, ini adalah ruangan kepala sekolah. 
Bagaimana dirinya bisa berada di sini? la berusaha 
mengingat kejadian yang ia alami, tapi kepalanya 
berdenyut tak karuan membuat Rere hampir hilang 
keseimbangan. 


BRUK. 


Reflek kepalanya ia tolehkan ke arah rak buku yang 
dipenuhi berkas-berkas kepunyaan Pak Bangkit. Terlihat 
map dan beberapa kertas di dalamnya berhamburan jatuh. 
Rere mendekati kertas itu dan memungutinya. 


Prayoga Prasasti. 


Tangan itu berhenti sejenak hanya untuk melihat nama 
yang terpampang di atas map bagian depan. Ternyata itu 
adalah data milik Yoga. Penasaran, Rere mengamati satu per 
satu data-data itu, sampai matanya fokus menatap satu 
titik. 


Berkas kesehatan yang menyatakan bahwa cowok itu 
mengidap, 


Kepribadian ganda! 


Rere terkejut bukan main. Matanya melotot tak percaya, ia 
baca sekali lagi sampai berulang-ulang hanya ingin 
memastikan apakah yang ia baca benar atau salah. 


"Yoga ...," ucapnya masih tak percaya. Rere menutup rapat 
mulutnya dan menjatuhkan berkas yang ada di genggaman. 
Mundur beberapa langkah karena syok melihat berkas- 
berkas itu. 


"Hahahahahhaha." Terdengar suara tawa dari luar disertai 
suara riuh orang berlarian. 


"Kembaliin anak gue!" Teriakan dengan suara yang berbeda 
kembali terdengar, seperti mencak-mencak. 


"Anak kamu sakit, badannya panas. Aku mau suntik dulu 
biar sembuh." 


"Gak usah! Anak gue entar nangis!" 
Rere mengerutkan dahi bingung. Sebenarnya apa yang 


terjadi di luar sana. Berpikir sejenak, lalu matanya melotot 
sempurna. "Jangan-jangan ini udah pagi?" 


Kakinya melangkah lebar-lebar menuju pintu dan 
membukanya perlahan. Satu yang terlintas di benak Rere. 


Ini bukan Aphrodite. 


Cat berwarna putih di mana-mana. Dan banyak sekali orang 
berpakaian aneh, dari mulai remaja sampai dewasa. 
Sebenarnya ini tempat apa? Rere juga sempat melihat dua 
orang yang berlarian, yang ia rasa itu adalah dua orang 
yang berdebat mengenai anak. 


"Dasar setres! Balikin gak anak gue!" ancam wanita yang 
mengenakan daster dan rambut cepolan. Tangannya sudah 
bersiap melempar sendal ke arah pelaku. 


"Anak kamu kayaknya perlu dioperasi, deh," sahut 
temannya satu yang memakai jas berwarna putih. 
Rambutnya terkepang dua. Di tangannya ada boneka yang 
rambutnya sudah setengah botak. 


Jadi boneka? Hanya boneka yang mereka rebutkan. Dan 
dianggap anak oleh mereka. Apa ini? 


Ataukah ini Aphrodite terdahulu? 
Rumah Sakit Jiwa. 


Rere benar-benar melangkahkan kaki keluar dari ruangan 
kepala sekolah. Ia lemparkan pandangannya ke segala 
penjuru bangunan. Ramai, berisik, tetapi mengerikan. 


Dua orang yang berlarian tadi menembus badan Rere dan 
tidak menyadari keberadaannya. Rere sempat terhuyung 
karenanya, mual dan pusing. Ditambah rasa tidak percaya 
saat orang-orang itu menembus dirinya. 


"Kamu tau? Papah mau jadiin bangunan ini sekolah. Nanti 
kalau kamu sudah besar, kamu akan Papah sekolahkan di 
sini," kata seorang lelaki bepostur tegap tengah 
mengandeng seorang anak laki-laki. Rere bisa pastikan, 
anak itu pasti Yoga. Wajahnya sangat mirip. Dan yang masih 
ia pikirkan sekarang ialah .... 


Sekarang ada di mana Rere? 
Masa lalu, kah? 


Rere mencoba mengikuti Yoga dan Ayahnya. Mereka 
memasuki sebuah bangsal yang cukup luas, di sana juga 
ada beberapa orang yang mengidap gangguan jiwa. Hanya 
saja di tempat ini lebih sepi. Mereka menghabiskan waktu 
hanya untuk merenung, menangis, dan berdiam diri. 


Ayah Yoga masih menuntun anaknya sampai ke dalam salah 
satu kamar. Di sana, terlihat seorang wanita yang asik 
berbaring. Matanya terpejam, tidur. 


Ayah Yoga melangkah mendekat setelah mengunci pintu 
ruangan, ia mengambil sabuk yang berada di atas meja dan 
mengikatkannya ke leher wanita itu. 


Dengan tidak berprikemanusiaan Ayah Yoga menarik sabuk 
itu membuat wanita yang asik tertidur membealakkan mata 
kaget. Lidahnya menjulur dan suaranya tercekat. 


Yoga yang masih kecil itu hanya diam berdiri sambil 
memandang takut ke arah wanita yang kesadarannya mulai 
habis, napasnya tersengal tak beraturan. "Papah, kenapa 
Papah selalu melakukan itu?" 


Ayah Yoga menoleh menatap anaknya setelah memastikan 
wanita itu tewas. la menghela napas sebentar. "Yoga, 


sayang. Papah harus ngelakuin ini supaya gedung Aphrodite 
bisa jadi sekolah." 


"Tapi, Pah. Yoga kasian sama Tante sama Om yang Papah 
matiin," ucap Yoga lagi. 


Ayah Yoga tersenyum samar. "Kamu gak perlu ikut campur." 


Rere memerhatiakan semuanya dengan kening berkerut. 
Jadi alasan Yoga memiliki gangguan medis karena Ayahnya, 
ia membiarkan Yoga melihat aksinya membunuh satu per 
satu pasien di Rumah Sakit Jiwa ini. 


Rahasia apa lagi ini? 


Jadi sebenarnya yang bersalah siapa di dalam putaran takdir 
yang tak kunjung habisnya memberi kejutan. 


Apakah Yoga, yang telah membunuh Iblis Aphrodite 
sekaligus pacarnya sendiri? Membuat arwah Angel tidak 
henti menebar terror? 


Tapi cowok itu tidak salah sepenuhnya. Kepribadian ganda 
yang disebabkan oleh Ayahnya sendiri membuat cowok itu 
tidak sadar sepenuhnya bila kepribadian gandanya yang 
lain muncul. 


Atau, Fanya? 
Dian? 

Kira? 

Dhea? 

Rere? 


Aul? 


Dicky? 
Alfathan? 
Zidan? 


Percayalah, yang bersalah ... siapa pun itu akan 
mendapatkan apa yang pantas didapatkan. 


Termasuk orang yang tidak bersangkutan dengan hal ini 
sekali pun. Karena dari awal semuanya sudah berantakan. 


"Rere!" teriak Dicky. Mereka masih meneriaki nama Rere dari 
lantai atas sampai di perkarangan Aphrodite. 


"Aduh, Rere di mana, sih?" Dhea menyeka bulir keringat 
yang mengalir di dahi. Raut wajah terlihat sangat khawatir. 


"Guys! Itu Rere, bukan?" teriak Aul, menunjuk seseorang 
yang terkapar di tengah-tengah lapangan Aphrodite. 


Mereka berlari cepat-cepat menghampiri seseorang yang 
ditunjuk Aul. Dan benar itu Rere, wajahnya memar-memar 
dengan beberapa besetan di sekujur tubuh. 


"Kita harus cepet bawa dia ke Rumah Sakit!" 


Salam hangat dari cewek panas a.k.a sexy. 


= Anuwilla. 


-Mereka Kembali- 


TERIAKAN nyaring anak perempuan dari arah lantai dua 
membuat seluruh murid yang sedang belajar terganggu dan 
mulai penasaran. Ramai, bising, teriakannya seolah 
memilukan. Para guru pun menghentikan aktivitas mengajar 
mereka dan keluar untuk melihat apa yang terjadi. 


Wajah Al mengeras mendengar teriakan itu. la melirik Dicky 
yang masih santai mengeluarkan earphone untuk 
mendengarkan lagu. 


Kejadian kemarin malam sungguh membuat mereka menjadi 
sulit berkonsentrasi untuk belajar. Rere sudah menceritakan 
semua kejadian yang ia alami, dan mereka percaya. Itu 
adalah sebuah petunjuk. 


Zidan dan Rere masih di Rumah Sakit, tapi Dian sepertinya 
sudah masuk sekolah kemarin. Al dan Dicky sempat 
melihatnya, hanya saja hari ini ia tidak masuk lagi. Padahal 
mereka ingin menjelaskan itu kepada Dian juga. 


"Dicky, lo curiga sesuatu gak, sih?" tanya Al membuat 
cowok itu melepaskan earphone dan menatap Al bertanya. 


"Kita ke bawah, yuk!" ajak Al. 


Dicky hanya mengangguk dan bangkit dari duduknya. 
Mereka berjalan beriringan menuruni satu per satu anak 
tangga. 


"Kenapa hari ini lo diem aja?" kata Al sembari memasukkan 
kedua tangannya ke dalam saku celana. Melihat temannya 
yang hanya diam sejak tadi pagi, membuat Al gerah dan 
tidak tahan untuk menanyakannya. 


"Gue mau pindah sekolah aja, udah gak betah di Aphrodite," 
jawab Dicky malas. Mengembuskan napas lelah. 


Belum sempat Al membantah, teriakan itu kembali 
terdengar bahkan lebih keras. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaa." 


Mereka menolehkan kepala ke arah kelas paling pojok yang 
ada di lantai dua. Berlari menghampiri kelas itu untuk 
melihat kejadian sebenarnya. 


Kelas begitu berantakan dengan darah berceceran di mana- 
mana. Terlihat seorang cewek menatap Pak Bangkit tajam. 
Dari mulutnya mengeluarkan darah, ia terus saja 
memberontak dan berteriak. Bukan hanya cewek itu, ada 
tiga orang lagi yang sepertinya mengalami kesurupan, dua 
cewek dan satu cowok. Kedua lengannya dipegangi para 
guru. Mereka tertawa sambil melompat-lompat tak karuan, 
terkadang menangis dengan sendirinya. 


"Bu Nina, tolong panggil Ustadz Sofyan untuk melakukan 
pembersihan lagi," kata Pak Bangkit yang masih berusaha 
menenangkan cewek yang berteriak tak karuan, sesekali 
menyemburkan darah dari mulutnya ke arah kepala sekolah. 


"Baik, Pak." Bu Nina bergegas pergi dengan terburu-buru. 
Wajahnya terlihat panik dan ketakutan. 


"Pasti di antara kalian ada yang ke gedung ini saat malam, 
ya?" tanya Pak Bangkit tajam. 


Mereka semua hanya menggeleng tidak tahu apa pun. 


"Rumor itu ternyata bener," gumam Al pelan sembari 
mengusap wajah gusar. 


Sementara Dicky melangkahkan kakinya mendekati Vera. 
Vera adalah adik kelasnya, ruangannya berada tepat di 
sebelah kelas yang dipenuhi murid yang kesurupan. 


Dicky melihat Vera dengan lihainya menggambar sebuah 
boneka perempuan. Gambarnya sangat rapih dan bagus, 
padahal setahu Dicky cewek itu tidak bisa menggambar. 


Vera menoleh menatap Dicky tajam. 


Hening sebentar, sebelum Dicky benar-benar bisa meresapi 
kejadian aneh yang terjadi pada Vera. 


"Kembalikan bonekaku'!" teriak Vera dan mencekik leher 
Dicky. 


Dian hanya ada dua pilihan. 
Tetap hidup. 
Atau mati saja. 


Alasannya selama hidup karena ia masih bisa merasakan 
kebahagiaan dan kehangatan dalam jalinan persahabatan 
antaranya, Kira, dan Fanya. Tapi tidak akan selamanya 
mereka terus ada. 


Kira sudah tidak ada. 
Dan Fanya? 


Entah gadis itu akan sampai kapan berada di Rumah Sakit, 
setahu Dian kondisinya semakin memburuk. Membuatnya 
semakin sedih dan tak tahu harus menghadapi Angel 
bagaimana? 


Sekarang ia sendiri. Mungkin juga tidak, masih ada Dhea, 
Rere, dan Aul. Tapi kesalahan apa yang mereka lakukan? 


Angel membenci Dian, bukan mereka. Entah apa alasan 
Angel menerror mereka, tapi yang Dian tahu Angel itu tidak 
mungkin menghukum seseorang dengan kesalahan sepele. 


Dian mengembuskan napas berat. Sesekali menghirup 
segarnya udara luar yang menitikkan satu per satu bulir- 
bulir hujan. Keputus-asaan telah menggerogoti semangat 
Dian secara perlahan. Sekarang siapa yang akan tahu? 


Kaki polosnya berjalan keluar dari kamar dan menuruni 
tangga. Rumah mewah nan luas ini hanya dihuni olehnya 
seorang. Bukan tanpa alasan, orangtua Dian menggilai 
harta. Setiap harinya mereka akan mencari uang bukan 
untuk mencukupi kebutuhan mereka. Melainkan untuk 
memperbanyak hartanya. 


Dian sudah berada di depan kamar mandi utama, kamar 
mandi paling luas dan lengkap di antara banyaknya kamar 
mandi di rumahnya. Di sana terdapat juga pengatur suhu 
ruangan. 


Dian memasuki kamar mandi dan mengisi air ke dalam bath 
up sampai penuh. Tak lama setelah airnya sudah cukup 
penuh, ia keluar. Pandangannya kosong, seperti tidak ada 
semangat hidup lagi. 


Lalu tangan lentiknya memutar suhu ruangan sampai di 
bawah O0 derajat celcius. 


Setelah itu Dian kembali lagi ke atas. Sampai beberapa 
menit kemudian terlihat Dian kembali menuruni tangga 
dengan segelas air putih di genggamannya dan tiga butir 
obat tidur. 


Dian memasuki kamar mandi itu. Hawanya sudah berubah. 
Terdapat beberapa butir es kecil di lantai dan kaca. Kain- 
kain penutup yang ada di kamar mandi itu sudah sedikit 


kaku dengan sedikit salju yang menghiasi. Dian meminum 
tiga bulir obat tidur itu dan mendorongnya dengan air. 


Perlahan kakinya memasuki bath up. Airnya amat dingin 
membuat Dian sedikit menggigil ngeri. Lalu memasukkan 
semua tubuhnya di sana, ia mulai sesak berada di dalam 
rendaman air dingin. Tapi obat tidurnya mulai bekerja, 
membuat Dian menutup matanya perlahan. 


Tangan-tangan pucat itu seolah mendukung niatnya. Angel 
tersenyum penuh arti di dalam air, kepalanya ia angkat 
menatap Dian tajam. Perlahan tubuhnya keluar dari bath up 
dan mulai mendekati wajah Dian. Tangan-tangan pucatnya 
menarik kaki Dian sehingga gadis itu tenggelam di dalam 
air dingin. 


BYUR! 


Air bath up berhamburan keluar seiring dengan tubuh Dian 
yang masuk ke dalamnya. Muatan air menjadi penuh. 


Angel masih tersenyum mengerikan. Lantas menghilang 
bagai asap di dalam dinginnya ruangan yang semakin 
membeku. 


Beku. 


Seperti hati seseorang yang berungkali tersakiti seolah 
hatinya adalah baja. Hati itu membeku untuk melindungi 
dirinya, tapi beku bisa saja menghancurkan orang itu 
sendiri. 


Seperti hati Dian yang membeku karena haus akan kasih 
sayang, tidak dianggap, dan selalu sendirian. Sekali ia 
mendapat kebahagiaan, ia tidak bisa keluar dari zona 
nyamannya. Bekunya hati Dian tidak dapat memaafkan 
kesalahan orangtuanya sendiri, bahkan sudah tidak sudi 


lagi untuk melihat dan bersama mereka di dalam dinginnya 
dunia. 


Maka Dian memutuskan, untuk membekukan dirinya. 


Karena ia sudah tidak sanggup lagi hidup dengan bayang- 
bayang Angel. 


Bayang-bayang masa lalu. 


Dan Dian mengakui itu, la tidak bisa hidup dengan rasa 
bersalah yang amat besar. Hatinya beku, sampai tidak bisa 
melihat mana yang benar dan mana yang salah. 


Aye-aye mulai musim hujan, mendekati tamat. Mau 
buat cerita baru lagi akh. 


-Bukan Tarot - 


"SEKOLAH ini harus dikosongkan!" teriak lelaki berbadan 
tinggi dengan pakaian serba putih. "Saya sudah tidak bisa 
lagi mengusir mereka, karena sekolah ini tempat mereka. 
Hidup dan mati." 


Seluruh murid mulai berbisik-bisik mengenai keputusan 
orang itu. Ada raut wajah bingung, penuh ketakutan, 
bahkan tidak terima. 


Pak Bangkit sendiri terlihat menimang-nimang keputusan. 
Dahinya mengerut cemas. "Tidak bisa! Pemilik sekolah ini, 
Pak Redzikan tidak akan setuju. Bukankah anda bisa 
membersihkan Aphrodite setelah bertahun-tahun yang 
lalu?" 


Ustadz Sofyan menggeleng pelan dengan wajah datarnya. 
"Saya, 'kan sudah bilang, saya tidak bisa menjaminnya. 
Banyak rahasia di bangunan ini dan saya tidak mau ikut 
campur," katanya dan berlalu dengan tangan di belakang. 


Dhea meneguk  salivanya dengan susah payah. 
Mengedipkan mata beberapa kali enggan untuk bersuara. 
Jadi apa rumor itu benar. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaa." teriakan nyaring dari arah belakang 
membuat Dhea menoleh cepat. 


Seorang siswi berteriak histeris. Melengking membuat 
telinga siapa pun yang mendengarnya akan sakit. Mata 
hitamnya menyorot tajam ke arah Rere yang berusaha 
mengendalikan. 


Gadis itu bernama Senja. 


Rere berusaha membuat teman yang kebetulan ada di 
sampingnya itu tenang, ia cukup terkejut dengan reaksi 
Senja yang malah semakin berteriak tak karuan. Rere kira 
Senja marah dengan keputusan tadi, makanya anak itu 
berperilaku aneh. 


Senja masih menjambak rambutnya sambil menatap 
nyalang ke arah Rere. Dibanting-bantingkannya tangan di 
udara dan berteriak tidak jelas. "Lo ngebiarin dia terbunuh!" 


Rere melototkan matanya terkejut. Rasa takut mulai 
menggerogoti dirinya. Kakinya perlahan mundur dan terus 
mundur, mengakibatkan punggungnya berbenturan dengan 
balkon. 


"Ahahahahahahhh." Senja mengadahkan wajahnya sambil 
tertawa. "Lo harus mati juga!" 


Senja menerjang Rere. Kedua tangannya terulur dan mulai 
mencekik lehernya membuat Rere kesulitan bernapas. 


Dhea yang melihat itu menganga tidak percaya. la berlari 
menghampiri Senja dan Rere, berusaha melepaskan cekikan 
tangan Senja dari leher Rere. 


Senja mendelik tajam ke arah Dhea. Ia melompat-lompat 
seperti anak kecil dan kembali tertawa. "Lo juga harus mati," 
tunjuknya sambil tertawa cekikikan. 


"Kalian berdua harus mati!" teriaknya tiba-tiba dan mulai 
menerjang Rere dan Dhea sehingga hampir terjungkal. 


Tangan Senja dengan lincahnya mendorong kepala Dhea 
dan membenturkannya ke dinding berkali-kali. 


Dhea berteriak kesakitan. Beberapa orang yang melihat 
hanya mampu meringis tanpa mau melakukan apa pun. 


Rere dengan sigap berusaha menjauhkan tangan Senja dan 
mendorongnya keras. Ia lalu menarik Dhea pergi. "Dhea, kita 


pergi!" 


Rere terus berlari menarik tangan Dhea dan menuruni satu 
per satu anak tangga. Terlihat Senja mengejar mereka dari 
arah belakang. Beberapa siswa sudah ada yang melaporkan 
kejadian itu pada guru, namun belum ada yang datang. 


BRUK! 


Di pijakan anak tangga terakhir Dhea terjatuh. la mulai 
menangis karena ketakutan yang luar biasa hinggap dalam 
benaknya. 


"Dhea, ayok!" teriak Rere berusaha membangunkan Dhea. 


Dhea mendorong Rere pelan. Dilihatnya Senja yang 
mendekat dari atas dengan senyuman mengerikan. 
Tangannya menggenggam pensil tajam yang sepertinya 
baru saja diraut. "Lo pergi duluan!" 


"Gak!" sahut Rere cepat. 


Dhea menoleh, menatap Rere gemas. "Cepet pergi, Re! 
Jangan keras kepala!" 


Rere masih bersikukuh untuk tetap tinggal. "Gue gak akan 
ninggalin lo sendiri, cukup inget itu aja!" 


"Tapi kenapa?" 


"Karena kita sahabat," jawab Rere sembari menarik Dhea 
saat melihat siluet pensil yang berada di tangan Senja 
hampir menusuk kepala. 


Senja masih tertawa tidak jelas berusaha menusuk mereka. 


Dhea hanya berusaha menghindar sebisanya karena 
kakinya yang masih sangat mengilu. 


Rere terus saja menyingkirkan dirinya dan Dhea dari 
terkaman pensil Senja, sebelum akhirnya Senja terdiam. 
Dan mulai menusukkan pensil itu tepat di samping mata 
kanannya. 


Darah bercipratan di mana-mana. Senja masih tersenyum 
sebelum ambruk membuat Rere dan Dhea berteriak. 


Al yang baru menuruni tangga tak kalah terkejutnya. 
Napasnya masih memburu, lalu ia menatap Dhea dan Rere 
dengan pandangan yang sulit diartikan. 


"Dian udah gak ada. Dia nge-bekuin dirinya sendiri di kamar 
mandi." 


Seminggu kemudian .... 


"Kampret!" Zidan memukul kepala Dicky dengan buku di 
tangannya. 


Dicky masih tertawa terpingkal sembari memegang perut. 
"Lo pantes, Zid. Apalagi sambil goyang dumang di lampu 
merah. Beuhh ..., dapet duit nanti." 

"Duitnya cap Pattimura," sahut Al. 


"Lo berdua seneng ye, gue sembuh. Kangen apa gimana? 
Kok malah pada ngeledek?" 


Al berdecih bersamaan dengan Dicky yang menirukan 
gestur orang mual. 


Dhea, Rere, dan Aul berjalan beriringan di belakang mereka. 
Semenjak kejadian-kejadian aneh di sekolah mereka, satu 


per satu murid banyak yang pindah. Memutuskan pergi dari 
Aphrodite karena ketakutan. 


Sedangkan mereka? Mereka masih menunggu. 


Entah apa yang mereka tunggu. Tapi mereka yakin 
semuanya akan baik-baik saja. 


Dicky menoleh ke arah mereka bertiga. "Satu-satunya cara 
Aphrodite emang harus ditutup, dan Redzikan harus 
dijeblosin ke penjara." 


"Jadi," gumam Rere sembari menendang kerikil jalanan. 
"Kita kapan ke sekolah lagi malem-malem?" 


Zidan ikut menoleh. "Ke sekolah malem-malem lagi? Haduh, 
lo pada apaan, sih? Gak ada yang ngasih tau gue. Gue gak 
mau ah, ke sono malem-malem lagi. Serem!" 


Al menepuk bahu Zidan pelan. Semuanya berhenti sebentar. 
"Gak ada cara lain. Kita harus ambil data-datanya Yoga." 


Zidan mendengkus malas, wajahnya terlihat murung. "Lo 
pada gak kasian apa sama gue? Pertama gue liat kuntilanak 
merayap di tembok atas, terus kemaren kaki gue patah. 
Entar-entar apa lagi? Kuntilanak jatuh cinta ke gue?" 


"Sewot amat! Najis juga sampe setan suka sama lo, yang 
ada eneg!" sahut Dicky. 


"Eh, guys!" Dhea menatap mereka semua. "Kalian duluan 
aja. Ada yang mau gue urus." 


"Oh, oke," jawab mereka serempak sembari mengangguk 
dan meninggalkan Dhea sendiri. 


Sebenarnya ada yang lebih merasa sendiri saat ini 
dibanding Dhea. 


Maka dari itu Dhea harus mengurusnya. la menghela napas 
dan memutar balik badannya menuju tempat yang ingin ia 
datangi. 


Rintik-rintik hujan mulai mengguyur senyapnya kota Bogor. 
Dhea memegang erat payungnya sembari menatap lurus ke 
arah bangunan bercat hijau. Kakinya melangkah perlahan 
memasuki gedung besar nan luas yang sangat dingin 
setelah meletakkan payungnya di luar. Koridor ramai orang 
yang berlalu-lalang, ada pun yang hanya numpang 
menuduh. 


Dhea berhenti di depan kamar rawat inap seseorang. 
Terlihat seorang cowok berpostur tinggi memainkan ponsel 
di tempat tunggu. 


"Kak Fandi?" tanya Dhea ragu ke arah cowok itu. 


Fandi menoleh, menatap Dhea sambil tersenyum dan 
bangkit berdiri. "Temen Fanya?" 


Dhea mengangguk dengan senyuman manisnya, terlihat 
kaca besar yang memperlihatkan ruangan Fanya. 


"Dokter nyaranin untuk ngebawa Psikolog. Tapi Fanya gak 
pernah ada respon sama orang bahkan gue." 


Dhea mengerutkan dahi mendengar penuturan Fandi. 
Menatap Fandi penuh keprihatinan. "Saya, boleh liat?" 


Fandi mengangguk dan membuka pintu ruangan Fanya. 


Fanya yang mendengar bunyi deritan pintu mulai membuka 
matanya perlahan. 


Mungkin dulu Dhea dan Fanya adalah seorang musuh. Yang 
saling mencibir satu sama lain. Bahkan dulu, Dhea sangat 
enggan mendengar segala ocehan-ocehan tentang Fanya. 
Tapi saat ini, Dhea menghampiri Fanya. Karena ia tidak bisa 
berpura-pura tidak peduli, berbeda dengan Dhea yang dulu, 
yang sangat tidak peduli pada Fanya. Dhea kenal Fanya, 
cukup itu alasannya untuk keberadaan Dhea di tempat ini. 


"Dhea?" sahut Fanya senang. Nadanya sedikit melengking 
saat melihat Dhea berdiri di ambang pintu. Senyuman 
mengembang dari bibir tipisnya dan sedikit bangun dari 
tidurnya. 


Fandi sedikit terkejut dengan keadaan Fanya. Untuk 
pertama kalinya selama seminggu lebih adiknya merespon. 
la terlihat bahagia dan tersenyum ke arah Dhea. 


"Kak, bisa tinggalin kita berdua? Ada sesuatu yang mau 
saya omongin sama Fanya?" tanya Dhea. 


Fandi mengangguk paham dan meninggalkan mereka 
berdua di dalam ruangan. 


Dhea menghela napas lega saat melihat Fanya. Ia 
menghampirinya dan duduk di bangku dekat brankar. 


"Gimana kabar?" 


Fanya tersenyum lemah. "Biasa aja. Ya, yang kayak lo liat 
sekarang ini." 


Dhea tersenyum tipis, sangat tipis sampai tidak terlihat. 
"Semuanya akan baik-baik aja, Fan. Inget itu!" Dhea 
menepuk tangan Fanya beberapa kali. 


Fanya tertawa simpul. Menertawakan dirinya sendiri lebih 
tepatnya. "Semuanya akan baik kalau gue gak mulai." 


Dhea terdiam. Menatap Fanya bingung. "Memulai?" 


Fanya cepat-cepat menggeleng. Matanya terus menatap 
belakang Dhea seperti menunggu seseorang. "Dian mana? 
Gue mau minta maaf sama dia. Kemaren gue sempet takut 
sama dia," katanya murung. Wajahnya menunduk 
membiarkan rambutnya terurai ke depan. 


Dhea tidak bisa menahan panas di matanya. Dian? Kenapa 
Dian bisa seputus asa itu? Sampai memutuskan untuk 
bunuh diri? 


Memori saat Fanya berlari di koridor Rumah Sakit dengan 
wajah khawatir kembali terngiang di pikiran Dhea. Hanya 
Fanya, tidak ada kakak, adik, mau pun orangtuanya. 


Dhea bahkan tidak mampu menjelaskan apa pun pada 
Fanya. la menggigit bibir bawahnya bingung. 


Orang bilang, masa putih abu-abu adalah masa-masa 
terindah anak remaja. Ada cinta dan keromantisan. Ada 
pasangan dan bersemu merah di pipi. Tapi bagi Dhea dan 
yang lain bukan hal itu yang mereka rasakan. Melainkan 
takut dan kesengsaraan. Ada dendam masa lalu dan penuh 
kesakitan. 


"Dian udah gak ada." Dhea mati-matian mengucapkan, 
tenggorokannya serasa tercekat. 


Fanya mengangkat kepalanya menatap Dhea lekat-lekat. 
Napas Fanya berhenti sesaat karena terkejut luar biasa. 
Matanya bahkan tak berkedip mencari kebohongan di dalam 
manik mata Dhea. Rasa nyeri di dadanya tak dapat ia 
sembunyikan, bulir air mata sudah menumpuk melapisi 
mata. 


"Dian udah gak ada?" kata Fanya membeo dengan suara 
lirih hampir tidak terdengar. 


Dhea mengangguk dan menyingkirkan helaian rambut yang 
menutupi kening Fanya. Air matanya mengalir dengan 
mudah, namun dengan cepat ia hapus. "Dia bunuh diri. 
Bukan karena Angel." 


Fanya hanya terdiam. Setetes dua tetes air mata mulai turun 
membasahi pipinya. la bahkan tidak mampu untuk 
berteriak. Tangan kecilnya meraih sesuatu di balik bantal. 


Dhea memerhatikan Fanya dengan alis mengerut. 


Fanya mengeluarkan kartu, seperti kartu tarot. Gambarnya 
adalah bayangan seseorang yang tengah berlari dengan 
jejak yang ia tinggalkan. Di bagian bawahnya terdapat 
tulisan Unstoppable Dangerous. 


"Gue dapetin ini dari peramal. Dhea, apa gue bakal mati?" 


Dhea memerhatikan kartu itu lekat-lekat dan mengambilnya 
dari tangan Fanya. Dahinya mengerut tidak paham, ada rasa 
takut yang mulai timbul lagi dari pikiran dan benaknya yang 
susah payah ia hilangkan. 


Tangan Dhea gemetar tanpa disuruh. la menatap Fanya 
takut. "Fanya," katanya lirih. 


"Dalam tarot gak ada simbol ini." 


Jadi kapter ini gimana? Kurang feel ya? Kurang apa? 
Garem? Kasi tahu aku apanya yg kurang? 


-Tentang Semuanya- 


"APA KABAR?" 


Dhea tersentak membuatnya menghentikan langkah saat 
baru saja keluar dari Rumah Sakit. Matanya menatap tidak 
percaya seseorang yang berada di hadapannya saat ini 
dengan kacamata hitam bertengger di hidung. 


Rizna membuka kacamata dan tersenyum miris. "Jengukin 
Fanya? Kenapa? Udah lupa sama apa yang udah dilakuin dia 
ke lo." 


"Never forget," jawab Dhea singkat. Dirinya menjadi 
canggung semenjak semuanya terlihat jelas di depan mata 
Dhea. Saat Rizna lebih mengakui Angel, Anna, dan Bella 
sebagai sahabatnya. 


Dhea tidak merasa sakit hati dan marah saat mengetahui 
Rizna memiliki sahabat lain, termasuk Angel, atau Fanya 
sekali pun. Hanya saja, Dhea, Rere, Aul juga sahabatnya. 


Tapi Rizna mengatakan tidak dengan semua perilakunya. la 
hanya memanfaatkan mereka. 


"Bersatu sama orang berhati busuk kayak Fanya?" tanya 
Rizna lagi. "Biar apa? Biar lo bisa bebas dari rasa bersalah 
lo, 'kan?" 


"Bukan," ujar Dhea tak kalah datar dengan Rizna. "Justru 
karena Angel gue sadar, gak semuanya yang ada di dunia 
ini asli. Yang jauh jadi dekat, dan yang dekat jadi jauh." 


"Maksud lo apa?" tanya Rizna merasa tersinggung. 


"Rizna, kenapa sekarang lo bisa sebenci ini sama gue?" 


"Karena lo tau dan diem saat kejadian itu! Lo ngebiarin 
Angel mati!" kata Rizna meluapkan emosi. 


Dhea diam, ia membenarkan perkataan Rizna yang tak 
sepenuhnya salah. 


"Dan sekarang, lo berpihak sama orang yang salah," kata 
Rizna lagi. 


"Gue sama sekali gak memihak siapa pun. Gue akuin gue 
salah, tapi bukan cuma gue aja di sini yang melakukan 
kesalahan. Gue rasa semua yang bersangkutan dalam cerita 
ini ngelakuin kesalahan fatal yang ngerugiin orang lain." 


"Tau apa? Cerita apa? Siapa? Lo bahkan gak tau apa pun 
tentang gue dan temen-temen gue. Bahkan Fanya?" 


"Rommy," kata Dhea membuat riak wajah Rizna sedikit 
mengeras. "Dia siapa?" 


"Bukan urusan lo." 


"Fandi bilang, Fanya selalu nyebut nama kalian dan Rommy. 
Gue emang gak tau apa pun, tapi gue yakin ini semua ada 
hubungannya, 'kan?" 


Rizna terlihat ingin meledak, urat-urat di wajahnya terlihat 
karena tegang. "Jadi lo belum tau apa pun?" 


Bibir Dhea tersenyum miring. "Sayangnya." 


"Berhenti ngebuang waktu mencari semua bukti untuk 
menjebloskan Ayah Yoga ke lapas! Cari tau tentang Fanya, 
maka lo akan tau sejahat apa dia." 


"Sejahat apa pun dia, lo harus mampu belajar untuk 
memaafkan seseorang. Karena di dalam kehidupan ini gak 
cuma lo yang memiliki emosi," kata Dhea pelan, ia 
mengulum bibirnya ke dalam. 


"Lo gak tau, Dhe." Suara Rizna bergetar hampir menangis. 
"Lo gak akan pernah tau apa yang gue rasain." 


Dhea menghela napasnya berat. la mengakui tidak pernah 
tahu perasaan Rizna dan alasannya memanfaatkan dirinya. 
Tapi amarah dan rasa kecewa seseorang tidak dapat di 
sembunyikan dengan mudah, sekali pun ia mengerti. "Gue 
gak akan bisa ngerti lo lagi. Karena sekarang lo bukan siapa- 
siapa." 


Perkataan itu begitu menusuk untuk Rizna. Ada rasa 
mengganjal, bergemuruh dan berkumpul menjadi satu 
menciptakan rasa sesak di dadanya. la tersenyum miris 
dengan air mata yang turun begitu saja, tapi ia enggan 
untuk menghapusnya. "Maafin Que atas segala 
pengkhianatan yang gue bawa untuk lo, Rere, juga Aul. Gue 
gak maksud." 


Dhea terdiam dengan wajah memerah. Berusaha mati- 
matian menahan amarahnya, rasanya ia ingin berteriak dan 
memaki pada siapa pun. 


Rizna mengeluarkan beberapa map dari tas dan 
menyodorkannya pada Dhea. "Pergi bawa ini! Dan jeblosin 
dia ke lapas, ini semua bukti tentang Ayah Yoga." 


Dhea menatap semua map itu dengan bingung. "Darimana 
lo dapat-- 


"Angel ngasih itu ke gue." Rizna tersenyum manis dengan 
air mata yang masih mengalir. "Dia berusaha bantu kalian, 


bukan untuk nyakitin kalian. Gue tau Angel dan Angel, gak 
mungkin nyerang orang yang gak bersalah." 


Dhea mrngambil map itu dari tangan Rizna. la sedikit 
tertegun dengan pernyataan Rizna. "Tapi ..., kenapa-- 


Lagi-lagi Rizna memotong perkataan Dhea. "Percaya sama 
gue, Dhe! Angel gak akan ngelakuin hal yang aneh-aneh 
tanpa alasan kuat." 


"Emangnya lo mau ke mana? Kenapa lo ngasih semua ini ke 
gue?" 


"Gue mau pindah dari Aphrodite. Gue udah cukup sama 
semuanya." 


Ada rasa sedih dalam benak Dhea, tidak ingin juga 
kehilangan satu sahabatnya. 


"Lo tau kehilangan, Dhe? Gue udah kehilangan mimpi dan 
harapan gue saat itu, saat Berliana ..., Lalu Angel dateng 
menjadi satu-satunya harapan dan semangat yang perlahan 
mulai tumbuh di hati gue." 


Dhea masih setia mendengarkan. 


"Sekarang? Gue kehilangan semuanya," kata Rizna 
menyeret semua perkataannya seolah orang yang putus 
asa. 


"Lo masih bisa bermimpi," ujar Dhea tersenyum. Wajahnya 
bahkan terlihat sendu mengingat apakah dirinya masih bisa 
bermimpi seperti Rizna? Apakah ia akan bertahan hidup? 
Dengan segala terror yang menghantui. 


"Bicara sama Angel! Lo harus percaya gue, kalo Angel gak 
mungkin ngelakuin tanpa alasan," kata Rizna dan berbalik 


pergi meninggalkan Dhea yang masih bertanya-tanya. 


Hujan mulai berjatuhan lagi. Bulir beningnya membasahi 
wajah Dhea yang masih terdiam dengan pandangan sendu. 
"Angel punya alasan yang kuat untuk nyakitin gue, Riz." 


Gemetar. Tangisnya pecah saat ini bersamaan dengan 
semakin derasnya hujan yang turun. la membiarkan 
tubuhnya basah dengan air hujan, jarum-jarum yang 
menusuk di hatinya bahkan belum juga hilang. 


"Kalo aja ada kata yang lebih pantes dari maaf. Atau bahkan 
Angel ngijinin untuk gue bersujud di kaki dia gue akan 
lakuin," kata Dhea gemetar. 


"Gue takut. Dan gak tau harus minta tolong ke siapa. 
Seharusnya gue gak ninggalin Angel sendirian." 


Penyesalan. 


Tidak akan ada habisnya dengan perkara itu. Tapi seseorang 
bisa memperbaiki dan tahu letak kesalahannya karena satu 
kata. 


Penyesalan. 


Sesuatu yang menyakitkan dan membuat beberap orang 
merasa bersalah. Yang waktunya tidak bisa diulang itu telah 
mengajarkan mereka beberapa hal, 


Bahwa sejatinya, kita tidak pernah benar mengenal 
seseorang jika hanya sebatas fisik yang kita dapatkan. 
Seseorang selalu mempunyai dua wajah untuk menutupi 
segala sesuatu yang dia tak ingin orang tahu. 


Maka, kenalilah seseorang dari hatinya. Dengan cinta dan 
ketulusan. Bukan dari perilaku fisik yang berujung 


kebencian. 


"Aaaaaaarrrggghhhhhhh!" Dhea berteriak frustrasi 
meluapkan emosi yang sudah sampai pada puncaknya. 
"Gue nyseeeeeeel!" 


Gadis itu masih setia berdiri di samping gundukan tanah. 
Terdiam entah apa yang ia pikirkan di dalam benak. Rizna 
menatap makam Angel lemah seolah sangat merindukan 
sahabat tersayangnya, seolah ia enggan melepas Angel. 
Langit semakin sore, awannya terlihat mulai menggelap. 
Semilir angin masih setia menemaninya. 


Bagaimana semua kisah ini berawal pun ia sama sekali tidak 
bisa menduganya. Tidak ada satu pun di dunia ini yang bisa 
menjelaskan akhir yang bahagia dari setiap permasalahan 
yang ada. 


Jika dengan akhir yang bahagia, apakah bahagia itu untuk 
selamanya? 


Sekitar satu tahun yang lalu. Masuknya Rizna ke Aphrodite 
bukan tanpa alasan, bukan pula karena Aphrodite yang 
tenang, tentram, dan sejuk. 


Tapi karena Angel bersekolah di sana. Orangtua Angel 
memaksanya untuk sekolah di Aphrodite. Saat itu Angel 
tersenyum bahagia karena memang itu yang dia inginkan. 
Sekolah di tempat Yoga bersekolah. 


Dari dulu mereka tidak pernah setuju akan keputusan Angel 
yang mencintai Yoga. Karena bisa saja cowok itu menyakiti 
Angel tanpa sadar. 


Maka dari itu Rizna memutuskan untuk bersekolah di sana, 
di Aphrodite. la berjanji akan jauh dari Angel, sekedar 


melindungi sahabatnya dari cowok yang memiliki gangguan 
jiwa. 


Angel tidak suka diikuti. Ia tidak ingin dianggap remeh dan 
lemah di depan orang lain. la menyetujui tujuan Rizna 
dengan syarat bersikap seolah mereka tidak saling 
mengenal. 


Karena Angel ingin melindungi Rizna. Angel sang iblis 
Aphrodite, yang memiliki ribuan cacian, makian, bisikan 
yang menusuk dan lirikan tajam orang-orang yang 


membencinya. Dan ia tidak akan membiarkan Rizna 
diperlakukan sama dengan seluruh murid Aphrodite. 


Tatapan kebencian. 
Hinaan halus. 
Sindiran. 


Cukup Angel. Karena ia tidak ingin dipandang baik oleh 


orang lain, lalu mereka datang saat sedang 
membutuhkannya. 
No way! 


Rizna memutuskan untuk bergabung dengan mereka, Dhea, 
Rere, dan Aul. Karena ia pikir, mereka adalah orang baik. 
Selain itu mereka selalu membicarakan sesuatu yang 
bersangkutan dengan Fanya dan Angel. 


Rizna memanfaatkan mereka? 
Ya, Rizna akui itu. 


"Boleh gabung?" kata Rizna menatap Dhea, Rere, dan Aul 
satu per satu membuat mereka yang sedang asik tertawa 


menghentikan tawanya dan menatap Rizna. 
"Boleh, kok," sahut Dhea. 


Rere masih memerhatikan Rizna dari bawah ke atas. "Boleh, 
asal siapin kuota 50gb buat kita-kita, ya." 


Aul hampir tersedak mendengar perkataan Rere. Ia 
menyenggol lengannya pelan. "Rere! Apa-apaan, sih?" 


Lalu mereka bertiga tertawa lepas seolah tanpa beban. 
Menatap Rizna geli. 


"Boleh dong, ayo gabung sama kita! Nama Io siapa? Gue 
Rere. Yang tadi cuma bercanda. Asal lo cantik lo boleh 
gabung sama kita," kata Rere, cewek yang diakui Rizna 
sangat cantik. Terlihat periang dan mudah bergaul. 


"Emangnya Io cantik, Re?" tanya Dhea menahan tawa. Rizna 
ikut tersenyum geli melihat perubahan riak wajah Rere. 


Dhea. Cewek itu terlihat manis dan kalem, terkadang 
terlihat sangat cuek. Tapi satu yang Rizna suka, Dhea 
adalah sahabat yang pengertian. Sama seperti Angel. 


Lalu Aul. Cewek bermata sipit dan bergigi kelinci itu sangat 
lucu. Sifatnya yang manja dan mudah tertawa selalu 
menghidupkan suasana. 


Rizna tersenyum menatap nisan Angel. Bulir hangat 
mengalir dari pelupuk matanya yang dingin. 


Jujur, Rizna sangat merindukan kebersamaan mereka. Saat 
wajah Aul yang bersemu di goda oleh Zidan. Saat wajah 
muak Dhea saat membicarakan hal tidak penting. Dan saat 
Rere yang dengan cerewetnya membicarakan hal-hal 
tentang cowok, fangirl? Yes, she is. 


"Gue sayang mereka, Ngel." Rizna tersenyum, mengingat 
masa-masa saat ia masih bersama mereka dulu. "Tolong 
jangan sakitin mereka. Gue mohon." 


"Yoga gue mohon!" Cewek cantik itu berlutut tepat di 
hadapan Yoga. Tatapannya mengharap iba. 


Yoga. Cowok itu tersiksa dengan perilaku Angel, menggeram 
frustrasi kedua tangan kekarnya mengangkat tubuh kecil 
Angel, mengajaknya berdiri. "Angel gue gak mau nyakitin lo. 
Tolong lo ngerti itu." 


"Gue udah janji sama Anna, Yoga! Dan lo tau gue paling gak 
suka ngingkarin janji gue," Jawab Angel. 


"Masih banyak cara lain. Gue gak mau ngerusak seseorang 
yang gue cintai." Yoga menatap ke dalam pupil mata Angel 
dalam. Mengharap keputusan yang ia inginkan. 


Sayangnya Angel menggeleng. "Lo gak ngerusak gue. Ini 
keinginan gue, tolong gue mohon! Gue gak bisa ngeliat 
Anna depresi!" 


Rizna menghela napasnya kasar. Semua memori itu terulang 
begitu saja. la memasang kembali kacamata hitamnya 
bersamaan dengan dua cewek lain dengan kacamata hitam 
yang menghampiri Rizna. 


"Udah sore, Na. Ayo kita pergi," ujar Berliana merangkul 
bahu Rizna dan berlalu pergi dengan Bella yang mengikuti. 


Dulu, 


Saat kejadian berdarah itu terjadi. Yoga sama sekali tidak 
menyadari hal itu. la tidak mengingat apa pun. 


Bahkan setelah kejadian itu. Yoga mencari Angel ke mana- 
mana dengan raut wajah putus asa. la berusaha mengingat 
semuanya, tapi tak kunjung bisa. 


Sampai akhirnya Ayahnya dan kepala sekolah memutuskan 
menutup kamar mandi bawah, Ayahnya mengatakan bahwa, 


Angel tidak ada. 

Entah di kamar mandi bawah atau di dunia fana ini. 
Ini cerita kerumitan gak sih? 

Ngerti gak sih alurnya kayak gimana? 
Soalnya, 


Aku sendiri gak ngerti alur cerita UD itu kayak 
gimana? 


Tapi nyambung gak sih? 
Hadeuhh, lierrr akh. 


Ada yg suka romens eksien? Mampir ke lapak 
sebelah, yuk! "digampar Angel 


-Malam Mengerikan- 


BINTANG-bintang di antara gelapnya langit malam 
menyinari hamparan langit luas. Dhea tersenyum manis, 
matanya tak berkedip menatap kerlap-kerlip bintang dari 
kejauhan. 


Al duduk di sampingnya dan ikut tersenyum. Aphrodite 
masih seperti biasa, hampir mendekati malam pada pukul 
07.09 keadaan kedung kian hari kian mencekam. Ada di 
setiap inci gedung tersebut seolah memiliki sesuatu, seperti 
roh-roh yang menatap mereka marah. Mengganggu tempat 
mereka. 


"Langitnya indah," gumam Al. 


Dhea menoleh dan tersenyum. "Andai hidup gue seindah 
itu." 


"Everything's gonna be okay, Dhea!" 
"Ya, semoga." 


"Kalo lo takut, bilang aja, Dhe! Karena lo gak sendiri, ada 
kita-kita yang siap nampung keluh kesah lo," kata Al 
berusaha meyakinkan. 


Dhea mengangguk pasif. "Apa kita harus ngambil data 
Yoga? Lo yakin?" 


Kini giliran Al yang mengangguk. "Yakin, kenapa?" 
"Yoga mungkin bisa aja masuk Rumah Sakit Jiwa." 


"Dia di sana bukan untuk main Dhea. Dia di sana untuk 
kebaikan dia juga, supaya Yoga sembuh dan hidup normal. 


Angel pasti mau yang terbaik, 'kan?" 


"Gue gak tega," sahut Dhea lemah. "Dia udah cukup 
menderita." 


Al mengendikkan bahunya. "Mau gimana lagi?" 


Dicky, Zidan, Aul, dan Rere menghampiri mereka dan duduk 
di atas tanah membentuk satu lingkaran. 


"Jadi, nih, kita manggil Angel sekalian?" tanya Dicky. 


Dhea mengangguk mantap. "Kalo apa yang Rizna bilang itu 
bener, bukan Angel yang selama ini nerror kita. Berarti kita 
harus manggil Angel aslinya. Iya gak, sih?" 


"Kalo bukan Angel, siapa? Ya kali Angel punya kembaran," 
sahut Zidan. 


"Caranya manggil Angel?" tanya Al yang terlihat berpikir 
keras. 


Zidan menjentikkan jarinya dan tersenyum miring. "Kita 
pake papan Ouija kayak di cerita-cerita horror?" 


Dicky menyentil dahi Zidan pelan. "Papan Ouija nenek lo 
kayang! Papan siapa yang mau lo pake?" 


"Zid, kita udah ada di sekolah. Tanggung banget harus 
bolak-balik buat beli papan itu, susah juga lagi nyarinya," 
kata Dhea. 


"Mahal juga. Duit siapa coba," lanjut Rere, pandangannya 
berpendar ke segala arah. 


Zidan menghela napas pasrah. "Iya juga, sih." 


"Kita pangilin aja namanya di kamar mandi lantai satu." 
Saran Aul yang mendapat pelototan dari kelimannya. 


"Aduh, UI." Zidan tersenyum geli. "Tanpa harus di kamar 
mandi, dia juga selalu muncul di mana-mana. Kayak 
mantan." 


TAK! 


Batu kerikil kecil tepat mengenai kepala Zidan membuatnya 
meringis. Al tertawa melihatnya. "Itu lo aja yang punya 
banyak mantan." 


"Kita panggil di kelas aja." 


Semuanya mengangguk paham. Masih terdiam dengan 
pikiran masing-masing, tenggelam oleh ketakutan yang 
entah kapan berakhir. 


"Oh, iya, Dicky. Mendingan lo gak usah ikut kita," kata Al 
yang membuat semuanya menatap Al heran. 


Dicky mengangkat satu alisnya ingin tahu. "Kenapa?" 


"Perasaan gue gak enak. Mendingan lo pulang, bawa semua 
map ke kantor polisi. Untuk datanya Yoga kita bakal nyusul. 
Gimana?" 


Dicky terlihat mengelus dagunya berpikir. "Boleh." 


"Kalau sampe lewat tengah malam nanti kita-kita belom 
balik. Lo samper ke sini ya, Dick. Berani, 'kan?" 


Dicky mengangguk lagi. "Beranilah. Emangnya kalian yakin, 
nih?" 


Dhea, Zidan, Aul, dan Rere mengangguk setuju. Lebih cepat 
lebih baik untuk mengakhiri semua, sebelum terlambat lagi. 


Atau mungkin hal lain bisa saja merusak semua rencana 
mereka, lagi. Mereka benar-benar tidak ingin semuanya 
terjadi. 


"Oke, deh. Gue tunggu di rumah, ya," kata Dicky berlalu 
pergi meninggalkan mereka semua. Kedua tangannya 
dimasukkan pada saku celana. 


"Kapan mau masuk?" tanya Zidan. 
"Entar elah, ngebet banget, sih, lo!" sewot Rere. 
"Ini anak sewot mulu. Lo PMS, Re? Kalo PMS kita tunda aja." 


"Enak aja lo! Gue bersih, udah caw aja sekarang guys, takut 
kemaleman lagi gue." Rere bangkit dari duduknya dan mulai 
menyalakan senter di tangan. 


"Tadi aja gue ngajak buru disewotin. Sekarang lo yang mau 
buru-buru. Belom pernah dikasih micin kali, ya," gumam 
Zidan pelan. Bangkit dan mulai menyusul Rere diikuti yang 
lainnya. Kaki mereka berenam melangkah dengan hati-hati 
mendekati gelapnya gedung Aphrodite. 


KRIEEETT .... 


Deritan bunyi pintu terdengar begitu nyaring membuat bulu 
kuduk pendengarnya meremang. Hawa dingin sekitar mulai 
menusuk kulit mereka, sensasi sengatan seperti listrik 
membuat mereka sedikit menggigil. 


Mereka memerhatikan sekitar dengan waspada sebelum 
benar-benar memasuki Aphrodite untuk yang kesekian 
kalinya. 


Rere mengaitkan tangannya di lengan Dhea saat 
mendengar suara embusan napas seseorang tepat di 
sampingnya. 


Aul hanya diam menatap gedung sekolahnya ngeri. 
Semakin malam, suara orang menggaruk tembok itu 
semakin banyak dan nyaring terdengar. 


"Re," panggil Al membuat Rere menoleh. "Lo tau berkasnya 
di mana, 'kan? Gue temenin lo ambil, deh. Biar yang lain ke 
kelas manggil Angel. 


Dhea, Zidan, dan Aul mengangguk setuju. Mereka segera 
berlari berlawanan arah. 


Semilir angin berembus pelan membelai setiap pori kulit 
mereka. Dinding-dinding gedung yang terlihat besar dan 
seolah siap menghantam siapa pun yang mendekati. Suara 
aneh yang sedari mendengung di kejauhan koridor selalu 
mendominasi seramnya Aphrodite. 


Dhea, Zidan, dan Aul mulai memasuki kelas. Mereka 
menatap satu sama lain dan mulai berpencar ke segala 
penjuru kelas sembari menyerukan nama Angel. 


"Angel!" 
"Angel!" 
"An-- 


Angin berembus kencang menubruk tubuh mereka. Suara 
retakan tembok-tembok terdengar membuat semuanya 
menoleh terkejut. 


KREEK... KERIEKKK .... 


Tembok-tembok itu seolah retak dan pasirnya berhamburan 
ke mana-mana. Gedung sekolah terlihat berguncang 
kencang seiring kencangnya angin yang menerpa. Zidan 
menarik tangan Aul reflek dan berlari panik ke arah luar, 
tapi saat di luar kelas semuanya berubah normal. Senyap 
dan sepi seperti sebelumnya. Hanya saja Zidan berada di 
lantai yang berbeda, entah di mana. 


Zidan menoleh ke segala arah. "Aul sama Dhea ada di 
mana?" tanya Zidan pada dirinya sendiri, air wajahnya 
berubah panik dan ketakutan. 


Zidan mencoba mendekati kelas di hadapannya, tangannya 
menyentuh tembok dengan hati-hati. Sampai akhirnya 
sebuah tangan berlumuran darah tiba-tiba muncul dari 
dalam tembok dan menarik tangan Zidan. Zidan terpekik 
kaget dan menarik tangannya keras-keras hingga dirinya 
terpental. Dinding mulai bergetar lagi, lebih pelan. Semua 
tangan-tangan berlumuran darah itu menerobos dinding- 
dinding mencoba menggapai Zidan. la melototkan mata 
ngeri, segera bangkit dan berlari entah ke mana. Mencoba 
menghindari tangan-tangan yang tiba-tiba muncul di balik 
tembok. 


Dhea masih di dalam kelas sembari memejamkan mata 
karena angin yang berembus kencang. la berusaha 
membuka matanya susah payah, telihat siluet seseorang 
meringkuk di tengah ruangan. Samar-samar terdengar suara 
tangisan memilukan. 


"Angel?" tanya Dhea memastikan. 


Cewek itu menoleh. Wajah pucat pasi dengan perut 
berlumuran darah, kantung matanya terlihat menghitam 
dan ada sedikit garis merah di bawah matanya. 


Bibirnya sepucat salju dengan garis-garis merah darah. 
Tatapannya begitu dingin dan menusuk. Tetapi ada tatapan 
sendu dan kesedihan di dalamnya, yang selama ini 
berusaha ia tutupi. 


"Apa yang lo mau? Kenapa lo terus-terusan neror gue?" 
tanya Dhea langsung menatap manik mata Angel yang 
berwarna gelap. "Gue tau gue salah, gue minta maaf. 
Sekarang apa pun yang lo mau lakuin, lakuin!! Lo boleh 
bunuh gue, tapi jangan temen-temen gue. Gue mohon, 
jangan sakitin mereka lagi." 


Bulir-bulir bening mulai berjatuhan dan membasahi lantai, 
meleleh dan menyatu di dalam gedung Aphrodite. 


Di sana. Angel mengerutkan kening masih dengan wajah 
datarnya. Menatap Dhea semakin tajam, ada amarah yang 
dipendam. 


"Gue sama sekali gak neror lo." 


Haloyo, jadi teror siapa yang suka gangguin mereka 
selama ini 


For information mendekati ending. Gue bakal apdet 
cepet, minimal 2 hari sekali, tapi partnya segini- 
segini entar. Biar banyak gitu partnya 


To be Continue— 


-Malam Mengerikan 2- 
"GUE sama sekali gak neror lo." 


Dhea terpaku. Lidahnya kelu membuat cewek itu menatap 
Angel tidak percaya. Jantungnya masih berdebar tak karuan 
karena takut. Kelas mulai tenang, anginnya mulai tiada. 
Bersamaan dengan lutut Dhea yang bersentuhan dengan 
lantai. Cewek itu terkejut bukan main. Apa Angel 
berbohong? Tapi untuk apa? 


"Angel gue mohon-- 


"Gue sama sekali gak neror lo," ucap Angel lagi dengan 
penuh penekanan. 


Dhea masih menatap Angel memohon. 


Angel mendekati Dhea, menatap mata cewek itu dengan 
tatapan sendu. Wajahnya terlihat lelah. "Gue gak suka saat 
lo ninggalin gue mati di toilet waktu itu." 


Dhea menunduk, mengangkat kepalanya lagi dan menatap 
Angel balik. Ada rasa takut yang menyelinap di relung hati, 
namun rasa sesalnya lebih besar mengalahkan rasa takut. 
"Gue minta maaf-- 


Angel memotong perkataan Dhea. "Dhea gue bukan orang 
baik. Gue iblis Aphrodite yang selalu bertindak seenaknya. 
Gue marah karena saat itu kalian gak nolong gue, tapi gue 
sadar diri. Siapa gue sampai kalian harus nolong gue." 


Hening sebentar. 


"Gue gak maksa orang lain bersikap baik ke gue, karna gue 
tau. Gue gak pantes untuk ditolong." Ada sedikit nada pilu 


yang terdengar saat Angel mengatakannya. 


Dhea memucat. Serapuh itukah Angel? Orang lain selalu 
menilai seseorang dari luarnya, tanpa mau mengetahui sifat 
asli. Begitukah cara mereka menilai Angel. 


"Kira? Dian? Keluarganya Aul? Itu semua lo, 'kan?" teriak 
Dhea, dadanya sesak menahan gejolak amarah yang ia 
pendam. 


Mata Angel memerah menyeramkan. Tidak ada pupil atau 
lensa, hanya warna merah yang ada di dalamnya membuat 
Dhea mundur ketakutan. 


"Kira, Dian, dan Fanya pantas dapetin itu semua. Dia udah 
ngehancurin masa depan banyak orang, dia egois!" kata 
Angel dingin. Hawa sekitar mulai panas dingin, membuat 
bulir keringat bergulir di leher Dhea. 


Dhea masih tidak mengerti dengan perkataan Angel. 
Napasnya mulai tersengal tak beraturan. 


"Lo mau tau?" Angel berteriak menatap nyalang ke arah 
Dhea. 


Dhea mulai ketakutan lagi, perlahan ia menyeret tubuhnya 
sendiri untuk menjauhi Angel. 


"Lo mau tau!!" teriak Angel lagi, lebih keras membuat Dhea 
terperanjat. 


BLUSH 


Angel menghantam tubuh Dhea. Merasuki tubuhnya 
membuat Dhea kehilangan kesadaran. Memori itu kembali 
berputar, masa-masa menyakitkan yang pernah terjadi 
selama Angel hidup. 


Memori itu .... 


Seperti nada-nada memilukan yang berputar kembali di 
otak Dhea. Pengkhianatan itu, keserakahan itu, dan semua 
yang terasa menyakitkan, mengalun dengan mudahnya. 
Membiarkan kisah suramnya terbagi. 


Keheningan malam di gedung Aphrodite benar-benar sangat 
membuat orang takut. Terkadang ada suara seperti 
menyeret sesuatu atau menggaruk tembok di sekitar 
mereka. Suara-suara aneh yang menelisik ke dalam 
gendang suara Rere dan Al. 


Rere masih mencari data yang kemarin sempat ia lihat, data 
Prayoga Prasasti yang terjatuh dengan sendirinya. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaa." Teriakan nyaring membuat orang 
yang mendengarnya menjadi ngilu, membuat Rere dan Al 
menoleh seketika. 


Rere menatap Al cemas. "Al, itu suara Aul." 


Al menatap Rere tidak percaya, tapi sedetik kemudian ia 
menyerahkan senter yang ia pegang pada Rere. "Lo tunggu 
sini, biar gue cek." 


Al berlari keluar ruangan kepala sekolah dan mencari 
sumber suara yang sempat ia dengar. Siluet hitam tiba-tiba 
lewat seperti embusan angin membuat Al menoleh panik ke 
arah siluet itu. Tapi bayangan hitam itu menghilang, tidak 
ada. 


Al kembali melanjutkan jalannya. Suara-suara aneh mulai 
terdengar lagi, sekarang ada banyak. Seperti suara cicak, 
suara anak kucing, dan suara anak ayam. Al memejamkan 
mata dan mengusap tengkuknya takut. la mulai merinding. 


Embusan napas ia keluarkan kasar lewat hidung dan mulut. 
Sekarang yang ia dengar adalah suara tangis seseorang. 
Kakinya mulai bergetar, mencari sumber suara tangis itu. 


Tepatnya di dekat tangga terlihat punggung seseorang. 
Sepertinya Al mengenali orang itu. 


"Aul?" panggil Al. 


Sosok itu menoleh. Tapi bukan Aul yang memiliki tubuh itu, 
wajahnya tersenyum mengerikan. Menatap Al seolah siap 
menyantapnya kapan saja. 


Al yang mengerti akan bahaya buru-buru melangkah 
mundur. Angel ada di hadapannya sekarang, tersenyum 
mengerikan. Gusinya memerah darah dengan 
mengeluarkan cairan hitam. 


BRAKS .... 


Al terperanjat saat melihat banyak tangan berlumuran 
darah keluar dari tembok. Tangan-tangan itu berusaha 
menggapai Al yang masih berdiri kebingungan seolah tak 
mengerti. 


"Arrghh!" teriak Al saat wajahnya tertarik ke belakang, 
tercakar dan tercabik oleh tangan-tangan yang menarik 
tubuhnya pada tembok. Darah ada di mana-mana, luka dari 
besetan kuku-kuku tajam itu membuat wajah Al terluka. 


Tangan itu juga melukai tubuh Al, ada sedikit robekan juga 
yang dihasilkan tangan berlumuran darah. 


Al berusaha menghindar dan lari sekuat tenaga. Tapi Angel 
mengejarnya secepat kilat membuat Al berhenti berlari, saat 
melihat Angel dengan senyumannya sudah berada di 


hadapan. Al masih berusaha berlari, ia menuruni tangga 
dengan kecepatan tinggi tanpa hati-hati. 


BRAK! 


Cowok itu terjatuh, berguling-guling dari tangga atas 
sampai bawah. Al meringis sebentar merutuki nasibnya, 
badannya serasa remuk dan terbakar. la berusaha bangkit 
dan kembali berlari, sulur yang terbuat dari rambut tiba-tiba 
mengikat kakinya dan menarik Al secara cepat. 


Al terjatuh lagi membuatnya harus merintih kesakitan 
berkali-kali. Wajahnya tepat mencium lantai, ada beberapa 
memar yang kembali timbul. Angel menghempaskan 
tangannya, menarik Al ke dalam ruangan. Al masih 
berusaha, ia berteriak dan tangannya mencoba menggapai 
apa saja yang dapat ia gapai. 


Pintu ruangan menjeblak dengan sendirinya. Menutup lalu 
terkunci otomatis saat Angel memasukkan Al bersama 
dirinya di ruangan itu. 


"Aaaaarrrrrggghhhh!!!" 


Al berteriak kesakitan, begitu nyaring dan memilukan bagi 
pendengarnya. Ketakutan dan rasa cemas menguasai diri. 


Sebenarnya siapa Angel? 
"Siapa dia?" 
Niat gue si mau revisi. 


Niatnya ... ujung2nya keburu males. Bodo amatlah 
lagi pusing gue:v cerita banyak yg dianggurin. 


-Malam Mengerikan 3- 


TERIAKAN menggelegar menusuk indra pendengaran gadis 
yang menguncir rambut panjangnya ke belakang. Rere 
menoleh, matanya mendelik liar ke segala arah. Ada rasa 
takut dan khawatir menaungi dirinya. 


Aphrodite masih gelap, sunyi, dan sepi. Map yang ia cari 
sudah ada di genggaman, tapi Al tak kunjung datang. Suara 
barusan yang ia dengar tidaklah asing. Suara Al yang 
berteriak kesakitan dan teredam oleh malam. Menggema di 
dalam gedung Aphrodite. 


Rere menuntun kakinya berjalan pelan mendekati ambang 
pintu, membukanya perlahan dengan rasa takut yang masih 
menyelimuti. Matanya menerawang ke arah sekitar. Hanya 
sepi, dan kehampaan yang disuguhkan. 


"AI!" panggil Rere sedikit berteriak. Kakinya masih berjalan 
menyusuri koridor senyap. Hawa dingin masih berembus di 
sekitarnya membuat Rere menggigil ketakutan, juga 
menambah irama jantungnya yang berdetak makin tak 
keruan. 


SREET .... 


Suara seretan mengagetkan cewek itu. Rere terperanjat dan 
reflek menoleh ke belakang, arah suara seretan itu berasal. 


Beberapa meter di hadapannya terdapat punggung seorang 
anak kecil dengan boneka besar di tangannya. Sosok itu 
berjalan sembari menyeret boneka beruang. 


Mencelos, Rere merasa ada ancaman bahaya lain di sekitar. 
Mulutnya terbuka kaget, mengetahui sosok itu yang ia 
yakini bukanlah manusia. 


Anak perempuan dengan rambut panjang selutut yang ia 
biarkan terurai itu berhenti sejenak, sedetik kemudian wajah 
imut pucat penuh kedinginan itu menampakkan. 


Rere terdiam. Melihat wajah pucat itu menoleh dan 
menatapnya tajam. Dingin sekitar kian menusuk bagai 
jarum kecil yang menghantamnya berulang. Kecil, 
menyengat, dan membuatnya lemas. 


"S-siapa?" 
Kata itu lolos tanpa bisa Rere tahan. 


Anak kecil itu tersenyum menampilkan gigi hitamnya, 
senyum yang mengerikan. la berbalik dan berjalan lagi. 
Tanpa disuruh, Rere mengikutinya. 


Anak itu membawanya ke atas gedung. Di sana angin 
menerpa wajah Rere kencang, semilirnya mengibarkan 
rambut dan helaian yang ia kenakan. Rere masih bingung, 
siapa anak kecil itu dan mengapa ia harus mengikutinya. 


Gadis itu menoleh. Benar-benar menatap Rere tepat pada 
iris matanya. "Kakak di sini aja, aku kenal dia." 


Dahi Rere mengerut kecil. "Di- a?" 


Anak kecil itu mengangguk samar. "Dia jahat, mau bunuh 
kalian semua. Dan di sini mereka gak bisa apa-apain, 
Kakak." 


Baru saja matanya mengedip, hanya sekali. Anak itu sudah 
menghilang, seperti memang tidak ada sebelumnya. Rere 
masih tidak percaya dan belum sadar sepenuhnya, ia 
mengerjap berharap itu hanya ilusi. Tapi naas, ia masih bisa 
merasakan angin malam yang terus berembus di atas sini. 


Helaan napas terdengar dan kakinya menuntun untuk 
turun. "Gue gak bisa tinggalin yang lain, malam ini kita 
semua harus pulang." 


Darah berceceran di mana-mana. Ruangan gelap berbau 
anyir itu mengundang pasang mata gaib yang menciumnya 
tertarik. Hanya noda darah biasa yang di hasilkan tubuh 
tergeletak di pojok ruangan tergelap. 


Sampai beberapa menit berlalu mata itu terbuka sayu, 
menatap sekitar dengan pandangan kosong. Alfathan 
mengerang sakit saat kepalanya masih mengeluarkan 
cairan merah akibat benturan yang bertubi-tubi. 


Suara kekehan terdengar jelas saat Al berusaha bangkit. 
Angel melayang di pojok paling atas, mengawasi tiap gerak- 
gerik cowok itu. 


"Sakit?" Senyuman jahat terukir di bibir pucatnya. "Itu 
belum apa-apa dibandingkan dengan hati seseorang yang 
tersakiti di sini." 

Al menatap Angel. Ada raut marah yang tak bisa dijelaskan 
di sana, bengis tatapannya seiring dengan tangan yang 
mengepal. "Mau lo apa, sih?" 


Kekehan yang begitu menyeramkan kembali terdengar. 
"Nyawa lo." 


"Kita cuma terlambat nyelametin lo. Kita udah berusaha 
nyari mayat lo, asal lo tau," sentak Al kesal. Suaranya serak. 


"Kenyataannya gue tetep mati." 


"Ini udah jalannya, Ngel. Semuanya udah direncanain oleh 
takdir." 


Angel masih bertahan di sana. "Dan takdir ... yang 
menuntun gue untuk menghabisi kalian satu-satu. Itu. 
Udah. Jalannya." 


Al mengumpat, rasa takut kembali menyergap membuat 
peningnya semakin menjadi-jadi. Sesak, ia mulai kesulitan 
bernapas. Sakit, badannya serasa remuk semua. Ini ulah 
Angel. 


"Jangan pernah nyimpan dendam, Ngel! Itu gak akan 
nyelesein masalah, itu cuma bakal memperkeruh suasana. 
Lo bakal semakin nyakitin diri lo sendiri." 


"Jadi lo mau lepas gitu aja sama semua yang udah lo 
perbuat. Lo egois, Al. Lo pikir kata maaf bisa memperbaiki 
semuanya?" 


Bulir keringat mulai membasahi tubuh Al yang menahan 
sakit. la sudah tidak tahan, tangannya meremas kepala 
yang bedarah berharap rasa pening itu hilang. "Te- rus, 
mhenurut lo. Bunuh, khi- tha semua bisa bu- at lo hidup 
lagi?" 


"Tuhan gak adil! Kalian semua bersalah dan masih dibiarin 
hidup, sedang gue yang bahkan ingin merasakan yang 
namanya hidup ..., mati sebelum-- 


Al memotong perkataan dingin itu. "Lo gak boleh sesumbar 
sama Tuhan. Waktu sama perubahan itu emang berkaitan. 
Tapi pikirin gimana caranya supaya setiap detiknya lo bisa 
menjadi orang yang lebih baik." 


Angel terdiam, masih menatap Al bengis. Matanya memerah 
menahan tangis. Ada rasa sesak di sana, ia bahkan ingin 
berteriak /o gak tau apa-apa! Pada cowok di bawahnya. 
Dengan kasar ia membuka pintu dengan sulur yang terbuat 
dari rambut, dan membukanya kasar. 


Tak lama ia hempaskan tubuh Al yang kembali limbung 
hilang kesadaran ke luar ruangan. Kepalanya menggeleng 
pelan. 


"Pikirin gimana setiap detiknya untuk berubah menjadi 
lebih baik?" Angel tersenyum miring, ada rasa hancur dan 
malas mengenal manusia. "Bahkan hidup pun gue gak 
pernah!" 


Yang teliti pasti paham apa maksud Angel 
Gue bilang mendekati ending, kok belom selese 
selese juga ya 


Ini gue telat update bnyk urusan sok sibuk biasa lagi 
nyari jodoh belom ketemu. Ya udah see you next 
part!! 


-Bukan Angel tapi Iblis Kecil- 


AWAN mendung menaungi gelapnya malam, mengikis 
sedikit demi sedikit langit berbintang yang sempat 
membentang luas di sana. Kilat-kilat kecil sedikit terlihat 
membelah langit kelam, suara guntur menggelegar tanda 
hujan akan turun sebentar lagi. 


Gadis itu masih ada di sana, dengan mata terpejam. 
Dahinya mengerut samar sampai tiba-tiba cahaya putih itu 
keluar dari tubuhnya. Memory yang sempat berputar 
berhenti, membuat Dhea membuka matanya perlahan. 


Rasa pusing, mual, dan lemas mendominasi. 


Dhea membuka matanya perlahan, menyesuaikan 
penglihatannya karena cahaya yang samar-samar mampu 
menelisik ke ruangan gelap, tempatnya berada. Embusan 
angin dan bau petrichor menguar, menggelitik indra 
penciumannya. 


Bunyi-bunyi berisik di luar sana membuat gadis itu sadar 
sepenuhnya. la mengedarkan pandangan ke segala arah, di 
dalam gedung yang semakin dingin ini, ia masih melihat 
Angel yang meringkuk di ujung kelas. 


Angin kencang yang membuat pohon-pohon di luar sana 
menari-nari, membuat rantingnya membentur kaca jendela. 
Menimbulkan bunyi ketukan berkali-kali. 


Sadar sepenuhnya apa yang barusan terjadi, Dhea menatap 
Angel nanar. 


Semuanya, memori kelam itu berputar beberapa menit 
sebelumnya dalam pikiran. Tentang Fanya dan juga Anna. 
Tentang perjanjian aneh mereka dan kehancuran. 


Mereka yang menjunjung arti kata solidaritas, menghormati 
kebersamaan, dan tidak memprioritaskan harga diri jika 
memang menyangkut sahabat. 


Tapi apa cara itu adalah yang paling benar? 


"Kenapa lo lakuin itu?" Pertanyaan itu lolos begitu saja. 
Dhea mengusap peluh di dahi. 


Petir lagi-lagi menyambar seiring derasnya hujan di luar, 
kilat biru kemerahan tampak masuk lewat sela-sela kaca. 


Terdengar tangisan memilukan. Rambut panjang basahnya 
terurai ke depan. Di antara gelapnya cahaya, Angel masih 
memeluk dirinya sendiri. Memandang Dhea dari sela rambut 
basah. 


"Menurut lo gue harus apa?" 


Pertanyaan ambigu dari Angel membuat Dhea memijat 
kening frustrasi. la sama sekali tidak menyangka Fanya 
sekejam itu, juga cara Angel yang mengembalikan kondisi 
Anna yang tidak masuk akal. 


"Tapi kenapa harus dengan cara itu?" tanya Dhea. 


"Terus pake cara apa? Apa menurut lo nasehatin Anna untuk 
bisa keluar dari keterpurukannya itu cukup?" Masih dengan 
suara datar, bibir pucatnya menjelaskan. "Sementara kita 
gak tau apa yang dia rasain." 


"Apa menurut lo itu gak salah.-- 


Angel memotong perkataan Dhea. "Gue rela ngelakuin apa 
pun untuk orang yang gue sayang. Gue pengen tunjukin ke 
Anna, bahwa sebenernya bangkit dari keterpurukan itu 


mudah. Asal kita bisa mengikhlaskan semuanya dan 
percaya itu yang terbaik." 


Dhea terdiam. Angel memang sosok yang luar biasa baik, 
sayangnya dendam membuat semuanya mengkabut. 


Bayangan itu berpendar menjauh, meninggalkan Dhea yang 
masih melongo sendirian. Mengerjap sebentar sampai 
akhirnya ia bangkit. 


Hari ini dia sadar, ada yang mengincar nyawanya dan juga 
yang lain. 


Yang jelas, bukan Angel. 


Dhea harus mencari tahu. la mengambil senternya yang 
tergeletak di lantai, dinyalakannya membuat cahaya terang 
mengisi gelapnya ruangan. 


Kemudian Dhea mulai melangkah keluar, menyusuri lorong 
Aphrodite yang kian mencekam karena hujan. Mencari 
teman-temannya. 


Suara decitan sneekers terdengar di sepanjang lorong. Dhea 
mengarahkan santernya ke arah depan, sedetik kemudian 
senternya padam tanpa alasan. Tangannya mengetuk dan 
mengecek senter di genggaman, tapi tak ada cahaya yang 
keluar dari benda itu. Wajahnya memucat karena dilanda 
panik. 


Suara ringisan tiba-tiba terdengar membuat Dhea sontak 
menoleh takut. Tangannya mulai gemetar ditambah suara 
geluduk yang masih mengiringi. 


Dhea melangkahkan kakinya pelan di ujung koridor, 
mengedarkan pandangan ke arah suara itu berasal. Hawa 
dingin mulai membelai seolah menari-nari di sekitar, 


menusuk dan mengusap setiap jengkal kulit Dhea. Bulu 
kuduknya merinding, Dhea mengusap tengkuknya takut. 


Cewek itu terkejut. Apa yang ia lihat membuat matanya 
melotot kaget sampai ingin keluar dari tempatnya. 


"AI?" teriak Dhea dan berlari ke arah Al yang masih 
tergeletak di lantai. 


Dhea mengangkat kepala Al pelan dan meletakkannya ke 
pangkuan. Lalu ia menepuk-nepuk pipi cowok itu, tapi 
hanya suara ringisan yang berhasil lolos dari bibir Al. 


"AI bangun!" kata Dhea lagi. Tangannya masih berusaha 
menepuk pipi Al. Kepalanya ia tolehkan ke kanan dan kiri 
berharap ada yang datang, mungkin Zidan, Rere, atau Aul. 


Tapi gedung itu masih sepi, suara Dhea bahkan hampir 
teredam oleh suara air hujan yang berjatuhan di atap 
gedung dan jendela. 


Peluh mulai berusaha menyeruak pada pori-pori dahi Dhea, 
dahinya mengerut seiring dengan tangannya yang tidak 
sengaja melihat banyak luka di kepala Al. Darah masih 
mengucur, membuat tangan Dhea bergetar hebat. 


Cepat-cepat cewek itu membuka kemeja yang hanya 
menjadi pelengkap di tubuhnya menyisakan kaus berlengan 
panjang berwarna merah. Dengan cekatan ia merobek 
kemejanya dan mengikatkan robekan kemeja itu pada 
kepala Al, supaya pendarahan berhenti. 


"Al ...," panggilnya lagi, suara Dhea bergetar. Jantungnya 
terasa berdegup lebih cepat dari biasanya. 


Sampai mata cowok di pangkuannya terbuka perlahan, 
Dhea reflek memeluk kepala Al. "Astaga, untung lo gak 


papa." 


"Dh- Dhea?" Suara Al yang serak terdengar samar karena 
petir yang semakin menjadi-jadi. 


"AI lo bisa denger gue?" 


Al mengangguk perlahan, lalu ia meringis memegang 
kepalanya yang masih sakit. 


"Dengerin gue baik-baik. Bukan Angel yang selama ini neror 
kita, Kira, Dian, dan Fanya ngelakuin sesuatu ke Anna. Itu 
yang ngebuat Angel neror mereka." 


Al mengerjap pelan. Mencerna perkataan Dhea dengan 
benar di dalam kepalanya yang masih pening. 


"Kita harus cepet-cepet pergi sekarang. Karena ada sesuatu 
atau entah gue gak tau apa yang lebih ngincer nyawa kita." 
Jelas Dhea panjang lebar. Tangannya berusaha membantu Al 
bangkit dengan susah payah. 


Mereka harus keluar sekarang. Atau tidak sama sekali. 


Rere berlari cepat di tangga sembari memeluk map yang 
ada di genggaman. Beberapa menit yang lalu pesan masuk 
dari Dicky yang mengatakan bahwa cowok itu telah 
mengantarkan semua berkasnya ke polisi, membuat cewek 
itu sedikit lega juga terburu-buru. 


Hujan masih setia jatuh pada peraduan. Petir dan kilat 
menyambar berkali-kali menimbulkan bunyi bising yang 
mengganggu. Tapi tidak untuk cewek berjaket navy itu, Rere 
menyukai suara petir dan kilat yang menyambar, rasanya 
ada amarah yang tersampaikan. Ada semangat yang 
membuatnya ingin menyelesaikan semuanya malam ini. 


Rere berhenti di ambang pintu keluar gedung. Menatap 
sekitar dengan was-was. Semilir angin berbau petrichor 
menusuk  penciumannya. Dinginnya membelai kulit 
membuat rambut cewek itu sedikit terbawa. 


"Semuanya harus berakhir malam ini," ujar Rere, tangannya 
menyimpan map yang ia genggam di balik jaket yang ia 
kenakan agar tidak basah. Matanya menatap awan gelap 
yang masih mengeluarkan air dari kapas kelam. 


Sedetik kemudian kaki Rere berlari dengan cepat 
menerobos hujan ke arah mobil berwarna hitam. Membuka 
pintunya dan meletakkan map di dalam mobil dan 
mengambil senter lagi, untuk menggantikan senternya yang 
diambil oleh Al saat mencari map di ruangan kepala sekolah. 
Tapi cowok itu bahkan tidak kembali lagi setelah keluar 
meninggalkannya sendiri. 


Jaketnya sedikit basah karena hujan. Tangan lentiknya 
menggapai penutup kepala yang ada di bagian belakang 
jaket dan mengenakannya, sebelum berlari lagi menerobos 
hujan, berniat memasuki gedung itu untuk mencari teman- 
temannya. 


Kresssk .... 


Suara aneh menghentikan langkah Rere di tengah hujan. 
Cewek itu menoleh dan mengarahkan senternya ke asal 
tempat suara. 


Sepertinya hanya suara dedaunan pohon yang bergesekan 
ditiup angin. 


"Ahahahhahh." Suara tawa tiba-tiba terdengar membuat 
Rere menoleh lagi dan menjatuhkan senternya tanpa 
sengaja saat melihat Angel dengan badan berlumuran darah 
kental. 


"Angel?" 
"Bukan," sahut Angel tenang. 


Rere mengerutkan kening bingung. Kakinya buru-buru 
berlari ke arah pintu masuk gedung. 


BRAKK! 


Pintu tertutup membuat cewek itu harus menghentikan 
langkah mendadak. Rere menghadapkan badannya ke arah 
Angel yang merangkak mendekatinya. Rere merapatkan 
badan pada pintu berharap bisa menjauh walau hanya 
sesenti dari tubuh berlumuran darah. 


Tenggorokannya tercekat. Ia ketakutan, ingin berteriak pun 
tak bisa. 


Sampai akhirnya Angel berdiri. Angin mengembuskan 
napasnya membuat bau anyir menyelinap pada indra 
penciuman Rere. 


Angel menatapnya tajam, kakinya masih melangkah pelan 
mendekati Rere yang sudah tersengal untuk bernapas. 
Keringat dingin mengucur dari leher Rere, cewek itu 
menggelengkan kepala. 


Wajah Angel tiba-tiba seperti luntur. Menjatuhkan beberapa 
tetes darah kental ke lantai. Membuat wajah dalamnya 
terlihat. 


"Aul?" sahut Rere tak percaya. 


Lalu wajah itu berubah lagi. Menjadi lebih mirip dengan 
Rere. 


Rere melotot ngeri. Dadanya sesak, ia tidak bisa bernapas 
tenang. 


Darah semakin bercucuran membuat tubuh Angel semakin 
pendek. Menggantikan dengan tubuh anak kecil berjenis 
kelamin lelaki menatapnya tajam. 


Siku anak kecil itu menekan leher Rere kencang membuat 
cewek itu terperanjat kesakitan. 


"Bukan Mamah, tapi aku yang datang menebar terror," 
katanya bengis. 


Rere terbatuk. Dadanya semakin sakit. Dan penglihatannya 
seketika berpendar begitu saja menjadi gelap. 


Anak itu tersenyum licik. Bukan Yoga yang membuatnya 
hidup, bukan Yoga pula Ayahnya. 


Karena Yoga yang membunuhnya pertama kali. Mengikis 
satu-demi satu harapan yang sempat anak itu pikirkan. 


Tapi berkat pembunuhan di dalam Aphrodite, iblis jahat 
berdatangan bergerumul di dalam toilet. Memberi nyawa 
pada anak kecil yang sedang tersenyum jahat. 


Dendam dan kematian. Ayahnya bukan Yoga, tapi roh jahat 
yang telah membangkitkannya dengan dendam. 


Membuat Iblis kecil itu .... 


Haus akan nyawa! 


-Diambang Kematian- 


SEKELEBATAN bayangan hitam berhenti dan mendekat 
perlahan ke arah Zidan. Cowok itu hanya mampu berdiam 
diri dengan keringat yang membanjiri. Napasnya tersengal 
lelah menghindari ribuan tangan yang berusaha menggapai 
dan mengoyak tubuhnya tanpa ampun. 


GLEDAK GLEDAK 


Cowok itu menoleh takut ke arah lemari buku yang 
bergoyang sendiri. Pintunya terbuka tiba-tiba dan buku- 
buku itu mulai berjatuhan. Detak jantungnya berpacu lebih 
cepat tidak seperti biasa. Keringat dingin masih setia 
mengucur belum lagi gemetar pada seluruh anggota 
badannya. 


Kakinya perlahan menjauhi ruangan itu, ia ingin segera 
pergi dari sana. Tapi sosok perempuan pucat berambut 
panjang kusut tiba-tiba keluar merangkak dari dalam lemari. 
Tangannya hitam berkuku panjang, juga banyak koreng di 
sekujur tubuh. Matanya hitam legam dengan baju putih 
yang dekil. 


Napas Zidan berhenti sejenak sebelum ia memutuskan 
untuk segera pergi dan berlari dari tempat itu secepat yang 
ia bisa. 


BRUK 
KRAWN 


"Aaaarrggghhh!!!" Zidan berteriak kesakitan saat tangan- 
tangan panjang yang berasal dari tembok itu keluar dan 
menarik tubuhnya. 


Sosok perempuan berambut panjang itu semakin mendekat, 
terlihat wajahnya yang hancur. Perlahan perempuan itu 
berdiri tepat beberapa senti di wajah Zidan. Membuat cowok 
itu menahan napas. 


"Cepat pergi dari sini! Atau kau dan semua temanmu akan 
kami makan!" desis perempuan berwajah hancur itu. 


"Sejak kapan setan makannya orang?" tanya Zidan. 
"Sejak iblis kecil itu ada!" 
Iblis kecil? 


Zidan masih tidak mengerti dengan ucapan perempuan 
berwajah hancur di hadapannya. Tapi kakinya tetap 
melangkah cepat untuk berlari menghindarinya. 


BLUSH 


Tubuhnya menembus perempuan itu membuat Zidan sedikit 
mual. Kakinya terus berlari cepat menyusuri koridor dan 
turun ke bawah. 


"Waktunya sampai tengah malam. Atau kalian tidak akan 
pernah kembali." Suara itu menggema menyisakan tawa 
menyeramkan. 


Zidan mengangkat tangan kirinya dan menatap jam yang 
melingkar pada pergelangan tangan. Jam menunjukan pukul 
23.57. 


Tiga menit lagi! 
"Sial," umpat Zidan pelan. 


Dhea masih berusaha menopang tubuh Al yang berat untuk 
menuju pintu keluar. Darah masih mengucur sedikit dari 


pelipis cowok itu. 


Malam semakin mencekam, walau hujan mulai sedikit 
berhenti menyisakan rintik-rintik kecil. Angin masih setia 
berembus dingin menyeka hangat yang ada. 


"Guys! Kita harus cepet-cepet pergi dari sini sebelum 
tengah malam!" Zidan datang berlari dari atas dengan 
wajah penuh luka. 


Dhea menoleh. Ada rasa lega saat melihat Zidan datang. 
"Tapi ini udah tengah malem." 


Zidan datang mendekati Dhea dan mengambil alih Al dari 
pelukan Dhea. "Cepet buka pintunya!" 


Dhea mengangguk dan membuka pintu utama. 
SREETT 
BRUKK 


Terlihat tubuh Rere yang terkulai lemas saat Dhea membuka 
pintu. Banyak darah berceceran di mana-mana, tapi itu 
bukan darah Rere. 


"Aul?" gumam Zidan. 


Dhea juga melihat Aul yang berdiri di ambang pintu. Cewek 
itu sedang menatap Rere dengan tatapan aneh. 


"Rere kenapa, UI?" tanya Dhea. 


Aul hanya menggeleng pelan. “Gue baru dateng dan dia 
udah kayak gini." 


"Yaudah! Kita harus cepet pergi dari sini!" seru Zidan dan 
mulai menuntun Al keluar memasuki mobil. 


Begitu juga Dhea dan Aul yang mengangkat Rere ke dalam 
mobil dengan susah payah. 


Mereka melesat pergi dengan kecepatan penuh. Akhirnya 
teror itu akan segera berakhir! 


Lah cuma 490 word doang najis pendek banget! Part 
selanjutnya last part nih, tapi gak tau apdet kapan 
soalnya lagi suibuk bingits:v 


See you letter akh 


-Setelah Akhirnya- 
Seminggu kemudian .... 


SEORANG wanita cantik yang duduk di atas kursi roda itu 
tampak termenung, tatapannya kosong. Wajahnya memucat 
di Usia yang masih sangat remaja. Terlihat kantung mata 
yang menghitam melingkari area sekitar mata. Bibirnya 
kering pecah-pecah. 


Suasana hening dan menyejukkan pada taman itu membuat 
Fanya asik menikmati setiap helaian udara yang menyentuh 
pori-pori kulit. Seragam Rumah Sakit yang kebesaran 
melekat pada tubuh Fanya yang mulai kurus. Rambutnya 
yang terurai sedikit berterbangan terkena angin. 


"Fanya, sayang. Makan dulu, yuk!" Suara lembut Syehan 
memasuki indra pendengaran Fanya. Tapi seolah tuli 
mendadak, cewek itu hanya terdiam malas menanggapi. 


Sementara itu Syehan menghela napas berat dan berlutut di 
depan putrinya. Mengamit kedua tangan putrinya dengan 
penuh sayang. Matanya mulai memanas, menandakan ada 
sesuatu yang menghantam keras batinnya. 


"Kamu mau apa, sayang, hm?" tanya Syehan dengan isakan 
tertahan. "Bilang aja apa yang kamu mau. Mama akan 
ngabulin semua keinginan kamu, tapi janji dulu kamu gak 
boleh cuma diem kayak gini." 


Angin berembus pelan. Masih tidak ada tanggapan sama 
sekali dari Fanya. Bibir cewek itu seolah tertutup rapat. 


Syehan mengusap lembut rambut putrinya. "Makan, ya?" 
tanyanya getir. Memandang Fanya penuh harap. 


Kali ini Fanya menatap Syehan tanpa ekspresi. Kepalanya 
menggeleng pelan. Tiba-tiba tangan Fanya bergerak, jarinya 
membentuk telunjuk. 


Lamat-lamat Syehan memerhatikan tangan putrinya yang 
seolah ingin memberi tahu sesuatu. Fanya menunjuk 
sesuatu di belakang Syehan membuat wanita itu menoleh 
reflek. 


Hanya ada dedaunan yang berterbangan tertiup angin. Jari 
Fanya tepat menunjuk pohon besar rindang, Syehan 
mengerutkan kening bingung. 


"Anak kecil itu ...," gumamnya pelan sebelum berteriak 
histeris. "YAUHIN ANAK ITU DARI GUE!!" 


Fanya mulai berteriak membuat beberapa penjaga dan 
suster menoleh khawatir dan menghampiri. Tangannya 
mengacak rambut frustrasi dan terkadang menjambaknya. 


Setiap napasnya menghirup kecemasan dan mengeluarkan 
ketakutan berlebih, kepala itu menggeleng mencari pasokan 
udara saat rasa takutnya mulai mengambil seluruh oksigen 
dari paru-paru. 


"AAAAAAAAAAA! ANAK KECIL ITU MAU BUNUH GUE!! 
JAUHIN DIA! JAUHIN AAAHHH-- 


Karena keadaan Fanya yang sulit ditenangkan dan terus saja 
memberontak pada semua yang menyentuh dan 
mendekatinya, salah satu Dokter terpaksa menyuntikkan 
obat bius pada bahu Fanya membuat pergerakan cewek itu 
perlahan berhenti. 


Napas Fanya tersengal akibat ulah yang ia lakukan barusan. 
Matanya masih setengah terbuka, kesadarannya masih ada. 


Fanya merasa dirinya terasa sangat lelah sampai ingin 
memejamkan mata tanpa mau membukannya lagi. 


Yang Fanya inginkan saat ini hanya istirahat. 


Sampai tiba-tiba suara langkah kaki terdengar saat semua 
orang mulai membawanya pergi dari taman Rumah Sakit 
Jiwa. Langkah itu perlahan mendekat dan berhenti tepat di 
hadapan Fanya. 


"Tunggu!" 


Suara itu .... Fanya mengenalnya dengan jelas. Sebelum 
kesadarannya diambil paksa obat bius yang mulai menyebar 
ke seluruh tubuh. Cewek itu berusaha membuka matanya 
dengan susah payah. 


"Re ..., Re?" gumam Fanya. 


Cewek itu tersenyum dan berlutut di depan Fanya. 
Tangannya ikut meraih dan menggenggam kedua tangan 
Fanya berusaha menguatkan. "Semuanya udah selesai! 
Sekarang yang harus lo lakuin adalah bangkit! Sadar, Fan! 
Semuanya udah berakhir." 


Fanya berusaha mengelak perkataan Rere, tapi lehernya 
sudah tidak sanggup untuk bergerak. "Gak! Enggak," 
jawabnya pelan bahkan nyaris tak terdengar. Setelah itu 
kesadarannya pun hilang. 


"Permisi! Pasien perlu istirahat," kata salah satu Suster dan 
mendorong kursi roda itu ke dalam gedung. 


Rere hanya mengusap dahinya gusar. Jika Fanya terus- 
terusan ada di Rumah Sakit Jiwa, cewek itu akan benar- 
benar gila nantinya karena tertekan. Karena Rere yakin, 
Fanya baik-baik saja. Hanya pikirannya yang sedang kacau. 


"Denger, Fan!" Rere mendesah pelan. "Gue gak bener-bener 
ngebenci lo." 


"Mungkin sekolah yang berada di kawasan Sentul, Bogor itu 
akan ditutup mengingat pemilik dan kepala sekolahnya 
mengadakan kerja sama untuk menutupi kejahatan pemilik 
sekolah. Juga kepala sekolah yang menerima suap dari 
pemilik sekolah sendiri. Dipastikan keduanya akan 
mengalami hukuman penjara selama-- 


"Kok, dimatiin si, Nyet! Gue masih mau liat beritanya!" 
teriak Zidan dan mencoba merebut remote dari tangan Al. 


Al berdecak kesal sembari memutar bola mata malas. Cowok 
itu bahkan masih sempat menyingkirkan tangan Zidan dan 
berusaha menjauhkan remote darinya. "Eh, si Redzikan ama 
Pak Bangkit udah fix dipenjara. Aphrodite juga bentar lagi 
udah ditutup! Udah tau begitu ngapain mau ditonton lagi." 


"Eeerrgghh!!" Zidan menggeram kesal. "Balikin! Gue mau 
liat!" 


"Enggak!" sentak Al tak kalah keras. 
"Gue cipok bener lo, Al!" 
"Silahkan!" 


"AIN" Zidan masih berusaha mengambil remote dari tangan 
Al dengan susah payah. 


"Kebiasaan, deh, berdua," kata Dicky yang tiba-tiba muncul 
membawa berbagai snack juga minuman. Membuat 
keduanya berhenti. 


Di sisi lain Rere hanya tertawa pelan. "Emang biasanya 
mereka begini, ya?" 


"Always, Re. Pala gue rasanya ampe mau pecah kalo denger 
mereka lagi debat," jawab Dicky frustrasi. 


Dhea ikut terkekeh pelan dan mengambil beberapa snack. 
Menyodorkan kepada Aul yang hanya diam tanpa ekspresi, 
cewek itu menggeleng pelan menolak. 


Semenjak kejadian malam mengerikan itu, perlahan 
semuanya berubah. Aul mendadak dingin dan jarang bicara. 
Mungkin saja Aul mengalami hal semacam trauma pada saat 
itu. 


Semuanya berjalan sesuai keinginan mereka. Semua berkas 
dan bukti-bukti sudah diterima kantor berwajib dengan 
sangat baik, setelahnya mereka melabrak Redzikan dan Pak 
Bangkit untuk diperiksa lebih lanjut. 


Rere, Dhea, Aul, Dicky, Zidan, dan Al sudah sangat merasa 
senang. Seperti melepas tali yang selama ini telah 
menjeratnya mereka secara kencang, rasanya melegakan 
dan bebas. 


"Eh, Dicky! Bokap sama Nyokap lo ke mana? Sepi banget 
rumah lo?" tanya Dhea. 


"Oh, mereka. Gue juga gak tau, bilangnya mau pergi 
sebentar, tapi sampe jam segini belum balik juga," kata 
Dicky sembari melirik arloji yang terpasang manis di 
pergelangan tangan kiri. 


Jam menunjukan pukul 19.28. Detak jarum jam terasa 
sangat lambat terdengar. Mereka masih menghabiskan 
waktu, berencana sekolah di sekolahan yang sama selepas 
Aphtodite di tutup. Tawa masih menghiasi rumah Dicky yang 
masih terasa sepi. Angin di luar pun mendadak kencang dan 
terasa dingin menusuk kulit. 


"Dicky! Gue numpang ke kamar mandi, dong, bentar." Aul 
yang sedari tadi hanya diam tiba-tiba menyahut membuat 
Dicky menoleh dan menatap cewek itu sekilas. "Boleh, UI. 
Itu di deket dapur ada pintu warna biru, di situ," katanya 
sambil menunjuk. 


Aul mengangguk paham dan tersenyum kecil. Cewek itu 
mulai bangkit dari duduknya dan berjalan pelan menuju 
tempat yang ditunjuk Dicky barusan. Meninggalkan jejak 
tawa mereka yang masih menaungi indra pendengarnya. 


Tapi bukannya ke pintu berwarna biru, cewek itu malah 
menggapai pintu berwarna krem dan membukanya. Hawa 
dingin mulai masuk ke dalam rumah. Aul keluar dari rumah 
Dicky melewati pintu belakang, matanya melirik was-was 
mencari sesuatu. Lantas cewek itu mendekati pengalir listrik 
rumah tersebut dan mematikannya, membuat semua listrik 
yang menyala di rumah itu mendadak padam. 


Di lain tempat. Mereka sempat berteriak kaget dan menoleh 
ke sana-kemari saat ruangan tiba-tiba saja mendadak 
padam. 


"Mati lampu?" gumam Dhea tanpa sadar. 


"Gak mungkin," sangkal Dicky. Cowok itu bangkit dari 
duduknya dan melihat ke arah jendela. Perumahan di 
sekitar tempatnya masih dalam keadaan terang benderang. 
Al juga ikut melihat dari samping, ia mengerutkan kening 
samar. 


"Atau jangan-jangan jepret." kata Al. 


"Gak mungkinlah!" kata Dicky lagi dengan pelan. 
Perasaannya mulai tidak enak. 


"Rumah lo lama-lama angker, ya, Ky. Soalnya tiba-tiba gue 
merinding," sahut Zidan di belakang membuat Dicky 
menoleh. 


Dari kejauhan Aul mengintip samar-samar di balik tembok. 
Tatapannya begitu tajam. Kakinya berbalik melangkah dan 
mendekati botol besar. Cewek itu menuangkan apa yang 
ada di dalam botol besar itu ke ruangan utama tempat 
teman-temannya berada tanpa disadari oleh mereka karena 
keadaan yang gelap. 


Samar-samar mulai terdengar gerutuan dari mereka. 


"Lo pada nyium gak, sih?" tanya Rere dalam kegelapan. 
"Bau minyak tanah." 


Aul yang mendengarnya hanya tersenyum miring dan mulai 
melangkahkan kaki menjauh. 


"By the way .... Yayang Aul gue ngapa lama amat?" tanya 
Zidan tiba-tiba yang menyadarkan semua orang di dalam 
ruangan akan sosok Aul yang tidak kunjung kembali dari 
toilet. 


"Gue mulai khawatir," kata Dhea mulai cemas. "Cari! Kita 
harus cari." Dhea mulai bangkit dari duduknya, tapi 
sebelum cewek itu benar-benar berdiri. Api mulai berkobar 
hebat seolah mengepung mereka semua. 


Dhea, Rere, Al, Dicky, dan Zidan sontak berdiri terkejut 
melihat kobaran api yang menjalar ke mana-mana. Ada kilat 
biru yang tertangkap dari penglihatan Al. 


"Ada yang nyebarin minyak tanah. Ini disengaja, guys!" kata 
Al sambil berteriak. 


Mereka semua masih berusaha mencari celah untuk 
melarikan diri, tapi naas, hanya tembok di belakang yang 
tak terkena kobaran api. Asap mulai mengepul tebal 
membuat sang penghirup terbatuk. Panas menjalar 
membuat kulit terasa terbakar, kata mereka memanas. 


Dicky membuka bajunya dan berusaha memadamkan api 
dengan mengibaskannya pada api. Sayangnya si jago 
merah itu dengan cepat melahap sampai hangus bajunya 
tanpa ampun. "Shit!" umpatnya. 


Di tempat lain. Tepatnya di luar ruangan, depan halaman 
rumah Dicky. Cewek itu tersenyum miring. Matanya melekat 
tajam pada percikan cahaya yang mulai membesar pada 
ruangan utama. Sepertinya orang lain akan baru menyadari 
adanya kebakaran setelah rumah itu benar-benar hangus 
sampai ke atap. 


Aul hanya menghela napas pelan melihatnya. Tidak ada niat 
untuk menolong sama sekali. 


"Seperti Mama yang gak suka sendirian, seperti Mama yang 
setia kawan," gumam Aul pelan. Tatapannya masih sibuk 
menghunus bangunan di hadapan yang mulai memerah 
karena kobaran api. 


DAAR!!! 


Bunyi ledakan membahana terdengar membuat embusan 
angin keras membelai wajah Aul, rambutnya berkibar ke 
belakang. Sepertinya api sudah menjalar ke arah dapur dan 
meledakan gas di sana, membuat seringaian Aul semakin 
lebar. 


"Jadi aku punya niat baik. Silahkan susul temen kalian, 
kasian dia sendirian," kata Aul lagi akhirnya. Tiba-tiba saja 


wajahnya serta tubuhnya memerah darah dan mengecil 
seolah meleleh mengikis seluruh wujudnya. 


Sosok imut Aul tergantikan dengan sosok anak kecil yang 
sering terlihat saat Fanya, Rere, Dhea, Al, Dicky, Zidan, dan 
Dian merasa ketakutan. 


Bukan lagi membalaskan dendam. Karena bagi anak kecil 
itu semua ini bukan hanya tentang dendam. Tapi rasa haus 
akan membunuh dengan tatapan penuh dendam mengingat 
terciptanya dirinya adalah berkat iblis Aphrodite. 


"Sampai kapan kalian terus tidur? Lia kangen, Pah, Mah!" 
Gadis itu masih setia memeluk tubuh orangtuanya yang 
berlumuran darah setelah mengucapkan kalimat yang sama 
berulang kali. 


"Lia mau kalian ada di sini," isakanya pelan. Sampai tiba- 
tiba bisikan itu terdengar. Bisikan aneh seolah hanya angin 
lalu yang berembus pelan, tapi mampu membuat gadis itu 
menoleh. 


Sosok Angel di sana dengan mata hitam penuh kepekatan, 
tatapannya dingin. Tangannya berkuku panjang. Dan darah 
yang terus mengalir dari tubuhnya. 


"Mau lo apa sih, Ngel? Kenapa lo juga bunuh orangtua gue?! 
Mereka bahkan gak ada urusannya sama lo!!" teriak Aul 
masih dengan tangisan memilukan. 


"Gue benci. Gue benci lo masih bahagia sama mereka 
sedangkan gue? Lo ninggalin gue di sana sendirian, UI." 
Angel menatap sendu Aul. Dirinya seolah mengajak gadis 
itu ke dimensi lain, tepatnya masa lalu. Tanpa membuat 
mereka bergerak barang sedikit pun. 


Aul hanya kebingungan melihat sekitarnya berubah. Yang 
awalnya dirinya masih berada dalam kamar orangtuanya 
berubah menjadi toilet lantai satu, di mana Angel dibunuh 
Yoga. 


Keterkejutannya tidak sampai di situ saja saat melihat tubuh 
Angel yang tenggelam dengan cairan memerah dari bak itu. 
Gadis itu menutup mulutnya terkejut, tak percaya dengan 
apa yang ia lihat. Samar-samar terdengar suara yang tidak 
asing, memorinya kembali ke masa lalu. Kejadian yang ia 
alami sekarang ternyata ada sangkut pautnya dengan 
kejadian setelah Angel terbunuh. 


DAK DAK DAK 


Aul sedikit berjengit ngeri saat gedoran keras itu terdengar. 
Mencoba membuka pintu kamar mandi bilik bagian ujung 
yang diisi Aul saat ini. 


"Kita pergi!" 


Suara itu .... Aul hampir menangis. Suara itu adalah 
suaranya. 


"Lo gila, UI? Ninggalin Angel ngebusuk di toilet?" 

"Emang bener-bener harus dikasih pelajaran tuh si Yoga!" 
"Lo nantang Yoga? Itu namanya Io cari mati." 

"Ya abisnya gimana, Dhe? Atau kita laporin aja ke kepsek?" 


"Rere kita gak ada bukti. Yang ada kita bisa dituduh. Lo 
kayak gak tau kepsek aja." 


"Kita harus pergi. Sumpah demi apa pun gue gak mau 
terlibat. Gue takut!" 


"Yaudah, kita pergi aja. Kasian Aul." 
"Terus lo pada gak kasian sama Angel?" 


Semua percakapan itu jelas terekam dalam memori Aul. 
Bahkan sampai perjanjian itu, di mana mereka semua 
berjanji untuk saling melupakan kejadian itu. Suara mereka 
mulai senyap menandakan Aul dan yang lain sudah pergi. 
Tapi ternyata, pergerakan dari dalam bak kamar mandi 
membuat Aul menoleh kaget. 


Angel berusaha bangkit dari air dan keluar dari bak kamar 
mandi. Setelahnya gadis itu masih memegangi perutnya 
yang terasa perih. Cewek itu mengambil napas banyak dan 
menepuk-nepuk dadanya keras membuat dirinya terbatuk 
hebat dengan cairan yang keluar dari mulut. 


Kakinya berjalan pelan ke arah pintu dan menggedornya 
pelan sembari menggumamkan kata tolong walau hampir 
tak terdengar. Sampai beberapa menit berlalu, gadis itu 
mulai membiru. Tak ada siapa pun yang membuka pintunya. 


Angel hanya pasrah. Dan kembali menceburkan dirinya lagi 
seolah bunuh diri. 


Setelah itu suasana kembali berubah lagi, kembali ke kamar 
orangtua Aul. 


"Angel masih hidup. Harusnya begitu, kalo aja gue gak 
maksa Dhea dan Rere buat cepet pulang ...." 


Aulia seperti kehilangan dirinya. Gadis itu meremas bajunya 
frustrasi dan terus saja menggumamkan perkataan yang 
sama. Sampai matanya melirik sinis pada lemari. 


Gadis itu melangkah pelan dan tanpa pikir panjang 
menggantung dirinya pada tali yang tiba-tiba ada di dalam 


lemari. Membuat darah bermuncratan ke mana-mana. 
Kepalanya menggelinding ke arah kedua orangtuanya. 


Di saat itu pula Angel tersenyum manis. Ia terus menatap 
tubuh dan kepala Aul sampai tiba-tiba saja meleleh menjadi 
darah kental. 


Lalu tubuh Angel berubah menjadi sosok Aul dengan 
pakaian yang sama. Sosok itu mendekat ke genangan darah 
dan mulai memeluk kedua jasad orangtua, yang sempat Aul 
lakukan tadi. 


Angel yang berwujud Aul itu mulai terisak, perlahan. 
Sebenarnya bukan Angel. 


Anak kecil itu yang sering berubah wujud. 
Seolah menipu semua orang. 
DAAARRR 


Ledakan yang lebih besar kembali terdengar. Membuat 
seluruh orang yang ada di dalam rumahnya keluar dan 
melihat kejadian mengerikan di depan mata. Api ada di 
mana-mana. Berkobar ganas seperti dendam yang tanpa 
henti memberi rasa sakit. 


Seandainya kita akan tahu apa yang akan terjadi di masa 
depan dan apa yang sudah terjadi di masa lalu, mungkin 
saja semua ini tidak akan pernah terjadi! 


You have to be careful about the thing on looks around you 
or not. 


Because it could be something you think's trivial will put you 
in a state.... 


Unstoppable Dangerous!! 


-TAMAT- 
Hae Akhirnya sampai juga di penghujung cerita. 
See you ya di cerita kedua gue yang judulnya 


Midnight Memories.... 


Babayyy 


